


BAB 1

BAGAIMANA keluarga shadow economy melindungi ra-
hasia mereka berpuluh tahun, bahkan ratusan tahun, tanpa
diketahui orang banyak?

Ternyata sederhana. Ada dua triknya. Yang pertama adalah:
membaur. Keluarga shadow economy adalah ahli membaur.
Tidak terlihat mencolok, tidak menarik perhatian, mereka me-
lakukan aktivitas seperti orang kebanyakan. Menjadi bagian
dari penduduk kebanyakan, termasuk bangunan milik mereka
seolah hanyalah tempat biasa, orang-orang biasa.

Seperti pagi itu, mobil hitam metalik yang dikendarai
Bujang meluncur ke salah satu kawasan perumahan besar. Se-
lintas lalu, tidak ada yang aneh dari perumahan itu. Ada ba-
nyak kota satelit baru, sebuah tempat yang awalnya tanah
kosong, sawah, atau semak belukar, yang disulap menjadi kota
baru, di pinggiran megapolitan. Dengan belasan klaster, ribuan
rumah, gedung-gedung tinggi. Jalan-jalan luas yang rapi,
fasilitas publik yang bagus. Pengembang berlomba-lomba
memasarkan perumahannya, tahap satu, tahap dua, dan

seterusnya. Kawasan itu menjadi pusat keramaian baru.
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“Terlihat normal, bukan?
Tapi yang tidak diketahui orang banyak, saat proses pem-
n kawasan itu, ada yang diam-diam juga membangun

banguna
salah satu kota satelit dekar ibu kota
r

cesuatu. Berada di

tersamar oleh ribuan rumah, salah satu markas besar kcIuarg1

shadow cconomy. Keluarga Tong. Di permukaan, rumah-rumah

iy dibuni oleh tukang pukul dengan keluarganya, terlihat

biasa saja, tapi di bawahnya, di ruangan basemen mahaluas,

dengan benteng pertahanan terbai
cconomy itu mengendalikan kekuasaannya dari

k, komando salah satu ke-

luarga hadow
ujung ke ujung.
Dulu, markas Keluarga Tong

buah kawasan paling clite dekar Ist
alan dikuasai mercka. Tapi

ada di tcng;th ibu kora, di se-

ana, rumah-rumah megah

berbaris, empat pcrsimpnngnnj
karena keluarga 1tu semakin besar, dibutuhkan tempat lebih

leluasa, mereka membangun markas baru di kota baru itu.

Well, kalian boleh jadi sedang asyik berkunjung di mal-mal
sebut, berwisata kuliner di kafe-kafe

megah kota satelit ter
terbaiknya, atau sekadar lari, olahraga pagi di jalan-jalannya

yang rapi, atau berfoto-foro, membuat video, tanpa menyadari
kalian persis berada di jantung kekuasaannya Keluarga Tong.
Sambil meng-upload foto dan video di media sosial yang juga
sejatinya dimiliki oleh keluarga shadow economy. Separuh lebih
perekonomian dunia berada di bawah kangkangan keluarga-

keluarga ini.
Mobil yang dikemudikan Bujang terus meluncur di jalanan

ramai.
Tiba di kawasan fase pertama kota satelit itu—yang dulu

pura-pura dipasarkan, tapi tukang pukul sendiri yang 'berebut’



membelinya; mobil berbelok ke kiri, masuk ke gerbang klas-
ternya. Sistem keamanan tingkar tinggi mengenali mobil dan
pengendaranya, membiarkan mobil itu meluncur masuk tanpa
pemeriksaan. Terus maju.

Di klaster itu, semua adalah tukang pukul Keluarga Tong.
Termasuk yang bertugas menjadi penyapu jalanan, tukang
sampah, tukang sayur, pun kantor RT, RW, dan semua akti-
vitas normal di perumahan. Membaur adalah kuncinya. Dan
mereka serius melakukannya. Termasuk pura-pura ikut pilpres,
membangun TPS di klaster tersebut. Pura-pura merayakan
hari nasional, hari besar keagamaan. Bagaimana jika ada kurir
yang mengirim paket? Itu juga tukang pukul. Toh, Keluarga
Tong memiliki tiga dari lima perusahaan ckspedisi besar, lewat
kaki tangan mereka.

Lima ratus meter memasuki klaster, mobil Bujang berbelok
lagi, masuk ke salah satu rumah besar di tengah-tengah klas-
ter. Tukang pukul yang berjaga di depan, bergegas menekan
tombol—yang bukan hanya membuka gerbang pagar, tapi
sekaligus membuka-tutup basemen bagian belakang,. Jalan as-
pal di belakang turun, landai, menuju lorong bawah tanah.
Mobil terus melaju.

Lampu-lampu di lorong menyala otomatis, Sebuah jalan
besar terlihat. Lebarnya muat untuk dua truk konrainer
berpapasan. Mulus, Persis mobil memasukinya, tutup basemen
kembali naik. Seperti semula, tidak terlihat mencolok. Pun
satelit di atas sana, Google Maps, tidak bisa mendeteksinya.
Kalaupun bisa, karena perusahaan internasional itu juga di-
kuasai oleh salah satu keluarga shadow economy, mereka telah

menghapus informasinya.



Bujang menekan ombaol gas, mohil it ivetalil it frye

luncur lebih cepat menuju pus

Irulah markas komando Keluarga
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dalam arnan sehenarnya, Me
ung yang membuar ruangan inaaif i bawak

ik Keluarga Tong, Terowong.
v dilalui trule besar,

emas di perut gun
tanah—perusahaan i Juga mil

rambang emas yang bis.

an-rerowongan
Bujang melintasi bangunan-bangun-

Mobil yang dikendara
an. Lampu-lampu bersinar rerang. Pepohonan.

Iru odak seperty herada di dalam ranah, itu sama normalnya
aris di tiap jcngkal,

1 bagian pcmmk.z:m. Bedanya, ny
Dan kali ini tidak perlu pura-pura. Tukang

Dengan pakaian rapi hitam, sepatu hi-
a membawa se-

laman-taman,

sepert
terdihar kesibukan.
pukul berlalu-lalang.
ram, dan pistol terselip di pinggang Satu-du
napan SCMIOTOmans, pedang panjang.

| ima ratus meter terus maju, belok, lurus, belok lagi, mobil
hizam metalik iru akhirnya tba di tujuannya. Sebuah bangun-
an tiga lantai—kalian bayangkan sendiri betapa tingginya
markas bawah tanah tersebut. Salah satu Letnan

langic-lange
an itu berlari-lari kecil. Menyam-

vang berjaga di depan bangun
but.

"Selamar pagi, Si Babi
an.” Dia membungkuk dalam-dalam.

mobil terus masuk ke g;u‘;lsi

Huran. Sungguh sebuah kehormat-

Bujang balas mengangguk,
geaung. Tiba di sana, berhenu di depan litenya. Membuka
pintu, faran.

"Selamat pagl, ™ Baly Hutan”

y P.A!f...
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fauke Besar Basyur telah menunggu i ruangannya.



Letnan lain ikut menyambut, membungkuk, ditemani empat

tukang pukul.
“Terima kasih.” Bujang melangkah ke dalam life yang telah

terbuka, bahkan sebelum Bujang turun dari mobilnya

Letnan itu ikut masuk, cckatan menekan tombol. Pinty lift
tertutup. Suara desing pelan terdengar. Lift mulai naik. Tiba
di lantai paling atas. Letnan kembali bergegas menekan
tombol, pintu lift terbuka.

Bujang melangkah melintasi ruangan di depannya.

Itu ruangan yang mengesankan. Bukan karena lantainya dari
keramik terbaik seluruh planet Bumi, atau lampu kristalnya,
atau furniturnya. Melainkan, di dinding—dinding ruangan, ter-
pajang karya seni masterpicce yang pernah ada. Lukisan-lu-
kisan, dan itu adalah yang aslinya—sementara tiruannya tet-
pajang di museum-museum terkenal dunia. Juga guci-guci
kuno, pahatan-pahatan. Disusun rapi sepanjang ruangan.

Bujang sedang ridak tertarik menikmati karya seni—dia
terus melangkah gepat. Masuk ke ruangan berikutnya, sedikit
termangu. Ada batu-batu besar tergeletak, juga senjara-senjata
tua, gada besar, perisai Yunani, tombak panjang, kapak. Juga
menatap heran sebuah kolam renang sepanjang dua puluh
meter dengan dinding kaca hingga langit-langit.

"Kenapa ruangan ini diubah?” Bujang bertanya.

"Tauke Besar Basyir yang mengubahnya. Ini tempat latih-
annya.’

"Latihan?” .

Letnan yang sejak tadi berlari-lari kecil mengikuti Bujang
mengangguk.

"Kolam renang itu buat apa?”



"Tuga untuk latihan Tauke Besar Basyir.”

"Basyir berlatih berenang? Buat apa?

Bujang menatap sejenak, sepertinya Basyir, selain sibulk

nis Keluarga Tong, dia juga sibuk bermain-main

mengurus bis
) hanya melihat tumpukan kertas yang

di sini. Mungkin bosat

harus diperiksa, juga lapor
Bermain batu-batuan, palu gada besar, atau berenang bisa

menjadi hiburan. Terserahlah, dia tidak peduli.
Empat puluh meter terus maju, akhirnya, Bujang tiba di

an-laporan yang harus dia baca.

ruangan itu.

Ruangan kepala Keluarga Tong.

sk X

"A ssalammualaikum,” Basyir berseru, terkekeh menyambutnya

di pintu masuk.

Bujang mendengus. Dia selalu ingat ekspresi wajah Basyir
seperti ini. Bahkan sejak mereka masih remaja, bertemu per-
rama kali di ibu kota Provinsi. Basyir adalah petarung ketu-
runan suku Beduin. Salam yang barusan diucapkannya hanya
salam, bukan karena dia religius dan benar-benar memahami
artinya. Bagi dia, itu seperti kalian menyapa 'Selamat Pagi,
atau 'Hello.

"Akhirnya kau tiba, Si Babi Hutan. Susah sekali mencarimu

di luar sana. Berkali-kali aku kirim pesan.’
Basyir menoleh ke belakang, berseru, "Bersthkan ruangan
aku harus me 1 S1 Babi ' .
menemui Si Babi Hutan. Yang tidak berkepenungan
keluar!

’FUkHHI‘ | " _ _
g ] ikul Jain yang tadh l‘t'l'-*i-lm.m)-.l 4 ruangan



menyeret keluar laki-laki berusia empat puluhan—dengan
pakaian tukang pukul. Melintasi Bujang yang masih ada di
pintu. Wajah tukang pukul itu memar biru, meringis kesa-
kitan, seperti baru saja dipukuli,

“Kenapa dengan tukang pukul irn?” Bujang bertanya, me-
natap rombongan yang terus menyeret laki-laki itu ke ruangan
lain.

"Dia melanggar peraturan Keluarga Tong.”

"Melanggar peraturan?”

"Dia mem-posting foto selfic di markas besar. Bagian tek-
nologi telah menghapus foto itu di media sosial, sebelum ter-
sebar luas, tapi Letnan telanjur membawanya kemari, seharus-
nya mereka tahu persis hukuman atas pelanggaran ini, tidak
perlu melibatkanku.” Basyir menjawab ringan.

"Dia mem-posting selfiez” Bujang memastikan tidak salah
dengar. Alangkah bodoh tukang pukul iru?

"Hanya foto sepele. Tidak serius. Tidak kelihatan sebe-
narnya jika itu markas kita" Basyir mengangkat bahu, " Tapi
itu memang pelanggaran yang serius.... Hei, tenang saja, Si
Babi Hutan, wajahmu seperti keberatan jika aku mendadak
memenggal kepalanya di ruangan ini, bukan? Aku sudah
berubah, Kawan. Aku bisa menyelesaikan masalah ini dengan
cara halus, seperti keahlianmu dulu”” Basyir tertawa, menepuk-
nepuk bahu Bujang.

"Mari kita bahas hal lain saja, tentang kau, misalnya.... Kau
ke mana saja, Si Babi Huran?”

"Aku sibuk, Basyir, ada masalah di Bhutan.”

“Bhutan? Ada urusan apa kau di sana, heh?” Basyir pura-
pura terkejut.
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Jangan hasa-hasi, Rasyir, DIengan  fidfa-fafs K eltiargy
Tong kau tahii ajpa yang jeijadio o Dlan jangan rnnm[-ﬂ_mf
waktuku, kenapa bau veiinialar datang, bty ﬂilnng .,'ngi
penting sokalis Bijang I'ltii-.uir,d sainhil terne m#iﬂngkﬂh,

irn dulu adalal ruangan milil [arike Besar, dipindablean Lo

markas baru. Kavena Nagyir yang menjacdi penernsnya, atoma.

tis dia berkantor di sana, mengendalilan selirub operasional
Keluarga Tong, Ruangan itu maath sama seperti yang diingat
oleh Bujang, semua dipindahkan sama  persis. Sepertinya

Basyir udak mengubah satu senti pun interiornya. Meski dia

punya dendam kesumat, mau membunuh Tauke Besar duluy,
dia menghormati ‘warisan dan sejarah’ panjang Keluarga Tong,

"Ayolah, jika tidak penting, aku tidak akan mengganggn
Lesibukanmu menyelamatkan dunia, Si Babi Hutan.... Bukan
main, kau bahkan lebih sibuk dibanding kepala keluarga mana

" Basyir ikut melangkah, "Kekacauan di Saint

pun sekarang.
Petersburg, tragedi di Keluarga Bratva, juga kejadian di Bhu-

can, munculnya kembali Teratai Emas, hilangnya Nyonya
Ayako, astaga, di setiap ada keributan, kau sama sekali ridak
mengajakku, Bujang. Padahal, dulu saat masih remaja aku

selalu mengajakmu bersenang-senang.’
Basyir memasang wajah kecewa, mengangkat tangannya.
"Aku bisa memahami jika kau mengajak Tuan Salonga dan
itu. Dia adalah guru menembakmu. ...

mundnya yang pt*ndiam
bar cucu QGuru

Tapi lihat, kau lebih suka mengajak Si Kem

Bushi, juga marinir wu. Bahkan konsultan keuangan lhomas

su mengadi teman baikmu sekavang, dibanding aku yang dulu

adalab orang pertama yang menyambutimu di Keluarga long.

Kau lupa dengan kawan kanbmu ing, heh?” Basyw protes,



“Ini tidak adil, bukan? Jika kisahmu dibuatkan buku-buku-
nya, aku juga karakter penting.... Tapi lihatlah, tega sekali
penulisnya melupakanku, berbuku-buku berlalu tanpa menye-
but namaku sekali pun, padahal akulah duly yang membuat-
mu jadi hebat begini.”

Bujang mendengus—Dbelum menimpali. Terus melangkah.

Tiba di tengah ruangan, dengan kursi-kursi kayu asli dari
istana Dinasti Qin. Dia mengempaskan punggung di salah
satunya. Basyir menyusul duduk. Dua letnan tetap berdiri,
juga tukang pukul lain, berjaga. Bujang menatap ke depan,
wajah Basyir yang riang—wajah keturunan Arab yang khas.
Garis rahang yang kokoh, postur tubuh tinggi besar, terlihat
gagah penuh percaya diri. Basyir memang pantas menjadi
kepala keluarga. Dan dia kepala keluarga yang efektif, Di
kepala Basyir hanya ada satu misi: membawa Keluarga Tong
lari cepat, melampaui pencapaian Tauke Besar lama.

"Apa yang hendak kau bicarakan, Basyir. Bujang bertanya,
wajahnya serius.

"Baiklah. Kau sepertinya tidak sabaran sekali, Si Babi
Hutan.... Tolong panggilkan Pengacara itu.” Basyir menoleh
ke belakang.

Salah satu Letnan bergegas menuju pintu ke ruangan lain.
Tiga puluh detik, dia kembali, diikuti oleh orang lain, me-
langkah masuk. Dengan pakaian rapi, membawa tas kerja.
Dilihat dari tampilannya, dia tetap tenang, meskipun berada
di ruangan yang dipenuhi orang-orang membawa senjata.

"Siapa dia?” Bujang bertanya—maksudnya, dia tidak pernah
mengenalinya. Tukang pukul? Anggota Keluarga Tong? Atau

siapa? Orang ini kenapa bisa masuk ke sini?
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“Ah, perkenalkan, dia adalah pengacara dari London”” Bagy;,

menunjuk.

Pemuda yang usianya sepanta
catu-dua tahun maju, tiba di kursi-kursi kayu, men.

ran dengan Bujang itu, Paling

berbeda
julurkan tangan.
"7 aman Zulkarnaen.

Bujang ikut menjulurkan tangan.
gaman tangan yang kokoh. Aura dari

Bersalaman. Menyelidik

Orang ini memiliki geng

tubuhnya terlihat bertenaga.

"Ada }wr]u apa pengacara di sini, heh, Basyir? Kita sudah

punya banyak pengacara. Kenapa me
bisa membocorkan rahasia Keluarga?” Bujang menoleh ke

libatkan orang luar yang

l’msyir.

Basvir mengangkat bahu. Dia juga tidak tahu ini urusan

apa. Yang pasti, cadi malam, telepon di meja kerjanya ber-

bunyi. Seseorang bicara di seberang sana, bilang memegang

urusan penting tentang Tauke Besar lama, meminta wakru

bertemu, sekaligus dengan Si Babi Huran. Iru mengherankan
sekali. Pertama, bagaimana orang ini tahu nomor telepon
ruangan ini langsung; kedua, heh, bagaimana orang ini tahu
tentang Tauke Besar lama?

"Sebenarnya, maaf jika menyelamu, keluarga kalianlah yang
melibatkan kami, Si Babi Hutan Zaman yang lebih dulu
menjawab. Kalimat yang lugas.

Apa maksudnya? Bujang menatap tajam pengacara dari

London.

"Apakah aku bisa duduk dulu? Aku akan menjelaskannya
dengan baik.” Zaman tersenyum.

Bujang mengangguk, sudut matanya menunjuk salah satu



kursi kayu yang kosong. Silakan, dan bergegas jelaskan. Dia
sibuk.

Zaman duduk, meletakkan tas ketjanya, sekali lagi terse-
nyum, mengangguk, "Pertama-tama, aku mengucapkan turut
berdukacita atas meninggalnya Tauke Besar lama.’

"Itu sudah berbulan-bulan lalu, heh. Apa hubungannya
denganmu?” Bujang memotong. Mendesak.

"Tentu saja ada hubungannya, Si Babi Hutan. Karena salah
satu staf firma hukum Thompson & Co menemukan sebuah
dokumen yang unik sekali. Terus terang, aku menghabiskan
berbulan-bulan berusaha menerjemahkan maksudnya. Pergi ke
Meksiko. Lantas pindah ke India, kemudian Jordania. Selem-
bar kertas itu ditulis dengan sandi, menggunakan beberapa
bahasa secara acak. Irulah kenapa aku datang amat terlambat.”
Zaman meraih tas kulit, membukanya, mengeluarkan amplop
berwarna merah itu. Menarik keluar sepucuk surat.

Bujang terdiam. Itu apa?
"Surat wasiat.” Zaman Zulkarnaen menjawab, "Dititipkan

oleh Tauke Besar dulu, atau oleh salah satu tukang pukulnya,
atau siapalah, ke firma hukum kami.”

"Surat wasiat?” Kali ini Basyir ikut bertanya. Memperbaiki
posisi duduknya. Dia tidak pernah tahu jika Tauke Besar
pernah menulis wasiat.

"Ini tidak masuk akal. Kenapa surat itu dititipkan ke firma
hukum kalian? Tauke Besar lama bisa menitipkannya kepa-
daku. Atau kepada Tuanku Imam. Atau Salonga. Kenapa dia
memilih firma hukum antah-berantah di London. Siapa kalian
sebenarnya?” Ekspresi wajah Bujang terlihat berubah—ini se-

pertinya tidak main-main,
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7aman Zulkarnaen mengangguk sopan, “Soal itu, h -
Tauke Besar yang tahu. Kenapa dia memilih menitipkangy.,
kepada kami, Alih-alih kepada nama-nama yang kau SCbUtk;n
cadi. Tapi soal firma hukum antah-berantah, itu keliru, Si Bak;
Hutan. Dengan segala hormat, kami tahu sejarah Panjang
keluarga penguasa chadow economy. Kami juga berhubungan
dengan satu-dua keluarga tersebut.

"Kami sebenarnya tidak tertarik berurusan dengan kalian.
Pendiri firma kami memiliki prinsip sederhana, kemuliaan dan
kehormatan pekerjaan. Kalian jelas tidak memiliki 1cu, kalian
ada di jalan yang berbeda.... Tapi entah bagaimana caranya,
kalian yang justru certarik berurusan dengan kami, wasiat ini,

misalnya, ditiipkan ke arsip kami dua puluh tahun lalu. Ada-

lah tugas kami menjaga wasiar dan melaksanakannya, terlepas

apakah itu wasiat dari scorang kepala keluarga shadow economy
sekalipun. Kami tidak bisa menolak klien, sepanjang ttu ten-
tang wasiat.... Tauke Besar mati, meskipun kami ndak me-
nyukai kalian, surat ini efekeif harus diselesaikan.

Bujang dan Basyir saling ratap. Kemudian menatap penga-
cara dari London yang terlihar santai. Pengacara ini jelas bu-
kan orang sembarangan, di ruangan ini, bahkan presiden ne-
gara adidaya diam jika Tauke Besar menyuruhnya diam
Pengacara ini tetap tenang. Fokus pada pekerjaannya.

"Apa isi wastat itu?” Basyir bertanyz, tertarik, Apakah v
uang? Perusahaan? Tambang emas?

Zaman tertawa kecil mengpeleng, "Kalian sudah sangsf
Kaya, wasiat i sama sckali ndak menank pka membahas
tentang wang, bukanf”

o
Kekuasaan?



Zaman menggeleng lagi, "Tauke Besar tahu persis posisi
dan kekuasaan di keluarga shadow economy tidak diwariskan.
Tapi direbur dengan pertarungan hidup-mati. Bukankah
begitu yang berlaku di keluarga kalian?”

Basyir terdiam. Benar juga. Dia kehabisan tebakan.

Bujang menelan ludah. Ini pasti penting. Apa yang di-
wasiatkan Tauke Besar? Jika surat itu diticipkan ke pihak
ketiga, itu berarti Tauke tidak mau wasiat itu diketahui orang
lain.

"Butuh berbulan-bulan memecahkan maksud surat ini, dan
kabar buruknya, boleh jadi butuh lebih lama lagi untuk me-
nyelesaikan maksudnya. Tapi setidaknya aku mengalami sedi-
kit ]-:cmajuan, dan bisa menemui pewarisnya, memberi tahu
tentang wasiat ini.” Zaman Zulkarnaen berkata pelan.

Lantas meletakkan surat itu di atas meja.

"Bacalah!”
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BAB 2

KERTASNYA celah menguning, karena disimpan terlalu
. ada beberapa baris di surat sepenting itu. Ditulis

lama. Hany
dengan bahasa sandi. Sepertinya Pengacara ini telah berhasil

memecahkan sandi tersebut, dia menyertakan selembar kertas

lain berisi terjemahannya.

'Untuk: siapa pun yang membaca surat ini,

Ay mewariskan dua botol kepadamu. Satu, akan mem-
bawamy pergi jauh sckali. Satu lagi, akan membawamu
pulang. Pergi atau pulang. Piliblah baik-baik.

Di mana aku menyimpannya? Itu rahasia,
Tidak ada yang mudah di dunia, bukan? Petunjuk pertama

tempat aku menyimpannya ada di tempat kertas wasiat ini

Kawan.

berasal. Selamat bersenang-senang.

Tertanda S— Keluarga Tong

Bujang terdiam. Seketika.
Ini bukan wasi '
asiat dari Tauke Besar. Dia mengenali culis-

annya, seperti di surat- '
p urat-surat yang dia baca dulu, saat kepergian



Mamak dan juga saat Bapak meninggal Terabib dengan
inisial S i akhic wasiar, Jelan sebali, ini adalak; waslar dasi
Bapakaya, Samad. Dan wasiat ini jelas nitikiiya

Heh! Basyir bersern saar Bujang bilang itu, "Bagaimana
bapak kau bisa menitipkan wasiat ini ke London sanas Dan
kenapa dia memakai nama Keluarga Tong?”

"Tentu saja dia bisa” Bujang menghela napas, menatap
kertas di tangannya,

Puluhan tahun lalu, Bapaknya adalah flamboyan  sejati.
Mudah saja Samad lwrrkun_jnng ke London, Paris, Madrid,
kota-kota besar dunia. Berpakaian necis, dompet tebal, bergaya
di mana-mana. Termasuk saat menggoda’ penyanyi ternama
Eropa yang akhirnya jatuh cinta padanya. Entah apa yang
telah dilakukan Samad di puncak-puncaknya sebagai rukang
pukul nomor saru di Keluarga Tong. Boleh jadi dia juga per-
nah bertarung dengan nama-nama besar lainnya di berbagai
benua.

Soal Samad memakai nama Keluarga Tong saat menitipkan
wasiat, itu juga mudah dipahami. Karena dulu, Tauke Besar
menganggapnya lebih dari saudara sendiri. Samad bisa meng-
arasnamakan Tauke Besar atau Keluarga Tong untuk banyak
keperluan.

“lapi kenapa Bapak kau menidpkannya ke firma hukum di
London?” Basyir berseru lagi, "Apa susahnya dia menitipkan-
nya kepada Tauke Besar, hingga dia maci, lantas memberikan
surat itu kepada kau?”

Ak ndak tabu, Basyie loa juga pertanyaanku cadi’ Bujang
mendengus, mash menatap kertas i tangannya, Keetas it

mirip kertas yang dirobek dari sebuah noces, atau buku tulis.
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Ada logo dan tulisan sesuatu di bagian atasnya, yang puds,
ridak bisa dibaca.

7 aman Zulkarnaen menangkupkan dua telapale tangap, ;.
cara lagi, "Menurut teoriku, kemungkinan besar, karens 1i,,,
Samad, maksudku Bapak dari Si Babi Hutan, tdak iy,
orang lain mengetahuinya.... Dia sengaja menggunakan huryf.
huruf bersandi, sengaja menitipkannya ke pihak ketiga yan,
bukan bagian dari keluarga shadow economy, karena dia tahy

persis betapa berbahayanya jika wasiat ini diketahui orang

Jain—"

"Apa isi botol itu, heh?” Basyir berseru.

Zaman Zulkarnaen mengangkat bahu. Tidak rahu.

"Apa pun yang ada di dalam botol, itu serius. Satu botolnya
entah dia akan membawamu pergi ke mana, Si Babi Huran,
dan satu botol yang lain, entah akan membawamu pulang ke
mana.... Sepertinya, Tuan Samad, bapakmu, menyukai reka-
teki. Pulang. Pergi.’

Bujang terdiam. Juga Basyir.

"Dari mana kertas wasiat ini berasal?” Bujang bercanya.

Zaman mengangguk, “Itu juga butuh berbulan-bulan me-
mecahkannya. Tapi aku akhirnya menemukan jawabannya.
Salah satu Profesor sejarah di Singapura tahu, jtka Kertas
adalah kertas memo dari sebuah toko barang anuk di tlong
Kong. Jika merujuk isi wasiat, petunjul pertanmanya ada
sana. Itulah kenapa aku baru datang, Setelahy snrar wasiag (it
sudah siap ditelusuri.”

“Kalau begitu, tunggu apa lagi, hehe Kia bevangkat
sekarang ke Hong Kong!” Bujang berdivi

Dia ndak mau menunggn lebily Lo Lagh, Ohang i



Samad bapaknya, sejak dulu selalu menyusahkan hidupnya.
Memukulinya sejak kecil. Menyakiti perasaan Mamaknya.
Membuat keluarganya kacau balau. Bahkan sudah mati pun,
tetap membuat susah dengan wasiat ini.

"Heh, cepat sekali kau pergi lagi, Si Babi Hutan?" Basyir
ikut berdiri, mengangkat tangannya.

"Bergegas, Pengacara!” Bujang melangkah menuju pintu.

Zaman mengangguk, memasukkan kertas-kertas ke dalam
tas kerjanya, menyusul langkah-langkah cepat. Juga Basyir.

"Ayolah! Kau sudah lama tidak mengunjungi markas Ke-
luarga Tong.... Kau tidak tinggal dulu beberapa menit lagi,
sarapan misalnya, Si Babi Hutan?” Basyir menyejajarinya, ter-

senyu m.

"Aku tidak lapar, Basyir.’
"Ayolah Kawan, aku bahkan sejak tadi telah meminta koki

menyiapkan menu istimewa pagi ini, kesukaanmu saat kecil
dulu, masakan Bibi Kim."

Bujang mendengus.
"Atau, kau bisa tinggal sebentar.... Untuk berkelahi de-

nganku, misalnya, Si Babi Hutan?” Basyir menyeringai. Me-
reka melintasi ruangan dengan tumpukan batu besar, "Sudah
lama kita tidak saling memukuli! Dulu kau selalu mengajakku

berkelahi!”
"Aku tidak tertarik berkelahi sekarang Basyir.... Dan kau

tidak akan menang melawanku.’

Basyir tertawa pelan, "Kau sepertinya terlalu percaya diri, Si
Babi Hutan. Aku telah berlatih serius berbulan-bulan. Mudah
saja mengatasi teknik ninja menghilangmu itu, dan atau ke-

kuatanmu karena mabuk itu. Kau akan rerkejuc.



Bujang terus melangkah, mereka telah tiba di ruangan lagl,.
an Basyir, "Maksudmu kau berlatih mengangkat batu-batu inj>
Lumayan, tapi itu membuatmu jadi atlet angkat berat, bukap
petarung, Basyir. Sejak kapan seorang Beduin bermain angkar
batu?”

Wajah Basyir masam, dia sedikit tersinggung. Dia melam-

baikan tangannya, menyuruh salah satu Letnan menekan tom-

bol di ruangan latihan itu. Sejenak, kolam renang di samping
mereka bergetar. Juga lantai, dan dinding-dinding.

Langkah Bujang terhenti. Menoleh. Ada apa?

BYAR!! Di kolam renang dengan dinding kaca setebal dua
belas senti itu, air yang tenang berubah menjadi deras, sem-
buran kencang.

"Kau lihat itu, Si Babi Hutan!” Basyir menunjuk, wajahnya

yang masam menjadi serius, "Air itu bahkan bisa melontarkan

tiang besi.... Tidak ada yang bertahan lebih dari satu detik
dihajar semburan deras dari ujung kolam.... Tapi aku....
Setelah berlatih setahun, aku bisa berenang melawan arus
derasnya, tiba di ujungnya."

Bujang menoleh, menatap Basyir. Itu serius?

"Kau mau mencobanya? Hasil latihanku?® Basyir menye-
ringai. Mengacungkan tinju.

Bujang tahu, ini salah satu latihan petarung era lama. Bere-
nang melawan arus sungai. Tapi level latihan Basyir berkali
lipat mematikan. Arus deras itu bisa mencabik tubuhnya....
Kenapa pula Basyir mendadak seperti 'Thomas, heh? Yang
terobsesi sekali mengalahkannya? Jika Thomas berlatih dengan
gelang-gelang besi yang diam-diam dia kenakan, ternyatd

Basyir juga diam-diam mengubah ruangan ini jadi tempatny?



berlatih habis-habisan. Jika Basyir tidak membual, dia bisa

berenang melawan semburan air, jelas fisik dan staminanya

lompat berkali-kali ke level baru, Dia bukan Basyir yang dulu.

"Atau kau takut, Bujang”” Basyir sekarang menyibak pakai-
annya, dua buah khanjar—pisau suku Beduin—terselip di
pinggangnya. Berkilat ditimpa cahaya lampu.

"Kau menghinaku dengan bilang aku takurt, Basyir....”

"Kalau begitu, mari kita bertarung. Lima menit””

"Aku dengan senang hati akan meladenimu dalam duel tu.
juh hari tujuh malam, Basyir, Seperti waktu kita masih remaja
dulu. Tapi tidak hari ini, aku harus bergegas mengurus wasiat
bapakku.” Bujang menggeleng tegas.

"Heh!” Basyir terlihat kecewa.

"Assalammualaikum, Basyir” Dan Bujang kembali melang-

kah keluar dari ruangan latihan, disusul oleh Zaman
Zulkarnaen,

"Atau apakah aku boleh ikut mencari wasjat itu, Bujang?
Menemanimu?” Basyir berseru di belakangnya.

"Kau adalah Tauke Besar Keluarga Tong, Basyir. Urusanmu
jauh lebih penting dibanding mengurusi wasiat bapakku.
Kertas-kertas di atas meja kau... juga laporan-laporan di gad-
get.... Kau urus saja yang itu. Kau ‘pukuli’ kertas-kertas itu!”
Bujang menimpali, balas berseru, tanpa menoleh.

"Dasar sialan, AGAM, heh!! Tidak lucu!” Basyir meng-
gerutu,

Bujang terus melangkah,

"Kalau kau butuh bantuan, jangan sungkan memberitahuku,
Bujang! Keluarga Tong akan datang seperti badai. Kita bahkan

bisa mengalahkan Bratva sekarang!” Basyir berseru lagi.
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Bujang melambaikan tangan di kejauhan, dia memasuki life
Pintu lift tertutup. Meluncur ke bawah.
Meninggalkan Basyir yang sejenak balik kanan, kembali ke

ruangannya. Dasar menyebalkan! Dia berseru kesal. Untuk

kesekian kalinya, dia tidak ikut dalam petualangan seru
Bujang. Percuma saja dia telah latihan begitu keras. Tega seka-

li penulis ceritanya. Dia tetap ditinggal.
sesuatu. Ada hal mendesak yang harus diselesai-

Teringat
kan. Berseru memanggil Letnan.

"Di mana tukang pukul yang selfie itu, heh?”

"Masih di ruangan bawah, Tauke Besar.’

"Kenapa kalian belum mengelcsekusinya:“"

"Maaf, Tauke Besar.... Tadi Tauke bilang gunakan cara-cara

halus kepada Gj Babi Hutan.”

"Habisi tukang pukul itu! Juga keluarganya!”
Letnan menelan ludah, "Tapi, bukankah Tauke Besar tadi

bilang ke Si Babi Hutan akan menggunakan cara halus lain-

nya. Bilang Tauke Besar sudah berubah?”
"Aku memang sudah berubah, bangsat! Aku sekarang tidak

menghukumnya di ruanganku. Tapi menyuruh kalian
menghukumnya di ruangan lain. Biar tidak mengotori ruangan
kerjaku. Irulah perubahannya. Laksanakan!”

"Pronto, Tauke Besar!”
Letnan itu berlari-lari kecil.

kA%

Bagaimana keluarga shadow economy melindungi rahasia mere-

ka berpuluh tahun, bahkan ratusan tahun?
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Ternyata sederhana. Ada dua triknya. Yang pertama adalah:
membaur. Keluarga shadow economy adalah ahli membaur.
Tidak terlihat mencolok, tidak menarik perhatian, mereka
melakukan aktivitas seperti orang kebanyakan.

Yang kedua adalah: disiplin tingkat tinggi.

Sedikit saja potensi kebocoran itu terjadi, mereka mene-
gakkan disiplin tanpa ampun. Lima menit kemudian, tukang
pukul yang hanya selfie di salah satu sudut markas besar dan
mem-posting fotonya di akun media sosial itu terkapar. Tukang
pukul lain telah mengeksekusinya.

Tidak ada satu pun tukang pukul, pegawai, siapa pun itu
yang bisa coba-coba membocorkan keberadaan mereka. Ke-
luarga Tong dengan disiplin level mematikan akan mengurus-
nya. Tanpa ampun. Dan hukuman itu bukan hanya diberikan
kepada tukang pukul itu, juga untuk keluarganya.

Kejam? Begitulah. Itu cara hidup mereka, dan setiap tukang
pukul tahu persis risikonya.

Jangan lupa, Kawan, mereka adalah penjahatnya. Sebenar-
benarnya penjahat. Bukan malah kalian bersimpati, menyu-
kainya, dan nge-fans ingin masuk ke salah satu keluarga. De-
ngan tabiat suka posting foto-foto pamer netizen, maksimal

baru lima menit bergabung, kalian sudah dihabisi di sana.
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BAB 3

M OBIL hitam metalik itu meluncur keluar meninggalkan
gerbang klaster. Memasuki jalanan ramai.

"Mengesankan.” Zaman yang duduk di depan menoleh,
"Untuk seorang mantan kepala Keluarga Tong, dengan musuh
di mana-mana, kau memilih menyeutr sendiri. Reputasimu
memang bukan omong kosong, Si Babi Hutan, kau tidak ta-
kut berkeliaran tanpa pengawal. Seperti predator yang berada
di puncak rantai makanan.”

Bujang tidak menoleh, fokus—mobil melesat cepat sejak
tadi, tanpa terhambat lampu merah sekalipun, "Dari mana kau
tahu semua informasi itu, Pengacara?”

"Sumber informasi Thompson & Co cukup bisa diandal-
kan.”

"Tidak semua sumber informasi tahu apa yang baru saja
kau katakan, Pengacara. Sehebat apa pun firma hukum kalian,
itu tetap informasi sangat terbatas” Intonasi suara Bujang
serius—dia sedikit rerganggu lawan bicaranya tahu tentang

dirinya, sementara dia masih menebak-nebak siapa pengacara
ini.



"Baiklah, aku akan mengakuinya, Kami Juga adalah peng-
acara Keluarga Bratva, Mereka salah satu somber iniforimasi
firma kami.”

"Keluarga Bracva meminta bantuan kepada kalian?’ Zarman
menoleh sejenak, tertarik-—dia tidak menduganya, "Sejak ka-
pan Kristney Otets membutuhkan pengacara? Mereka ber-
operasi di atas semua hukum formal, Mereka tidak peduli
peraturan mana pun.’

"Memang. Tapi istrinya.” Zaman meluruskan kaki, menja-
wab santai, "Dia meminta Thompson & Co menyimpan be-
berapa benda berharga miliknya. Bukan berharga karena nilai
komersialnya, tapi kenangannya, nilai sentimental. Seperti
sepatu pertama milik pucrinya, boneka kesayangan putrinya,
surat cinta dari Kristney Otets kepadanya, dan sejenis itulah.

"Dia bisa saja menyimpan benda itu di bunker kokoh
markas keluarga mereka, di pabrik senjata itu. Tapi keluarga
shadow economy sering berperang, bukan? Saar perang meletus,
boleh jadi ruangan-ruangan itu terbakar, dan benda-benda iru
rusak tanpa disengaja. Istrinya lantas meminta kami menyim-
pannya. Kristney Otets beberapa tahun juga meniru kebiasaan
istrinya, ikut menitipkan beberapa benda kenangan lain
miliknya. Motor besar pertama miliknya. Pistol pertama yang
diberikan saudaranya, Dimitri Otets.

"Beberapa bulan lalu, dia tewas—kau pasti lebih tahu dari-
ku derail kejadiannya. Kami mengurus warisannya. Bertemu
dengan Nona Maria Otets—"

Persis nama itu disebut, ekspresi wajah Zaman berubah.

"Kami memberikan akses ke tempac menyimpan benda
benda itu kepada Nona Maria Otets.... Gadis itu berkaca-kaca
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melihat benda-benda penuh kenangan tersebut, hampir

scharian di sana, lantas memutuskan agar kami tetap me.-

dan dia berjanji, sekali-kali akan berkunjung ke

nyimpannya,
London melihatnya jika rindu dengan dua orang tuanya...,

"Malang sekali Nona Maria. Maksudku, well, dia adalah
pewaris kerajaan keluarga shadow cconomy dengan nilai setara
GDP negara maju. Dia tidak pantas dikasihani, lagi pula dia
amat cantik, pintar, hebat bertarung, dan visioner. Miliaran

penduduk Bumi lain yang scharusnya lebih layak dikasihani

jika dibandingkan dengan hidupnya. Tapi tetap saja, dia sen-
dirian sekarang, kehilangan Ibunya sejak kecil, menyusul ke-
hilangan Ayahnya.

"Tidak mudah menjadi kepala keluarga semuda itu, bukan?
Kau pasti juga lebih tahu soal itu, Si Babi Hutan.... Memim-
pin keluarga shadow economy.... Andai saja dia memiliki
teman, atau pasangan, atau siapalah yang bisa menemaninya,
mungkin lebih mudah bagi Nona Maria.” Zaman masih santai,
menatap pemandangan di luar. Tidak tahu jika kalimatnya
membawa damage ke orang yang duduk di sebelahnya.

Ekspresi Bujang benar-benar berubah.

Karena di kepalanya sekarang, tanpa bisa dicegah melintas
wajah Maria. Wajah saat bertarung pistol dengannya di bun-
ker Keluarga Bratva. Wajahnya saat marah memiting
tangannya, berteriak-teriak. Wajahnya saat malu-malu
menyerahkan gelang tangan itu. Ah, sudah lama dia tidak
menghubunginya.... Apa kabarnya sekarang....

"Bukan main, apakah kalian selalu melincasi jalan raya

tanpa sekali pun kena lampu merah, Si Babi Hutan?”
Sen}rumnya_m Wajah Cantikn‘ya. Garakannyﬂ yang tang-



kas... di kepala Bujang sekarang melintas peyeak appafi-pefea
kapan dengan Maria, Termasuk percakapan lewat telepeni. Apa
kabar Maria? Terakhir mereka saling menglhiubiinigi ketika
masalah di Bhutan, Beberapa bulan teralchir, hubungan rrereka
rumit sekali. Saling rindu rtapi tidak menelepon. Saling sulea
tapi tidak mau bicara. Sengaja menjauh berbulan-bulan, mern-
buktikan apa perasaan itu semakin membesar arau menguap.
Tangan kanan Bujang refleks menyentuh gelang manik-manilk
yang selalu dia bawa di saku celana. Menghela napas pelan....

"Apakah kau baik-baik saja, Si Babi Hutan?" Zaman bicara
dengan intonasi lebih kencang.

Membuat lamunan Bujang terputus, menoleh, "Kau radi
bertanya apa, Pengacara?”

Zaman menatapnya, tidak tahu kenapa ekspresi wajah
Bujang mendadak berubah, "Lupakan saja, Si Babi Huzan.
Tidak penting, hanya tentang lampu merah.

Bujang menyeringai, berusaha kembali fokus.

"Intinya adalah aku tahu banyak hal tentang keluarga sha-
dow economy. Tapi percayalah, aku tidak tertarik membocor-
kannya. Aku hanya fokus menyelesaikan wasiar yang dintipkan
kepada Thompson & Co. Sisanya, bukan urusanku.”

Bujang mengangguk. Pengacara yang satu i, spesial. Dia
sama seperti Thomas. Profesional di bidangnya yang bisa

diandalkan.

Mobil metalik itu terus melesat menuu bandara,

LR

I'iba di sana lima belas mentt kemuditan. Melungure melewatt
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pos pemeriksaan, merapat di hanggar pesawat jet pribadi. Ady

awat parkir di sana, bersisian—

dua pes
mpson & Co—" Zaman me.

"Kita akan naik pesawat Tho
langkah ke kanan.

»Tidak, Pengacara.
melangkah ke kiri.

"Ini urusan pekexjaanku,
an semua biaya perjalanan kepada Keluarga

Kita akan naik pesawatku.” Bujang

Gi Babi Hutan. Toh, aku akan

tetap menagihk
Tong. Jadi sebaiknya,

Bujang menggeleng, "Aku
pesawatku, Pengacara. Perja
Pilotku terlatih dalam situasi darurat, dan pesawatku mem-

bawa semua keperluan penting. Apakah di pesawatmu ada

bazoka, heh?”
Jru pemandangan yang tidak setiap

dua orang 'berebut’ menawarkan pesaw

ki. Kalian mungkin hanya pcmah me-
menawarkan makanan yang dia
n di restoran. Mereka

tetap naik pesawatku.”
tahu. Tapi kita tetap akan naik

lanan ini boleh jadi berbahaya.

hari kalian lihat. Saat
at jet pribadi masing-

masing untuk dinai
nyaksikan, dua orang 'berebut’
punya, atau 'berebut’ membayar makana
di level berbeda, menunjuk pesawat pribadi masing-masing.

7aman masih berdiri diam.
"Ayolah! Ini hanya soal pesawat, apa susahn

milikku, Pengacara!” Bujang berseru.

"Baiklah. Iru masuk akal. Pesawatmu, Si Babi Hutan.'

ya kau naik

Zaman Zulkarnaen mengalah,
Mereka berdua menaiki pesawat di sebelah kiri.
"Hon in!” Buj '
g Kong, Edwin!” Bujang berseru kepada pilot yans
bersiaga, sambil cekatan menutup pintu pesawar.

i1l
Pronto, Tauk i
1.1 I -1 . L
: e Besar!” Edwin, mantan p]lm ]1(‘5;1'\\';1[ rent
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pur militer itu mengangguk. Segera memulai persiapan ke-
berangkatan.

Lima detik, lampu hijau berkedut di layar panel. Edwin
mulai berbicara dengan menara pengawas. Bujang dan Zaman
duduk sembarangan di kursi-kursi kosong. Mengempaskan
punggung.

Pesawat jet bergerak anggun menuju runaway. Lima menit.
Edwin mengonfirmasi untuk terakhir kalinya pada menara,
izin take off diberikan. Dia menekan tombol, mesin jet meng-
gerung bertenaga, lantas meluncur cepat di atas aspal. Tiba di
kecepatan yang dibutuhkan untuk mengudara, tangannya
perlahan menggerakkan tuas, moncong pesawat mulai naik,
dan beberapa detik berikutnya, pesawat jet berkelir merah itu

sudah melesat ke angkasm

*hkE

Lima belas menit kemudian, di atas pesawat yang terbang di
ketinggian 38.000 kaki.

Zaman Zulkarnaen menjulurkan map berisi beberapa
dokumen dan foto, “Informasi tentang toko barang antik itu,
Si Babi Hutan.”

Bujang menerimanya. Menatap Zaman sejenak.

"Melihat wajahmu, juga garis-garis tipis di matamu, sudah
berapa hari kau nonstop melakukan perjalanan menelusuri
surat wasiat ini, Pengacara?”

"Cukup untuk membuatku kurang tidur.’

"Aku tidak tahu jika pengacara spesialis elder law, akan

sesibuk ini.”
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"Risiko pekerjaan. Tidak semua surat wasiat itu muda},
dilaksanakan. Kadang ada wasiatnya, ada pewarisnya, tapi
tidak mau saling mengalah, berebut, proses pengadilan ber.
bulan-bulan. Kadang ada wasiatnya, ada pewarisnya, tapi tetap
harus ditelusuri karena satu-dua hal, seperti kasus ini.... Kj.
dang tidak ada wasiatnya, juga tidak ada pewarisnya, itu rumit

sekali.”
»Tidak ada wasiatnya, tidak ada pewarisnya? Bagaimana

bisa?” Bujang tertarik,

"Iya. Firma hukum kami pernah menerima sepucuk surat
berisi keterangan jika klien kami memiliki harta satu miliar
terling. Tapi tidak ada surat wasiatnya, pun tidak ada

pounds
Aku membutuhkan berhari-hari menelusurinya,

pewarisnya.
mencoba menyeles

yang rumit sekaligus men
Ningsih (cerita ini ada di buku Tentang Kamu).

Bujang mengangguk-angguk, "Tapi kasus itu selesai, bukan?”
Zaman balas mengangguk. Dia berhasil menemukan surat
wasiatnya, juga berhasil menemukan pewarisnya. Salah satu
kasus yang sangat menarik, bukan hanya tentang warisan ke-
kayaan, tapi juga warisan tentang pemahaman kehidupan yang

baik.
Lengang sejenak di kabin pesawat jet. Bujang membuka

map, mulai melihat foto-foro.

"Ini akan sedikit rumit, Pengacara.” Bujang menatap foto-

foto.
Zuij;:;ﬂ AP“‘». fﬂnffan;‘m-..u, Si Babi Hutan?’ Zaman
menimpali. Dia juga telah mempelajari lokas! toko

I lm ' 1 1 :

aikannya” Zaman menjelaskan. Itu kasus

arik, warisan dari seorang Sri
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luarga Tong, tidak datang langsung sendirian ke toko itu. Dia
membutuhkan bantuan,

"Lokasi toko ini hanya delapan ratus meter dari Kong’s
Building, markas Keluarga Master Dragon, penguasa shadow
cconomy daratan China.” Bujang bergumam, "Beberapa bulan
lalu, lewar aliansi dengan Keluarga Yamaguchi, juga Bratva,
kami telah menyingkirkan Master Dragon, kakek tua itu mati.
Hiro Yamaguchi lantas menunjuk orang lain yang bisa diken-
dalikan sebagai kepala keluarga baru. Tapi di dunia shadow
economy, keseimbangan baru tidak pernah terjadi semalam.”

Z.aman mengangguk. Dia tahu kejadian itu, dari sumber
informasinya.

"Di keluarga ini, masih banyak orang yang setia kepada
Master Dragon lama, dan mereka sedang berusaha mengambil
alih kekuasaan. Mereka diam-diam mencari sekutu yang lebih
kuar, atau menemukan kekuatan lama yang bisa muncul kem-
bali. Hingga penguasa sah benar-benar diterima semua pihak,
kawasan ini berbahaya didatangi secara terbuka...” Bujang
terlihat berpikir, merebahkan punggungnya ke sandaran kursi,
"Kita memang memburuhkan rencana, Pengacara.... Kabar
baiknya, aku punya kenalan di sana. Orang yang bisa diandal-

kan/”

Pesawat jet terus terbang menuju utara.

g

Lima jam kemudian.
Tiba di bandara Hong Kong, sebuah limosin mengantar

mereka menuju Kawasan Lan Kwai Fong, sentral kuliner cer-
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kurs, asyik menghabiskan makanan. Aroma masakan tercium
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Bujang dan Zaman melangkah menuju sebuah restoran seq
iood. Mercka berjalan di antara kursi-kursi, meja-meja resto-

" menuju koki yang sedang asyik memasak dengan kuali

t. asap-asap membubung dari kuali-kuali besar.

hesarnva. Gerakan tangannya lincah, menjadi pertunjukan bagi
pengunjung. Apalagi dengan tampilannya yang beda sendiri
dengan koki lain di sepanjang jalan itu.

"Siang, White.” Bujang menyapa, tersenyum.

Koki itu menoleh. Wajahnya berubah seketika—riang.

“Astaga! Si Bab— eh, maksudku Kawan Lama. Kenapa kau
ridak bilang-bilang jika mau mampir” White tertawa, "Aku
bisa menyiapkan satu meja kosong untukmu. Kau lapar, bu-
kan? Aku akan memasakkan yang spesial. Tanpa alkohol, tan-
pa daging babi, tentu saja.’

‘Aku datang karena ada pekerjaan, White!'

“Pekerjuan? Dahi koki iwu tedipac—dari cadi cangannyd
serus bekers mengaduk makanan, desis minyak dan cumi i
wtas kuali terdengar bersama suara l-.l.mg! Nlang! “Bukankah

setnaia bk ii.lli- bajaf Mt Al :u.\u_u,ur LLLL Lu‘llll"dll g[.l.l.“-“l
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Sejak tadi White ridak menyebut julukan Bujang, juga
menghindari menyebut langsung istilah dunia shadow economy,
meskipun pengunjung restorannya tid:ll:; akan mengerti, tetap
saja itu berisiko.

"Ini bukan tentang sesuatu’ itu. Ada pekerjaan lain. Apakah
kita bisa bicara sebentar?”

White mengangguk, segera menoleh, berseru memanggil
salah satu pelayan, menyuruh dia menggantikan posisinya.
Melepas celemek, melangkah melewati meja-meja yang penuh.
Bujang menyusul di belakangnya, bersama Zaman.

"Ngomong-ngomong siapa teman kau itu?”

"Oh, perkenalkan.” Bujang menunjuk, "Pengacara dari
London, Zaman Zulkarnaen. Dan juga perkenalkan, White,
koki sekaligus pemilik restoran ramai ini.”

White dan Zaman saling mengangguk—terus melangkah,
tiba di bagian belakang restoran, ada tangga, menaikinya.
Menuju lantai dua. Tempat tinggal koki tersebut.

Ruangan yang nyaman, AC menyala, dingin, terasa kontras
dengan keramaian di bawah. Ada sofa, kursi, meja kerja, juga
perabortan lain.

"Di mana Frans?” Bujang bertanya.

‘Ayahku sedang mengikuti fisioterapi, ditemani perawat pri-
badinya, kemajuannya lumayan, sudah bisa berjalan-jalan di
taman. Silakan duduk, Si Babi Hutan, Tuan Pengacara.”
White menunjuk sofa—sambil duduk lebih dulu.

Bujang mengangguk. Tkut duduk.

"Kau berulan tidak mau makan siang? Aku bisa menyuruh
pelayan membawanya ke sini?”

Bujang menggeleng. Memilih segera membahas misinya,
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r 1 i "
"Aku harus mendatangi kawasan Kongs Building

"Heh, kau cadi bilang ini tidak ada TRTERTITI
¢, . .

Leluarga shadow econoniy:
"Memang tidak. Aku hanya ingin me ndatangi tol |,
rarus meter dari markas Keluarga My,

f’f i'}’ "h

i 'i“;!
antik, delapan

Dragon.
"Kenapa kau mau ke s

Bujang menggeleng lagi, "Bapakku, Samad, kau tahus”

u g £

"I};a Bapakku Frans sering menceritakannya saac aku masil,
'

kecil. Seolah dia salah satu mantan Presiden Amerik yang

ana? Membeli barang ancil”

harus aku hafal riwayat hidupnya.”

Bujang tertawa pelan, "Nah, orang tua itu meninggalkan

surat wasiat. Pengacara dari London ini tadi pagi memberi-
cahuku. Petunjuk pertama lokasi wasiat itu ada di toko antik

pemilik toko telah lupa, atau petunjuk itu betulan ada. Tapi
aku tidak bisa datang tanpa persiapan. Kawasan itu berada
dalam pengawasan tukang pukul Keluarga Master Dragon,
mereka akan tertarik jika melihac hal mencolok. Aku mem-
butuhkan orang yang bisa kuandalkan, untuk berjaga-jaga di
perimeter depan, sementara aku mencari tahu di dalam. Jika
sesuatu berjalan kacau balau, kau adalah pilihan yang tepat.
Bawa satu-dua senjatamu. Kau berminac?”

"Apa isi warisannyas”

"Tidak tahu!

Lengang sejenak. White tedihar berpikir.

Boleh jadi itu main-main saja, Si Babi Hutan. Bapakku
Frans dan Bapak kau Samac

kan?” 5 sering bermain-main berlebihan,
ant
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"Sepanjang perjalanan tadi, aku juga memikirkan kemung-
kinan itu, White. Tapi naluriku bilang tidak. Orang tua itu
serius.’

"Kalau dia serius, kenapa tidak langsung dititipkan saja ke
Pengacara ini, misalnya?”

"Dalam beberapa kasus, penulis wasiat memang sengaja
tidak menitipkan benda warisannya secara langsung, Mister
White” Zaman yang menjawab, "Untuk memastikan benda itu
tetap aman. Atau alasan-alasan lainnya.’

White masih terlihat berpikir.

"Kau tertarik ikut atau tidak, heh?” Bujang mendesak.

"Tentu saja aku ikut.” White menyeringai, "Sudah hampir
sebulan sejak dari Bhutan, aku tidak punya kegiatan yang
menarik. Aku mulai bosan memukuli cumi-cumi di dalam
kuali.”

Bujang tertawa, "Kita hanya mencari tahu tentang wasiat
bapakku, White. Bukan hendak berperang”

White menggeleng, "Tidak ada urusan yang "hanya’ saat
terkait dengan kau, Si Babi Hutan. Semua menjadi serius....
Baik, apa rencana kita? Segera berangkat? Atau menunggu
malam tiba, agar tidak terlalu mencolok di layar-layar CCTV
tukang pukul Keluarga Master Dragon?”
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BL‘T ANG memutuskan menunggu malam tiba,

Dha sompst bhortomu dongan Frans, mengobrol tentang masa
bl “Bhke komdisdm rorus membaik, aku akan menjenguk
pussre Lewke Bosar Prans memberi tahu, "Sejak dia me-
moggel. sk bokarm menyapa kuburnya. Dia pastilah kesepian
& same odsk pumva teman, kerabat. Aku telah membakar
(s aessk mobil sumah, apartemen, uang, bahkan pistol
antuk srememanmyz. Semoga dia bahagia."

Fegms smemercava: tradisi leluhurnya. Saat seseorang me-
sl hershar axau karib dekar akan membakar mobil-mo-
bilun dun kerezs ramah dan kertas, yang semoga benda-benda
o sl & sanz menemani arwah. Tapi mungkin baru
Frass vany menginm pistol-pistolan dari kertas. Entahlah,
wpabab Taske Besar memburuhkan pistol di alam sana.

Bugung st banyak mendengarkan, itu percakapan yang
mesgliog pevcakapar lama Dengan usia yang semakin tua,
H"_'u waheh el ndak nga lag: jika pernah bilang 1u.

Pk secagdt. sonibilan, sebuab mobil jeep hitam br:rgﬂ'-lk
. b vesoran, weluncus menuju jantung
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Kota Hong Kong. Jalanan mulai lengang. Gedung perkantoran
mulai tutup. Para pekerja kembali ke rumah dan apartemen
masing-masing, melepas lelah.

White yang menyetir mobil. Bujang duduk di sampingnya,
mendongak, menatap Kongs Building yang mereka lewati lima
belas menit kemudian. Tru gedung bersejarah, menjadi saksi
bisu transformasi Hong Kong sejak Perang Opium. Gedung
tua itu direnovasi habis-habisan, dengan tetap mempertahan-
kan arsitektur gaya Neo Klasik, Victorian. Dengan cat ber-
warna putih, tiang-tiang besar, jendela-jendela lebar, dan
balkon tempat menatap jalanan.

Dari luar itu hanyalah satu di antara kantor pusat peru-
sahaan raksasa di Hong Kong. Tapi di dalamnya, itu adalah
markas besar sekaligus kediaman Master Dragon. Bujang me-
natap beberapa orang yang berjaga di jalanan. Seperti petugas
keamanan gedung biasa; tapi mereka tukang pukul terlatih.
Termasuk puluhan toko di sekitar blok tersebut. Milik tukang
pukul. Boleh jadi, toko barang antik itu juga punya mereka.
Keluarga shadow economy adalah ahli membaur.

"Kenapa kau tidak menghubungi Keluarga Yamaguchi,
Bujang?” White bertanya, memecah lengang di kabin jeep,
"Mereka masih mengawasi caretaker Keluarga Master Dragon,
bukan? Mereka dengan mudah akan mengawalmu di sini.

"Aku tidak mau merepotkan siapa pun. Lebih-lebih setelah
kejadian di Bhutan, mereka masih dalam suasana kehilangan.”

White terdiam. Benar juga. Nyonya Ayako belum diketahui
kabarnya hingga sekarang.

"Lagi pula, kabar terakhir, perebutan kekuasaan di Keluarga

Master Dragon semakin runcing. Kita tidak tahu siapa saja
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yang ada di pihak caretaker, siapa yang justru hendak men;
kam saat pertama kali melihat kita datang. Lebih baik damn.
diam-diam, segera mendapatkan petunjuk, segera Meninggy|.
kan kawasan ini.

White mengangguk-angguk. Mobil jeep terus maju, tibg g;
barisan pertokoan. Salah satunya toko barang antik terselyy,.
Mobil jeep berhenti di depannya. Parkiran kosong.

White menatap sekitar, memeriksa pcrfmctcr. Suasana my-
lai menegangkan. Clean and clear! Tidak ada yang mencuri-
gakan. Bujang membuka pintu, juga Zaman Zulkarnaen,

"Kau terus awasi sekitar, White.” Bujang bicara, melempar-
kan alat komunikasi.

"Aye aye, Si Babi Hutan” White memasang alat itu di te-
linganya.

Bujang melangkah di atas trotoar, juga memasang alat ko-
munikasi, menuju pintu toko. Zaman di sebelahnya.

"Kau bisa bertarung, Pengacara?” Bujang bertanya.

"Aku bisa menjaga diriku dengan baik, Si Babi Hutan.
Zaman menimpali.

Bujang mengangguk, mendorong pintu toko. Suara kelon-
tang lembut terdengar, ada lonceng bambu yang tergantung di
atas pintu, yang berbunyi saat pelanggan masuk, memberi
tahu pemilik toko.

Toko itu sepi, tidak ada pengunjung lain, hampir tutup.
Pilihan wakru yang tepat agar mereka tidak mencolok.

Rak-rak toko dipenuhi oleh barang-barang ancik. Juga
lorong-lorongnya, sesak, susah lewar. Toko itu sepertinya
melayani jual beli barang anrik. Tidak hanya menjual. Mata

tajam Bujang—dan dia j '
Jang—dan dia Juga berpcngalanmn soal benda antik,



menilai cepat sekitarnya, tidak ada yang menarik, hanya ba-
rang antik tiruan yang murahan. Satu-dua mungkin layak di-
koleksi oleh turis-turis, dibawa pulang, tapi itu hanyalah buat-
an perajin lokal. Satu banding sejuta, toko ini akan memiliki
kesempatan menemukan benda yang benar-benar antik.

Terus melangkah, tiba di tempat penjaga toko. Di balik
etalase kaca, dengan koleksi koin-koin lama, seorang anak
muda, usia dua puluhan sedang asyik main game di gadgetnya.
Sibuk sendiri. Tidak peduli jika ada pelanggan baru saja
masuk ke toko.

"Selamat malam.” Bujang menyapa lebih dulu.

"Malam.” Anak itu masih asyik menatap layar. Suara per-
tarungan, tembakan, terdengar dari gadget yang dia pegang.
Wajahnya serius, jari-jarinya lincah bergerak di layar gadget.

Bujang mengetuk etalase. Heh!

Anak itu mengangkat kepalanya selintas, "lya, ada yang bisa
saya bantu?” Kembali menatap layar gadgetnya. Khas anak
muda era now, tidak peduli. Dia tidak menyadari, orang yang
sedang berdiri di depannya bahkan bisa membuat pemimpin
negaranya gemetar,

Bujang menatapnya. Berusaha bersabar. Setidaknya, anak ini
bukan tukang pukul Keluarga Master Dragon yang menyamar,
mengeluarkan kertas yang sejak tadi dikantonginya.

"Kau mengenal kertas ini?” Bertanya.

Wajah anak muda itu terangkat lagi, "Kami tidak membeli
kertas tua, Pak. Kami hanya membeli barang antik suvenir.”

"Aku tidak hendak menjual kertas. Aku bertanya, apakah

kau mengenali kertas ini?”
"Tidak tahu, aku hanya disuruh menjaga toko. Pusat infor-
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Bujang nyaris hendak meramipas gadget i tatiggatitng, -

‘7, aman Zulkarnaen majil lehili dulu, tersenyism, mongrmby
1

alih, "Apakah pcmilik (o
"Ada. Di dalam.”

“Bisa dipanggilkan sebent
Anak muda itu sedikit kesal, terganggii,

"Semakin cepat kau memanggil pemilik toke, sernakin covar
kau bisa fokus meneruskan main game, kau sepertinya sedang
push rank, bukan?” Zaman masih tersenyum. J

Anak muda itu berpikir, baiklah, dia akhirnya melangkah

ru dekat etalase, sambil mata dan jarinya tetap beraksi

"NAINAI! ADA PELANG-

ko ini ada?’

al, l{,jji“ ljrh.-‘]..if-' !J"f'ilff';(i-t Q.Fm]-;fr“"

ke pin

di gadget, berteriak ke atas sana,

GAN YANG INGIN BERTEMU!"
Menunggu beberapa detik, tidak ada
"NAINAI!"

Beberapa detik. Seorang wanita tua, usia 70 lebih, menu-
runi anak tangga, melangkah masuk ke roko. Nainai arnnya

nenek dalam bahasa setempat.

"Gelamat malam, Nainai.” Zaman menyapd lebih dulu.
amah, mehbat cu-

jawaban dari azas san2.

»Gelamat malam.” Nenek itu menjawab ¢
kau bisa berhenti mai HP

cunya masih asyik main, "Haiyaa,
Disuruh menjagd

sebentar, Cheng? Pulang kuliah, main HIE

toko, main HP'
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Zaman menggeleng, sambil menjulurkan surat wasiat,
"Kami hanya hendak bertanya.... Apakah kertas ini dulu
pernah digunakan di toko ini?”

Nenek itu menatap kertas dcng:ln tulisan sandi, "Sebentar,”
dia mengambil kacamata. Memasangnya. Sejenak—

"Iya. Ini kertas catatan toko. Sudah lama sekali tidak dipa-
kai. Dulu suamiku menggunakannya untuk mencatat barang-
barang. Ada apa dengan kertas ini?”

"Apakah Nainai pernah ingat ada seseorang yang pernah
meminta selembar kertas di sini?”

Dahi Nenek yang keriput tetlipat, " Terkadang, memang ada
pelanggan datang yang hendak mencatat sesuatu, meminta
kertas. Mencatat nomor telepon, misalnya. Alamat, atau pe-
sanan. Atau entahlah. Aku tidak bisa mengingatnya satu per
satu. Itu sudah puluhan tahun lalu.... Entah kepada siapa aku
memberikan kertas—"

Nenek itu terdiam, dia menatap Bujang, lantas berseru, "As-
taga! Aku seperti pernah meliharmu....”

Bujang balas menatap Nenek itu. Menggeleng, dia baru kali
ini datang ke toko ini, tidak mungkin Nenek ini pernah
melihatnya. Nenek ini salah orang.

"Sebentar....” Dahi Nenek itu semakin berkerur, "Ah, aku
ingat sekarang. Kau mirip sekali dengan orang iru...” Wajah
nenek iru terlihar riang,

"Tapi dia dulu sepertinya lebih tua beberapa tahun.... Pu
luhan tahun lalu.... Aku ddak bisa melupakan hari 1w, juga
suamiku. Iru hari paling sial sepanjang kami membuka toko
l)arang antik ini. Bertahun-tahun kami masih suka membicara

kannya, hingga suamiku meninggal.
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"Apa yang terjadi?” Zaman bertanya.

"Hari itu, semua berjalan seperti biasanya..,, p
L n}’!i-lj.lr

suam

lumayan ramai ol
sar. Gagah. Tampan.... Berkali-kali lebih tampan dif,;
’ (”]H

i

eh turis. Hingga tamu itu masuk, Ty,
ngg be.

kau.” Nenek itu menatap Bujang.

Bujang menyeringai. Itu pujian untuknya atau apa?

"Mengenakan pakaian necis, topi lebar, dan dia.... Dy,
membawa gitar di pundaknya. Melangkah santai di lorong
iku sedikit kesal saat aku semangat menyapanya

toko. Suam
gan semringah. Ah, tamu itu memang

Menatap wajahnya den
keren, harus kuakui, dia sangat jantan, perlente, begitulah....

Suamiku cemburu melihatku melayaninya." Nenek itu tertawa

lagi.
"Lantas dia melihat-lihat koleksi kami.... Harus kuakui,
kolektor benda antik murahan,

toko kami memang h:myalnh
u bersemangat berburu

karena suamiku tidak rterlal
ik, hanya menunggu orang yang nu:n_ju;llnya. Kecil
, toko kami akan menemukan barang yang

tiruan,
barang ant
sekali kemungkinar
benar-benar berharga....

"Tapi tamu yang gagah iru.... Macanya tidak hanya tajam

memesona, cocok sekali dengan wajah tampannya, tapi juga

tajam saat mengenali benda-benda.... Dia mengambil salah
satu guci kecil di pojokan toko, yang bertahun-tahun teryge
letak di sana, ber ebu. Membawanya ke mesin kasir. Bertanya
berapa harganya. Suamiku bilang 20 v T '
} B ig 20 yuan. Tamu gagah 1w

fertawa, membayarnya.
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seruk guci 100, |apisan luarmya terke
ng ¥ clupas. Astaga! Suamiku
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berseru terkejut. Aku juga menutupkan telapak tangan ke
mulut, tidak menduganya.” Nenek itu diam sejenak.

"Apa yang terjadi?” Zaman bertanya.

"Ternyata.... Ternyata guci yang kami beli beberapa tahun
lalu itu, dari seorang petani yang bilang menemukannya di
sawahnya, terendam lumpur, yang kami kira hanyalah tem-
bikar murahan, dari tanah liat, ternyata salah satunya adalah
guci emas dari Dinasti Qin.... Terselip di sana. Baru ketahuan
saat lumpur mengeringnya terkelupas. Tamu itu tahu, karena
dia melihat ada sesuatu yang mengilat. Kecil sekali, tapi cukup
untuk mata tajamnya....

"Suamiku menjualnya hanya 20 yuan. Nasib. Padahal, harga
guci itu tidak akan kurang dari 200.000 yuan saat itu. Entah-
lah berapa sekarang nilainya.... Itulah kenapa aku bilang, itu
hari paling sial toko barang antik ini.’

Nenek itu mengembuskan napas pelan.

"Tapi menariknya, saat melihat kami yang kecewa, dia
mendadak menawarkan memperbaiki harganya, memberikan
uang kontan 100.000 yuan kepada suamiku. Di masa-masa
itu, jarang seseorang membawa uang tunai sebanyak itu,
benar-benar mengejutkan, dengan syarat kami mau memban-
tunya mengirimkan guci itu ke sebuah alamat. Tentu saja kami
mau. Kami berjanji mengurusnya dengan baik, mengatur
pengamanan dan asuransi, karena itu barang bernilai tinggi,
kami akan memastikan guci itu tiba di alamat rujuan.

"Dia benar-benar tamu yang tidak bisa dilupakan. Makanya
saat menatap kau, aku teringat seketika.... Kalian mirip se-
kali.... Wajah, hidung, mata.... Meskipun laki-laki itu dulu

berkali-kali lipat lebih gagah, lebih memesona. ...



Heh? Bujang melotot. Nenek ini sedang memuji i
menghinanya sih sejak tadi? Dia tahu siapa laki-lak; G
Samad bapaknya. Tapi tidak perlu juga bilang jika bapaknya
lebih tampan, lebih gagah—

"Apakah Nenek masih ingat ke mana guci itu dikirim
7 aman lebih dulu bicara sebelum Bujang mengomeli Nenek
itu.

"Masih. Ke Berlin.’

"Alamat lengkapnya?”

"Lupa.’

Zaman menyeringai, mengeluh pelan. Tapi dia jelas tidak
mudah menyerah, dia pengalaman menelusuri masalah seperti
ini, "Apakah mungkin ada catatan alamatnya?”

Nenek itu mengangguk, “Iya, laki-laki itu menuliskan ala-
matnya di buku catatan toko, sambil merobek selembar ha-
laman kosong, bilang untuk kenang-kenangan.”

Zaman mengepalkan tinju, itu dia, petunjuk berikutnya.

"Di mana buku catatan itu?”

Nenek itu mengingat-ingat, "Harusnya masih disimpan, se-
bentar.... Suamiku selalu rapi menyimpan buku catatan-
catatan lama." Nenek itu melangkah menuju ke lemari kayu di
dekat mesin kasir. Cucunya masih sibuk main game di pojok
toko, tidak peduli.

Zaman dan Bujang saling tatap. Ini ternyara tidak sesulit
itu, mereka mudah saja mendapatkan petunjuk tersebut.

Tanpa mereka sadari, kesulitan pertama justru telah muncul

di depan mereka.
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Di luar sana, di wakey bersamaan,

mata White menangkap pergerakan mencurigakan di bela-
kangnya. Enam orang mengenakan pakaian hitam-hitam men.-
dekat—rtukang pukul Keluarga Master Dragon,

White menahan napas. Apakah mereka sudah ketahuan?
Atau orang-orang ity hanya melintas. White menatap spion.
Berhitung. Ketegangan meningkat cepat.

di dalam mobijl jeep, sudut

Lima detik, enam orang itu tetap maju mendekati mobijl.

White mengepalkan jemari, terus menatap spion. Berhitung,

Jarak tukang pukul ity tinggal belasan meter, Dan tangan
mereka mendadak masuk ke balik pakaian. White menggeram,
mereka sudah ketahuan. Tidak salah lagi. White refleks me-
nyambar AK-47 di sampingnya. Sambil merunduk.

Persis kepalanya berlindung. DOR! DOR!

Enam pistol teracung, melepaskan tembakan. Kaca mobil
jeep berhamburan,

DOR! DOR!

Peluru menghunjam deras ke dinding, menembus kursi.

DOR! DOR!

White bergegas berguling keluar, mendarac di trotoar, masih
dalam posisi telentang, dia menarik pelatuk AK-47. Balas me-
nyerang.

Trrer tat tat tat!

Peluru muntah, menyambar, satu, dua, tiga tukang pukul it
betjatuhan. Tiga rekannya berlarian, mencari posisi berlindung,.
Di balik mobil-mobil lain yang parkir di seberang jalan.

DOR! DOR! Balas menembak.

Bujang dan Zaman yang berada di dalam menoleh. Mereka

mendengar suara tembakan itu.
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"Apa yang terjadi, White?” Bujang bicara lewar 2]y L
munikasi.

"Kita ketahuan, Si Babi Hutan! Ada enam lawan, tiga ¢y,
bang, tiga lagi menembaki dari seberang jalan.” White berser,

"Ada apa?” Nenck yang sedang mencari buku cataray
menoleh, "Siapa yang bermain mercon di luar? Perayaan tahup
baru masih lama, bukan?”

"Tetap fokus mencari buku itu, Nainai!” Bujang berseru,

7aman membuka tutup pembatas etalase, melangkah men-
dekati lemari, memutuskan membantu mencari. Waketu mereka
mulai terbatas. Anak muda di pojok toko sejenak berhenti

menatapi HP, wajahnya menatap ke pintu masuk toko.

DOR! DOR!
BLAAR! Kaca pintu toko berhamburan terkena tembakan.

Nenek berteriak kaget.

"Mereka bertambah, Bujang. Bala bantuan mereka datang’
White berseru lewat alat komunikasi, "Belasan tukang pukul
Master Dragon mendekat!”

Bujang menggeram, " Teruskan mencari buku itu, Pengacara!
Aku akan membantu White!” Dia melangkah cepat ke depan,
menarik pistol dari balik pakaian,

DOR! DOR!

Trrrr tat tat tat!

Pertempuran kecil meletus di jalanan itu. Bujang segera
merunduk, mencari posisi berlindung di samping White.

"Tiga di seberang jalan, enam di sisi kiri” White melapor.

Bujang mengangguk. Konsentrasi.

DOR! DOR! Lubang peluru bertambah banyak di dinding

mobil jeep. 1si i ;
Jeep. Posisi lawan terlihat, Bujang mulai beraksi, ta-



ngannya membidik, balas menembak, DOR! Tepat mengenai

dahinya. Darah segar muncrat, tukang pukul itu terkapar.
DOR! DOR! Menyusul dua yang lain.

Trrrr tat tat tat!

White ikut menembaki sisi kiri, membuat kaca mobil ber-
hamburan.

Tiga tukang pukul di seberang trotoar hendak membalas
menembak, muncul dari balik perlindungan mobil, DOR!
DOR! Terlambat, mereka kalah level, Bujang lebih dulu me-
lepas tembakan, akurat, dua di antara mereka terkapar dengan
kepala ditembus peluru, satunya bergegas berlindung lagi.

“Tembakan yang hebat, Si Babi Hutan, Sepertinya Tuan
Salonga akan bangga melihatnya!” White menyeringai.

"Susah membuat orang tua itu bangga, White. Lebih mu-
dah membuatnya mengomel.” Bujang balas menyeringai, kem-
bali berlindung.

White tertawa kecil. Menyeka pelipis yang terkena cipratan
debu.

DOR! DOR! Sisa tukang pukul terus menembaki jeep
mereka.

DOR! DOR!

"Bagaimana mereka tahu kita secepatr itu? Layar-layar
CCTV itu tetap butuh waktu untuk diperiksa, bukan?”

"Keluarga Master Dragon memiliki teknologi face recog-
nition, mereka sudah lama mengembangkannya. Sekali wajah-
mu masuk dalam data mereka, mudah saja mengenalinya....
Aku terlalu meremehkan mereka.... Ini semakin serius,
White” Bujang menjawab cepat, sudut matanya menatap sisi

kiri, menghela napas.
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White ikut menoleh, dari arah Kongs Building, tetlifyag
mendekat, pulu]mn tukang pnlml Lain, '

"Apa yang harus kita lakukan, Si Babi Flutan?”

Bujang berpikir. Mereka tidak akan bertaban lama di baly
jeep dengan lawan mengirimkan bantuan. Dia bergegas berdiy;,
cambil menembaki seberang trotoar, DOR! DOR! "Masuk L.
dalam toko, White.'

DOR! DOR!

"Aye aye!” Mantan marinir ikut berdiri.

Treer tat tat tat! Melepas tembakan perlindungan, menyusul
masuk ke toko.

Mereka berdua berlarian di lorong toko, tiba di etalase
mesin kasir.

"Bagaimana dengan bukunya, Pengacara?” Bujang berseru.

"Sebentar lagi, Si Babi Hutan.” Zaman masih membongkar
lemari.

Nenek itu telah meringkuk ketakutan di lantai toko, dia
berhenti mencari. Anak muda itu juga sejak tadi telah berhena
main game. Kakinya gemetar; dia ingin kabur, tapi kakinya
entah kenapa tidak bisa dilangkahkan. Terduduk di lantai

DOR! DOR!

Tukang pukul mulai menembaki toko. Membuart barang
barang antik berhamburan. Satu-dua tukang pukul yang tadi
mengepung, ikut merangsek masuk, mengejar. Sementara bala

b ' at !
antuan tinggal empat puluh merter di jalanan aspal.

DOR! DOR! Buj:mg bal

l as menembak, saru relak meng
iantam kening lawan

i » satu lagi melesac—rukang pukul W
ebih dulu merunduk. ‘

"Apukah yang ini, Nainai?

g
Zaman menarik sebuah buku



halamannya mirip dengan kertas wasiat, menunjukkannya ke

Nenek.

Nenek itu gemetar, mencoba melihatnya, menggeleng. Bu-

kan.
DOR! DOR! Kaca etalase berhamburan. Tukang pukul itu

semakin nekat maju. Tidak peduli jika teman-temannya ter-

kapar.
Trrrr tat tat tat! White melepas tembakan, menahan lawan.

"Masih berapa lama lagi, Pengacara?” Bujang berseru.
Sebentar. Zaman terus konsentrasi mencari. Sebentar. Dia

telah tiba di rak lemari terakhir. Tiba di tumpukan buku lama

terakhir. Tersisa satu. Halamannya juga mirip dengan kertas
wasiat, segera membawanya ke Nenek yang masih merunduk

ketakutan.
"Apakah yang ini, Nainai?”
Nenek itu patah-patah melihat buku itu. Mengangguk.
Yes! Zaman segera membalik-balik halamannya dengan

cepat. Dia harus memasrikannya. Catatan pembeli::m barang

antik., Catatan penjualan. Catatan transfer uang. Catatan ala-

mat.

DOR! DOR! Semakin banyak barang antik berhamburan.
Bala bantuan tukang pukul sudah tiba di mobil jeep. DOR!
DOR! Mereka menembaki mobil, BLLAR! Jeep itu meledak.

"Berapa lama lagi, Pengacara?” Bujang berseru. Menatap

kobaran api di depan.
Puluban tukang pukul itu telah memasuki toko. Senjata

mereka teracung—sebagian tidak lagi membawa pistol, me-

lainkan senapan semiotomatis.
"Apakah ini alamatnya?” Zaman bertanya,
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Nenek itu membacanya, mengangguk.

Trrer tat tat tat!
Lawan mulai menembaki.
dirobek tangan tidak cerlihat, Barang-barang berhamburan,

Etalase pecah, gantungan berjatuhan.

»TIARAP!!" Bujang berseru.

Semua orang bergegas tiarap di lantai,

Trrer tat tat tat!

Trrer tat tat tat!

"Apakah toko ini punya pintu belakang?” Bujang bertanya.
‘Mereka tidak mungkin menang melawan musuh sebanyak itu.

Nenek itu mengangguk. Tangannya menunjuk.

Jalan keluar mereka.

"Ikuti aku!” Bujang berseru.

Trrer tat tat tat! White balas menembak lawan, membe-
rikan tembakan perlindungan.

DOR! DOR! Juga Bujang, melepas tembakan.

D; bawah suara tembakan, barang-barang antik yang ber-
hamburan, Bujang, Zaman—masih sempat merobek kertas
dengan alamat tersebut, disusul oleh White mundur mema-
suki pintu belakang. Nenek itu masih tiarap di lantai—dia
baik-baik saja, lawan tidak mengincarnya. Juga anak muda,
yang meringkuk di pojokan, di balik perisai besi antik. Ter-
ke:n.cing-lcﬂncing .Sﬁpﬁl‘tiﬂ?a dia lupa jika beberapa menit lalu
e

Bujang menatapnyaj sekilzs H‘lﬂfnakutkam
lulus SMA tapi - '—l'ermgat Rambang, yang baru

pt sudah bisa diandalk :
hendak dilakukannya: b ndalkan, tahu persis apa yans
ya; berbeda sekali anak muda ini denga®

Toko barang antik itu sepert;



Rambang. Sayangnya, takdir Rambang berkata lain.

Trrrr tat tat tat!

Trrer tat tac tac!

Peluru menghantam pintu belakang yang telah tertutup.
Bujang, Zaman, dan White telah berlarian keluar, Belasan
tukang pukul Keluarga Master Dragon lari masuk. Senapan
semiotomatis teracung. Wajah-wajah waspada. Lengang, debu
mengepul. Tidak ada siapa-siapa di sana. Hanya ada nenek
dan anak muda yang meringkuk ketakutan.

"Tamen qu nali?” Bertanya dalam bahasa lokal. Ke mana
mereka pergi?

Tangan gemetar Nenek teracung ke pintu belakang,

"Kejar mereka!” Seru Letnan tukang pukul itu. Bergegas
menuju pintu itu. Menendangnya, yang lain menyusul masuk.
Pengejaran dimulai,

Nenek itu masih tiarap hingga lima menit berikutnya.
Tidak berani duduk, apalagi berdiri. Tubuhnya gemertar.
Bertambah satu lagi hari yang tidak akan pernah dilupakannya
selama membuka toko ini. Bedanya, dulu, laki-laki gagah tam-
pan betulan itu memberikan uang 100.000 yuan, sementara
laki-laki gagah tampan mirip atau KW yang dia temui baru-
san, membuat tokonya hancur lebur. Pergi begitu saja. Nasib.



BAB 5

plNTL‘- belakang itu menuju gang kecil, seperti dugaan
Bujang. Mercka punya kesempatan lolos dengan arena per-
tarungan sepert ni.
Terrr tat tar tat! Puluban
Peluru terbang di atas kepala
cam dinding, mengelupas batu b

dan benda lain.
Terrr tar tat tat! White balas menembak, sambil terus lart.

HOR! DOR! Bujang ikut melepas rembakan. Dua pengejar

tukang pukul mengejar.

mereka. Satu-dua menghan-
ata, memecahkan pot bunga,

rumbang
Geratus meler gang itu bertemu percigaan. Tidak sempat
mensmbang mana jalan werbaik, “Ambil kanan!” Bujang berseru
celanjur

Mereka harus segera lolos, atau kawasan ity
Qisi kanan S¢€°
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Trrer tat tat tat!

Masih seratus meter lagi ujung gang, situasi mereka ber-
tambah rumit. Langkah kaki Zaman di depan tertahan.

"Ada apa?” Bujang bertanya, dia sejak tadi sambil berlari
ikut membantu White menahan pengejar di belakang, me-
nembaki pengejar. Bujang menoleh ke depan.

Mendengus pelan.

Dari balik dinding-dinding gang, berlompatan musuh baru.
Bukan tukang pukul Master Dragon, melainkan pasukan lain
yang menyusul datang.

Ini semakin serius.

"Bukankah mereka Black Widow!” White berseru heran,
langkahnya juga tertahan, "Bagaimana mereka bisa berada di
Hong Kong?”

Bujang menggeleng, tidak tahu. Tapi itu kabar buruk.

Sebenarnya sejak tiba di Hong Kong beberapa jam lalu,
posisi Bujang telah diketahui. Ribuan CCTV di Hong Kong
diam-diam tersambung dengan teknologi face recognition milik
Keluarga Master Dragon. Tukang pukul yang mengawasi
layar-layar CCTV, berhasil mendeteksi Si Babi Hutan. Dia
bergegas melapor ke letnan-nya. Kelompok yang pura-pura
setia kepada Master Dragon baru, tapi sejatinya diam-diam
sedang membentuk sekutu mengambil alih kekuasaan.

Beberapa menit lalu, bergegas mengirim informasi itu ke
sekutu mereka.

Siapa lagi kalau bukan, Diego Samad. Dan, Black Widow
adalah antek-anteknya.

A AN
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Mari kita mundur sejenak.
Enam bulan lalu. Beberapa bulan setelah kejadian di Sy,
t

Petersburg dan di Bhutan.
Di salah satu sudut padang salju abadi Siberia. Di tengah

hamparan pepohonan terbungkus salju tebal. Gundukan-
gundukan salju. Angin bertiup kencang membekukan tulang
belulang. Tempat itu terpencil, jauh dari mana-mana, permu-
kiman penduduk terdekat jaraknya tidak kurang dari seratus
kilometer. Hutan dimiliki oleh hewan-hewan buas. Beruang
besar yang sedang hibernasi. Atau serigala salju yang mencari

mangsa.
Tapi malam-malam itu,

sebuah pondok kayu.
Pondok itu biasanya dikunjun

digunakan para pemburu untuk bermalam. Tidak ada yang

mau tinggal di sana ketika musim badai salju. Dindingnya
berkeriutan, seolah akan lepas satu

membekukan penghu-

t dari celah-celah din-

aktivitas manusia terlihat dari

gi saat cuaca lebih bersahabat,

bergetar dihantam angin,
per satu bilah papannya. Dingin bisa
ninya. Malam ini, cahaya lampu cerliha

dingnya.

Seseorang yang duduk di i aras kursi
reyot. Dia menatap nyala perapian
peduli. Membiarkannya saja. Juga tidak peduli mendengar atap
pnndﬂk kayu yang gemerar menahan badai di Juar sand:
Duduk diam, dengan pakaian biasa yang menutup ke
bukan pakaian tebal. Menyembunyikan separuh wajahnya-
jelas punya daya tahan ringgi tinggal di cuaca ekscrem. Belasat
cahun dia berlatih, berlatih dan berlacih di padang salju abad!

Siberia. Itu laksana rempar bermainnya.

depan perapian, d
yang nyaris padam, ridak

P,ll.i -~
[



ia adalah salah satu petarung yang hebat.

Tetapi itu semua ternyata tidak cukup. Beberapa bulan lalu
dia telah kalah. Dia memang berhasil membalaskan dendam
kepada pembunuh orang ruanya, menggorok leher Kristney
Otets, tapt dia gagal menguasai keluarga shadow economy itu.
Ini malam kesckian dia mengingat semua kejadian dengan rasa
marah. Mengasingkan diri. Menguruk kegagalannya. Tapi tidak
tahu harus melakukan apa, dia tidak punya—

"Hallo, Natascha.” Seseorang yang lain telah muncul di
dalam pondok kayu.

Mengagumkan. Tamu yang baru muncul itu bisa menye-
linap tanpa suara. Seperti hantu, tiba-tiba telah berdiri di
belakang kursi reyot. Muncul begitu saja.

Orang yang duduk di kursi reyot menggeram, menoleh ke
belakang. Bola matanya menatap tajam tamu tak diundang itu.
Dia tahu siapa yang datang. Akhirnya, ada yang menemuinya.

‘Apa kabarmu?” Tamunya bertanya. Melangkah mendekar,
berhenti dua langkah, sambil menepuk-nepuk salju di jaket
tebal.

“Apa kabarku? Kau bisa melihatnya sendiri’ Orang yang
duduk di kursi membuka tutup kepalanya.

Itu pemandangan yang mengerikan. Wajah wanita yang
dipanggil Natascha tersebut rusak parah. Bekas luka besar.
Kepalanya juga botak—rambut tidak bisa tumbuh lagi. Salah

satu matanya ditutup kain hitam.

Tamu-nya diam, menatap.

Tamunya tahu apa yang terjadi dengan wajah wanita itu,
rencana mereka di Saint Petersburg kacau balau, Mereka ter-

lalu menganggap remeh lawan. Ternyata lawan cukup kuat
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untuk mengalahkannya, termasuk pertarungan di lorong |,
rong kastil. Dibantu konsultan keuangan sialan iry, juga S-i
Kembar, ninja menyebalkan. Adik tirinya bahkan mengamuk
menghabisinya, membuatnya bermandikan darah tidak be,.
daya. Jika saja salah satu Kelopak Utama dari Teratai Emgs
tidak menyelamatkan tubuhnya yang tergeletak di lanta;
lorong, nasibnya lebih buruk lagi.

Juga Natascha. Ketua Black Widow itu nyaris tewas saar
drone bom lebah hinggap di lehernya. Hanya karena dia me-
miliki refleks tingkat tinggi, berhasil menepis bom itu dengan
pedang persis di detik terakhir sebelum meledak, nyawanya
terselamatkan. Tapi ledakan drone tetap merusak wajahnya,
Tubuhnya terkapar, lantas diam-diam merangkak di antara
tubuh anak buahnya yang bergelimpangan, melarikan diri saat
lawan sedang merayakan kemenangan.

Malang sekali nasib Natascha. Tidak ada tempat aman
baginya, jika Bratva tahu dia masih hidup, mereka pasti me-
ngejar ke setiap lubang semut. Maka dia memutuskan pergi ke
padang salju abadi Siberia, tempat dia dulu dilatih dan dibe-
sarkan. Butuh tiga bulan lebih Natascha mengobati wajahnya
di pondok kayu itu. Tanpa bantuan dokter dan peralatan me-
dis modern. Dia juga perlahan mengembalikan kondisi fi-
siknya. Sambil menunggu.

Malam ini seseorang itu akhirnya muncul.

"Kita akan memulai rencana baru, Natascha.’

Wanita di atas kursi reyot mendengus, "Kita celah kalab,

Diego Samad.’

"Oh ya?” Tamu itu tertawa pelan, "Tidak, Natascha. Kifd
baru saja mulai.”



Wanita itu menggeram lagi.

"Aku tahu kau hendak bilang lawan-lawan kies sidak mudsh
dikalahkan, Natascha? Ttu benar. Tapi kira juga semakin ke
setelah kejadian itu. Kau bisa bertahan dari ledakan drowe
Luka-lukamu sembuh. Kau telah terdahir kembali. Aky sendis
telah menguasai senjata mematikan untuk mengalahkan me
reka. Aku telah mendapatkan gulungan tua berisi juens pa
mungkas yang bahkan jika masih hidup, Ninja Bushi pun
tidak bisa menandinginya. Kali ini, kita skan berhaul
Natascha.”

"Kita akan menghabisi semua keluarga shadow ecomomy
Merekalah sumber setiap masalah di muka bumi. Kita skan
me-restart dunia. Menyingkirkan separuh penduduk  bum:
yang tidak pantas hidup. Pemalas, free rider, oportunis, lineah
yang mengisap sumber daya tanpa prestasi apa pun. Lancas
dari puing-puing kehancuran mereka, kita akan membangun
imperium baru. Penguasa tunggal. Dari kutub utara hingga
kutub selatan. Dari timur hingga barat. Tidak ada lagr kews
dakadilan, tidak ada lagi kemiskinan, ndak ada lagr keum
pangan.”’

"Kau akan menjadi Narascha yang baru. Kau akan mem
bentuk pasukan elite yang baru, paling menakurkan, paling
mematikan. Kau akan menghidupkan lagi Black Widow, pu
sukan paling mengerikan. Besok lusa, kau babkan busa me
nyerang Moskow. Membunuh gadis muds wu Sekab dia
tewas, yang lain akan datang dengan sendinnya, dan kies wish
siap dengan rencana menghabiss mercka’

Tubuh Natascha l\rlgr{.u mendengar kabma K

Dia MeNgPeram semangat



"Maka, apa jawabamnu, Natascha? Apakah Ly,

bergabung denganku?” akap
"DA! DA, DIEGO SAMAD!" Dia berteriak, yes Y.

Diego Samad!
.’Apakah kau akan menghabisi keluarga shadow econony”
"Da Diego Gamad! Da! Kita akan menghabisi semug L.

luarga shadow economy!”

Natascha berdiri, tangannya mengepal ke udara. Dia siz

kembali bertarung, membalaskan sakit hatinya. Black Widow

akan terlahir kembali.
Malam itu juga dia ke

juga mencari anggota baru.

besarkan oleh peperangan,
Pasukannya telah siap. Dan, Diego Samad mulai melancarkan

rencananya.

mbali, merekrut pasukan elitenya,
Seratus petarung wanita, yang di-

bencana alam, kembali lengkap.

kAKX

Kembali ke gang sempit di Hong Kong.

Beberapa jam lalu, persis informasi kedarangan Si Bab
Hutan diterima, delapan dari anggota Black Widow yang telah
dirugaskan sejak sebulan lalu di Hong Kong .;iipcrinr_lhkm
rurur mengejar Bujang,

Mereka memang sedang membentuk aliansi dengan si8a -4
lk(:‘::uarga Mf‘swr Dragon yang lama, untuk nwng‘lmlul ahih
wasan Kong’s Building ai kostum Black Widow, menujih &

g- Bermunculan di gang sempit.
pany ;

Mencep:
arl 1oy
£ nlmn}l.m yang 5‘.\|_mg N —



Bujang mendengus.
"White, jaga perimeter belakang!” Bujang berseru.

White mengangguk, berlarian menuju salah satu bak sam-
pah besar dari beton. Berlindung di sana. Posisinya cukup
baik, berada di pengkolan gang, posisi itu efektif menghambat
para pengejar. White tahu tugasnya, menahan tukang pukul
Master Dragon, apa pun yang terjadi, dia harus bertahan
hingga Bujang bisa membereskan delapan Black Widow, dan
~ jalur pelarian mereka menuju dermaga terbuka.

Trrrr tat tat tat!

Dalam hitungan detik, tukang pukul Master Dragon tiba di
ujung pengkolan, melepas tembakan, menghujani persem-
bunyian White.

Trrrr tat tat tat! White balas menembak, Dua tumbang.

Pertarungan ronde kedua telah dimulai.

"Svoloch’!” Sementara di bagian depan, salah satu Black
Widow maju, meneriaki lawan, "Habisi mereka!” Dia meng-
hunus shashka, pedang khas Rusia.

Rekan-rekannya yang lain juga mencabut pedang.

Bujang bersiap. Juga Zaman Zulkarnaen.

"Aku tidak bisa melindungimu, Pengacara! Mundur di be-
lakangku.” Bujang menyuruh.

Zaman menggeleng, dia tetap berdiri di samping Bujang,
"Aku bisa melindungi diri sendiri, Si Babi Hutan. Kau urus
saja dirimu sendiri.”

Bujang menyeringai. Menatap Zaman yang bersiap, me-
masang kuda-kuda.

"Habisi mudak itu!” Letnan Black Widow berseru.

Serentak mereka menyerang Bujang dan Zaman, Empat
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mencecar Bujang, empat lain mengeroyok Zamap, 4
’ en

pedang mengilat.
Bujang merunduk, menghindari tebasan, lantas BUk;
h '
L

alah satu tangan yang menebaskan shashka in,. BUv
Meninju lagi, membuat terbanting Black Widow yang L“,nr :

Di sampingnya, Zaman juga sudah siap sejak rad; d
berkelit dengan lincah, pedang-pedang menebas udara kosﬂ;
hanya terpisah dua senti dart bahunya. Kaki Zaman ft?mngk;,:
BUK! Tendangan yang mantap, salah satu Black Widow :,‘n
menyerangnya terjungkal. S

”Mengesankan, Pengacara!"
erangan empat Black

da pengacara bisa bertarung."
dia fokus kembali menghindari

o=

&4n
ninju $

&

Bujang berseru, masih sambil

meladeni s Widow yang mengepungnya

"Aku baru tahu 2
7 aman tidak menimpal,
pedang. Kiri-kanan, depan-

sabetan belakang. Dia memang bisa

bertarung, salah
& Co adalah kemampu

mcngalami pertarungan seseriu
asnya menderu kencang, |
aja dia mcnghindar. lawan

'‘Black Widow' in

satu syarat men_jadi pengacara di Thompson

an bela diri. Tapi dia belum pernah
s ini. Meskipun dia berusaha
tetap tenang, nap antungnya berdetak
lebih kencang. Terlambat sedetik s

akan menghabisinya. Pasukan yang disebut

menyerang buas.
BUK! Tinju salah saru Black Widow mcngh;m[.un perut
okus p.lJ.l sen

7 aman—rtidak sempat dihindari, karena dia 1
rah langkah ke

jata-senjata. Tubuh Zaman terbanting seteng

belakang.

Dua pedang mengejarnya.

Z.aman menggeram, menunduk, pedang menyabet satu 5¢0%
di atas kepalanya, Zaman balas meninju, BUK! Telak ¥



ngenai pergelangan tangan lawan, pedang itu terjatuh. TAP!

7 aman menyambar pedang yang masih mengambang di udara,
lantas blas menyabet ke depan, TRANG! TRANG! Percik
api menyembur. Giliran tiga Black Widow yang menyerangnya
cerbanting ke belakang.

Jangan coba-coba mendekat! Zaman mendesis, pedangnya
teracung.

Trrrr tat tat tac!

Di balik bak sampah, White menahan serangan dari tukang
pukul Master Dragon di belakang. Mati-matian, tidak mem-
biarkan lawan mendekat. Dia telah menghabiskan separuh
amunisi yang dia bawa dari mobil jeep.

Trrrr tat tac tac!

Tukang pukul Master Dragon balas menembak. Bak sam-
pah itu berlubang di mana-mana, lapisan semen, baru batanya
rontok. Giliran White yang merapatkan tubuhnya serapar
mungkin ke tembok. Peluru mendesing di sekirar. Bongkahan
batu bercampur debu memenuhi langic-langit.

Empat Black Widow kembali merangsek menyerang Bujang,
Meningkatkan intensitas serangan. Pedang-pedang menebas.
Bujang bergerak cepat menghindar. BUK! BUK! Sambil ber-
usaha memukul balik.

"MUDAAK!" Letnan Black Widow berteriak, shaskha yang
dia pegang bersiap menembus punggung Bujang. Tidak akan
sempat dihindari, karena Bujang juga dikepung riga senjata
lain.,

Buj:lng menggeram, tdak semudah itu. Kakinya mengentak,
seperti menghilang, cepar sekali gerakannya, tubuhnya telah

berpindah, pedang itu menusuk udara kosong, BUK! BUK!
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Giliran dua Black Widow cerbanting satu langkah. Dy,
Pe-

dang hcrj:nuhzn.

“MUDAAK!" Dua Black Widow itu mencabut pedang
mengejar Bujang melupakan pertahanannya. Bujang berk‘elr-l'
dengan mudah, dua pedang meleset di samping kepalanys, di‘t
_fnnfwnrk miliknya bukan tandingan lawan, BUK::

I“ﬂj" C P:l g
m n}:I'”(.:”- t:]ﬂj,:.ln’tﬂni,'ﬂn I-I\-‘.‘an tln
( ! Ju

BUK! Kali ini tdak

ghantam telak
lut mereka, sefenak, terja :

Bujang mecn perut dua Black Widow, darah

segar muncrat dari mu

sempit, tidak bergerak lagi.

Sisa dua yang mengepung Bujang.

y 44-1 ., » r'] - z "

7 aman dengan pedang di tangan,

Juga di sampingnya,
cal lawan. Tidak hanya bertahan

meladent  serangan bru

balas mrrq:h;mt;unk.ln pedang
terlepas. Pedang Zaman

SLAS! SLLAS! Menebas

ingkur. [Darah merah

Zaman sekencang-kencangnya

TRANG! TRANG! Dua pedang
terus bcrgcrﬂk. cidak terrahankan,

cubuh dua Black Widow. Dua lagi terst

mcnggcnangi gang scmpir.
Juga sisa dua yang mengepung /.aman.
"Masih berapa lama kalian akan mengurus bagian depan,

heh?” White berseru, dia merapat ke dinding. Tukang pukul
Master Dragon tidak berhent menembakinya.

Trrrr tac tac tat!

Trrrr tat tat tat!
Hujan peluru di sekitarnya. Beruntung bagian gang itu ber-

belok, peluru-peluru itu ridak bisa mencapai posisi Bujang dan
Zaman. Mengenai dinding-dinding bangunan, merobek batu
bata, semen, membuatnya berhamburan, berkelontangan

bersama peluru di parit-parit.
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Reda 5cjcnak——-lawan mengisi amunisi. White bergegas
bangkit, balas menembak. Gilirannya.

Trrer tat tat tat!

Trer—

Terhenti. Pelurunya habis. Astaga?

Kembali ke sisi depan.

"Kalian belum menang, Mudak!” Letnan Black Widow
menggeram, menatap Bujang dan Zaman, "Hanya karena
kalian bisa mengalahkan empat saudari kami.... Kamilah yang
memenangkan pertarungan ini.”

Zaman masih dalam posisi siaga. Bujang balas menatap
Letnan itu, apa maksudnya, heh? Jika masih waras, Letnan ini
harusnya tahu persis, mereka tidak akan menang.

Letnan itu menyeringai sinis, "Kami hanya disuruh me-
nahan kalian beberapa menit, dan itu sudah cukup. Agar
pasukan lain berhasil menyusul ke sini!” Dia tertawa, lantas
menunjuk ke ujung gang, persis di dermaga yang sebelumnya
direncanakan menjadi titik pelarian, merapat belasan speed
boat.

Bujang bisa melihatnya. Terpisah jarak seratus meter, itu
bukan tukang pukul Master Dragon, juga bukan anggota
Black Widow. Itu pasukan yang lain. Entah siapa. Berlom-
patan turun puluhan orang dengan topi sombrero, membawa
senapan semiotomatis.

Bujang menggeram.

Situasi mereka benar-benar rumit. Sangat rumit—tepatnya.
Di belakang, White kehabisan peluru, tukang pukul Master
Dragon mulai merangsek maju. Hanya soal waktu tiba di
lokasi. Di depan, 4 Black Widow masih menahan gerakan
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mereka, dengan pL1luhan pasukan bcrscnjata lain menyusy]
bergabung.

Mereka terjepit di gang kecil itu. Tidak ada tempat Iy
Dinding-dinding gedung tinggi mengunci mereka. Kecyy];
mereka bisa merayap di dinding-dinding itu, mungkin itu big,
jadi jalur kabur.



BAB 6

WI—IITE bergegas mundur, bergabung dengan Bujang dan
Zaman.

"Aku minta maaf, peluruku habis, Si Bab; Hutan” Whire
menyeka pelipis, "Seharusnya aku membawa semua senjata
berat.”

Bujang tidak menimpali, dia sedang berpikir.

Sementara di belakang sana, bagai bendungan jebol, tukang
pukul Master Dragon yang sejak tadi tertahan di pengkolan
gang maju. Senapan semiotomatis mereka teracung.

"Hindaaan!! Habisi mereka!”

Juga dari dermaga, puluhan pasukan baru ikuc merangsek
menuju mulur gang.

"Ataque! Terminar con ese bastardooo!”

Terpisah beberapa merer, letnan dan tiga angpota Black
Widow kapan pun bisa menyerang kembali dengan pedang
tajam,

"Apa yang kita lakukan sekarang, Si Babi Hutan?” White
mendengus,

‘Mungkin masih ada jalan keluar Lain?” Zaman wmenmpaly,

t!lflr



ue menoleh. Wajahnya tegang—dia belum pernah e,
g.

alami kejadian seperti ini, hidup-mati. Dan wakeu merek
€Ka

semakin gcnting.

Bujang menggeram.
di pelipis. Dasar orang tua menyebalkan, hany,

as wasiat itu, dia berada dalam sipyyg;
i

Bolch jadi inilah kuburan mereka,
. Me.

nyecka pelub
gara-gara selembar kert
rumit sekali.
Mereka terjepit.
Dua gc[um[mng serangan telah mem
al hitungan detik moncong senjata akan memuntahkan

Senapan-senapan siap mcnghabisi.

asuki jarak tembak,

Tingg
timah panas.
BLAR! BLAR!
Mendadak dari atas s
kan bom asap di tcngall~tcx1g;1}1

kepul asap tebal menyelimuti gang sempit.

BLAR! BLAR!
Dua bom asap kembali meledak, persis di antara tukang

| Master Dragon dan pasukan dari dermaga. Membuat

ana, seseorang lebih dulu melempar-

gang. Persis bom itu meledak,

puku
mereka kehilangan jarak pandang. Seketika.

"Hei, zénmelido? Ini asap apa?” Satu-dua berseru-seru.

"Te, me estds pisando los pies, idiotal” Yang lain ikut berseru-
seru. Di tengah asap pekart itu, mereka saling bertabrakan.

Sementara, di atas sana, seseorang menuruni dinding ge-
dung setinggi tiga-empat lantai. Mudah saja dia melaku-
kannya, seperti bisa merayap. Lantas lompat mendarat di de-
pan Bujang, Zaman, dan White. Dialah yang melemparkan
bom asap.

Kalian tidak apa-apa?” Seseorang itu bertanya. Suara s¢

orang PEI’&I‘D uan
puan. Mengenakan pakaian ninja hitam-hitam



yang menutupi seluruh tubuhnya, hanya menyisakan dua bola
mata.

"Siapa yang datang?” White bertanya, siaga, "Teman atau
[awan?”

Zaman juga ikut menatap, memasang kuda-kuda siaga,

"Sensei Ayako!” Bujang berseru pelan—dia akhirnya me-
ngenali orang di depannya.,

"Hah? Nyonya Ayako? Asli atau hantunya?” White berseru,
di tengah kepul asap tebal.

"Wakeu kita tidak banyak.” Ninja itu menjulurkan tiga tali
kepada mercka, "Segera ikuti aku/”

"ASTAGA? Ini betulan Nyonya Ayako? Tapi.... Tapi ba-
gaimana Nyonya masih hidup?”

Ninja perempuan itu telah lebih dulu kembali menaiki
dinding. Disusul oleh Bujang. Tali itu lentur, seperti karet, saat
dientakkan ke bawah, membal, membuar tubuh melesat lebih
cepat dan lebih mudah menaiki dinding gedung,

Trrrr tat tac tat!

Salah satu tukang pukul Keluarga Master Dragon melepas
tembakan, di antara asap tebal yang masih menyelimuti.

"Hei, shagua, tahan tembakannya!” Teriak yang lain.

"Kau bisa mengenai teman sendiri, bodoh!” PLAK! Te-
mannya memukul kepala yang baru saja melepas tembakan.

Mereka bahkan tidak bisa melihat tangan sendiri.

"Qué estd pasando? Asap sialan ini dari mana?”

"Tidak tahu. Terus maju!” Rombongan dari dermaga ber-
nasib sama, mereka hanya bisa melangkah pelan-pelan.

Anggota Black Widow yang terpisah beberapa meter, juga

sejenak kehilangan posisi lawan. Beberapa detik, letnan yang

69



g

mendongak ke sana-kemari melihat pergerakan d; depan,
dia tahu, "Mereka hendak kabur memang—" %,

ZAP! Ayako yang masih menaiki dinding lebih duly -
lepas bintang ninja, menghantam kening Letnan itu, gy,
jungkal. Tiga anak buahnya berseru-seru bingung d; antar,
asap tebal. Siapa yang melepas serangan? Dari mana;?

White menarik tali kedua, ikut melenting menaiki dinding_
Disusul oleh Zaman Zulkarnaen. Beberapa detik, merek, tiba
di atas atap bangunan gang sempit itu. Ayako telah menungg,
di sana.

"Ikuti aku!” Ninja perempuan itu berlarian di atap-atap
gedung. Lincah melompati mesin-mesin air, benda-benda {;
atap, juga tepi-tepi antargedung. Seolah itu hanya parit kecil,

Lima menit, asap di gang mulai menipis. Jarak pandang
membaik.

"Gaisi, ke mana mereka pergi?” Tukang pukul Master
Dragon berseru. Kosong, hanya tiga Black Widow yang ada di
depan mereka, lima yang lain terkapar. Tidak ada rombongan
yang sedang mereka kejar.

"Hijo de puta, mereka kabur ke mana?” Rombongan dari
dermaga dengan topi sombrero juga berseru-seru, mendongak.
Tidak ada apa-apa di atas sana. Hanya langit gelap. Empat tali
yang terjulur sejak tadi telah digulung, ditinggalkan di atap
gedung,

Pucden simplemente desaparecer? Son fantasmas?” Rekannya
menimpali,

Dasar bodoh! Mereka tidak bisa menghilang begitu saja,
mereka pasti menyelina

‘ ' P di antara asap tebal tadi, segera
periksa sekitar!

Mereka pasti belum jauh.”



Dua rombongan tukang pukul itu bergegas memeriksa.

"Separuh memeriksa ujung satunya!”

"Tangan kasih ampun, habisi saat menemukan mereka!”

"Si, Jefe!” Dua rombongan kembali berpencar.

Sementara Ayako yang belarian di atap telah tiba di ujung
blok, sisi satunya yang menghadap dermaga selatan. Ayako
mengambil alat yang dia siapkan. Memasang anak panah besi
di pelontar, mengaitkan tali, lantas membidik ke tiang jauh di
dermaga. Persis pelatuknya ditarik, anak panah itu melesat di
langit-langit, ZAP! Tepat mengenai tiang di seberang sana.
Tali meregang kencang, rerikat di tiang atap gedung.

"Bagaimana.... Bagaimana Nyonya Ayako bisa hidup lagi?”
- "Aku tidak hidup lagi, Tuan Marinir. Aku memang belum
mati.... Ayo, kita masih belum aman. Simpan dulu pertanya-
annya.” Ayako mencantolkan alat kecil di tali yang meregang,
lantas lompat. Di tengah kegelapan malam, tubuhnya me-
luncur cepat menuju dermaga di bawah sana.

Bujang ikut meraih alat meluncur kedua, menyusul. Juga
White dan Zaman.

Mereka tiba di dermaga yang lengang. Tidak ada siapa-sia-
pa. Rombongan dua tukang pukul dan Black Widow terpisah
nyaris delapan ratus meter di sisi utara. Hanya sebuah perahu
motor tradisional yang tertambat di bibir dermaga. Nyonya
Ayako lompat ke atasnya, menyalakan mesin. Yang lain ber-
lompatan ikut naik. Duduk sembarangan. Sejenak, perahu
motor itu meluncur di teluk Hong Kong. Meninggalkan ge-

dung-gedung tinggi di belakang. Menjauh dari gemerlap kota.

%k ok
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[ima menit.
puuh! Bujang mengembuskan napas lega.
7 aman mengusip wajahnya. Mereka sudah aman dari |
e-
Taan Marinit.” Ninja perem

membiarkan rambut panjan
&

jaran.

"Kau bo

puan itu melepas

beruban miliknya ter
White mengembuskan napas. Dia sejak tadi bingung, se-
kan lincah ninja perempuan di

kaligus rersengal mengikuti ger

depannya-

"Bagaimana Nyonya Ayako
juga ikut menatap Ayako: M
ian di pegunungal Bhut

muridnya mengejar mere

leh bertanya sekarang,

tutup kr::pala,
urai, tersenyum

bisa selamat?”
ereka masih ingat de-

an. Saat Roh Drukpa
ka. Ayako memutus-
dirinya, memotong tali jembatan dengan

rubuhnya meluncut deras ke da-
meter. Dan sekarang,

dari kepungan Jawan.

Tuan

Bujang
ngan jelas kejad
bersama murid-
kan m&ngorbankan
pedang. Jembatan itu putus,
Jam kegelapan jurang terjal ratusan

Ayako justru datang menyelamatkanny?
Ayako mengangguk; "Aku juga ridak menduganya

‘embatan itu runtuh, aku berpegangan sekuat
a mengurangi empasa. Pegang’

batan terbanting keras di dasar
ohon-—poho'n, da-

dian meluncuf

k belukat

mungki
nku terlepas ketika ujung jem
jurang, Tubuhku meluncur deras mengenai P

han-dahan, dihantam ranting-ranting, kemu
an, bergulingan di sema
melesak di tanah gembur:
luka, lebam.... Ba’juku

. Antard hi-

Galah gatu

jatuh ke permukaan hut
hingga akhirnya berhenti,

"Kaki kiriku patah, tidak terhitung
robek-robek. Kondisiku buruk.... Aku pingsan...

dup dan ' [a
mati.... ' '
pi aku seorang ninja bukan?



yang terhebatnya,” Ayako tersenyum, dia bicarq sambil ta-
ngannya mengemudikan perahu motor tempel, terus mem-
belah teluk Hong Kong. Sesekali berlintasan dengan perahy
Jain.

"Gaat siuman, aku memutuskan bertahan hidup. Habis-ha-
bisan.... Mengobati luka-lukaku, memasang penyangga dari
kulit kayu di kaki kiriku, mengikatnya dengan rotan, Me-
makan apa pun yang tersedia di hutan lebat, Umbi-umbian,
buah-buahan semak, juga menangkap binatang kecil yang
melintas di dekatku.... Aku membuat api dengan batu-batu,
untuk mengusir hewan buas.... Saat kondisiku mulai mem.-
baik, dua hari kemudian, aku mulai bergerak turun. Selangkah
demi selangkah, menggunakan tongkat, Menahan rasa saki.

"Butuh dua minggu lebih, hingga aku tiba di permukiman
terdekat. Kondisiku jauh lebih baik, sudah bisa berjalan lebih
cepat. Penduduk rakut-takut membantukuy, tapi mereka akhir-
nya memberikan tumpangan menuju kota kecil di sana. Sisa-
nya berjalan lebih mudah, aku berhasil mendapatkan akses
telepon, menghubungi suamiku, Hiro, dia mengirimkan ban-
tuan secepatnya.’

"Ttulah yang terjadi, Tuan Marinir. Tidak buruk, bukan?”
Ayako tersenyum lagi.

"Itu luar biasa, Nyonya Ayako! Aku tidak akan bertahan
dengan kondisi seperti itu.... Ini sungguh kejutan.” White
mengusap keningnya, "Aku senang sekali melihat Nyonya
masih hidup.... Juga Tuan Salonga, dia akan terkejut.... Juga
Yuki dan Kiko, jika mereka tahu Nyonya masih hidup, aku
berani bertaruh, mereka pasti jejeritan nonstop selama lima

belas menit.”
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Nyonya Ayako tertawa pelan. Si Kembar, begitulah,
"Teu berarti Sensei sudah lama kembali ke Tokyo, Kenap
d

tidak memberi tahu yang lain?” Bujang bertanya.

Nyonya Ayako mengangguk, "Aku dan Hiro sengaja mer,.
ganku, Bujang-kun. Membiarkan kabar b,

hasiakan kepulan
aku tewas di pegunungan Bhutan menyebar di k.

nberikan keuntungan Bagi

rung jika
luarga-keluarga lain. Itu akan mer

kami. Situasi belakangan kembali rumit, Bujang-kun. Kay

mungkin sudah mendengar desas-desus.”

Bujang balas meng:mgguk.

"Maka kami memutuskan merahasiakannya. Suamiku, ke-
pala tukang pukul, Tomoe, kepala bisnis keluarga kami, Kaeda,
dan beberapa ninja tepercaya yang ikut denganku ke Hong
Kong. Hanya mereka yang tahu.... Sekarang bertambah men-
jadi Bujang-kun, Taan Marinir, dan ah, aku belum berkenalan
dengan rekan kalian.”

Nyonya Ayako menatap salah satu peserta lain yang sejak
tadi menyimak, duduk di belakang perahu motor.

"Aku Zaman Zulkarnaen, Ayako-san.” Zaman mengangguk
sopan, memberi hormat, "Pengacara dari Thompson & Co,
London.”

"Thompson & Co?” Nyonya Ayako berusaha mengingat-
ingat, "Aku sepertinya pernah mendengarnya.... A, sodesu, ti-
dak salah lagi, Nyonya Kristney Otets pernah cerita kepﬂdﬂl{lh
jika dia menitipkan benda-benda kenangan berharga miliknya
ke firma hukum Thompson & Co. Kamu salah satu pengd’
caranya?’

"Benar, Ayako-san.”

" ‘
Senang b
€rtemu
& deng:mmu, Z;[]n,qn.-k””." N}’Oll}’ﬂ A)rakl}



nyum, "Kamu jelas bukan sembarang pengacara, Gerak-
tef; ’ );aat memanjat dinding tadi lincah, tidak kalah dengan
:[ilnja cerlatih. Pantas saja Keluarga Bratva memercayai firma
pukum kalian.’

7aman Zulkarnaen mengangguk lagi dengan sopan.

Laju perahu motor itu mulai melambat, di depan mereka,
sebuah kapal besar terlihat gagah. Kapal itu melempar jangkar
enam kilometer dari kota. Dengan layar-layar merah khasnya.
Panjangnya sekitar dua puluh meter, itu mirip seperti kapal
yang dipakai turis untuk mengelilingi teluk Hong Kong.

"Ttu kapal apa, Nyonya Ayako?” White bertanya.

"Jangan khawatir, Tuan Marinir. Kita telah tiba di markas
pengintaianku. " Nyonya Ayako menggerakkan kemudi perahu,
yang dengan anggun mulai merapat ke kapal tradisional itu.

kA k

Dua menit kemudian, mereka berlompatan naik.

Empat ninja muda menyambut. Salah satu mengikat perahu
motor di dinding kapal.

‘Aku sudah dua minggu berada di Hong Kong” Ayako me-
langkah menuju ruangan di dalam kapal tradisional, yang lain
mengikuti. Kapal itu cukup besar, dilengkapi dengan peralatan
canggih.

"Dua minggu lalu, keluarga kami kehilangan kontak dengan
caretaker Master Dragon. Desas-desus itu menyebar cepat, jika
cucu dari Master Dragon lama, beserta tukang pukulnya yang
masih setia, berencana mengambil alih kekuasaan.

Maka Hiro memutuskan, aku yang diam-diam menyeli-
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dikinya. Mengintai. Kapal eradisional ini menjadi mark
. t \ﬂﬂ””
Tadi sore saat mengawasl

kabar jika Buj
ergegas mengikuti kalian. Ngomong-ngomong,

» " »
Kongs Building, salah satu njp;
ninja

mengirimkan ang-kun terlihat berada di pert,
)=

koan itu. Aku b
apakah kalian lapar?”
Bujang menggeleng.
nyimak sopan. Mereka
besar dan kursi-kurst.

"Bisa tolong siapkan m
ng sejak cadi mengiringinya.

White mengangguk. Zaman tetap me-
iiba di ruangan dengan meja kayu

1kanan?” Ayako menoleh ke arah dua

ninja ya Ninja muda itu meng-

angguk, segera pergi.
Nyonya Ayako me

ndekati meja besar, lantas meletakkan

h berapa bintang ninja di atas meja,

butnya dari balik pakaian.

ahu jika pakaian ninja bisa me-

tiga, empat, enam, enta

Juga
White menatapnya—baru €

nyimpan banyak senjata.
"Ayo, silakan duduk.” Ayako menyuruh, sambil duduk lebih

dulu di kursi kosong; meluruskan kakinya, lebih santai tanpd

pisau-pisaul kecil, menca

senjata.
Yang lain ikut duduk.
"Apa yang kamu lakukan di toko barang antik itw, Bujang-
kun?" Ayako bertanya.
Bujang terdiam sejenak.
ka?alz:nt?;u kamu tukang pukul yang hebat, ta
tanpa pasukan saat pertikaian saudara di

Master Dr
agon . ,
gon sedang berlangsung, 1tu nyarts bunuh

pi mendatang!
Keluargd
t“l‘i.n

Bujang me
ngan : : .
& gangguk pelan, itu benar, dia underestimare, ha

nya ditemani Whi
lute de . ‘
dan Pengacara. Seharusnya dia bisa m¢
L'I\‘I'

nyiapkan renc :
ana le : L AT
lebih baik. Tapi itu sudah terjadi, me!



selamat. Bujang mengambil kertas di sakunya. Keluarga Tong
dan Keluarga Yamaguchi sejak dulu sekuru dekat. Saling per-

caya. Ayako, bahkan menganggap Bujang seperti anak laki-
lakinya—karena keluarga mereka hanya punya anak perem-

puan. Tidak ada rahasia di antara mereka, bahkan Bujang bisa

bercerita

paruh baya itu.
"Aku menelusuri wasiat Bapakku, Sensei.

tentang perasaannya kepada Ayako, ninja usia se-

"Whasiat? Dari Samad?”

Bujang mengangguk lagi.

Ayako meraih kertas di atas meja. Dahinya terlipat. Tidak
cahu itu tulisan apa. Zaman Zulkarnaen memberikan kertas
terjemahannya.

Ayako menghela napas setelah membacanya, “Samad.... Aku
mengenalnya saat masih remaja. Ketika Samad mengunjungi
Tokyo, bertemu dengan Guru Bushi. Usianya tidak jauh ber-
beda denganmu sekarang, Bujang-kun.... Dia memang mena-
wan, penuh pesona, flamboyan sejati.... Membuat seluruh
ruangan menoleh padanya saat dia masuk.’

Bujang diam—apakah Ayako juga akan bilang pesona
bapaknya lebih hebat dibanding dia, seperti Nenek pemilik
toko barang antik itu?

"Tapi aku tidak menyukainya.” Ayako meneruskan kalimar,
"Samad lebih suka bermain-main, menganggap sepele banyak
hal, sibuk dengan dirinya sendiri....”

"Termasuk surat wasiat ini, mungkin bagi Samad seru, dia
boleh jadi tertawa saat menuliskannya, tapi ini sebenarnya
sangat menjengkelkan, Apa susahnya dia menitipkan benda

yang disebut dalam wasiat ini kepada Tauke Besar?”
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"Atau jangan-jangan benda itu memang main-majn
Saja

Nyonya Ayako?” White bicara.
Ayako menggeleng meletakkan kembali kertas wasiat, "1;
’ u-

lah yang aku ridak suka dari Samad. Semakin dia bermg;
ain, semakin penting sesuatu itu. Benda ini jelas Sangz;
apa pun isinya botol-botol itu.... Mungkin
menelusuri wasiat ini lucu, dia tidak

s dihabisi lawan.’
ka ini tidak lucu, "Terima

m
penting. Entah
bagi Gamad permainan
tahu, jika kalian tadi, nyari

Bujang mengangguk———setuju ji
kasih telah membantu kami cadi, Sensei.”

»Tidak masalah, Bujang~kun." Ayako melambaikan tangan,
"Kau juga akan melakukan hal yang sama kepada keluarga
Yamaguchi.”

Black Widow ada di Kota Hong

»Tapi bagaimana anggota
Juga rombongan dengan bahasa

Kong, Nyonya Ayako?
Spanyol tadi, siapa mereka?” White bertanya.
kakaknya Bujang—"

"eu semua karena Diego,
t, kalimat Ayako barusan

Tangan 7aman refleks terangka
nya, memotong kalimat Ayako, "Ka-

benar-benar menarik bagi
putra lain?”

kaknya Si Babi Hutan: Tuan Samad punya
Ayako mengangguk.

"Teu informasi penting. Ji
dalam pencarian ini, dia juga pewaris—
Iru ide buruk, Tuan Pengacara. White

“Ide yang sangat-sangat buruk.”

7 aman menoleh ke White. Sedikit bingu

adik kan?
Memang. Tapi mereka tidak akur. Yang satu sibt

cara menghabisi '
& separuh penduduk dunia. Yang satu lagt,

ka demikian, dia harus dilibatkan

balas memotong

ng. Mereka kakak-

1k mencat!
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sibuk mencegah kelakuan kakaknya, Jangan coba-coba me-
ngumpulkan mereka berdua” White mendengus
Zaman menelan ludah. Tapi dalam perkara warisan

bisa dibicarakan baik-baik.

"Ttu mungkin bisa diurus nanti-nanti,

S€Cmua

i Zaman-kup, setelah
warisan ini ditemukan, apakah Bujang dan Diego bisa ber

diskusi tentang berbagi warisan Samad, bapak mereka. Tapi

sepertinya, kau tidak akan tertarik berada d antara mereka

saat membahas tentang Samad. Dua-duanya membenc bapak-

nya. Dan dua-duanya membenci satu sama lain” Ayako me-
nengahi.

"Apa yang sebenarnya dilakukan Diego di Hong Kong,
Nyonya Ayako?” White kembali bertanya. )

Ayako mengangguk, "Diego sedang mengumpulkan sekutu,
itulah yang dia lakukan, Setelah berhasil mencuri perkamen
tua milik Roh Drukpa, dia membutuhkan sekutu uneuk me-
lancarkan rencananya.... Kenapa dia memilih Hong Kong?
Karena cucu Master Dragon juga membutuhkan sekutu untuk

mengudeta caretaker, mereka cocok satu sama lain—"

"Heh, apakah cucu Master Dragon tidak tahu jika kakeknya
dan pasukan elite mereka dihabisi oleh Diego? Bagaimana
mungkin dia mau berteman dengan orang itu?” White me-
nepuk dahi.

"Musuh dari musuh adalah teman, Tuan Marinir. Itu rumus
abadi dalam perrikaian besar dunia. Diego mengirimkan Black
Widow ke sini, bekas pasukan elite Keluarga Bratva itu telah
lama menjadi antek-antek Diego. Sementara pasukan dengan
bahasa Spanyol itu, mereka dari Meksiko—keluarga shadow

economy yang menguasai kartel narkoba di Amertka Latn, El
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Pacho. Sekutu berikutnya dari Diego. Juga sejak lama -
dikendalikan oleh Diego. Trulah penjelasannya.”

Kabin kapal kayu itu lengang sejenak.
"Apa yang akan dilakukan Hiro-san jika caretaker Maste,

Dragon berhasil dikudeta?” Bujang bertanya—meskipun dj,
bukan lagi salah satu kepala keluarga, itu tetap isu yang pen.
ting baginya.

"Tidak ada, Bujang-kun. Peperangan antarkeluarga hanya

menghabiskan wakeu, tenaga, dan sumber daya.... Hiro me-

mutuskan tidak akan terlibat apa pun dalam kup ini. Mem-
kan keseimbangan baru terbentuk. Sepanjang masing-

biar
menghormati teritorial dan bisnis masing-

masing keluarga
masing, semua akan berlanjut sepert biasa. Aku hanya meng-
intai, mencari tahu apa yang sedang terjadi.” Ayako diam se-
jenak, menatap lamat-lamat Bujang di depannya.

"Justru yang kami cemaskan adalah kakakmu, Diego
Samad.... Entah di mana anak itu sekarang, mengendalikan

pion-pionnya dari jauh.... Anak itu, tidak ada yang bisa me-

Dan dia tidak menghormati keseimbangan

ngendalikannya.
Satu

mana pun. Dia punya rencana sendiri. Agenda senditi.
saja dari rencana itu berhasil, itu bisa membuat rumit keseim-

bangan shadow economy. Lebih-lebih setelah dia berhasil men-

curi perkamen tua itu.

"Samad tidak pernah tahu, jika putra sulungnya cumbuh
menjadi sumber masalah.... Bahkan boleh jadi dia tidak tahu
jika punya anak lain dari penyanyi terkenal itu.... Dia dulu
terlalu snl?uk_ tebar pesona, membawa gitar, bernyanyi. Bosan
bﬂrnyanYh dl'.l I11¢Il:11]r:111g I.'JI:I'[';ll'llng PL‘t.‘.l['l]Ilg“pfnlrung lu"ﬂ.ll'
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lain.... Wasiat ini...." Nyonya Ayako menatap kertas di atas
meja, “Cepat atau lambat, Diego akan tahu. Antek-anteknya
akan melapor. Kalian harus berhati-hati, Bujang-kun, Boleh
jadi Diego tertarik dengan isi wasiat ini. Ikut menelusurinya.”

Bujang mengangguk. Dia sudah memperhitungkan itu sejak
disergap tiga pasukan di gang kecil.

"Aku juga punya firasat lain, dua minggu mengintai di
Hong Kong, instingku merasakan ada kemunculan pihak lain.

"Keluarga shadow economy lain?”

Ayako menggeleng, "Yang satu ini baru. Tidak terkait de-
ngan keluarga mana pun. Juga tidak dengan kelompok Diego.
Aku belum bisa memastikannya, mereka bergerak hati-hati,
mengawasi. Mereka belum bertindak, masih menunggu. Entah
apa agenda mereka, yang pasti tidak bisa diremehkan. Tidak
banyak pihak yang berani berurusan dengan shadow economy.”

Bujang terdiam. Kelompok baru?

"Semoga instingku keliru, Bujang-kun, tidak perlu dikha-
watirkan sekarang” Ayako melambaikan tangan, "Ke mana
kalian akan pergi setelah ini?”

"Berlin, Ayako-san.” Zaman Zulkarnaen yang menjawab,
"Petunjuk berikutnya ada di sana’”

Ayako mengangguk, "Kalian tidak bisa menggunakan ban-
dara Hong Kong sekarang, seluruh kota tidak lagi aman untuk
Si Babi Hutan. Kalian bisa menggunakan bandara Makau,
pesawat jet kalian bisa menjemput di sana, aku akan meng-
antar kalian dengan kapal ini”

Empat ninja muda membawa nampan-nampan berisi ma-
kanan. Aroma lezat tercium. Para ninja membawa sushi,
sashimi, shabu-shabu.
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"Gementara, aku ridak bisa membantumu, Bujang-k
. e K “RUn

di sini, memastikan satu-dua haj:‘aku

» Juga

Jack Widow dan pasukan El Pag},
berhasil dikonfirmasi, aku ak:.
n

akan tetap mengintal

mcngawasi pcrgcmkan B

Sekali kabar kudeta itu
menyusul kalian.”
"Terima kasib banyak, Senseil’ Bujang mengangguk,

Nampan-nampan diletakkan di atas meja. Juga teko-tek
-teko

tech dengan gclns-gclns.
"Tapi mari kita tunda sejenak perjalanan menuju Makau
'

kan malam, bukan? Ayo mari menikmati

kalian belum ma

hidangan lezat ini.’
White tidak pcrlu ditawari dua kali, dia telah menyambar
cerdekat berist nigiri sushi, setelah bertarung mengha-
berlarian di atap-atap

piring
dapi tukang pukul Master Dragon, juga
gedung, dia Japar.

Bujang dan Zaman juga

ikut meraih piring di dekatnya.
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DUKUL dua belas malam, kapal layar tradisional itu me-
rapat di dermaga Makau. Mereka berpisah di sana. Bujang,
Zaman, dan White melanjutkan perjalanan menuju bandara;
sementara Ayako, kembali ke teluk Hong Kong.

Setengah jam kemudian, tiba di bandara, Edwin dan pesa-
wat jetnya telah menunggu. Dia telah menerima perintah dari
Bujang beberapa jam lalu, memindahkan posisi pesawat,

"Berlin, Edwin!” Bujang berseru.

"Pronto, Tauke Besar!”

Pintu pesawat jer ditutup. Bujang, Zaman, dan Whire
mengempaskan punggung di sembarang kursi, memasang
sabuk pengaman. Edwin menekan berbagai tombol, sekaligus
bicara dengan menara pengawas. Pesawat jet dengan kelir
merah itu mulai bergerak mulus menuju landasan pacu. Lima
belas menit berlalu, pesawat itu telah terbang di ketinggian
36.000 kaki, menuju pemberhentian berikutnya. Benua Eropa.

Zaman melepas sabuk pengaman, mengeluarkan selembar
kertas yang dia robek dari buku catatan toko barang antik
tadi.
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wat jetmu memiliki peralatan ker;
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“Jika demikian, setidaknya kita tidak akan dikejar-kejar
keluargs lain sast tiba di Berlin. Todak akan ada yang berani
mengirim tukang pukul di wilayah kekuasaan mercka” White
mengangguk-angguk, “Tapi kenapa bapaknya Si Babi Hutan
mengitim guci emas ke alamar itu? Tidak mungkin itu hanya
rumah penduduk biasa, bukan?”

"Mungkin hadiab pertemanan, atau hadiah antar-rekan
](Nj:...."

Bujang menggeleng. Guai itu sangat berharga, Orang tua itu
tidak akan menginmbkannya tanpa alasan kuat, Dia saja, se-
umur-umurt tidak pernab mendapatkan hadiah dari bapaknya.
Juga Mamaknya Midah, ndak pernab dibers hadiah perhiasan
berharga. Hanya hidup susab di talang terpencil.

"Entahlah.... Aku odak waho kenapa guct ity dikirim ke
sini.” Zaman menatap robekan kertas.

"Atau kau salah alamat, Tuan Pengacara?”

"Aku udak salah alamar, Mister White. Lihat!” Zaman
memberikan sobekan kertas dan buku catatan lama itu, persis
seperti yang tertulis di sana, An den Herrn Karl Ludwig
Bastan, Am Nuftbaum 109, Berlin.

"Karl Ludwig Bastian? Siapa orang iniZ” White bertanya
lag1.

Zaman mencoba mengetikkan nama tersebur di sistem pen-
carian internet. Beberapa detik, tidak ada hasil yang relevan,
dan atau menarik. Ada banyak orang bernama serupa, entah
yang mana. Iru tdak akan mudah dicelusuri.

“Jangan-jangan dia seorang pembunuh bayaran?” White
bicara lagi.

Boleh jadi. Samad adalah tukang pukul keluarga shadow
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maka ada kemungkinan, orang ini adalah pemb,
kenal bapaknya. Bujang menjulurkan ta:nuh
meminta laptop dari Zaman. Mengambil alih sebentar g;“

; Diy

rombol khusus di laptop itu. Seketika layar Jap;
0

Mode super-rahasia diakeifkan. Hzmyp
d

g memiliki akses mode ini.

rname dan sandi di layar. Sejenak

econommy,
bayaran yang di

menekan
berubah menjadi gelap.
orang-orang tertentt yan
Bujang memasukkan #se
Jayar itu tersambung
"Kamu membuka apa, Si

dengan aplikast 'itu.
Babi Hutan?” White bertanya

rertarik.
"Ternyata informasi itu benar, Zaman termangu menatap

layar. "Kalian emiliki aplikasi khusus untuk pembunuh

bayaran.”
Bujang mengangguk. Dia membuka aplikast 'itu.
Siapa pun yang memiliki akses aplikasi ini, dia bisa mem-
a. Bounty. Pembunuh

buat ‘pesanan, lantas memasang harg

bayaran yang rertarik, akan mengkh'k, menerima ’pes:man' ter-
k, bukan karena biaya

sebut. Tap1 sedikit sekali yang bisa masu
melainkan aplikasi iru dikenda-
adow economy. Beberapa

aplikasi itu

subscription yang jutadn dolar,
likan penuh oleh aliansi keluarga sh
wakeu lalu, saat kejadian di Saint Petersburg
u balau. Karena Natascha menguasai login milik

Kristney Orets, dia ‘memesan’ berbagai pembunuh kelas dunid
Mulai dari The Fam-Kill-Ly, Fast7,

but, Yuril K harlistov

sempat kaca

untuk mengejar mereka.
hingga pembunuh di puncak daftar terse

Bujang mengetikkan nama 'Karl Ludwig
Laptop berdesing pelan. Aplikasi itu Juga

untuk mencari
ari nama-nama pembunuh bayaran yan

B;lr‘.[i;uf di layar
bisa digun,ll-;.m

u tt‘l‘\ltll.[-lr

l;l \11 IH'j

resmi, Juga fitur-ficur lain layaknya aplikasi yang
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kalian. Termasuk—ftur favorit Bujang, jika dia ingin mem-
ban Si Kembar Yuki dan Kiko. Sekali dia melakukannya, dua
ninja cerewet itu masuk daftar hitam, tidak ada lagi keluarga
yang bisa menggunakannya. Itu selalu efektif membuat Si
Kembar fokus bekerja, berhenti bermain-main.

Beberapa detik, layar menunjukkan hasil pencarian: 'Nama
tidak dikenali’ Termasuk dalam daftar pembunuh bayaran top
yang telah pensiun, juga nihil. Buntu. Siapa sebenarnya Karl
Ludwig Bastian, kenapa bapaknya mengirim guci berharga itu
kepadanya?

"Kita akan mengetahuinya setiba di sana.” Zaman bicara,
melipat kembali sobekan kertas, memasukkannya ke saku.

Bujang mengangguk, menutup laptop. Tidak ada lagi yang
bisa dilakukan, selain menunggu hingga pesawat mendarat di
Berlin. Ini sudah pukul dua dini hari. Mungkin saatnya tidur
sejenak.

Sementara White, dia beranjak pindah ke kursi belakang
yang lebih lega.

* %k

Empat belas jam penerbangan.

Mereka tiba di Berlin pagi hari pukul tujuh—dengan per-
bedaan waktu tujuh jam dengan Hong Kong. Sebuah sedan
hitam metalik telah menunggu di kaki tangga pesawar.

Sedan segera meluncur di jalanan Berlin yang masih le-
ngang. Musim dingin, salju tipis menyiram jalanan. Gumpalan
putih, langit mendung. Kota itu memiliki sejarah panjang,

termasuk salah satunya yang sangat terkenal adalah, kecika
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kota dibelah menjadi dua, Timur dan Barat, dip;
tembok setinggi 4,2 meter, Tembok Berlin. Tﬂnii::ﬂ:{an ole},
Ity tclah

lama dirobohkan, negara Jerman kembali bersatu

Bujang menatap keluar, beberapa penduduk kota m
emul;;

aktivitas paginya, mengenakan jaket tebal. Kafe-kafe
yang

ual kopi hangat mulai menerima pelanggan.

men)]

"Ngomong-ngomong, Gi Babi Hutan, apakah kau pun
Lkontak Diego?” Zaman bertanya—memecah lengang kab}-’a
mobil. ;

"Untuk apa aku punya?” Bujang menimpali tanpa menoleh
Sesuai hukum warisan—"

"Alku harus menghubunginya,
"Teu ide buruk, Tuan Pengacara.” White memotong, “Berapa

katakan.”

Aku tahu, tapl sesuai hukum
p

yang diwariskan

warlsan,

kali lagi harus aku
Zaman menggeleng,
Diego memiliki hak separuh atas apa pufl
oleh Tuan Samad.’
White tertawa pelan,
berbagi, separuhaseparuh. Dia mau
"Aku hanya berusaha melaksana
Mister White,, Zaman belum mengal

g certarik

”Sejak kapan kakak Bujan

memiliki semuanya.”
kan wasiat sesual hukt
ah. Adalah tugasny?

i hukum.

1,

memberikan nasihat dan so

"Keluarga shadow economy ridak terikat hukum negard mana
pun, Pengacara.’ Bujang mendengus. Dia ridak cerrarik
membicarakan tentang Diego.

"Baik, terlepas dari hukum formal negard capi mertyt
hukum agama, dan aku yakin kau masih mcyakinin)’;h Dieg?®
tetap—

* Bujang meny’

Il . . .
Aku tidak ingin mem[mhasny;l, Pcng;u‘.:u';l.

geleng tegas.



"Ini juga percakapan yang buruk, Tuan Pengacara,” White
menepuk kursi sedan pelan, “Jangan membahas-bahas agama
dengan Bujang. Dia benci bapaknya karena itu juga.”

7aman menatap ekspresi wajah Bujang yang mengeras.
Sepertinya, hubungan kakak-adik ini sangat rumit. Juga per-
masalahan keluarga Samad. Baiklah, Nyonya Ayako mungkin
benar, bisa dibahas nanti-nanti saja, sekarang fokus menemu-
kan warisan itu lebih dahulu.

Lima belas menit lagi yang lengang, mobil akhirnya tiba di
alamat tujuan. Bujang turun lebih dulu, disusul Zaman dan
White. Langsung melangkah mendekati pintu bangunan, tidak
dikunci, masuk ke dalamnya. Ada tangga besar yang nyaman,
menaikinya. Tiba di lantai dua, di lorongnya, ada pintu de-
ngan angka 01 terpahat rapi. Tidak salah lagi, itulah alamat
yang ditulis di kertas buku catatan Jama.

Zaman menekan bel. Menunggu.

Meskipun mereka tahu kawasan itu aman, tidak akan ada
tukang pukul Master Dragon, atau Black Widow yang nekat
menunggu di dalam sana, tetap saja sedikit menegangkan.
Siapa yang akan keluar?

Zaman menekan bel sekali lagi. Menunggu.

Situasi semakin menegangkan.

Zaman hendak menekan bel lagi. Batal. Terdengar suara
dari dalam, "Ja, warte einen moment.’ Beberapa detik, seorang
laki-laki usia enam puluhan membukakan pintu, berdiri,
menatap mereka,

"Guten morgen,” Zaman bicara lebih dulu, dengan bahasa

setempat yang fasih, "Kami minta maaf mengganggu sepagi
ML
ini.
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Kann ich Thnen helfen?”

"Ja, das 1st okay.
Zaman mengangguk, tersenyum ramah, "Kami hendak |
a satu-dua hal yang penting sekali. Apakah rumah N
1ah iy
inj

tany
udwig Bastian?”

tinggal Karl L
rambut scP;lruh
1h menatap Bujang, lebih lamg

tempat
memutih itu diam g

[ aki-laki dengan
jenak. Menatap Zaman,
pindah lagi menatap
Akhirnya nwng;mgguk.

"Jtu nama Ayahku. [ni memang tempat tinggalnya’
" Danke Gott, apakah kami bisa

pfn d

White. Wajahnya terlihat  berpikir

7 aman balas mcn_;_:.-mgguk,

Ll

men cmuinya:"
'}X}Pahku celah mer

"Es tut mir leid. ..
uran ini menjadi s¢
a ditanya-tany
bertemu langsung den

1ingg;1[ dua puluh rahun lalu.”

" Zaman cerdiam. Iru kabar buruk, dan
dikit rumit.

22 Dalam menelusuri

gan pihak

membuat pcnclus

Apakah orang ini bis

sebuah wasiat, penting sekali

puluhan itu

terkait.
an. Laki-laki usia enam
mcngetuk

"Aku tahu siapa kali
bicara lebih dulu, "Hanya soal wakreu, lalian akan
Ayahku."

rranya tentang

aman bertanya balik——"SifSOPm

pintu rumah ini. Be

Bapak tahu siapa kami?” Z
mungkin.

Iya, kalian dari dunia itu, bukan?”

Dunia itu’. Sepertinya orang ini juga rahu tentang keluarg®
shadow economy.

"Silakan m : '

as : : ” i 1
uk, kita bicara di dalam. L:lkl-l:lkl cua 100

membuka pintu lebih lebar.
[ru ap”

Perd’

Zaman
. Yamgm::nfal’tt’i;gl.l|<. Rombongan melangkah.
yaman. Khas kelas mcncngah di Eropa-



botan yang dipilih dengan cermat. Karpet yang baik. Tirai-

cirai berwarna lembut. Penghangat ruangan bekerja maksimal.

Meja, sofa, lemari—

Mereka jelas tidak salah alamat, guci emas itu terlihat dj
pajang di lemari kayu jati. Apakah tuan rumah tahu jika guci
itu sangat berharga?

"Namaku Ulrich,” Laki-laki usia enam puluhan itu memper-
kenalkan diri, "Aku putra satu-satunya dari Ayahku.... Silakan
duduk.” Menunjuk sofa.

Rombongan duduk.

"Siapa yang datang, Ulrich?” Seorang wanita seumuran
bertanya, muncul dari pintu dapur. Tertegun sejenak menatap
tiga tamunya. Mengangguk pelan, sepertinya dia juga bisa
menebak siapa yang datang, "Aku akan menyiapkan teh hangat
dan kue kering.” Kembali masuk ke dalam.

"Iru istriku, Ella.)” Laki-laki bernama Ulrich itu bicara,
"Kami tinggal berdua di sini.... Dulu, apartemen ini milik
Ayahku. Aku tinggal di kota lain sejak kecil, Frankfurt, ber-
sama Ibuku, hingga dia meninggal. Saat kesehatan Ayah
semakin menurun, karena aku putra satu-satunya, sebesar apa
pun perbedaan kami, aku memutuskan pindah ke sini, mera-
watnya. Sepuluh tahun yang sangat berat.”

Laki-laki itu menghela napas. Diam sejenak.

"Aku akan menceritakan semuanya, kalian tidak perlu me-
maksaku, atau mengancamku seperti yang biasa dilakukan
oleh dunia itu’ itu, bukan? Sejujurnya, sudah lama aku ingin
menceritakan ini ke orang lain. Tapi tidak akan ada yang
percaya, atau malah membahayakan keluarga kami.... Karena

kalian berasal dari ‘dunia itu! sepertinya tidak akan masalah....
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Toh, kalian juga berkontribusi menjadikan Ayahky seperi
1t evs

"Aku mengetahui semua kisah ini, saat merawat Ayahj,
sepuluh tahun cerakhir. Dia sering kali bercerita hal-hal yang
susah dipercaya.... Berteriak-teriak tidak terkendali..., Me.
ronta-ronta ingin membunuh dirinya sendiri.... Tapi may
bagaimanapun, Karl Ludwig Bastian, dia adalah Ayahka...,
Dan dia juga adalah seorang psikopat genius yang pernah
hidup!”



BAB 8

KARL Ludwig Bastian (Ludwig), lahir dan dibesarkan di
Jerman.

Usianya baru enam tahun, saat Perang Dunia I meletus.
Yatim piatu, hidup berpindah-pindah, menyaksikan rentetan
tembakan dan dentuman nyaris tiap hari. Kota-kota remuk,
desa-desa dihapus dari peta. Berhari-hari tidak makan sudah
biasa. Mengenakan pakaian yang sama berbulan-bulan, lumrah
saja. Tinggal di pengungsian. Kelaparan, kematian, jadi ton-
tonan pilu. Anak kecil yang bertahan hidup dalam situasi
buruk.

Dan tidak puas dengan pelury, bom-bom, pihak yang
berperang juga menggunakan bahan kimia mematikan.

Ludwig kecil, menyaksikan sendiri, saat satu kompi pasukan
meregang nyawa karena menghirup gas berbahaya. Serdadu
yang terkulai, senjata bergeletakan, persis seperti rumput hijau
yang layu seketika. Tamat riwayatnya. [tu tontonan yang sa-
ngat traumatis bagi siapa pun. Tapi yang mengherankan,
Ludwig malah sebaliknya, sejak saat itu, dia terobsesi dengan

lmu kimia,

L



erang Dunia I meletus, tidak kurang
g dar 40

juta tentara yang gugur, terluka, dan dinyatakan hil
jutaan pcnduduk sipil yang menjadi korban, t ah:ng’ Pun
gencatan senjata disepakati. Perdamaian kembali k: b1919
pun itu perdamaian yang rapuh. Ludwig r.:nu.a
berusaha mencari tempat tinggal lebih ;;?f
angkat di Betlin, pasangan ma

Empat tahun P

isep
Empa-—-mcski

beruntung, saat
dia mendapatkan ©
k, dan dia

{'Elﬂg tua

tanpa and bisa kembali sekolah.
iru tidak bisa dibantah. Guru-gurunya

Otaknya genius,
menyerah ketika Ludwig mulai mengangkat tangan, bertanya
hapnya. Mudah saja mene-

itu. Buku-buku habis dila
buku berjam-jam di perpustakaan Kora

Jia masuk ke kam
sebelum genap 17 tahun, mengambil jurus
lcalau bukan ilmu kimia.

disukainya, apa.lagi
gejala ’psikopat’ itu mulai terlihat.
Bukan saat dia mempermalukan seorang profesor terkenal

yang sedang melakukan presentasi, bantah temuan pro-

fesor itu dalam forum trerbuka. Bu mulai
lebih sering-bolos kuliah, tidak pernah me
4i-nilainya jelek, terancam dikeluarkan. Melainkan
lakukan e mia di labo-

[ai menjadikan h hewan kecil
an per-

hewan,

pus ternama Eropa
an yang sangat

Berlin. Lulus SMA,
Tapi di sinilah

mem
kan juga saat dia
ngerjakan tugas

ksperimen ki
ewan-

Artau saat nil
ketika diam-diam dia me

ratorium kampus. Dia mu
objek eksperimen, menyiksanya Jewat serangkai

dia tidak puas lagi dengan hewan-
bagai subjeknya-

sebagai
cobaan ilegal; saat
dia mulai menjaclikan manusia se

Mencampur makanan di kantin '
" ynng

paknya pada manusia. Meman
tidak menyadari jika mereka sedang jadi
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juga beberapa kali melepas gas di ruang kelas, lorong-lorong
kampus—tanpa sepengetahuan siapa pun, Mengamati efeknya,
mencatat hasilnya. Puncaknya, ketika eksperimennya membuat
caru aula pingsan. Pihak kampus melakukan investigasi, mene-
mukan buku catatan Ludwig yang dipenuhi eksperimen seram.
Tanpa ampun, Ludwig dikeluarkan dari Universitas, alias D.O,

Usianya dua puluh tahun, luntangalanmng hampir setahun,
hingga akhirnya dia bekerja di sebuah toko bahan-bahan ki-
mia di Berlin. Jadi pesuruh rendahan, membawa karung-ka-
rung, kotak-kotak kayu ke gudang. Membersihkan toko, me-
nyikat kakus. Tapi dia tidak protes, karena dia menemukan
mainan baru di sana. Toko itu selain memiliki izin resmi,
diam-diam ternyata menjadi penyalur bahan-bahan kimia ile-
gal. Bahan yang bahkan tidak mudah didapatkan oleh la-
boratorium kampus.

Maka, ketika pegawai toko lain pulang, toko ditutup,
Ludwig diam-diam melakukan eksperimen yang lebih seru di
basemen toko—yang selama ini dibiarkan kosong, tempat pe-
nyimpanan barang tidak penting. Lupakan gelar sarjana, lu-
pakan omong kosong kuliah, dia menemukan cara belajar ilmu
kimia yang lebih menyenangkan. Dia tertawa bahak saat
berbagai eksperimennya berhasil. Dua tahun bekerja di sana,
pengetahuannya melesat cepat. Tidak ada birokrasi, ridak ada
regulasi, lupakan moral dan etika, dia bisa melakukan apa
pun.

Nasib. Salah satu pegawai toko—dan pacarnya, suatu ma-
lam masuk ke basemen itu, dan mereka melakukan kesalahan
fatal, mereka memergoki Ludwig sedang asyik bersama botol

I'C:lg(:n, gelas lll(ll[', Pil)cr’ I{onlpnt‘. l)pg;‘l\v;li illl tl'.ll‘l p'.ll.'.ll'll:g'.l



termangu, mereka tadi mencari tempat untuk mengf,
. ; : engh;

bong, mengira basemen itu kosong &t ilagn B'g tup
; . <l Dingy

Jacan dan cairan-cairan yang mﬂndid'gh ng

th dj

melihat semua perd
Heran menyaksikan kenapa pesuruh rendah
an inj

basemen? Ludwig tetap tenang, mala
2
melambaikan tangan, menyuryh

atas meja.
sedang bekerja di

ramah menyapa mereka,

mendekat.

Mereka mengobrol. Ludwig menjelaskan apa yang sedang

dia kerjakan, dia te_rlihat sangat normal dan terbuka. Dia
malah menawarkan sesuatu yang menarik, yang jika pasangan
itu memasukkannya ke dalam bong, akan membuat
akin melayang. Pegawai it setuju mencoba. Bukan

atu isap, berjam-jam p2
pernah sedahsyat itu. Nonstop.

sejoli
mereka sem
main, hanya cukup s
benar nge-fly luar biasa. Tidak

Hingga kehabisan napas dua jam kemudian.
Ludwig menyeringai senang. Bagus, eksperimen berikutnya

berhasil, dan dia tidak perlu ari kelinci pcrcobaan.
eskan dua tubuh itu, m dalam

nnya ke Sungai Spree. I

lain telah di

sangan itu benat-

repot menc
emasukkannya ke
cu bukan korban

[cmparknn

Dia member

karung, melemparka

pertamanya; belasan kelinci percobaan

ke sungai dua tahun terakhir.

Tetapi keseruan eksperimen Ludwig cerhenti gara-gard bong
1 . a ¥ - 5 ¥
sialan itu. Pacar pegawai itu ternyata putti kepala polisi Kott

Berlin. Hilangnya sang putri, membuat kepolisi;m men
asuk mcmcriks;l basemen [Ukt‘

ggelar

investigasi besar-besaran. Term

bahan kimi -
imia. Ludwig memang hati-hati menyim
litemukan di g!

kan masth 4

L sicdik

p;lll :it‘ml.l.l

eralatan eksperime T
p n eksperimennya. Tapi bong 1tu « dang:

Tal 93(). ;
thun 1930-an, mcsk:pun rcknnlngi prn}*idi

ngﬂt tl:l'bﬂ“ls k' 151 1
, kepolisian Berlin telah mengadopsi ek
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jari. Ada sidik jari putei kepala polisi i sans, g aielil japi

Ludwig. Tamar sudah  karier pesiiuli vendalian i f 4i4

ditangkap, diadili, semua buke menyulick i pesiainiya, Ll wig
dihukum seumur hidup. ‘

Suram sekali masa depannya? Tidak fuigea,

Enam tahun di dalam sel pengap, Orang tia anighathy
meninggal; Perang Dunia I meletus, [ebily gila dibariding
Perang Dunia 1. Benua Eropa, Asia, Amerika, Afrika, friyaris
seluruh dunia berperang, dengan korban berkali lipat. Derni
kemenangan, semua cara digunakan, termasuk penggunaan
senjatabiologis, senjata kimia. Kabar baik datang untuk
Ludwig.

Jenderal tentara Jerman mendapat informasi, jika di salah
satu sel penjara Kota Berlin, ada scorang genius. Lupakan ka-
sus kejahatannya, lupakan soal psikopatnya, rekrut anak muda
itu sekarang juga! Jenderal berseru lantang. Ludwig dikeluar-
kan dari sel, pakaian lusuh tahanan ditukar dengan pakaian
lab puth bersih. Borgol di tangan ditukar dengan peralaran
dan bahan kimia riada rerbaras. Dia menjadi ilmuwan kepala
pengembangan senjata kimia. Dengan tim lengkap, yang bisa
dia suruh-suruh.

Kali ini, Ludwig bisa terkekeh dengan aman saar hasil
eksperimennya berhasil. Dan dia tidak perlu diam-diam men-
cari kelinci percobaannya, karena kali ini, tentara lawan yang
dil.mgkap, menjadi sumber uji coba adak rerbatas. Ludwig
benar-benar bisa tertawa bahak, dan stafnya akan bertepuk
tangan, merayakan kesuksesannya. Jenderal jenderal atasannya

menepuk-nepuk bahunya sambil bilang, ‘Gute arbeit, Nl

I.udwlg Bastnan! Gute arbeut!

g/



gun:,-;k tenjata kimia yang dibua
} t D,d‘]
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[udwig. Fneah berapa banvak K ¢ -
§ f yak korban dari gas, cairan, cam

puran byahan-bahan kimia yang dibuat oleh Ludwig. Tidak
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celuruh tentaranya tersungkur, mfﬂgc:
telinga, hidung, itu jelas karya
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14"”('”1”1':.3”
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i ulat TR
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sepert p.ul.:lul
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Dunia 1l berakhir, dan

ke dasar. Jerman kalah,
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Sayangnya

jalan hidupnya he
l{l.‘}ffff
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perang
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pa njang
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cidak perlu
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2. Kali in entah siapa yang 4 car

dis:i}'mginy
masuk

2. Belasan rahun dia pcn_j.-lm,
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fase damai yang

Rambut acak-acakan, car
Perang Dunia 11,

panjang. Era 'Perang Dingin'.
rcgiona! arau
nius:

baru meletus, tapi it perang

Tidak ada yang memburtuhkan ja kopat &°

Sepertinya Ludwig akan rerlupakan begitu saja menghabISk‘j
: .uh di

usianya di sel; hingga terjadi

Bhutan sana.
rga shadow econo

: an

utra, sedang rerobses! deng

ke-

rukpa XX, kepalﬂ

nbang lebat.

dunia nurm:t.sukl

Setelah

pegunungan
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berabad-abad menguasai Jalur S
racun. Siapa lagi kalau bukan Roh D
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dalam sejarah, yaitu Roh Drukpa pertama, yang mendirikan
kelompok tersebut; dan dia sendiri, pewaris terakhir. Kenapa
dia terobsesi dengan racun? Karena Roh Drukpa pertama
meskipun tidak pernah terkalahkan lewat pertarungan, tetap

mati. Musuhnya secara licik, memasukkan racun ke dalam

makanannya.

Belajar dari sejarah itu, Roh Drukpa XX memutuskan
mengatasi 'kelemahan tersebut. Dia harus kebal atas racun apa
pun, dari siapa pun. Dengan kekuasaan dan kekayaannya yang

[yar biasa, mudah saja bagi Roh Drukpa menemukan kandidat
iimuwan terbaik: Ludwig,.

Malam itu, salah satu dari empat Kelopak Utama men-
darangi sel penjara Ludwig. Persis di tahun ke-22 Ludwig
nendekam di penjara. Dia membebaskan Ludwig seperti
sedang mengambil mainan dari tangan anak kecil. Tanpa keri-
butan sama sekali, sipir-sipir penjara bertumbangan, pintu-
pintu sel terpelanting, lantas membawa pergi tubuh kurus
kering itu ke Bhutan. Menemui Roh Drukpa XX. Ludwig
akhirnya tahu tentang rahasia shadow economy. Petualangan
baru siap dimulai, Saat kegilaannya, bertemu dengan obsesi
Roh Drukpa.

Itu sepertinya kerja sama yang menguntungkan bagi kedua
belah pihak. Ludwig mendapatkan kebebasannya, juga kele-
luasaan kembali bereksperimen. Roh Drukpa, mendapatkan
apa yang dia mau. Ramuan kimia yang bisa melatih tubuhnya
untuk terbiasa dengan racun jenis apa pun. Bertahun-tahun
kerja sama itu seolah berjalan lancar. Ludwig memiliki ruang-
an khusus di salah satu dzong, markas Teratai Emas. Semua

bahan kimia tersedia untuknya, apa pun yang dia minta.
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Tetapi sejatinya, setelah hampir delapan tahyy,
sana, Ludwig tidak bahagia. Jangan keliry, psikoun gl g
merasakan bahagia atau tidak. Kenapa dia tic{;: Jlilga bis
Karena ambisi besarnya tidak pernah tercapai. Apa el ahagi,,
ambisi Ludwig sejak pertama kali dia jatuh cinta den :na.rn}’a
kimia? Ternyata bukan membuat gas mematikan. B ukagn n mtlmu
buat cairan pembunuh. Ambisi terbesarnya adalah mﬂnci;:

um super. Yang dengan cairan kimia itu, dia big

hebat tidak terkalahkan.

kan ser
membuat seseorang menjadi

Sesederhana itu.
Maka, meskipun Ludwig bisa leluasa bereksperimen, dia

tidak kunjung puas. Puluhan kelinci percobaan sejak di Berlin
di kamp-kamp tawanan, yang digunakan untuk mengem-
bangkan serum super itu, tidak ada yang berhasil. Tidak ada
manusia yang sanggup menjadi wadah serum itu. Ada yang
tidak pernah kunjung genap dalam penelitiannya, missing link.

Tidak juga dengan anak buah Roh Drukpa saat dijadikan
percobaan. Salah satu Kelopak Utama certarik mencoba serum

itu, dia memang mendadak bisa lari lebih cepat, lompat lebih
serelah menenggak cairan, tapi

tinggi, bertarung lebih hebat
tiga puluh menit kemudian, dia rersungkur mati, Serum 1tu
mengunyah inangnya.

ik menjadi kelinci percob:mn.

Dan Roh Drukpa, tidak tertari

Roh Drukpa hanya berambisi agar dia k
u? Toh, tidak ada lagi
buntu, Ludw

ebal atas racun—

yang bisa me’
ig mulat
uskan

k | I.‘h'.l I.

buat apa serum super it
ngalahkannya. Kesal percobaannya
bertingkah. Enam bulan kemudian, Roh Druk

membuang psikopat genius itu. Menaikkannya ke atas

P;l l‘llt:‘l'lllll'

kontainer, mengasingkannya ke negeri jauh.
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Roh Drukpa melakukan perjalanan langka. Sebuah perja-
lanan, yang justru membuat Ludwig menemukan 'inang’ serum
super ity Sebuah perjalanan yang membuat Ludwig mene-
mukan jawaban atas missing link tersebu.
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BAB 9

i

— MPAT puluh rahun lalu.

sasa itu merapat bisu di tepi pelabuhan,
bersinar redup. Satu-dua mati. La-
bal menutupinya. Sesekali petir
| gemeretuk guntur: Kapal itu sepanjang
k. Air minum segar kotak-kotak ma-

¢ dua belas jam, sebelum melanjutkan

Kapal Lontainer rak

Lampu-lampu dermaga
ngit di atas sana gelap, awan te
menyambar, disusu
siang tadi mengisi logisti
kanan dinaikkan. Mampl
perjalanan.

Seharusnya, kapal itu steril dari kunj
merapat, dijaga ketat oleh pemiliknya. Tapi pemu
puluhan itu melangkah santat di sela-sela rumpukan k
Rambut hitam lebatnya tersisir rapi dengan minyak mengilat.

Terlihat bergaya. Mengenakan kemeja bercorak bunga, celana
gagah. Tidak ada yang bisa

51'313.111 mere”

ungan siapa pun- Sejak
da usia tiga

ontainet.

hitam, sepatu pantofel mahal nan
mencegahnya memeriksa kapal ini. Dasar penjaga
ka telah dilumpuhkan semuanya.

Pemuda i i 1
da itu menyeringai saat tiba di ten

pukan kontainer. Ini :
r. Ini menarik., Ternyat:a ada bangunan menye
meter

gahftengah cum-

rupai stupa, den i
pa, dengan menara di atasnya. Tidak besat, dia
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stupa itu hanya lima-enam meter. Seperti bangunan tempat
ringgal.

Kabar burung itu ternyata benar. Kapal kontainer ini tidak
sekadar membawa barang muartan. Kapal ini samaran, mem-
bawa seseorang atau sesuatu yang penting sekali. Sedang mela-
kukan perjalanan yang juga sama pentingnya. Entah apa tuju-
annya, tapi rombongan ini tidak mau menjadi pusat perhatian
siapa pun. Misterius.

Gerimis mulai turun. Masih kecil.

Pemuda itu melangkah mendekat, sambil menyisir rambut
kerennya dengan jemari. Menepuk-nepuk pakaiannya yang
mulai basah. Dia baru saja menghajar puluhan orang yang
menjaga kapal itu. Dia masih haus bertarung. Akhirnya tiba
di tempat terpentingnya. Ini akan bertambah seru. Berhenti
enam langkah dari pintu masuk bangunan stupa. Berseru.

"HEH! SIAPA PUN YANG DI DALAM KELUAR!"

Lengang.

Gerimis mulai menderas.

"HEH! KELUAR KAU BEDEBAH!"

Tetap lengang.

Pemuda itu rerlihac kesal.

"AKU SUDAH MENGHABISI SEMUA ANAK BUAH-
MU! GILIRANMU SEKARANG!

Petir menyambar terang. Membenrtuk serabur akar di lange
malam. Gemeretuk gunrur terdengar panjang.

Kali ini, ada yang merespons teriakan pemuda u. Pintu
bangunan stupa iru rerbuka. Melangkah keluar seseorang. Tu
buhnya tinggi besar—uidak kalah dengan pemuda yang sepk

tadi nurm‘ri.;kiny.l.
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Perawakanny? gagah, dengan wajah penuh Karism
sekitar lima puluban. Mengenakan ¢ho berwarna |1i:;;,“‘h[{“3id
byt p.m_;}m;tn}'.l terjural hm}:g.: bahu, menambah lwmn‘} I.::n.
pilannya. [an bola mata birunya menatap tajam. M”Wl‘“ll?k-

lah mengganggu me
vatk ke atas fapalnya? DI mana murid
il

slapa }'.m}', (e tfil-lhll1}'-l barusan, Hi.lp,; Orang
.

ini? Kenapa yisa 1

mmh]h}'.l:’
wuluhan menyeringat, wajahnya antusiag

Pemuda usia tga |
l.l”:"':.“lll}-f,l 'r]-l'_l"l‘l.l’_ f\kl]i"“}#_h *“;]

Yes! Balas menatap tajani

bertemu dengan lawan sepadan.
Mengukur kekuatan lawan. Jika saja

Masih saling tatap.
..IHI-‘..HI 1114'IIEI,II {hl.l orang Int

Siruasinya berbeda, sangat menge:

bersiap bertarung.

"HEH, KENAPA KAU BERLABUI | SEMBARANGAN
DI SINIZ

|Lawannya tetap diam.

"KAU SEHARUSN
LABUH DI SINI, BEDEBAH!"
aku tidak tahu apakah
" Orang yang diteriaki
"Aku tidak memerlu

YA I\'flfN(;URUS [ZIN BER-
kau memang schebat
akhirnya Iyicara.
lan 1zin

"Anak muda,

itu, atau setolol itu!

Suaranya rerdengar berwibawa,

siapa pun.”
"PELABUHAN
"Aku tidak peduli bahkan seluruh

awan di seberangnya menggeran

INI MILIK KELUARGA TONG!"

arau seluruh

pul:u:,
negara ini milik siapa." L ke-

sal kalimatnya dipotong.

"Kau seharusnya peduli, Bedebah! Baiklah, aku akan meng’

aJarlmu SDPH.I'I santun. Aku ;1!(;1[1 II‘ICHQ;thﬂI' sck;l[ig”s

m 1 '
endendamu, membayar dua kali lipac upeti berlabuh di pela-
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buhan milik Keluarga Tong.” Pemuda itu mengangkat tangan-
nya. Dan sekejap, di bawah butir air hujan, dia telah maju.

Melesat menyerang lawan—

BUK!

Heh! Badannya yang justru terpelanting ke belakang, Kalah
cepat, saat dia tiba di depan lawannya, hendak memukul, la-
wannya yang ternyata lebih dulu melepas tinju, telak mengenai
perutnya. '

Pemuda itu berseru. Satu, dia tidak menduga lawannya me-
lepas tinju secepat itu. Dua, itu seruan antusias. Ini akan me-
nyenangkan. Dia kembali memasang kuda-kuda, tertawa pelan.

"Sudah lama aku tidak menemukan lawan yang hebat, Be-
debah!” Sejenak menyisir rambutnya dengan jemari, "Baiklah,
mari kita bercakap-cakap, basa-basi sejenak. Namaku Samad.
Siapa namamu, heh?”

"Aku tidak peduli siapa namamu, Anak Muda. Dan kau
sama sekali tidak layak tahu namaku.”

Pemuda itu kembali tertawa. Itu jawaban yang keren. Dia
suka.

Pemuda bernama Samad itu berteriak kencang. Maju.

Gerakannya lebih cepat, lebih kuat.

Tiba di depan lawannya. Tangan kanannya siap menghan-
tam dagu lawan. Tapi mata tajamnya sepersekian detik melihat
tangan kanan lawan yang terangkat lebih dulu. PLAK! Dia
bergegas mengubah arah serangan. Menangkis tangan itu lebih
dulu. Lantas, BUK! Tinju kirinya menyusul. Berhasil menge-
‘nai bahu lawan. Kokoh sekali kuda-kuda lawannya, pukulan
sekeras itu tetap membuatnya bergeming. Sekali lagi, tangan

kanan“}'a menyusul. PLAK! Lawan menangkisnya lebih dulu.
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Pemuda itu berteriak, dua tangannya susul
rang. PLAK! PLAK! Dua tangkisan yang lihﬂ?i‘)“gusul
.ngkatkan kecepatan, BUI%; Sii(lF

1

menye
ia ment

pLAK! Enak saja, d

berhasil lolos,
h langkah. Dia semangat mengejarny
2.

lagi cinjunya mengenai peru, membuat I,
wan-

nya cerbanting seteng?

Astaga!
Tubuh lawann
menyambutnya dengan

ya seperti mer?ghilang, cepat sekali, justry
dua tinju terlepaskan. BUK! BUK!

Situasi berbalik arah, Pemud;l usia tiga puluhan itu yang ter-

banting ke belakang. Dan lawan tidak berhenti. BUK! BUK!

Empat pukulan bertubi-tubi mengenai tu-

lir dari mulutnya.
epat mem

Gituasinya rumit.

buh. Darah segar menga

Samad berteriak, kakinya bergerak ¢ bentuk kuda-

erangan ]awan.

k secepat ini,

jual beli

kuda.
pLAK! PLAK! Mulai berhasil menangkis s
Bukan hanya J]awannya yang bisa bergera
seolah menghilang: Dia juga bisa. PLAK! PLAK!
serangan terus terjadi. Saling rangkis. ungan jarak dekat
ensitas tinggl meletus. in deras.
basah kuyup. Alr tepercik dari lantal kapal.

er yang berbaris di sekit

dengan int
Pakaian mereka
Juga dari kontain
pPLAK! PLAK!
Pemuda itu mengger
sek. Dia melihat celah di sisi kirl,
ke sana. Lawan siap menangkisnya.

. membaca serangannyd-
a, lururnyd

ah. Tangan

PEI‘IUI‘I, b;l[ﬂS [111;31';111?,"

tangan kanannya ber
c]ok. L;Igt*

Tanganny3 berb
Tidak habis «

nwngf

am, konsentrasl
gcrak

yantam

Jagi lawan bis
kanat

BUK! Dia menggunakan kakiny

paha lawan. Berhasil. Kuda-kuda lawan goy

nya siap menghabisi.
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HEH! Pemuda itu berseru. Entah bagaimana caranya, la-
wan berkelit. Pukulannya mengenai udara kosong. Dan saat
dia masih terkesima, BUK! BUK! Dua tinju lawan telak me-
ngenai dadanya. Membuatnya terpelanting, menghantam
dinding kontainer. BRAK!

Terhenti sejenak. Lawannya menahan serangan.

Sementara pemuda usia tiga puluhan menyeka mulutnya
yang berdarah, bangkit dari dinding kontainer yang remuk,
mendesis sambil tersengal, "Iru hebat sekali, Kawan” Dia
memuji. Tidak lagi memanggilnya "bedebah!

Lawannya balas menatap tajam. Juga berhitung. Siapa pe-
muda ini? Samad? Dia tidak pernah mendengar nama iru.
Anak muda ini jelas hebat. Sendirian mendatangi kapal. Di
mana dua dari empat Kelopak Utama yang mengawal kapal
kontainer ini? Juga murid-muridnya yang lain. Dia membawa
dua puluh Kelopak Penjaga dan dua Kelopak Utama. Mereka
dikalahkan anak muda ini?

Samad, pemuda usia tiga puluhan itu sekali lagi menyisir
rambutnya dengan jemari, "Siapa kau sebenarnya, Kawan? Ke-
napa kalian bepergian diam-diam? Kalian dari keluarga mana?”

"Anak muda. Aku bukan kawanmu! Dan kau mau ber-
tarung, atau sibuk menyisir rambutmu, heh?” Lawannya balas
bicara.

Pemuda usia tiga puluhan itu tertawa lebar. Yeah, begitulah.
Pertarungan penting. Tapi penampilannya yang flamboyan juga
penting, Dia selalu harus bergaya, termasuk saat bertarung.
Tapi saatnya dia serius. Pemuda itu menggeram.. Dan saat
petir menyambar terang untuk kesekian kalinya, tubuh tinggi

besarnya melesat maju di bawah tirai hujan.
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pLAK! PLAK! Dua serangan berhasil ditangkis,

BUK! Yang ketiga gagal. BUK! Yang keempat juga

Cepat sekali gerakan tangan pemuda itu. =R
[awannya terbanting ke belakang. Secepat apa pun dia },
gatasinya, dia tetap kalah cepat. Tangan-tan ear.
pemuda ini tidak tahu di mana posisinya. PLAK! PLAK! I%IZ
berusaha menangkis. BUK! Sekali lagi terbanting. Di,

semakin rerdesak mendekati bangunan stupa.

PLAK! PLAK!

"Dasar menyebalka
endekati dagu, tidak sempat ditangkis.
u lawan. Keras sekali. Jika ti-

usaha men

"
n!” Lawannya berseru, menyadari tinju

Jawan m

BUK! Tubuhnya terkena tinj
dak ada dinding stupa, dia bisa ter

Pemuda usia tiga puluban itu menahan serangannya seje-

nak. Tadi lawannya juga menahan serangan, giliran dia yang

kesempatan yang sama. Ini pertarungan terhor-

Dia sudah lama tidak sesemangat ini.
tidak

Setelah berpuluh kali
orang hebat di banyak

banting duduk.

memberikan
mat. Bahkan seru sekali.

Sejak meninggalkan surau itu.

terhitung bertarung melawan orang-

tempat.
I.aki-laki separuh baya dengan pakaian gho beranjak berdirl
4 lawannya. Jurus tangan

Sekarang dia benar-benar tahu siap

tidak terlihat itu, dia mengenalinya.

»Anak muda, apa hubunganmu dengan Si Mata Merah?”

Wajah antusias pemuda usia tiga puluhan itu terlipat. Eh?

"Heh, kau kenal orang tua pemabuk itu?”
»Aku bahkan tahu jurus yang baru saja kau guna
Tak Kasat Mata.’

"
Wah, kau kenal di mana orang tua itu, heh

kan. Jurts

> Pemuda it
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menatap ingin tahu, sambil merapikan kemeja bercorak bunga
yang dia kenakan. Seolah penampilannya sangar penting saat
ini.

Lawannya menggeram, kesal melihat pemuda itu merapikan
pakaian, "Kau terlalu perlente untuk menjadi anak Si Mata
Merah. Dia tidak sibuk mengurus penampilannya.”

Pemuda itu tertawa, "Yeah begitulah. Tapi suka atau ridak
suka, orang tua itu adalah Bapakku. Meskipun aku tdak me-
ngenalnya dekat. Dia terlalu sibuk mengelilingi dunia, berta-
rung.... Dia bahkan membuangku ke surau sejak bayi. Mem-
buatku belajar mengaji.’

"Dari mana kau belajar bertarung?” Lawannya menyelidik,
tertarik. Dia tahu mengaji itu belajar agama. Bagaimana anak
muda ini sehebat itu jika di masa kecilnya justru belajar aga-
ma.

"Tidak ada yang mengajariku. Aku belajar sendiri” Pemuda
itu menjawab santai—seolah hendak bilang dia adalah prodigy
terhebat soal bertarung, "Rumusnya sederhana, Kawan. Jika
aku tidak mati saat melawan lawanku, aku akan semakin
hebat untuk pertarungan berikutnya. Sederhana, bukan?”

Lawannya menarik napas perlahan.

"Aku tahu kau genius dalam bertarung, Anak Muda. Tap:
kau butuh guru untuk mencapai level rertinggi.’

"Oh ya? Kau jangan-jangan hendak menawariku menjad:
murid, heh? Seperti dua orang murid utamamu yang terkapas
di bawah sana. Juga dua puluh murid lain?’ Pemuda 1w me
nyeringai, tertawa pelan, "Kau bahkan belum tentu menang
melawanku. Apa yang hendak kau ajarkan?

Ltfng'.mg sejenak, hanya suara hujan deras.
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anya karena kau bisa mengalahkan r |
urid-

muridku, juga bisa menahanku beberapa menit, bukan b

kau berada di levelku. Aku pernah bertarung dengan Si ;arti
i

Merah dan Bushi sekaligus. Dan mereka berdua bahkan tidjj

bisa mengalahkanku"’
' pemuda itu ber
duel ronde kedua. Aku akan menyelesaikan

emabuk itu.

»Anak muda, h

tepuk tangan, semakin sema.

"Bagus sekali.

ngat, "Ini berarti

pertarungan orang tua p
Genap di ujung kalimatnya, pemuda itu melesat maju. Cu-
kup basa-basinya. Tangannya bergerak cepat, jurus yang sama,
di mana tangan itu seka-

Jurus Tak Kasat Mata. Entah ada

rang.
s relah bersiap sejak tadi. Menggeram.

Tapi ]awannya jela

Tangannya terangkat.
"HEH!" Gamad berseru tet Tangan Jawannya belum

masih setengah meter tapi kesiur angin
buat butir air tersibak. Itu fantastis
tangan raksasa mengempas

tahan.

mengenai tubuhnya,
mem

kencang rerdengar,
seperti ada

sekaligus mengerikan,
air hujan di sekitar mereka.

Ini berbahaya! Dia harus segera
serangan. Kakinya bergerak cepat. Sembu
Meleset setengah jengkal, pu

kulan lawan Jewat

itu menderu.
di samping kepalanya.
BRAAK!
Kontainer di
seru lagi. Bayangkan jika pukul
Gjal! Samad berseru kaget. Belum habis
serangan itu, lawan telah merangsek maju, tangan

bali cerangkat. Jemarinya terbuka, seperti kclopnk te

Heh! Gamad ber”
buhnya:
elihat

belakangnya melesak dalam.

an itu menghanmm tu
dia terkejut M
Jawan kem”

ratal me’

110



ngembang, Kesiur angin kencang itu menderu. Jurus yang
sama—apa pun namanya.

Samad berseru, dia berusaha mati-matian menghindar,
BRAAK! Terlambat, dia masih terkena ekor pukulan, meng-
hantam bahu, membuatnya terpelanting menabrak kontainer.

Lawannya menghentikan sejenak serangan. Menatap Samad
yang bergegas berdiri—sambil tetap menyisir rambutnya.

"Kau bukan lawanku, Anak Muda.” Lawannya berseru de-
ngan suara lantang, berwibawa, seperti memantul di antara
butiran ait hujan.

Enak saja. Samad mendengus. Dia adalah genius dalam
urusan bertarung. Balas menggeram kencang. Saatnya meng-
aktifkan kekuatan yang mengalir di tubuhnya. Kekuatan yang
dulu tidak pernah dia sadari. Hingga suatu hari, Tauke Muda
mengajaknya minum-minum. Tempat minum itu hancur lebur
satu jam kemudian. Puluhan tukung pukul terkapar ma,
Tauke Muda juga babak belur. Tauke Besar (ayah dari Tauke
Muda) marah besar saat tahu, bergegas membawa seratus ru-
kang pukul, tapi saat menemukan Samad yang terkapar, ketika
efek mabuk itu berkurang, Tauke Besar terrawa lebar. Dia
menyadari potensi hebat itu, anak muda ini akan menjadi
senjata paling mematikan di keluarganya.

Hujan semakin deras.

Mata Samad perlahan mulai berubah menjadi merah—se-
perti gumpal darah. Dia tidak perlu lagi menenggak minuman
keras untuk mengaktifkannya. Dia cukup konsentrasi penuh.

"Kekuatan Si Mata Merah.” Lawannya mendesis. Bersiap.
Dia tahu sedang menghadapi apa. Jika anak muda ini benar-

benar prodigy, maka dia boleh jadi lebih heba dibanding
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Aura mengerikan menguar deras daj
mbuh

Bapaknya dulu.
anak muda ini.
Ketegangan ting
diakui, lawannya be
kan sepertl ini.
Gamad meraung;

Tangan Jawanny
ukulan Telapak Besi.

ba lebih dulu. Memukul tangan lawannya,
ya. [Lawannya berseru. BUK! Lawannya
lima, enam kali serangan.

ke atas kontainer. Samad

kat tinggi menyergap di atas kapa], H
Jum pernah merasakan sensasi menegams
&ng.

dan dia bergerak maju.

a terangkat, jemari terbuka. Hendak

mcngirim P
BUK! Samad ti
menghcntiknn tclnpakn

cerbanting. BUK! BUK! Empat,

Lawannya melenting menghindar
mengejarnya dengan buas, ikut lompat ke atas kontainer.

Tangan Jawannya terangkat saat laki Samad tiba di atas

jari-jari terbuka.
i tubuh

kontainer,
BRAK! Pukulan mematikan lawannya mengena

Samad. Membuatnya terbanting jatuh, menghantam Jantai
kapal. Tapi Samad tidak peduli, persis kakinya menginjak
lantai kapal, dia mcngentakkannya, tubuhnya kembali menge:

jar lawannya.
ber-

BUK! BUK! Tinju kiri, ka
seru tertahan—tidak menduga Samad
setelah menerima serangan. Giliranny
kontainer. Kombinasi jurus Tak Kasat Mata
I\.flata Merah membuat serangan Samad berkali
tikan.

Samad memburunya seperti banteng terluka. Mengejarn}*

di atas kontainer.

BUK! BUK!

nan, mengenai lawan yang
akan pulih secepat itu

4 terbanting di atas
dan kekuatan Si

lipat mema-
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Ini serius. Lawannya mendengus.

BUK! BUK!

Ini benar-benar serius. Dia bisa dihabisi lawannya. Pukulan
pamungkas miliknya, Pukulan Telapak Besi sia-sia saja jika
tidak sempat dilakukan.

BUK! BUK!

Bagaimana mungkin Si Mata Merah punya anak sehebar
ini? Yang seolah menyambut dengan sukacita, memeluk de-
ngan riang seluruh kekuatannya. Tidak menolaknya. Bahkan
seperti menari penuh kegembiraan di bawah hujan deras.
Anak muda ini, penerus yang hebat. Mungkin salah samu ke-
kurangannya adalah dia terlalu perlente, lamboyan. Jika anak
ini berlatih—

BUK! BUK!

Darah mengalir dari mulut lawannya. Dia terus terdesak
dari satu kontainer ke kontainer lain. Terdesak habis-habisan.
Gho yang dia kenakan robek-robek, wajahnya lebam, tubuhnya
memar dihantam pukulan Anak Muda iru.

Baiklah, saatnya dia mengerahkan seluruh kekuaran renaga
dalamnya, sebelum terlambat. Dia balas berteriak. Sekejap.
Tubuhnya bagai diselimuti cahaya hijau. Tipis. Transparan.

Samad ridak peduli, bahkan mau cahaya lampu petromaks
sekalipun yang menerangi tubuh lawan, dia tidak peduli du
hanya tahu menghabisi lawannya, memburunya ke mana pun
pergi. Kekuatan Si Mara Merah membuar kesadaranoya e
pangkas.

Tangan lawannya terangkar, jari jemarinya terbuka. Lebih
cepat,

Samad mendengus, dia siap meninjunya.



BRAK!

Dua pukulan bertemu. Air hujan tersibak ke sany.|
na- emar;

Kontainer bergetar hebat. Tubuh Samad terpelanti

meter. Sementara lawannya tetap berdiri kokoh aztm? dua
. Leve

per-

tandingan :ﬂ:ll:ll;berubah..Kah ini giliran lawannya berada g
at mengejarnya. Tangannya kembali remng;ml
jemari itu kembali terbuka. '
BRAAK! Menghantam relak dada Samad. Membuatny
terhenyak ke atap kontainef, melesak. Jika saja dia tidak dala:
mode kekuatan Si Mata Merah, tubuhnya sudah hancur sejak

atas angin,

kclopak jari

tadi. |
Samad berteriak marah, hendak lompat balas menyerang.
gus, sekali lagi mengirim Pukulan Tela-

an sekaligus. Kekuatan

bang, bagai dua bunga
g terpental. Kesiur

Lawannya menden
pak Besi. Kali ini dengan dua tang
penuh. Dua relapak tangannyd mengem
teratai. Hujan rersibak, bagai air terjun yan

angin kencang terdengar.

BRAAK!
Telak sekali pukulan itu menghantam Samad yang masih
h, membuat rubuh Samad

rerduduk. Atap kontainer runtu

cerbanting ke bawah.

Terkapar.
Tidak bisa bergerak lagi. Tubuhnya sepcrti te

rimpit dan

segala penjuru.
[Lawannya me

langkah mendekat.

menatap S;un;ui.

Memperbaiki gho yang dia kenakan, ;

" 5 w12l

Anak muda, kau butuh bercahun-tahun antuk men*
Kau bukan levelku sekarang.

Lll kq"l

petarung hebat.
sa l';l!'»s;lt‘:lt

Gamad menggeram, tidak mau berhentt,
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anya memaksa dia bangkit, tapi dia tetap tidak bisa berdir;.

»Harus kuakui, ini pertarungan yang menyenangkan. Aky
sudah lama tidak menghadapi petarung seperti ini.... Kau
memang prodigy hebat yang pernah ada. Jika kau melatihnya
Sungguh-sungguh, memiliki guru terbaik, kau akan menjadi
petarung paling besar yang pernah ada.... Lebih hebat dari
Roh Drukpa pertama.... Tapi tabiatmu buruk untuk seorang
petarung. Sibuk bersolek. Sibuk bergaya. Besok lusa, kau
mungkin hanya sibuk mengurus perasaan, cinta, dan hal re-
meh lainnya. Lantas kecewa, putus asa, menghukum diri sen-
diri. Kemudian mati kesepian.”

Samad kembali menggeram, "Aku belum kalah....”

"Kau sudah kalah. Ronde pertama, Bapakmu kalah. Ronde
kedua, kau juga kalah. Dan juga ronde-ronde berikutnya
kelak.... Siapa pun itu Keluarga Tong, aku tidak peduli, dan
dia tidak akan mengganggu perjalananku. Kalian baru belajar
merangkak, Teratai Emas ribuan tahun lalu bahkan telah men-
jadi penjaga Jalur Sutra, shadow economy kuno.”

"Aku belum kalah, Bedebah.”

"Kau sudah kalah, Bedebah!” Lawannya menyeringai. Balik
kanan, meninggalkannya.

Samad terkapar menatap langit gelap. Itulah kali pertama
dan terakhir kalinya dia kalah dalam pertarungan satu lawan
satu. Beberapa tahun kemudian, dia sibuk mengurus percin-

taan dengan Catrina, kemudian menyusul dengan Midah.
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kalimat yang bersemangat, seolah kejadian it baru terjadi tadi
malam.” Ulrich bicara.

"Apa yang terjadi kemudian?” White bertanya—tidak
baran.

"Ayahku mendapatkan kebebasan yang baru, ..

Se-

» Mtskipun
menang, Roh Drukpa mengalami [uka dalam serius, dia kem-

bali masuk ke dzong di atas kapal, berusaha memulihkan diri.
Dengan seluruh anak buahnya terkapar, kapal itu kehilangan
sistem keamanannya. Ayahku keluar dari balik salah satu
kontainer, sejak tadi dia diam-diam menonton pertarungan.,

"Ayahku memurtuskan menolong anak muda bernama
Samad itu. Dia melakukannya dengan antusias, dia menyak-
sikan sendiri saat anak muda itu mengaktifkan kekuatan aneh
tersebut. Malam itu, dengan susah payah menyeret tubuh
Samad, mereka berhasil turun dari kapal, lantas kabur. Roh
Drukpa terlalu sibuk dengan luka-lukanya, dan dia kehilangan
selera mengejar Ayahku. Buat apa mengurus ilmuwan gila?
Misinya membuang Ayahku sudah selesai saat Ayahku hilang
sendiri. Roh Drukpa menyuruh anak buahnya kembali ke
pegunungan di Bhutan.

"Sementara Ayahku, dia merawat anak muda itu. Antusias-
me baru di kepalanya, membuatnya waras dan fokus. Dia
menyewa sebuah flat kecil di kota pelabuhan tersebut. Mem-
beli peralatan medis, obat-obatan, hingga luka-luka Samad

membaik dua minggu kemudian.

Ulrich diam sejenak.

"Mereka cocok satu sama lain.... Jika sedang waras, Ayahku
terlihat sangat normal. Seperti bapak yang penuh perhatian.
Baik hati. Dia terbuka dan bercerita banyak hal kepada
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sahabat baik satu sama lain.... Tapi Ayahku membutuhkan

laboratorium, peralatan, teknologi maju.... Samad setuju. Usia

atas bantuan Keluarga
Tong, dia kembali ke Berlin, membawa beberapa ampul darah

milik Samad. Catatan sejarahnya yang kelam dihapuskan—
entah bagaimana cara Keluarga Tong melakukannya.
gal di apartemen ini, yang sekaligus menjadi
cksperimen barunya. Dia fokus, bersemangat.
paling damai yang dimiliki Ayahkuy.”
Ulrich diam lagi sejenak. Menatap gelas
berisi kue kering yang sejak tadi telah dia

Belum disentuh oleh tamunya,

Ayahku saat itu enam puluh tahun,

Dia ting—
laboratorium

Itu masa-masa

-gelas teh dan piring

ntarkan oleh istrinya.

"Bagaimana eksperimen iy dilakukan? Mereka berhy-
bungan lewar surat. Secara berkala, Ayahku mengirimkan hasil
percobaan ke Samad yang berada nun jauh dj negara lain.
Serum-serum. Lantas Samad, akan balas mengirimkan surar,
memberi tahy hasilnya saat serum itu
rimkan sampel darah berikutnya. Lima tahun lamanya, hingga
suatu hari, surat-surat dar; Samad terhenti.

"Persis surat itu terhenti, perilaku buruk Ayahku kembali
kambuh, Dia kehilangan fokus, dia mulai bertingk
Ditemukan membakar tumpukan selimur dj trotoar,

partemen protes, petugas kepolisian datang. Karena itu masih
fingan kadarnya, polisi membebaskannya, Tapi bebe
kemudian, tabiatnya semakin k

dia pakai, juga mengi-

ah aneh.

] l‘l';mgg.:

rapa bulan
acau, Dia melepas gas berbau
menyengat di lorong apartemen. et

angeoa kembali melapor ke
polis;i, kali inj dia terp

aksa ditahan,
"Aku yang tinggal di Frankfurt dihubungi polisi” Ulrich
menghe], napas pelan,
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"Apa penyebabnya? Ayahku ternyata menjadikan kakakku
yang asih berusia dua cahun sebagai salah satu eksperimen-
menyuntikkan serum. Itu percobaan ilegal yang gila!
Kakakku menjadi [umpuh, sakit berbulan-bulan lantas
meninggal. Awalnya Ibuku cidak tahu, hingga dia tidak sengaja
memeriksa buku penelitian milik Ayahku. Dengan wajah
cerbelalak ngeri, Ibuku memutuskan membawaku pergi sejauh
mungkin. Pindah ke Frankfurt, pulang ke keluarganya.

"Ayahku berusaha ‘ . ke Berlin. Mes-

benar mencint

kipun dia psikopat,

[buku. Eksperimen itu, rut klaim Ayahku, dia lakukan,
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besar, khawatir aku juga dijadikan eksperimen, Ibuku
memutuskan tetap tinggal di Frankfurt.

"Setahun kemudian, Jerman kalah perang, Ayahku dijeblos-
kan ke penjara. Ibuku bertahan hidup dengan beketja menjadi
pegawai administrasi sebuah bank, dan aku tumbuh besis:
Usia sembilan atau sepuluh, aku diajak Ibu mengunjungi pen-
jara itu. Bertemu dengan Ayahku, Beberapa kali, Setiap kali
Ibu datang, kondisinya terlihat normal. Dia bisa bercakap-
cakap dengan kami. Bilang sangat menyesal atas semua per-
buatannya. Bilang jika semua kegilaannya berasal dari trauma
masa kecilnya, saat Perang Dunia L Ibuku iba. Tapi apa yang
bisa dia lakukan?

"Saat Ayahku diculik oleh Teratai Emas dari penjara, me-
reka hilang kontak. Hingga belasan tahun kemudian, Ayahku
mengirim surat, bilang jika dia telah kembali tinggal di Berlin.
Hidupnya berjalan normal dan baik-baik saja.... Senang atas
kabar itu, Ibuku yang juga beranjak tua, rambut memutih,
memakai tongkat, mengunjunginya, mengajakku. Kunjungan
sebentar, hanya beberapa jam. Bercakap-cakap seperti orang
kebanyakan. Lantas kami kembali ke Frankfurt.

"Saat Ayah ditangkap polisi karena tabiatnya kambuh, Ibu
memintaku merawatnya. Kondisi Ibu saat itu juga sedang
buruk, sakit-sakitan karena tua, kemudian meninggal. Atas
permintaan terakhir Ibuku, dan juga kasihan melihat Ayah,
aku pindah ke apartemen ini.... Aku memang tidak segenius
Ayahku, tapi aku adalah dokter bedah sekaligus menekuni
psikiatri sejak kuliah, jadi aku punya kemampuan merawatnya.

"Dimulailah periode sepuluh tahun yang berat itu. Ayahku

harus diawasi 24 jam tanpa henti. Saat perangainya membu-
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kondisinya membaik, orang tua itu bisa bercerita banyak hal
aku tahu banyak tentang dunia kalian.
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Ayahku perna?

"Beberapa hari sebelum dia meninggal,

bilang, Besok lusa, akan ada di antara mereka
Gaar itu rerjac
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men hebat, saar serum super milik Ayah,
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nAku tidak tahu siapa di antara kalian bertiga yang dimak-
sud Ayahku. Tapi aku telah menceritakan semuanya.” Ulrich
mengembuskan napas lega. Seolah beban itu luruh bersama
ceritanya.

Lengang sejenak di ruangan apartemen itu. White meng-
usap rambut. Bujang masih terdiam. Dia mengira selama ini
telah mengetahui seluruh kisah bapaknya, ternyata tidak.
Masih ada ‘petualangan’ lain yang belum dia ketahui.

"Di mana serum itu sekarang?” Zaman bertanya, kembali
fokus.

"Aku tidak tahu.” Ulrich menggeleng, "Saat aku mengubah
apartemen, menyingkirkan semua peralatan dan bahan-bahan
kimia, aku tidak menemukan benda itu.’

Zaman mengeluh pelan—itu kabar buruk.

"Atau apakah Tuan Ludwig pernah bercerita, ke mana dia
menyimpan serum itu?”

Ulrich diam sejenak, berusaha mengingat-ingat, lantas
menggeleng.

"Atau ada petunjuk lain, yang boleh jadi menyebut di mana
lokasi serum itu?” Zaman tidak mudah menyerah. Warisan
dari Samad sudah jelas sekarang, Isi dua botol yang tertulis di
kertas wasiat itu adalah serum super.

Ulrich diam lagi sejenak. Berpikir.

"Aku hanya menyimpan surat-surat yang dikirimkan oleh
Samad—"

"Boleh kami melihatnya.” Zaman memotong.

Ulrich mengangguk. Dia berdiri, melangkah mendekarti
lemari tempat guci emas itu dipajang. Ada laci di bawahnya,

menariknya. Lantas mengeluarkan sebuah kotak kayu kecil
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tempat menulis pesan di kartu pos memang terbatas. Zaman
mgngambi] kartu pos berikutnya.

‘Baiklah, Prof, masuk akal jika serum pertama itu hanya
untuk adaptast tububku. Btw, aku telah mengirim sampel
darah yang kau minta, mercpotkan sckali melakukannya,
Lemari es jinjing, subu yang stabil, ampul-ampul kaca, se-
mua sesuai instruksi yang kau berikan, Prof. Semoga da-

rahku tiba baik-baik saja di Berlin. S.

7 aman terus membaca kartu pos-kartu pos itu. Beberapa
kartu pos berikutnya isinya kurang lebih sama. Membahas

tentang hasil eksperimen.

‘Meine giite, Professor!

Berapa banyak lagi aku harus mengirim darah ke Berlin,
hingga serum itu berbasil? Lama-lama aku bisa kekurangan
darah. Btw, aku menulis kartu pos ini sambil menunggu
konser musik seorang penyanyi. Aku akan terus terang pada
kau, Prof, aku menyukai penyanyi ini. Lain kali aku

ceritakan. S.
Kartu pos berikutnya, dengan gambar patung Metlion.

Hallo, Professor,

Serum terakhir yang kau kirimkan benar-benar menarik.
Aku telab mencobanya. Menakjubkan. Tapi kabar bu-
ruknya, efeknya hanya bertaban dua jam. Setelah itu, tu-
bubky lemas. Tapi syukurlab, aku tidak mati sepertt per-
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7 aman mengambil kartu pos berikutnya.

"Hallo, Professor,

Aku protes besar! Heh, serum terakbirmu nyaris mem-
buatku mati. Persis aku menenggaknya, tububku lumpub.
terkapar di lantai. Berjam-jam, hingga kesadaranku kem-
bali. Beruntung istriku tidak tahu jika aku sedang mencoby
cerum itu. Dia bisa panik. Beruntung aku masih stuman

lagi. Jangan kirimkan serum yang itu lagi. S.

Pesan berikutnya hanya berjarak empat minggu. Sepertinya
Ludwig segera membalas pesan dari Samad, dan Samad juga

segera mengirimkan kartu pos lagi.

'Heh, buat apa kau membuat antiserummnya, Prof? Mem-
baca suratmu yang terakbir, isinya tidak lucu. Kau bidang
untuk berjaga-jaga. Tapi buat apa kau berjaga-paga mem
buat serum dengan efek terbalik?> Kau seharusnya fokus
menyempurnakan serum super i, yang bisa membuathky
tidak terkalabkan. Bukan :-'r'fhll'tku_\.i. S:‘g:'r‘.i ;-L'm';lunufuu

serum-mu, sebelum aku bosan mempadi kelinc: percobaan. 5

Kartu pos itu hﬂrg.lmlurk.m pemandangan danau luas
Zaman meraih kartu pos berikummya di dalam kowak kayu

Han}ra tersisa dua lagi.

JHJ”H, Phi,;'.\.\til'
Aku telah membaca suratmu yaug foras Ky WS

”“L”lhl“lﬂ,‘“.'h'n!- }'\HHHH aku Dare sap ' Sup TS



Kabarku buruk.

Sepertinya 0rang-orang itu benar saat bilang aky ferla
sibuk mengurus penampilan dibanding berlatih day Be:
tarung. Beberapa hari lalu, ada rombongan penghhigy,,
erang markas Keluarga Tong. Aku berysg),

yang meny
Aky berbasil mengalabkan merek,

melindungi Tauke Besar.
semua, mudah saja, tapi scbuah balok kayu dengan pak,

menembus pabaku. Sial! Aku bisa mengalabkay
siapa. pun selama ini, tapi balok kayu itu, membuatky lyp-
puh. SIAL! Suasana hatiku buruk sckali, Prof. Kenangan

Iy kembali. Boleh jadi, aku memang tidak pernab
labkan. Seharusnya

berkarat

masa keci

ditakdirkan menjadi petarung tidak terka
by dulu sibuk mengaji di surau saja. Dan.... Dan meng-

hidupku bersama orang yang pertama kali aky

habiskan
ta maaf mengirim ka-

cintai—apa pun harganya. Aku min

bar buruk kepadamu. S.

kartu pos itu, menghela napas
Isi kartu pos itu
lumpuh terkena

Bujang yang ikut membaca

perlahan. Dia tahu apa yang sedang terjadi.
cocok dengan surat Diego dulu. Bapaknya
balok kayu dengan paku berkarat, dan itu merenggut semua
gaya keren’-nya.

Zaman mengambil kartu pos terakhir, lebih panjang isinya

Hurufnya kecil-kecil. Samad sepertinya sengaja memilih kartu

pos polos tanpa gambar, agar bisa menulis pesan yang panjang:

‘Hallo, Professor.
Aku telah menerima dua botol itu. Yang telab kav beri-

kan label, serum super dan antiserum.



Aku percaya sckali, serum itu telah sempurna. Juga
antiserumnya. Tapi aku kehilangan selera meminumnya.
Ada banyak yang berubal dalam hidupku beberapa minggu
terakhir.... Aku menulis pesan ini, di sebuah kantor pos
Lecil kota kecamatan. Setelah aku menyelesaikan pesan ini,
dan juga beberapa pesan lain, aku akan mengucapkan sela-
mat tinggal kepada kebidupan lamaku. Dua botol ini akan
aku kirimkan ke Palais Royal, 75001 Paris, Aku mengenal
calaly satu "kurator bebat’ di sana,

Penemuanmu sunggub karya seni yang menakjubkan,
Professor. Maka, biarlaly disimpan di sana. Besok lusa, Jika
ada yang bisa memakamya, dia akan menemukannya. Kay
masih ingat permainan . yang kuscbutkan saat mengirim
guci.... Besok lusa, akan ada orang yang mengunjungi
apartemenmu. Dia akan bertanya tentang botol-botol itu.
Itulah permainannya. Dan itu baru permulaannya, karena
aku masih punya permainan lain, Agar scridaknya,
walaupun aku telab lama mati, masib ada yang

mengingatku. Auf wiedersehen, Professor. S.

Yes! Zaman mengepalkan tinju. Kartu pos terakhir ini
memberikan petunjuk berikutnya. Alamar itu, heh, Zaman
terdiam. Kurator? Palais Royal? Dia kenal sekali alamat itu,
itu adalah Museum Louvre, Paris.

Di sampingnya, Bujang juga terdiam.

Dia tahu apa yang terjadi. Itu kartu pos terakhir yang ditu-
lis sebelum bapaknya pindah ke talang bersama Midah, ibu-
nya. Bapak telah meninggalkan Catrina—tanpa tahu jika
istrinya sedang hamil. Bapak kembali ke surau saat dia kecil,
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- .

melama ' '
r Midah di depan Tuanku Imam dan ke
A Keluarg,
Y.ln.

lain i > ' ;
, menikah, kemudian terusir pergi ke tal
Pat par,

bandit’ tinggal, dan dia lahir.

Tru tahun-tahun suram bagi Samad. Tahun-tal
. 1 n..-t:.
un Yang

kontras sekali dengan kehidupannya yang glamor, flamk
' y Ham -
jun-tahun di antara padang ilalang, }:Hn
5 1tan

sebelumnya. Tal
lebat, ladang tadah hujan gagal panen, dan kakinya yang pi
pindah ke talang tidak ada lagi kartu E.Pln-

p(}S }]nﬂ-
ya menutup diri. Membuat Lud-.vi-;
an apakah serum fn;

cang. Saat
cerkirim ke Berlin. Bapakn

2k, membuatnya penasar
sungguhan berhasil atau tidak. Ludwig kehilangan kesenangan,

antusiasme, dia kembali kambubh.

[tulah yang terjadi. Semua Ini
hari ini, dan boleh jadi masa depan.

ternyata berkelindan dengan

masa lalu,
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BAB 11

LIMA menit kemudian. Sedan hitam metalik itu kembali
meluncur menuju bandara Berlin. Tidak ada lagi yang bisa
mereka lakukan, Ulrich telah menceritakan semua.

Salju turun membungkus kota. Membuat trotoar, pepo-
honan terlihat putih. Pukul sepuluh, jalanan lebih ramai. De-
ngan jaket tebal, syal, topi, penduduk Kota Berlin beraktivitas.
Toko-toko, kantor-kantor. Sedan hitam itu sempat melewati
sisa-sisa Tembok Berlin. Turis-turis mengunjunginya, meng-
ambil foto—tidak peduli cuaca sedang buruk. \

White meluruskan kaki di kursi belakang, menatap keluar,
Zaman tidak banyak bicara, duduk di samping Bujang, yang
fokus mengemudi. Sesekali White menatap Bujang—dia tahu,
cerita barusan pasti berdampak pada Bujang.

Tiba di bandara, sedan itu parkir persis di depan tangga
pesawat,

"Sudah selesai, Tauke Besar?” Edwin yang sedang meme-
riksa roda-roda bertanya—meskipun Bujang bukan lagi kepala
keluarga, dia tetap memanggilnya Tauke Besar.

"Iya, menuju Paris, Edwin!” Bujang bicara.

"Pronto, Tauke Besar!” Edwin, mantan pilot pesawat tem-
pur militer itu mengangguk. Dia bergegas menaiki anak rang-

g4, disusul yang lain.
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Bujang membantu menutup pintu pesawat jet, Edwi
' N ma-

suk ke kokpit.
Lima detik, lampu hijau berkedut di layar panel. Edy;
. Edwin

berbicara dengan menara pengawas. Bujang, Zaman, {
y ddn

White duduk sembarangan di kursi-kursi kosong. Mengem.

paskan punggung.
Pesawat jet bergerak anggun menuju runaway di tengah
frmasi untuk terakhir kalinya pada

salju turun. Edwin mengon
kan tombol-tombol,

izin take oﬁ diberikan. Dia mene
]antas meluncur cepat di atas

n untuk mengudm.

menara,
mesin jet menggerung bertenaga,
aspal. Tiba di kecepatan yang dibutuhka
tangannya perlahan menggerakkan tuas, moncong pesawat
mulai naik, dan beberapa detik berikutnya, pesawat jet berkelir

merah itu telah melesat ke angkasa.

iba di ketinggiannya, u randa sabuk

Lima menit, t lamp

Babi

pengaman dipadamkan.
"Ini sedikit rumit, Si
kenal

7 aman melepas sabuk pengaman,

lokasi serum itu ada di g tet

Hutan, Museum p;llin
seluruh dunia.”

Bujang menggeleng, itu justru menantang: Dia ikut melepas
sabuknya, berdiri, mengambil laptop di kabin atas kepala

"Apa rencanamu, Si Babi Huran?” Zaman bercanyd-
Puluh-l“

Bujang menyalakan laptop, "Kira .
. o v » ; il e

tahun lalu, serum itu dikirim ke Museum 1, Pengacard
‘ lhlll\ ald

tidak rahu di mana persisnya serum icu disimpan..
. Lag
rum supet L%

~uu1|“L'

hanya tahu jika

bagian di Museum itu yang memamerkan s¢

ula ; : ) :
pula, bapakku tidak akan semudah it membert pe

132

il




"Aku akan menghubungi orang yang tahu banyak tentang
museum di dunia.” Bujang mulai menyalakan aplikasi komu-
nikasi yang dia gunakan untuk menghubungi orang yang
dimaksud.

White menepuk dahinya—dia tahu siapa yang dimaksud
Bujang.

"Siapa?” Zaman menoleh ke White,

"Siapa lagi, dua pencuri berisik itu.” White menyeringai.

Bujang tertawa—White tidak pernah akur dengan orang
yang sedang dihubunginya, tapi jika berurusan dengan mu-
seum, siapa lagi kalau bukan mereka. Yang pernah mencuri
setiap museum top di dunia. Termasuk saat mencuri patung
Naga Emas senilai seratus juta dolar di Museum Singapura,
hadiah kepada Master Dragon saat itu.

Bujang mulai mengetikkan pesan,

littlepig: kalian ada di sana?

Kursor di layar berkedip-kedip. Jika beruntung, chat ini
akan dibalas beberapa jam kemudian. Jika tidak beruntung,
chat ini boleh jadi baru akan dibalas beberapa hari kemudian.
Mereka tidak bisa ditelepon, tidak bisa dihubungi lewat jalur
normal, hanya lewat aplikasi chat permainan online. Bujang
hendak meletakkan laptop di atas meja, membiarkannya,
sambil menunggu—

twinshinobij-k: HAAAAI LITTLEPIG

Heh? Cepat sekali? Dahi Bujang terlipat. Si Kembar sedang

online? Dia benar-benar sedang beruntung jika demikian. Tapi
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baguslah, Bujang kembali mengetik cepat.

twinshinobi-y: hai, littlepig, apa kabar?

Chat baru lebih dulu muncul di layar. Bujang yang seq
Se 3Hg

mengetik, terpaksa merevisi ketikannya, menggantinya

twinshinobi-k: DIA PAST] SEDANG TIDAK BAIK-BAIK SAJA. Jika
DIA MENGHUBUNGI KITA, PASTI SEDANG KABAR
BURUK (emotikon tertawa berkali-kali, sampai me.

menuhi separuh layar).

Bujang menatap layar, gerakannya mengetik terhenti. Dasar

menyebalkan. Dia merevisi lagi ketikannya.

twinshinobi-y: jangan pakai capslock twinshinobi-k. nanti littlepig
marah

obi-k: BIARIN SAJA. DIA MEM
RAH. BANYAK PERATURA
DULU TIDAK SEGITUNYA.

sah sekali memberitahumu

twinshin ANG SUKA MARAH-MA-
NI KAKEK BUSHI SAJA

twinshinobi-y: heh, su twinshinobi-k. ja-

ngan pakai capslock.

Kiko ada di depannyd, sudah
Si Kembar inl

ampingat, atau

berbeda. Selalu

Bujang mendengus. Kalau saja
dia jitak kepalanya. Tapi entah ada di mana
sekarang. Mereka boleh jadi sedang duduk bers
berhadap-hadapan, chat bareng dari dua gadget
begitu. Bujang (akhirnya) mengirim pesan.



littlepig:

twinshinobi-k:

twinshinobi-y:

littlepig:
twinshinobi-k:

iya, kabarku buruk. aku membutuhkan bantuan kalian.
TUH KAN, BENAR KAN (emotikon tertawa berkali-
kali)

ini sepertinya serius. apa yang bisa kami banty
littlepig? |
kalian tahu museum di paris?

tahu dong. sudah dua kali kami mencuri di sana, dan
mereka tidak tahu jika kami telah menukar dua

lukisan di sana. (emotikon mengipas-ngipaskan tangan)

Bujang mengangguk. Meskipun menyebalkan, dalam urusan

mencuri, Si Kembar adalah yang terbaik. Mereka bukan pem-

bunuh bayaran, tapi jika ada ‘pesanan’ atau bounty mencuri

sesuatu, Si Kembar ada di daftar puncaknya.

twinshinobi-y:

littlepig:

twinshinobi-k:
Iittlepig:

twinshinobi-k:

littlepig:
EWinshinobi-y:
twinshinobj-k:

t\vinshinobi-y:

ada apa dengan museum itu, littlepig?

aku membutuhkan informasi tentang serum super.
puluhan tahun lalu, salah satu kurator museum itu
sepertinya memiliki hubungan dengan dunia kita, dan
dia menerima serum itu. cari tahu, siapa kurator itu,
dan di mana serum itu disimpan.

WHAT? serum apa?

nanti-nanti akan aku jelaskan.

serum apa sih? bisa bikin terbang gitu? atau jadi
super hero?

kalian lakukan dulu tugasnya, nanti aku jelaskan.
siap, littlepig.

ngomong-ngomong, berapa bayarannya?

KIKOOO! dasar tidak sopan.
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twinshinobi-k: kita harus bertanya kali ini, yuki. ka,
' mau tida) 4
dibs.

G embant, littlepi
pegunungan bhutan, hampir mati, kita tidak g di
ak dibg
Yar

loh.
twinshinobi-y: KIKOOO! kamu jangan bergurau berlebihan kit
_ - Kita tig)

meminta bayaran jika menyangkut keselamatap, .;
Sfapa

yar lagi? saat kita susah payah m

pun, apalagi keselamatan littlepig.

twinshinobi-k: enak saja, aku tidak bergurau. 20 batang emas yny
unty

masing-masing, littlepig. sekalian bayaran untuk pe

kerjaan-pekerjaan sebelumnya
-y: kalau kamu minta bayaran ke littlepig, kenapa kamy

twinshinobi
tidak minta juga ke thomas, heh? kan kamu juga me-

nyelamatkan thomas waktu itu?

twinshinobi-k: itu bedaaaaa! lagian aku memang menyelamatkan

thomas dengan segenap hatiku, tidak perlu bayaran.

(emotikon love-love, nyaris separuh layar)

p- Dua saudara kembar itu

Bujang menatap layar lapto
padahal boleh jadi mereka

malah sibuk chat satu sama lain,
berada di ruangan yang sama, kursi yang sama. Apa susahnya
mereka saling teriak di sana langsung? Dan malang sekali
nasib Thomas, lihatlah, Kiko tidak malu-malu lag mengakui

perasaannya. Bujang mengetik.

iya, 20 batang emas untuk masing-masing.

littlepig:
segera kami ki

twinshinobi-k: yesss! domo arigataou, littlepig. rimkan
hasilnya.
twinshinobi-y: kamu harusnya minta bayaran yang sama denga”

thomas, KIKO!



twinshinobi-k: urtuk thomas, gratiisss! (emotikon love-love, nyaris

separuh layar)

PBujang meletakkan laptop di meja. Dia tidak tertarik mem-
baca sisa chat dua saudara kembar itu. Beranjak berdiri, meng-

ambil tiga kaleng minuman dari kulkas pesawat.

+éa

Pesawat jet terus melaju di ketinggian 36.000 kaki, menuju
barat d;nlr.a. Berlin-Pans, mash tersisa satu jam.

White meluruskan kakinya, santai, sambil mcnghabiskan
minuman kaleng yang diberikan Hu}.mg. Mcnamp keluar
jendela. Hamparan awan tebal di bawah sana.

"Boleh aku bertanya beberapa hal rentang keluarga kau, Si
Babi Hutan?” Zaman bicara—mengisi lengang kabin.

Bujang menoleh. Menatap Zaman.

“Personal. Tapi in1 rerkait pekerjaan.”

Bujang meletakkan minuman kaleng yang kosong. Pengacara
dari London ini sepertinya selalu serius menyelesaikan peker-
jaannya. Baiklah, tidak ada salahnya. Silakan.

“Tuan Samad, maksudku bapak kau, apa posisinya di Ke-
luarga Tong?”

"Kepala tukang pukul”

Zaman mengangguk, "Menyimak pesannya di kartu pos-
kartu pos itu, apakah dia berhenti dari posisinya?”

Bujang mengangguk, "Iya. Dia berhenti setelah pincang,
Pindah ke sebuah tempat. Sebuah talang, permukiman pen-
duduk di pedalaman hutan”
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Zaman mengangguk lagi, "Kapan kau eraleis 1,
: ""i s
dengan Tuan Samad, Si Babi Hutan?” .

"Sudah lama. Saat usiaku lima belas tabiin”

7 aman mencatat keterangan itu di kepalany, Metigatiggn,
angguk. -

Tapi meskipun Bujang menjawabnya ‘sudah lama, 4y,
memang dua puluh tahun lalu, semua kejadian iry Q-,_p”:
baru terjadi kemarin. Saat bapaknya berseru marah, mesly;
punggungnya hanya gara-gara belajar mengaji. Saar bapakry,
mengomel, memukul, semua salah di mata Bapaknya, Mer,.
buat Mamak menangis di kamarnya.

Bujang ikut menatap keluar jendela pesawat.

Satu-satunya hiburan yang dia punya adalah berlarian perg
ke huran di dekat talang itu. Sejauh mungkin kakinya mem-
bawa. Menemukan tempat-tempat baru di hutan, untuk me-
lampiaskan marah. Termasuk saat menemukan batang besar
cumbang di dekat pohon manggis itu. Tempat favoritnya me-
ngeluarkan keluh kesah. Duduk di atasnya, dia bisa menatap
seluruh lembah di bawah sana. Padang ilalang terlihac kecil di
bawah sana. Ladang padi tadah hujan yang mengering. Talang
rumah-rumah penduduk yang berjauhan.

Dan.... Sejenak Bujang seperti bisa merasakan semua mas

lalu 1tu.

Angin yang berembus lemburt, membasuh wajahnya. Suari

monyet uu aa wu aa, yang kesal tidak bisa mendekaci pohon
manggis, pindah ke dahan-dahan pohon lebih tinggt.

ek, — i L‘Jﬂ‘ "'f""'h Seseoranyg berseru

Bujang menoleh, menyermgat. Dasar tidak sopan anak peved

i, M

Vidad 0 "
!n 1 imi _u[iqu“ T Hidll‘;:_gl!':”,[ O YL H'Hd!’ -‘h-lfl l'{lik



mangnya dia seperti monyet-monyet yang suka memakan bual
manggis itu. Tapi meski kesal, di dalam lubuk hatinya, Bujang
tidak keberatan dipanggil begitu. Membingungkan memang,

Anak perempuan itu dengan lincah lompat ke batang pohon
yang tumbang.

"Kau mau manggis, Agam?” Tersenyum, menjulurkan tangan.

Bujang mengangguk, menerima buab tersebut.

"Pakaianmu robek, Padma....” Bujang menatap anak perem-
puan yang sepantar dengannya, "Apakah kau dipukuli lagi oleb
Aby Syik-mu?”

"Jangan bertanya yang kau sudab tabu jawabannya, Agam...”
Anak perempuan itu duduk di sebelab Bujang. Terpisah satu
meter. Dia mulai asyik merekabkan kulit buah manggis.

Bujang tidak berkomentar lagi, ikut membuka buah manggis.
Mereka tidak perlu bicara banyak, hanya duduk diam saja
berjam-jam, menatap pemandangan lembah di bawah sana. Lan-
tas saat matabari mulai terlibat tumbang di kaki langit, mercka
bangkit berdiri. Siap-siap pulang.

"Sampai bertemu lain waktu, Agam.”

"Iya, sampai bertemu lain waktu, Padma.”

Bujang mengangguk. Dan mereka berlarian pulang menuju
rumah masing-masing, sambil diantar oleh orkestra suara monyet
di pohon-pobon besar, uu aa uu aal

"Setelah pertemuan terakhir di usia lima belas tahun itu,
apakah Tuan Samad pernah berkomunikasi denganmu, Si
Babi Hutan? Telepon, pesan, atau surat?”

Bujang masih menatap jendela, gumpal awan gelap di
bawah sana. Dia tidak mendengarkan pertanyaan Zaman,

kePalanya masih memutar kenangan lama itu.
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. Mgyl
monyet itu? Mereka dulu pernah betjangi nneuk Y
I'untuk mengad; |

Di mana sckarang anak perempuan yang
’ . M

L] .
man’ satu sama lain selama-lamanya. Apakah anak
- # \f‘rf.“"-r

A BT

in telah meninggalkan talang? : =
PN ng? Meninggalkan Abu Syl

Apakah anak perempuan itu sudah naitk pesawar
-sepoi memainkan anak rambut. Serangga hye
L ok an

Angin sepot
berderik.
"Apakal kau ingin pergt dari talang ini, Agam?” Padma ber

tanya.

"Tidak tabu.” Agam ma
pergi, Mamak tidak lagi
Bapak. Tapi aku juga tidak tabu barus pergi ke mana. Aks o
dak tahu apakab Bapak

kan tidak punya teman selama ini.

1ggeleng, diam sejenak, " Tapt pha dhy

menangis melihatku  dipukule oleh

dan Mamak punya kerabat. Aku bab
f‘lrllkﬂj]‘ knl“ "[{I" F't’r}:’f JﬁI’T

talang ini, Padma?”

"Tidak tahu.” Padma kut menggeleng.

"Mungkin rrlrﬂ_}'maﬂgkdn pergt meninggalkan talang”

"lya. Aku pernah ke kota kecamatan.”

"Bukan banya ke sana, Padma. Tapt lebib jaub lagr Agom

. | .
mrnu?yuk langit— pesawat yang miclintas. Mereka berdud dism
3}' J.:n fJLi!'JH IHedbe

S‘j""dka menatap pesawalr Hu J!lr:ﬂg.l hulan

Lantas diam. Membiarkan waktu berpalan. Hinggs petan

tiha.
Terima kasib sudab mau mondongar ceritaki et T
Padma.” Ag.;m bicara.
Padma mmg.ms:g;.n&_
il - e

"Kaw y "
Woyang portamid dan sale-saluspd fompdika BN
RS -

hlrl(‘k-ﬂ .hlhnf [.ﬂar SR ‘_.‘i.



"Jika kau tidak keberatan, apakah kau mau menjadi temanky,

Padma?”
Wajah Padma sedikit memerah, menatap anak laki-laki i

dekatnya.

Uy aa uy aa. Uu aa uu aa.

Monyet-monyet di atas sana berisik, bertepuk tangan, sebelum
Padma menjawab kalimat Agam. Dasar monyet, sepertinya
mercka sedang mengolok-olok mereka.

"Heh, Si Babi Hutan, Tuan Pengacara bertanya pada kau.
Dia sudah mengulang tiga kali kalimatnya.” White menepuk
pelan sandaran kursi.

Bujang menoleh, lamunannya terputus, "Bertanya apa?”

"Sejak kapan kau jadi suka melamun begini, Si Babi
Hutan?” White menyeringai, "Bujang yang kukenal adalah pe-
tarung yang selalu fokus, selalu siap dengan rencana-rencana.
Kau melamunkan apa? Sampai segitunya tidak mendengar
Tuan Pengacara bertanya.’

Bujang melotot—bukan urusanmu, White.

"Tadi, aku bertanya, setelah pertemuan terakhir di usia lima
belas tahun, apakah Tuan Samad pernah berkomunikasi
denganmu, Si Babi Hutan? Telepon, pesan, atau surat?”
Zaman menengahi.

“Iya. Aku menerima dua suratnya. Memberitahuku jika
Mamak telah meninggal, dan surat yang memberitahuku jika
dia juga telah meninggal.... Tidak ada surat yang lain, tidak
sama sekali membahas tentang serum super.”’

Zaman mengangguk-angguk.

"Jika aku tidak keliru menyimpulkan, apakah Tuan Samad
menikah dua kali? Maksudku, kau dan Diego saudara tiri?”
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Itu tidak relevan, Tuan Pengacara. Aku tidak ;
bahasnya.’ Bujang menggeleng tegas. Ingin me,,

»Tapi itu cepat atau lambat harus dibahas, Si Bp;
Dalam urusan warisan—" ! Hutg,

White pindah menepuk sandaran kursi Zaman, "Aky
mengingatkanmu berkali-kali, Tuan Pengacara. Ada s:dl?h
1-coba kau bahas dengan Bujang, Peftan:[
Diego. Kedua, jangan memb ahas:
jangan coba-coba membahas tep.

yang jangan cob

jangan membahas tentang
Midah dan Catrina. Ketiga,

tang Maria Otets.”
Z.aman menoleh. "Maria Otets?”

"Heh, White! Kenapa mulut kau seperti Si Kembar seka-

rang?”’
White menyeringal, Ups,
Hutan.”
"Ada apa dengan Maria Otets
Wajah Bujang memerah. White me
7aman menoleh ke Buang lagi, menyaksikan wajahnya
padam, dia terdiam, lantas menganggukaangguk,
sendiri, "Aku sepertinya bisa

dia ketelepasan, "Maaf, Si Babi

» Z.aman telanjur tertarik.

nahan tawa.

yang merah
dia jelas bisa menghubungkannya
menebaknya.... Pantas s3ja kemarin siang saat aku menyebut
nama Maria Ortets, ekspresi wajah kau berubah, Si Babi
Hutan, Kalian sepertinya punyd hubungan spesial...s Iru
masuk akal....”

"ltu bukan urusan siapa pun, Tuan Pengacara. Bujang

melotot, " Tugasmu mengurus wasiat, bukan? Tidak yang lain.

5 "Iya, aku tahu. Tapi informasi ini—
*. Ting!
uara notifikasi di laptop terdengar pelan. Bujang met
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dengus, lupakan saja, tidak ada gunanya memperpanjang mem-
bahasnya, entah itu Si Kembar, entah itu Tuan Salonga, se-
karang ditambah White, juga Pengacara dari London, mereka
sama Saja. Semakin dibahas, semakin mengesalkan.

Bujang meraih laptop yang dibiarkan terbuka.
twinshinobi-y: little pig, kau masih online?
Bujang mengetik cépat.

littlepig: iya, ada apa?

twinshinobi-y: kami sudah mendapat informasi itu
Heh? Bujang mengetik lagi,

littlepig: cepat sekali?

twinshinobi-x: memang, dua puluh batang emas adalah motivasi ker-
ja yang tinggi, littlepig

twinshinobi-y: sebenarnya, karena ternyata kami kenal kurator itu

littlepig: apa yang kalian dapatkan?

twinshinobi-y: sebaiknya disampaikan secara tatap muka saja, tidak
lewat chat. kau lagi dalam perjalanan ke paris, bukan?

littlepig: iya, aku sedang menuju paris. posisi kalian di mana?

twinshinobi-y: paris juga.

littlepig: ~ heh?

twinshinobi-y: kami sudah seminggu di paris, little pig. liburan. ke
betulan yang menyenangkan, bukan? kami menginap
di Shangri-La, penthouse. langsung saja ke sini, little

pig
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littlepig: iya
twinshinobi-y: bye, littlepig

twinshinobi-x: eh, little pig, sebentar, jangan log out dy
u.

littlepig: iya, ada apa?

Bujang menahan gerakannya menutup laptop. Masih o4
ada

yang penting?

aku titip, tolong belikan pizza

twinshinobi-x:
heh, dasar tidak tahu sopan santun. itu tuh littlepig

twinshinobi-y:
kakek bushi menyuruh kita menghormatinya.

twinshinobi-x: apanya yang tidak sopan, aku kan hanya titip beliin
pizza. mampir sebentar di arrivederci, atau giuseppe.

sekalian lewat, kan? paling cuma lima belas menit,

nanti aku ganti deh uangnya. sekalian tips beli pizza-

nya.

KIKOOO! itu tuh si babi

twinshinobi-y: hutan. bukan driver ojol!

Bujang telah menutup layar laptop.
Mereka relah dekat sekali dengan Paris. Edwin di depan

baru saja menekan combol kenakan sabuk pengaman, pesawat

jet berkelir merah itu siap mendarat.
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BAB 12

YUKI tidak membual ketika bilang mereka sedang liburan
di Paris.

Sepulang dari perjalanan di Bhutan, setelah dikejar-kejar
oleh pasukan Teratai Emas, juga karena sedih artas kepcrm:.m
Ayako, mereka memurtuskan rehat sejenak. Kiko yang mcnhlilih
Kota Paris. Dan mercka sudah delapan hari di sana. Melu-
pakan pekerjaan, melupakan hiruk pikuk dunia shadow eco-
nomy, mengabaikan bounty pencurian dengan upah jutaan
dolar.

Mereka menyewa sebuah penthouse (lantai teratas) sebuah
hotel mewah di Paris. Saru lantai untuk mereka semua. Luas
sekali penthouse itu. Setiap pagi, mereka bangun kesiangan,
rebahan, sarapan di kamar, rebahan lagi—menjadi kaum re-
bahan yang sebenarnya (rapi kaya raya). Atau bermain game
komputer berdua, arau bermain tenis, badminton, atau hanys
saling lempar bantal. Siang hari, mereka perg ke spa mahal
menikur, pedikur, merawar badan, menggunung dan mewarna
rambur. Sore hari dengan pakaian berwarna cerah sentosa

tapy - :
Pt mahal, sepatu limited edition, memaka bando Hello Kuy
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mereka berkeliling dari satu butik ke butik " |

lain

dengan bahagia. Sepuasnya. ’ sh"Pang
Malam hari, mereka habiskan dengan Menontop

an seni, teater, kemudian makan malam dj reﬂtormpe%juk'

lcheuin

mba[,- ke

bintang tiga, memesan menu terbaiknya, kenyang, |,
hotel, tidur nyenyak. Mereka benar-benar menikp,
1tu.
Tidak akan ada pegawai hotel yang menyangka, jiky
nyewa penthouse mereka adalah dua ninja mematikan g Pl
Mereka hanya mengira, dua gadis muda ini pastly, dan
keluarga superkaya. Tidak punya akun media sosial—gyp
satu staf hotel iseng mencari tahu, tidak ada nama merek, &
internet. Mungkin keluarga superkaya seperti ini memang
menutup diri. Tidak seperti selebritas KW' yang pura-pura
kaya—tapi sebenarnya ngutang untuk modal pamer.

Si Kembar juga tiga hari lalu berkunjung ke Museum
terkenal itu. Dengan penampilan turis, berkeliling, tertawa
menunjuk-nunjuk sebuah lukisan. Petugas yang berjaga, tidak
menduga sedikit pun jika dua turis centil ini, sedang mener-
tawakan jika lukisan itu telah mereka tukar beberapa tahun
lalu. Itulah Si Kembar, hidup mereka selalu berwarna seperti
pakaian yang mereka pilih.

Delapan hari, bosan hanya melakukan aktivitas itu-itu’saja,
tadi malam mereka punya rencana lain. Mengajak orang lain
mengunjungi penthouse itu. Kiko yang memilih siapa orang it
dan siapa lagi, kalau bukan Thomas. Mereka nrui:ngl‘&‘rlml<
‘Thomas.

"Kami membutuhkan nasihat keuangan dari ahlinya, Thom
Bujuk Yuki.



"Aku sibuk, Nona Yuki. Aku sedang ada konferensi ke-
uangan internasional di London malam ini”

"Wah, itu dekat sekali dengan Paris, Thom. Kami sedang
berlibur di sini” Yuki menyeringai, "Kau bisa datang besok
pagi-pagi, paling hanya beberapa jam.”

”A}rolah, Thom.... Apakah kau tidak kasihan melihat dua
wanita cantik polos seperti kami besok-besok ditipu oleh
‘manajer investasi, atau staf private banking?” Kiko di sebelah-
nya memasang wajah memelas——pura-—pum, "Kami memburtuh-
kan nasihat dari konsultan terbaiknya. Bisa kan, ya? Pleaseee?”

Thomas mengusap rambutnya—mereka sedang video call.
Thomas tahu Si Kembar ini tidak serius, hanya main-main.
Mereka berdua tidak membutuhkan nasihat keuangan apa
pun. Tapi baiklah, dia sudah hampir setahun tidak mampir ke
Paris, mungkin ada serunya.

Thomas mengalah, akhirnya mengangguk.

"Yes! Yes!” Kiko berseru senang. Yuki di sebelahnya tertawa.

"Kalian tidak akan macam-macam, kan?” Thomas menelan
ludah—jadi khawatir.

"Tidak, Thom. Sumpah! Sampai bertemu besok pagi,
muuach!” Kiko buru-buru menggeleng.

Video -call diputus.

Pagi ini, Thomas tiba di penthouse hotel itu, setelah Si
Kembar persis menyelesaikan tugas dari Bujang. Adalah Kiko
yang membukakan pintu.

"Waaah, selamat pagi, Thom.” Kiko menyapa centil—me-
natap konsultan keuangan itu yang datang sangat rapi, mema-
kai jas, dasi, dan sepatu mengilat. Sementara Kiko, hanya

memakai piama radi malam, dengan bando kesayangannya.
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"Selamat pagi, Nona Kiko.” Thomas menya
»Aduh, kenapa sih masih 1 il-ny -' P2 forma
A p asih 11:1!‘lgg]l-ll‘l:lllgg|| Nona, p

saja Kiko. Atau Adek Kiko juga boleh K,']ml g
cekikikan. i

"Halo, Thom. Yuki ikut menyapa—lebih sop,,
memang lebih 'waras dibanding saudari kembarnya, |

"Selamat pagi, Nona Yuki.'

"Ayo, silakan masuk.”

Thomas mengangguk, melangkah. Itu penthouse yang sangy,
luas, ada beberapa kamar di sana. Dan bagian terbaiknya ;1&,1_
lah ruang tengah yang besar, dengan balkon terbuka, langsung

menunjukkan pemandangan Menara Eiffel. Langit cerah,

Dia

dengan awan tipis.
"Sebenarnya berapa banyak aset kalian, Nona Yuki”

Thomas bertanya—mulai bekerja, sambil berjalan menuju

balkon. Jika Si Kembar mudah saja menyewa penthouse ini

delapan hari terakhir, itu berarti aset mereka setidaknya

puluhan juta dolar.

"Tidak tahu, Thomas.” Yuki menggeleng.

"Tidak tahu?”

"Kami tidak pernah menghitungnya. Susah.” Kiko menim-
pali.

"Apa susahnya dihitung? Kan tinggal jumlahkan rekening
kalian, aset saham, dan investasi lain? Pakai kalkulator jika
susah.”

"Susah, Thomas. Aset kami berupa emas. Mungkin separuh
basemen rumah kami di Tokyo, penuh sama barangan IS,

Bagaima nghi ot
& na menghitungnya? Harus didimbang emasnyd be

gitu?"
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‘Thomas terdiam. Jika demikian, klien yang satu ini alear
cedikit rumit—dia mengangguk, tetap berusaha folus, e
langkah perlahan ke balkon, dengan kursi-kursi malas, unel
berjemur. Thomas tertarik melihat pemandangan  Merpars
Eiffel dari sana.

"Heh, apa yang kau lakukan di sini?” Seseorang berseru.

Thomas refleks menoleh. Dia sepertinya kenal suara khas
itu.

Astaga! Thomas menepuk dahi. Apakah dia tidak salak
lihat? Aduh, di salah satu kursi malas itu, seseorang yang amas
dikenal oleh Thomas tengah tiduran santai. Gempal, pendek,
wajah khas laki-laki tua Asia, usianya sekitar enam puluh-
tujuh puluhan, dengan celana pendek, kaus oblong, dia lebih
mirip penjaga toko kelontong. Dengan topi anyaman lebar di
kepala.

"Tuan ... Tuan Salonga? Apa yang Tuan lakukan di siniZ”

"Dasar anak muda tidak sopan. Aku bertanya lebih duly,
kau bukannya segera menjawab, malah bertanya balik.”

"Eh, aku di sini ... diminta Nona Yuki dan Nona Kiko da-
tang, mengurus keuangan mereka.” Thomas menyeringai,
"Tuan Salonga sedang apa di sini?”

- "Kau tidak lihat, heh? Aku sedang tidur siang, liburan, apa
lagi.”

"Junior? Kau juga di sini?” Thomas melihat kursi malas
satunya. Murid Salonga yang superpendiam itu ikuc berbaring,
dengan gaya pakaian copy paste gurunya.

"Bagaimana kalian berdua ada di sini?” Thomas menacap

heran,

Yuki dan Kiko tertawa di belakangnya.

149



"Kami memang mengajak Tuan Salonga dan Tung
Thomas.” Yuki memberi tahu. o

a. a

beﬂibur

"Iya. Apa anehnya, sih?”

"Ini mengherankan, Nona Yuki. Tidak masuk ak, S
kapan Tuan Salonga mau bersama-sama kalian? Bul;anirak
selama ini Tuan Salonga suka mengomeli kalian yang berfs;]il
certawa cekikikan, kecentilan mengganggu orang lain.” ,

"Aku anggap itu pujian loh, Thomas.” Kiko tersenyum cep.
til.

"Bagaimana Tuan Salonga mau ikut mereka liburany”
Thomas mengabaikan wajah centil Kiko, menoleh ke laki-laki

tua yang masih tiduran.

"Pergi sana, Thomas!
masuk ke dalam sana, itu wilayah Cucu Bushi. Aku mau me-
tenang.” Salonga tidak menjawab,

bawah, menutupi wajahnya,

Balkon ini masuk wilayahku. Kau

nikmati tidur siang dengan
dia menurunkan topi lebar ke
meneruskan tidur.

Junior di sebelahnya sejak tadi hanya diam.

”Ini memang wilayah Tuan Salonga sesuai kesepakat
kita masuk saja!” Yuki menarik jas Thomas, masuk kembali ke

an! Ayo

ruang tengah.

"Kesepakatan apa?”

"Baiklah, akan aku jelaskan, Thom.” Yuki mengangg“k'
1, Si Kembar

Dua minggu lalu, saat merencanakan liburan itt

memang berencana mengajak Salonga dan Junior. Apa alasan-
masih

nya? Kepergian Ayako di pegunungan Bhutan. Itu
a1 ridak

sangat menvedi k baci . ].
g enye ih an agi merekal. Mcsklpun merex
cocok . . . s il

Satu sama laln, mcskrpun Kiko .'-:t:ring kali “)’m}mm
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Salonga di belakang. Dan Salonga lebih sering lagi mene-
riakinya. Bagi Si Kembar, Salonga tetaplah orang tua yang
mereka hormati. Dulu, Guru Bushi juga menghormati
Salonga.

Dua minggu lalu, mereka menelepon Salonga, bilang hen-
dak mengajak liburan.

"Aku tidak mau berada di dekat kalian” Dengus Salonga,
menolak mentah-mentah.

Kiko yang pertama kali bilang soal itu, terdiam. Menunduk.

"Tidak apa jika Tuan Salonga tidak mau.” Yuki akhirnya
bicara.

"Buat apa sih kalian libur, heh?” Salonga menyergah.

"Kami berlibur.... Hanya untuk melupakan kepergian Sensei
Ayako.... Tidak mudah melewatinya, Tuan Salonga” Yuki
menjawab pelan, "Sudah berminggu-minggu sejak dari Bhutan,
Kiko masih sering bermimpi buruk. Aku juga. Berharap jika
berlibur, sebagian dari kesedihan itu berkurang. Kami berpikir,
jika Tuan Salonga ikut, kita bisa sesekali membicarakan
kenangan tentang Sensei. Karena ... karena sepertinya Tuan
Salonga juga kenal dekat dengan Semsei. Tuan Salonga juga
bisa menasihati kami dengan pengalaman panjang...."

Giliran Salonga yang terdiam. Dia tidak menduganya.

Kiko menyeka pipinya—menangis. Terisak.

Aduh, Salonga menatap layar gadget—yang tadi dibukakan
oleh Junior. Kenapa Cucu Bushi ini malah menangis.

"Tidak apa, Kiko. Kita liburan berdua saja.’ Saudara kem-
barnya tersenyum, memeluk bahu Kiko, kembali menatap

layar, "Terima kasih sudah mau menerima telepon kami, Tuan

Salonga."

151



Yuki hendak mengklik gadgetnya.

"Heh, tahan dulu!” Salonga berseru ketus.

Mengembuskan napas. Sial. Kenapa dia jadi ik <o...
mental. Siaaal! Dasar Cucu Bushi yang selalu merep ::knn_
Baiklah, dia akan ikut liburan. an.

"Gatu, kita punya wilayah masing-masing. Tidak saljy
ganggu.” Salonga menyebutkan syarat-syarat, "Dua, kalian bf
leh cekikikan, teriak-teriak, terserah, sepanjang di wilayah
kalian. Tiga, hanya di waktu-waktu tertentu yang aku sepakat,
kita bisa mengobrol, atau bersama-sama.’

Yes! Yes! Kiko sudah bersorak senang.
Gi Kembar menjemput Salonga dan

lantas dengan menumpang pesawat
Paris. Sejauh ini, liburan mereka

Delapan hari lalu,
Junior di bandara Manila,

sewaan mereka menuju

berhasil. Meskipun Si Kembar kadang melanggar peraturan,
cekikikan, tertawa kencang membuat pekak telinga Salonga,
gkan. Mereka berempat makan ma-

sisanya be:jalan menyenan
Mereka juga ter-

lam di restoran, sambil mengenang Ayako.
lihat berkeliling Paris melihat-lihat  pemandangan. Juga

sesekali, Salonga bersedia berfoto bareng di depan Menara

Eiffel.
buat

Bagi Si Kembar, kehadiran Salonga dan Junior mem
liburan itu berbeda. Mereka tetap sama centilnya, tapi di mo-
mereka mulai bisa memahami keper

yang dibuat Ayako. Salonga, denga®

1 h‘,ﬂ.ll

men-momen tertentu, gi.m

Ayako, memahami pilihan

pengalaman panjang miliknya, cukup bijak menjelaskar
itu. Dan Junior yang tetap diam seribu bahasa-—Dbisa jad
alternarcif sasar: C e SI . 7 :

rnatif sasaran kejahilan Kiko jika dia mulai sebal mende-

ngar kalimac-kalim:
gar kalimat-kalimac Salonga yang panjang lebar.



[rulah yang terjadi, hingga tadi malam Kiko punya ide baru
Jagi mengajak Thomas.

kE %

"Kalian bisa mengisi quiz pendek ini, Nona Kiko, Nona Yuki”
Thomas menyodorkan dua lembar kertas, setelah kembali ke
ruang tengah, duduk di sofa dengan meja kayu. Setelah
mendapatkan penjelasan singkat kenapa Salonga dan Junior
.da di sini. Thomas kembali fokus meneruskan pekerjaannya.

"Ini kertas apa, Thom?” Yuki bertanya.

"Quiz pendek.”

"Ada hadiahnya?” Kiko mengerjap-ngerjapkan matanya.

"Bukan quiz seperti itu, Nona Kiko. Yang satu ini agar aku
rahu kalian masuk investor jenis apa. Konservatif, penghindar
risiko, atau agresif, menyukai risiko, atau di antara kedua-

duanya, moderat.”
"Tentu saja kami agresif, Thom. Kami sangat menyukai

risiko.” Kiko kembali mengerjap-ngerjapkan matanya, "Sema-

kin berisiko sebuah pekerjaan, semakin sulit mencuri sesuatu

itu, semakin seru.”
"Bukan itu, Nona Kiko. Kita tidak sedang membahas pe-

kerjaan kalian” Thomas menyeka pelipisnya, dia benar-benar
tidak tertarik profesi kliennya yang satu ini, "Kalau boleh
tahu, aku hendak bertanya lebih detail”

"Tentu saja_kamu boleh tahu apa pun tentangku, Thom
sayang.” Kiko cekikikan.

Thomas mengembuskan napas pelan, mengabaikan Kiko,

Aset kalian dalam bentuk apa saja?”



"Dalam bentuk emas batangan, m-lurulmy;l," Yuki mey;
"Kalian tidak punya rekening banke” Jwab,
"Si Babi Hutan melarang kami punya rekening bank, ;.

investasi yang harus mencatatkan nama, kata Si Byb; H.J"TJ

itu bisa membuar profil kami ketahuan,” o
Masuk akal. Thomas mengangguk, "Rumah di Tokyo”
"Teu hadiah dari Sensei Ayako. Tercatar atas namg bisnis

legal Sensei—" Sejenak Yuki terlihac sedily, menunduk, Juga

Kiko. Setiap kali nama itu disebur, dia seketika sedih,
Thomas menelan ludah, sekilas, kejadian di pegunungan

Bhutan itu teringac kembali, Saar Kiko dan Yuki sambil me.

nangis, menotok Bujang dan Thomas, menyeret mercka me-

lintasi jembaran. Lancas Ayako mengorbankan dirinya, me.
nebas jembatan, untuk menghambac pergerakan pasukan Rol

Drukpa yang mengejar mereka.

"Aku.... Aku minta maaf, Kiko." Thomas bicara pelan,
Kiko menyeringai, tersenyum, menyeka pipi, “lya, tidak apa,
Aku senang kok—"

Senang apa? Thomas bingung,

"

Kau tadi memangyil namaku langsung, Aku senang sekali
Kiko menyeringai tambah lebar.

Aduh. Thomas mengeluh di dalam haci. Serbasalah.

"Baik, jika semua aset kalian dalam bentuk emas, itu berarti
kalian termasuk investor konservatif, Dan itu sebenarnya cu
kup aman. Emas juga salah satu investasi sejak zaman dulu.
Thomas berusaha fokus kembali, mencacat informasi i, “Ba-
gaimana kalian membelanjakannya selama ini?”

(‘}'"“P‘"‘Kr Thom, '].i"}':‘kl-ll kami bawa lml.mg.m emas it ke

tukang emas 1. G O .
Ngoemas langpanan kami i Tokyo—milik  keluarg



Yamaguchi. Selesai. Toko itu bisa memberikan kartu kredie

Jnonim dengan isi senilai batang emas yang kami jual. Beres”

3 111\1 mc;-._;awab

Thomas mcngangguk-

"Ngomong-ngomong, kamu mau batangan emas, Thom:?"
Kiko bertanya, meraih tas mahal bermerek dj dekatnya, mena-
rik sebatang emas, yang terlihat berat, "Untukmu deh, hitung-
hitung bayaran jasa konsultasi.”

Thomas menatap batangan emas di tangan Kiko. Nilainya
tidak akan kurang dari satu juta dolar. Ditandai oleh « cap pe-
rusahaan legal. Emas-emas ini adalah bayaran Si Kembar acas
jasa bounty yang mereka berikan. Keluarga shadow economy
sejak lama berhasil mencuci uang haram mereka, termasuk
salah satunya mungkin memiliki tambang emas yang legal.

Thomas menggeleng, "Aku tidak perlu dibayar, Kiko. Aku
senang membantu kalian.... Malah sebaliknya, justru aku yang
scharusnya membayar kalian. Utang nyawa.” Irulah kenapa,
meski semalam dia kesal, Thomas tetap datang ke Paris pagi
ini. Si Kembar membantunya saat berurusan dengan Roh
Drukpa, ketika nasibnya di ujung tanduk.

Kiko tertawa cekikikan. Benar juga.

"Kalau begitu, kau harus membayarnya, Thom sayang.”

"Heh?” Thomas menelan ludah. Serius?

"Iya. Kau harus membayar utang nyawa itu.’

Thomas menelan ludah, menatap Yuki—yang tertawa.

‘Kalian jangan macam-macam.”

"Enak saja, kami ridak tertarik macam-macam, Thom. lkut
aku!" Kiko berseru, dia melemparkan batangan emas semba

rangan ke aras sofa. Kertas quiz beterbangan di lancan.



Ayo, Thom!” Kiko berseru, melotot. Yuki sudah |erq:
sebelahnya. erdiri g
Nasib. Thomas mengalah, mengikuti Si Kembar, Peyy,

wle °ent DHSE

itu ternyata memiliki dua balkon bersisian
sian, mercka pind
‘ ah ke

ruang satunya, lebih besar. Perabotan di dalamnya telal, 4
a telah d;.

,—dibantu olch staf hotel tadi malam. Dan persis 4
‘ is di

singkirkm

tengahnya, ada ring tinju.
"Ini apa?” Thomas bertanya bingung.
*Heh, bukankah kau hobi tinju, Thom. Masa’ bertanya in;
i

npa?" Kiko menimpali.
Thomas mengusap dahi. Dia tal
tahu, dengan uang yang dimiliki, Si Kembar bisa meminta apa

- <af hotel, termasuk membuat ring tinju dadakan di

yu ini ring tinju, dia juga

pun dar
sini. Tapi buat apa?

"Kamu pernah bertanding
Kiko menyeringal.

Thomas mengangguk.

"Nah, pagi ini aku menantan

tinju dengan Bujang, bukan?'

gmu bertarung tinju. Jika kau

di pegunungan Bhutan lunas.

bisa mengalahkanku, utangmu
"Kau harus mau jadi

Tapi jika kau kalah,” Kiko cekikikan,

konsultan tetapku. Gratis. Tidak dibayar. Kapan pun aku

panggil, kau datang. Deal?”

Yuki di sebelahnya tertawa. Sebenarnya,
canakan Kiko tadi malam. Dia bosan liburan,
a dan Junior—yang berlibur dengan

a ide brilian. Mengajak

mcnj:tdi Jawan

itulah yang diren-
bosan meng:

ganggu Salong damai di

ceritorial miliknya, maka dia puny
Thomas bertinju. Konsultan Keuangan itu, bisa
tanding yang seru. Yuki setuju, ikutan membantunya.

"Ini ide buruk, Kiko.” Thomas mcnggeleng, dia t

idak se-
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pakat it ide yang bagus, "Aku tidak mau bertarung dengan-
mu.

“Heh, kau jangan pengecut begini, Thomas.” Kiko berseru,
“Percuma tampan, pintar, kalau pengecut.”

“Kau bilang apa?” Thomas balas berseru kesal. Yuki tertawa
lag.

“Aku bilang, kau-ja-ngan-pe-nge-cut! PE-NGE-CUT!"

Thomas menggeram. Dua ninja ini sangat menyebalkan.
Baiklah.

“Jangan salahkan aku jika wajah cantikmu yang centil itu
berdarah-darah, Kiko.

"Memangnya aku takut?

"Atau gigimu yang putih rata itu copot.... Atau rambutmu
yang bagus itu rontok.”

"Gilakan kalau kau bisa, Thom. Tapi jangan salahkan jika
wajah tampanmu itu lebam-lebam biru, hidung mancungmu
patah, rambut rapimu berantakan!”

Thomas menggeram lagi.
Berhasil. Rencana mereka berjalan mulus. Mudah saja ter-

nyata memancing Thomas marah dan setuju bertinju. Yuki
mengangguk. Dia berlarian mengambil dua pasang sarung
tinju. Saru pasang diserahkan ke Thomas, satu lagi ke Kiko.
Thomas dengan wajah kesal melepas jasnya, melemparkan
dasi, melonggarkan kancing kemeja, lantas memasang sarung
tangannya. Juga Kiko, masih dengan piama tidur tadi malam,
dan bando besar di kepala, dia ikur memasang sarung tangan-
nya, masuk ke ring tinju.
Sementara itu di balkon satunya.

"Alangkah pekak relingaku mendengar suara Cucu Bushi
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itu.” Salonga melepas topi di wajahnya, "Apalag; ——
lakukan sekarang?” |

Junior menggeleng. Tidak tahu.

"Jangan-jangan mereka sedang mengerjai, Thomas

Junior mengangkat bahu. Tidak tahu.

Suara seruan-seruan di ruangan tengah satunya sem
lantang terdengar.

"Tidak salah lagi, Cucu Bushi sedang mengerjai Thoo,
Untuk seseorang yang pintar, konsultan keuangan Jus
alangkah bodohnya Thomas, dia mau saja menurun Cu
Bushi, datang ke sini.”

Sejenak Salonga terdiam. Eh, dia juga termakan renc
Kiko, ikur iburan ini. Mendengus kesal, kembali meletasci

topi lebar di wajah, berusaha melanjurkan odur siing

i 0



BAB 13

KEMBALI ke ruang tengah balkon satunya. Dua petinju

sudah di dalam ring.

"Pertarungan tinju, tiga ronde, masing-masing lima menit.”
Yuki yang menjadi wasit, berdiri di luar ring, wajahnya
antusias, "Kalian hanya boleh memukul dengan tangan, semua
teknik diizinkan. Jika ada yang terlempar ke luar lingkaran, dia
kalah. Jika ada yang tersungkur di lantai, tidak bisa bangkit
hingga hitungan kesepuluh, dia kalah. Jika ada yang meng-
acungkan tangan menyerah, minta pertarungan dihentikan, dia
juga kalah”

Thomas mengangguk—terserahlah.

Kiko lompat-lompat kecil, melemaskan tangannya.

"Ada pertanyaan?” Yuki menatap Thomas dan Kiko.

"Tidak usah banyak omong, dimulai saja, Yuki! Thomas
berseru,

Kiko cekikikan—setuju.

Yuki mengangkat piring yang telah dia siapkan, lantas me-
mukulkan sendok, TENG! TENG! TENG! Bel ronde per-

tama terdengar lantang.



Tawa Kiko terhents, dia maju lebih dulu. Meskipup g;
ninja, ridak punya pengalaman bertinju, dia belajar dﬁndm
alamiah. Kakinya melangkah lincah. Tangan kanannya mf?n
bergerak, puku.lan jab terlepas. Wut! Thomas mﬁnghind::
Mengenai udara kosong. Tangan kiri Kiko melepas jab.
berikutnya. Wut! Kepala Thomas lincah berkelir.

Kanan, kiri, dua jab berikutnya mengincar. Tetap mengenai
ydara kosong. Kaki Thomas segera melangkah mundur, mem-

buat jarak. Kiko berseru, ~Jangan lari, Thom.” Dia memper-
unya. Mengejar.

ko mengincar sisi kepala 1
Kena udara kosong. Masth di posisi
persis di posisl kepala Thomas seka-
Thomas mengangkat dua tangan-
ng setengah langkah.
benar serius

cepat gerakan tinj

Hook kanan Ki
menarik kepalanya, wut!
itu, jab kiri Kiko melesat
rang. Tidak bisa dihindari.
BUK! Dia terbanti

nya, menangkis.

Astaga! Itu pukulan yang keras. Kiko benar-
bertarung. Dan belum sempat Thomas memasang
kokoh, cross tangan kanan Kiko relah datang. BUK! Thomas
hanya bisa berlindung di balik dua tangannya yang rapat.
BUK! Uppercut kir Kiko rangannya lagi-

BUK! BUK!
Kiko menghujani Thomas.
"Bagus sekali, Kiko!” Yuki berseru-s

qwan, lhomas

mengh antam

eru—lupa jik;1 dia wasit

yang harus netral.
ka lakukan

"Dasar Cucu Bush
di sana?”’ Salonga berseru dari balkon, ter

yang semakin kencang, "Junior, kau periks

yang dilakukan Kiko sck;ir;mg!"

i menyebalkan! Apa yang mere
ganggu ole
a. Kegilaan apd

h reriakan

I;lgi

Junior mengangguk, berdiri.
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Di dalam ring, Thomas yang mulai terdesak, menggeram,
Jia mengentakkan kakinya, sejenak, tubuhnya berpindah ke
Lanan, berhasil melepaskan diri dari gempuran lawan.

"Jangan lari, Thom!” Kiko berseru galak.

"Aku tidak lari, Kiko!” Thomas berseru kesal.

Persis Kiko maju hendak melepas jab tangan kanan,
Thomas bergerak lebih cepat. Giliran dia yang menyerang,
Tinju tangan kanan Thomas meluncur dari sisi badannya,
mengincar kepala lawan. Jab yang keras! Kiko berseru, sedikit
kaget, tidak menduga lawan menyerang lebih dulu.

BUK! Dia masih sempat menangkis dengan dua tangan.
Terbanting setengah langkah.

BUK! BUK! Susul-menyusul, Thomas melepas serangan.
Dua jab, hook, cross, BUK! BUK! Pertahanan Kiko terbuka,
ada celah di antara dua tangannya, melihat celah itu, Thomas
tidak menyia-nyiakan kesempatan, BUK! telak sekali dagu
Kiko terkena uppercut Thomas, membuat Kiko terbanting ke
belakang. Nyaris jatuh.

"Aduh!” Yuki berseru tertahan.

Kiko bergegas menyeimbangkan dirinya—dengan teknik
ninja. Berhasil, dia batal tersungkur. Tapi darah segar tetap
mengalir dari mulutnya.

"Bagaimana, heh? Masih mau diteruskan?” Thomas menye-
ringai—tatapan meremehkan. Menahan serangannya sejenak.

"Aku belum kalah, Thom.” Kiko menyeka pipinya.

Thomas mengacungkan tinjunya. Maju sini kalau berant.

Kiko berteriak, dia maju menyerang,

Thomas telah menunggu.

BUK! BUK! Dua jab Kiko ditangkis. Thomas hendak

161



bergerak ke kiri, Kiko telah menunggu di sana. BUK g
Hook dan cross. Berhasil ditangkis. Kiko berteriak lagi‘ UK
’ mem_

percepat gerakannya. Tidak memberi waktu bagi lawan, T,
* f_rus

mendesak. BUK! BUK!
Kali ini pcrtah:umn Thomas terbuka. Berkali-kali tanganny
d

cerkena pukulan keras, mulai goyah. Kiko melihat celh

cersebut, BUK! Tinju kirinya telak mengenai wajah Thomas

Tidak ada ampun, saat Thomas masih berusaha menjaga ke-

seimbangan, BUK! Jab Kiko menghantam wajah Thomas lagi.

"YES!” Yuki berseru senang.
4 telah berada di pinggir ring juga—ikut

enonton. Lupa jika dia harus melapor ke Salonga. Tontonan
yang lumayan daripada hanya tiduran di balkon.

BUK! Tinju ketiga Kiko mengenai wajah Thomas. Hanya
karena fisiknya tangguh dan cerlatih, Thomas tidak terbanting
jatuh. Kaki Thomas bergerak cepat, footwork, itu andalan bagi
petinju berpengalaman. Tubuhnya segera keluar dari jarak

Junior ternyat

serangan.

Kiko berseru, mengejarnya.

BUK! Thomas lebih dulu balas meninju. BUK! BUK! Gi-
liran Kiko berada di bawah serangan, bertahan. BUK! BUK!
Bando Hello Kirry di kepalanya terlepas. Thomas didak peduls
rerus mencecar. BUK! BUK! Kiko terdesak di sudut ring

Tidak bisa menghindar. Dia dalam situasi bahaya, sekali tu-
buhnya terdorong keluar dari ring—yang hanya seutas gali

kecil, dia kalah.
TENG! TENG! TENG! Yuki memukul piring deng

sendok.

an

"Rond
nde pertama selesai!” Yuki berseru.



"Heh, mana ada sudah selesaill” Thomas berseru lkegal,
iclas-jelas ini belum lima menit,

" sAku wasitnya, Thom. Jika aku bilang selesai, berarti sudah
lima menit.’

"Kau jangan curang, Yuki!”

Yuki mengabaikan teriakan kesal Thomas, berlarian meng-
,mbil kursi, meletakkannya di sudut ring, membantu Kike
saudara kembarnya yang segera duduk di sana, dengan napas
rersengal.

"Kau baik-baik saja, Kiko?”

"Tenang saja. Aku akan menghajar Thomas di ronde kedua,
Yuki!”

Junior ikut berlarian mengambil kursi—ini mulai seru.
Memberikannya kepada Thomas di sudut satunya. Thomas
duduk dengan menyeka dahi. Keringat deras membasahi
kemejanya.

Yuki mengambilkan minuman, menyerahkannya ke Kiko.
Saudara kembarnya menenggak habis isi gelas, bersiap-siap
ronde berikutnya.

"Tolong ambilkan minumku, Junior.” Thomas menoleh—dia
juga ingin minum.,

Junior mengangguk, segera mengambil gelas kosong, meng
isinya.

TENG! TENG! TENG! Yuki memukul lebih dulu piring
dengan sendok.

"Ronde kedua dimulai!”

"Heh, aku belum minum, Yuki” Thomas protes

"Aku wasitnya, Thom.” Yuki menahan tawa

Junior yang hendak memberikan gelas yang telah bersi an



segar tertahan. ~ ~
g : an. Thomas menggerung kesal, Yuki
memukul piring 1 i L UL sengg
piring itu lebih cepat, mendeng 18Ya sckal;
us, l'.'l".l{:l'[ l
angkal |
e

tengah ri '
gah ring. Kiko telah menunggu di sana, B
T al & c:'ﬂ.iﬂp.-si-t
1]3,

o ok ok

Ronde kedua dimulai.
[tu ronde yang 'berdarah-darah’ Thomas dan Kiko b
crea-

BUK! BUK! Thomas terbanting,
BUK! Giliran Kiko terbanting,
BUK! Dahi Thomas terkena

rung ketat, jual beli pukulan.
mulutnya berdarah. BUK!

pclipisnya lebam Dbiru. BUK!
ya robek kecil.

tinju, pelipisn
'leacau balau’

Iru juga ronde yang
Saat Thomas hendak balas menyerang, mengepung Kiko
k, uppercut. PLAK! Kaki Kiko mengait kaki

Membuat Thomas cerjatuh di lantai.

AN JLEGAL! Thomas yang tet-
memakai kaki. Ini

dengan jab, hoo
Thomas. BRUK!
"HEH! ITU GERAK

jungkal bersert marah. Mana ada tinju

bukan pertarungan UEFEC.
"Teknik itu boleh dipak
"HEH! Kau sendiri tadi yang mem

boleh menggunakan rangan!”
"Gekarang semua boleh! Satu..

2i!” Yuki bersert
bacakan peraturan hanya

mulai meng”

TDudie Yuki

hitung.

Thomas yang masih rerduduk segerd bangkit, mendengUS:
selain melanjutkan pertarungnn. Si
i dia.

Tidak ada pilihan baginya

Kembar ini kompak sekali ' menger)!
Tetapi memangnya dia tidak bisa?
BUK! BUK! Saat Kiko mengurung

pcrtalmnﬂn

164



beberapa detik kemudian, PLAK! Giliran Thomas yang me-
nendang kaki Kiko. Kiko berseru kencang, mengaduh. Ninja
iru tersungkur jatuh.
"Rasakan!” Thomas menyeringai.
"CURANG! KAU PAKAI KAKI, THOM!"
“Memangnya kau tidak tadi?” Thomas balas berseru.
"SAKIT TAHU!" Kiko bersungut-sungut menoleh ke Yuki,

wasit.
Yuki mengangkat bahu. Serbasalah. Ternyata susah juga

menjadi wasit.

"Eh, Thomas juga boleh pakai kaki,” Yuki membuat kepu-
cusan.

Kiko melotot ke saudara kembarnya. Berdiri. Pertarungan
dilanjutkan. BUK! BUK! Giliran Kiko yang terdesak, diku-
rung pukulan lawan. Saat Thomas bersiap menghabisinya.
Splas, kaki Kiko mengentak lantai. Dia memutuskan menaik-
kan level pertarungan. Tubuhnya bergerak cepat bagai menghi-
lang. Teknik ninja! Thomas berseru.

Dan belum sempat Thomas membaca posisi lawan. BUK!

Tinju kanan Kiko telah menghantam wajahnya. Thomas
terbanting. BUK! BUK! Dua jab susul-menyusul, cepat sekali
gerakan Kiko sekarang—lebih cepar saat Bujang menggunakan
teknik itu. Thomas bergegas melindungi wajahnya. BUK!
BUK! Dia dalam situasi genting. Jika tidak bisa segera keluar

dari kurungan lawan, dia bisa tersungkur, atau malah

terpelanting keluar ring.

BUK! BUK! Kiko tidak memberi ampun.

benar bisa kalah sekarang.

Thomas menggeram, dia benar-
Kiko siap

BUK! BUK! Thomas terdesak di sudut ring.
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bisinya. Ring itu hanya berbentuk satu tali yang djj
dadakan. Iru bukan ring sungguhan N-: l-kat
2 seperti
menabrak tali itu, tubuhny,
Tinju Kiko terangkat. |

angan saudara kembarnya

mengha
dengan tang
arena. Sekali rubuh seseorang

oromaris terjungkal keluar ring.

Yuki bersiap m::m}?:tk:m kemen

TENG! TENG! Terdeng

ar suara bel tanda ronde

TENG!
kedua berakhir.
"Heh, siapa yang memukul piring?" Kiko berseru kesal

menoleh. Tinjunya cerpaksa berhenti.
Yuki juga ‘kue menoleh. Dia tidak memukul piring. Junior.
Junior mengacungk;m lima jarinya. Lima meni
1k tadi. Demikian
"Terima kasih, _]unior."
" Kiko mencak-mencak.

bisa

Siapa lagl.
sudah selesai sej
Thomas terrawa lebar,
"Sejak kapan s bisu itu jadi wasit?

Dia nyaris me ju pamungkasn}ﬂ

n
membuat Thomas kelua

engangkat bahu.

maksudnya.

nang tadi, satd ti
r dari ring.

Junior m
1" Kiko mem-

"Kembalikan piring dan sendok itu Junior

bentak.
Junior mengangkat bahu lagl Tidak mau.
bisa dilakukannya:

Kiko mengomel. Tapt ridak ada yang
Thomas telah duduk di kursi, Junior memberikan gelas air
minum. Kiko terpaksa kembali ke pojok ring gempat kursiny?

untuk me’

berada. Yuki juga menyerahkan handuk bersih,

ngelap keringat, darah.

AR

Ronde ketiga siap-siap dimulai.
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Thomas tidak bisa lagi bertarung dengan separuh kekuatan.
Dia bisa kalah. Thomas mulai meloloskan gelang besi di ta-
ngannya. Thomas memang kembali berlatih memakai gelang-
gelang it sepulang dari Bhutan. Pekerjaannya sangat berba-
haya sekarang. Teratai Emas boleh jadi masih mengincarnya.

"Kau butuh berapa lama melepas dandananmu, heh?” Kiko
berseru kesal, dibuat menunggu.

Yuki yang hendak memukul piring dengan sendok, memulai
ronde ketiga tidak bisa. Junior menyembunyikan piring itu di
balik pakaiannya.

Thomas melepas gelang di kaki-kakinya. Iru dua kali lipat
lebih berat dibanding yang dulu. Suara gelang berkelontangan
di atas lantai kamar. Terakhir, Thomas melepas lempeng besi
yang dikenakan di balik kemejanya.

Meskipun masih cengar-cengir, centil, wajah Kiko berubah
serius—dia tahu, dengan Thomas melepas semua beban itu di
rubuhnya, kekuatan lawan lompat berkali-kali lipat. Dia juga
harus mengerahkan seluruh teknik bertarung yang dimilikinya,
atau dia tidak akan punya kesempatan menang di ronde ke-
tiga.

Thomas akhirnya melangkah ke tengah ring.

"Aku akan membuarmu minta ampun, Kiko.

"Oh ya, coba saja kalau kau bisa, Thom!"

Ronde ketiga siap dimulai.

Junior mengangkat piring, siap memukulnya.

"APA YANG KALIAN LAKUKAN, HEH!?" Seseorang
berseru lebih dulu.

Menghentikan semua gerakan.

Thomas, Yuki, Kiko, dan Junior menoleh. Eh?
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Bujang ternyata telah tiba di hotel itu. Tad; py:
bingung melihat pintu penthouse terbuka saar kt:[u:Jang .SEdikir
karena memang tidak ditutup oleh Si Kembar. Di;f darj lif__
masuk, menemukan ruang tengah yang Bk r:‘ﬂangk&h
teriakan-teriakan, juga gedebuk orang berkelahi, dia mjdf“gar
ke ruang tengah, menyaksikan semua 'kekacauan’ di de angkah

"Halo, Si Babi Hutan.” Yuki bergegas menyapa, tf:rsp ::n}’a.
lebar, "Aduh, ternyata kau sudah sampai.... Kenapa J::ﬁ
bilang-bilang, sih?” Yuki menyeringai, "Maaf kamarnya beran.

takan.”
Kiko nyengir, melepas sarung tinjunya. Melambaikan ta-

ngan, "Hali, Si Babi Hutan.

Juga Thomas. Patah-patah juga melepas sarung tangannya.
"Apa yang kalian lakukan, Yuki, Kiko? Dan kenapa kau ada

di sini, Thomas?”
Thomas menggaruk kepalanya yang tidak gatal.

"Eh, aku.... Aku diminta memberikan saran-saran keuang-

an, Si Babi Hutan.”

"Apanya yang saran-saran keuangan. Jelas-jelas kalian sedang

beradu tinju?”

"Oh, ini hanya olahraga, sebelum konsultasi—"
lihat wajahmu lebam, cerluka. Juga
lah, kejuran berikutnya,
dahi,

"Apanya yang olahraga,
wajah Kiko." Bujang menatap ke sebe

"Junior! Kenapa kau ada di sini?” Bujang menepuk
itu berarti, benar s3ja—

ceriak-teriak,

dak kembali

celaka, jika Junior ada di penthouse,
"Pekak sekali telingaku mendengar kalian ber

heh.” Salonga muncul, "Dan kau Junior, kenapa ti
ke balkon? Apa yang kau lakukan di dalam sini bersama (
Bushi?”

‘ucu
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Bujang mengembuskan napas. Menatap Salonga yang me-
langkah masuk, dengan pakaian khasnya. Topi lebar. Sandal
jepit. Dan Salonga juga menatapnya—heran.

Sempurna sudah. Dengus Bujang. Seluruh anggota rom-

bongan sirkus ini telah lengkap.

k&

Lima menit penjelasan. Sambil Yuki bergegas beres-beres,
merapikan ruangan.

"Halo, Tuan Marinir”” Yuki menyapa White, sambil menarik
tali ring, menggulungnya, melemparkannya ke belakang sofa.

"Halo, Yuki” White balas menyapa.

"Apa kabarmu, Tuan Marinir?”

"Sepertinya lebih baik dibanding kau.’

Yuki menyeringai, juga melemparkan sarung tinju ke bela-
kang sofa.

"Wah, kau mengajak teman, Bujang?” Kiko berseru, akhir-
nya dia menatap Zaman yang sejak tadi diam, menonton ke-
ributan.

"Benar juga, ada orang baru” Yuki ikut berseru.

Kiko lebih dulu berdiri di depan Zaman, menyelidik. Juga
Yuki.

"Wah, tampan.” Kiko tertawa centil, dan dia bergegas me-
masang pose seperti putri-putri, dia menjulurkan tangan,
"Petkenalkan, aku Kiko.” Tersenyum menawan.

Zaman menatapnya, Wajah yang lebam, berdarah, tidak ada
menawan-menawannya itu. Tapi dia mengangguk sopan, balas

menjulurkan tangan.
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"Aley Zaman Zulkarna -
A en, Pengacara dari London”

"Wiith, pcngnmm:"" Kiko berseru, lantas tertawa

"Kau pasti pintar, bukan?” Kiko mengedipkan mat
- ai

Bujang menghela napas. Sejak tadi dia ingin menjita)
itk

l«,l-p;;];; Kiko dan Yuki. Tapi I‘J.‘I?{;II.'HL’H‘I:II.']}'I:’ 51 Kembar sudah

besar semua, buk
y Guru Bushi. Dan ke

an lag kanak-kanak saat dia dulu berlarih

dengar lakuan mereka sejak dulu selaly

memalukan begint.

"Namaku Yuki,

giliran Yuki 111cnjulur]v::tn tangan, "Kami

kembar.”
Zaman mengangguk, "lya,
"\Waaah, dia kenal dengan

Jku tahu. Kalian ninja bukan?
Lita loh, Yuki” Kiko berseru

senang.
Z.aman rerdiam—dia kena
rahu 1tu. Bukan berart

I, karena tadi di pesawat Bujang
dia kenal berulan dengan dua

memberi
pencuri ini.

"Temanmu kenapa kere

"lIya, padahal Bujang sendiri
Pengacara, apakah kami bisa konsul
menimpali. Tertawa.

7 aman masih diam. Dia

o-keren begini sih, Bujang?”
kan tidak keren-keren amat.
rasi masalah hukum?” Yuki

berusaha sesopan mungkin me-

nanggapi.

Sementara 1homas duduk di sembarang
dahinya dengan handuk bersih yang diberikan
tinju tadi, juga lupakan kelakuan Kiko, sepertin
berdua menemukan ‘mangsa’ baru untuk tabiat centilnya. D12
bisa beristirahat sejenak.

Kenapa kau bisa bersama Bujang Pengacara?

tanya.

sofa, menyeka

Junior. Lupakan

ya mereka

" Yuki ber-



"}{mtidzkdiwlikmudtp:knikmdmgmﬂnkm?'mo
menyelidik-

"Aku membantu Si Babi Hutan.'

"Membantu apanya? Dia butuh pengacara buat apa?”

“Aku membantuny2 menemukan warisan dari Tuan Samad.

"Enak saja kau memanggilku kakek, Kiko”

"Kan Tuan Salonga memang sudah kakek-kakek. Masa' aku
bilang remaja itu namanya Tuan Salonga,” Kiko nyengir, me
neruskan, “Yang berdiri di sana, muridnya, Junior. Tidak usah
diajak bicara, dia lebih suka diam. Bukan "bisu, tapt diam.’

7aman tidak mengerti apa maksudnya, tapi tetap meng:
angguk—demi sopan santun.

“Yang satu itu, yang barusan aku pukuli, namanya Thomas,
konsultan keuangan.” Kiko menunjuk sofa.

Thomas mendengus, bukannya terbalik, dia yang memukul
Kiko tadi¢ Tapi dia memilih menyeka wajah, sambil melam
baikan tangan ke arah Zaman. Membenak, apakah dus pernah
bertemu dengan orang ini, wajahnya scperus pernah daa libat

Zaman balas mcug.m&guk SOpan — Jugd membenak dalim
han, apa.kail dua pfrn.lh bertemu Jdongan ot s Reudiges
mi¢ Sepertinya dia pernah bertem muoghan dabun weusan
pekenjaan, atau senuna apalah, atau bebabs Lasmns dast . Lagn
dia lupa persisnya. (Zaman dan Lhomas san hasgus Sl
berbeda jurusan. Kisah ini ade di buks Tansh P Bundst



"Apa warisan Samad?” Salonga mendekat.
"Kita sebaiknya membiarkan Pengacara itu duduk
Tuan Salonga. Dia boleh jadi bahkan masih bingungu ‘i“[U,
melihat

" Bujang akhirnya bicara, "Aku yang akan m
< E]‘ljg.

kalian semua.
Jaskannya. Dan White, tolong bawakan kotak piza”

White nwrl}l“"}i}’.“k* beranjak mengambil kotak piza ya
ng

(adi diletakkan di sofa ruang
"Wah? Kau betulan membelikan kami piza, Bujang!” Kiko

scbelah,

berseru riang.
k empat kotak piza besar-besar, tadi

White membawa masu
uskan mampir di kedai piza paling

ra langsung dari Iralia sana.
ac kotak piza, "Kau memang

Kiko berseru-seru senang melih
hendak memeluk Bujang.

yang cerbaik, Bujang.” Dia Joncat
dulu menahan kepalanya-—karena

Tangan Bujang lebih
Kiko lebih pendek dibanding Bujang jadi mudah saja Bujang
melakukannya. Dia tidak mau dipcluk»peluk Kiko.

"Heh, aku mau memelukmu, Bujang."
kas atau tiang balkon.” Bujang melotot.

"Lepaskan tanganmu Bujang! Aku ingin memelukmu."
Yuki tertawa—lucu sekali melihat tangan Kiko terjuluf

hendak memeluk, tapi ridak bisa-bisa.
Salonga menepuk dahi melihatnya——-rapi di

duduk. Samad punya warisan? Ini sangat menarik.
segera. Disusul 7. amarn, yang ikut

membuka kotak piza: Yuki ikuf

Bujang memang memut
cerkenal di Paris. Kokiny

"Kau peluk saja kul

mendengar penjelasannya
duduk, juga White, sambil
duduk di sebelahnya, meraih kotak piza satunya:

berdiri diam di belakang sofa, menonton. Akhirnya Kiko yin
gagal memeluk Bujang ikut duduk, bersungut-sungut mempe”
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haiki rambutnya yang
a yang serantakan kare
- n karena tangan Bujang ba-
Terakhir, Bujang ikut duduk. Lupakan semua kek
[ ] [ ] L] E e
yang baru saja terjadi, saatnya fokus pada masalah V'ln;‘::f:
. M H Dl

serius. Dia s1ap menjelaskan. Tentang serum super itu
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LIMA belas menit pcnjelasan yang cepat dari Bujang,

Ruang tengah menghadap balkon itu lengang.
»Gamad....” Salonga melepas topi lebarnya, dia yang pertama

berkomentar setelah Bujang selesai, “Untuk seorang tukang
pukul, di Keluarga Tong, yang dulu hanyalah penguasa kota
pelabuhan kecil, dia seorang diri melakukan lebih banyak

dibanding keluarga shadow economy besar hari ini.
"Berkelahi lebih banyak dibanding siapa pun. Melanglang
buana lebih jauh dibanding siapa pun. Sekaligus bermain-

main, tebar pesona, bergaya.... Sayangnya, dia terlalu sibuk
Jika dia fokus berlatih, menjadi pe-

mengurus perasaannyd.
hari ini separuhnya akan hilang

tarung besar, masalah dunia
sendiri.’

"Maksudnya bagaimana, Tuan Salonga?
dunia hilang?” Kiko berbisik.

"Diego. Apalagi?” Salonga menimpali kesal, "Dan Bujang:
Jika bapaknya lurus-lurus saja, anak-anaknya tidak akan mere-
potkan semua.”

Kiko mengangguk-angguk, Setuju. Sambil melirik Bujang:

Separuh masalah



*Heh!” Bujang melotot.

"Apa yang akan %cau lakukan jika dua botol beris; sernin i
djtemukm; Sl Bab: Hutan-:" T}Iomas bmm}’a m 1tu

Bujang menggeleng, "Fokus kita sekarang menemukan dua
botol 1tu secepatnya. Akan aku putuskan segera setelah itu

Thomas.”
“Jika mendengar penjelasan kau barusan, sedikit sekali yang

. menggunakan serum itu. Hanya orang-orang yang me-
1iki Kekuatan Mata Merah. Bapak kau Samad, kau sen-

i

»Dan Diego.” Kiko menambahkan cepat.

Salonga mendengus dengan wajah khawatir, "Jika anak itu
mendapatkan warisan Samad, masalah dunia akan bertambah
dua kali lipat. Borol-botol itu harus dimusnahkan segera!”

Kiko mengangguk-angguk.

"Di mana dua botol itu sekarang, Si Babi Hutan?” Thomas
bertanya lagi.

Bujang menoleh ke Kiko—yang masih mengangguk-angguk.

"Heh, Kiko, itu pertanyaan untukmu.’

"Oh? Aku?” Kiko menyeringai, anggukannya terhenti. Benar
juga. Dia menoleh ke Junior, "Junior, tolong ambilkan tas
kerjaku di ruang sebelah.’

Junior yang ditatap, mengangkat bahu. Tidak mau.

"Aduh, apa susahnya kamu menurut dengan Kakak Kiko?
Atau kamu pulang ke Manila jalan kaki, Kakak Kiko cidak
mau membelikanmu tiket pesawat.”

Junior akhirnya melangkah menuju ruangan sebelah, lima

belas detik, kembali, membawa tas kerja itu ke Si Kembar.

" :
Terima kasih, Junior.” Kiko tersenyum.
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Junior hanya diam. Tidak lucu.
ko mengeluarkan lapeop tpis miliknya. memaczn,
wmw&mmma@:kﬁ&mw,pwi
imd;mhkmkcdindingnmn.mmpu:ih.mﬁ{,m
eriksa semua staf kuraror ana.:l;&

"Kami sudah mem
Musa:s.unit:ut,s;:jenkl-,-.:ru:iiri.I:u'ngﬂs.f:kz:mrtg.b.{nl:u';{;ugh::&,,nr
gk Mesir, Romawi, Yonani d

departemen Jukisan, barang 2n
sebagainya. Empat puluh tzhun lalu, 2da sam nama yame
menarik, departemen khusus, menangani bendz-beada “.:;

rsebur. Nama kurzror __..._..:

ridak masuk ke semua kategori te
Luc Francois, Kiko mengeruk layar Lzpeop. D

adalah Jean-

dinding muncul ar yang bersangkutan
~Kami memeriksa derail akdviras Monsteur Francois, de
estimasi dua borol 1tu dikirimkan kepads-

ngan rentang wakru
nya, dan hasilnya!” Kiko mengetuk lagi layar laprop, gambar
baru muncul di dinding.

pakez,

Sebuah buku cataran penerimaan surar-menyurat,
leh Francois selama beker di

dan apa pun yang diterima o
museum iru, terlihat di layar. Kiko mengeruk lagl, membuka

file buku rersebur, tiba di halaman ranggal perkiraan, fercatat

di sana:
Message de: Anonyme (pesan dari: anonim)

Contenu du paquet : Deux bouteilles (isi paker: dua borol)

Commentaire: - (komentar: -)
Suivi: ' " :
i: Archiver dans un entrepdt spécial, pour examcn detaslle

(Tindak lanjuc: arsipkan di '

derail) jur: arsipkan di gudang khusus untuk pemeriksaan

bosal ivia tcdi;::mﬁ':mk lagi layar sentuh laprop. Gambar dua
t. Berada di dalam kotak kayu, difoco di a6
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' kerja kurator tersebut, Ad; 8 ap lLoni .
meja ketja k da selembar karty pos diseliphr,

di bawah dua botol kecil itu. Tidak terlihat jelas pesan

Bujang menatap gambar itu—untuk pertama kali di

A I;llm
bentuk warisan dari bapaknya. Juga yang lain, menatap tidak
l)crl(cdip.

"Bagaimana kau bisa memiliki data-data ini, Kiko? Bu-
kankah ini seharusnya data rahasia milik museum?” Thomas
bertanya,

"Tentu saja kami punya, Thom.” Kiko tertawa kecil,

"Sepuluh tahun lalu, ketika mendapatkan bounty pertama
di museum itu, kami melakukan riset mendalam, agar semua
berjalan lancar. Saat itu sebagian besar data masih dalam ben-
tuk manual. Seperti gambar blue print gedung, jumlah dan
jadwal petugas keamanan. Lima tahun lalu, bounty kedua,
kami tidak hanya mencuri lukisan, tapi sekaligus memasuki
ruang data museum, mengambil semua isinya. Kemajuan tek-
nologi, memudahkan profesi kami. Mereka telah mendigital-
kan semua hal. Termasuk catatan-catatan lama ini.)" Yuki
menjelaskan lebih baik.

Bujang mengangguk—sekarang dia paham kenapa Si Kem-
bar cepat sekali menyelesaikan tugasnya. Mereka tinggal mem-
buka file milik museum.

"Di mana gudang khusus itu, Kiko?” White bertanya.

"Itu dia yang jadi masalah,’ Kiko mengetuk layar laptop,
gambar di dinding sekarang menunjukkan cetak biru gedung
museum tersebut,

"Ada setengah juta benda antik, lukisan bersejarah di sana.

35.000 di antaranya dipamerkan di lahan setara enam la-
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pangan sepak bola. Tidak terhitung ruangan
miran }-rang menyimpan benda-benda lain. “fuangan nonp,.
. Tapl., menurut perkiraan kami, karena dua b

tidak bisa masuk kategori apa pun, jika men -T:Dl. iU jelag
Monsieur Francois, dua botol itu disimpan di o dl;: “Atatan
ranah. Gudang benda-benda lainnya.” Kiko mg:n g bawa},
laptop, lorong-lorong bawah tanah, ruangan-ruan gem[aki yar
lihat lebih detail, terus maju, hingga tiba di ujqug::a f;:u-.
ruangan seluas enam kali enam meter, berada palin’gszj::;

terlihat.

Ruangan itu lengang lagi sejenak.

”Bagaimana jika dua botol itu telah lama dimusnahkan?
Maksudku, itu terjadi puluhan tahun lalu, bukan? Dan sra;?
um tidak akan menghabiskan wakeu untuk melayani ki-
ol. Itu seperti main-main, mereka
hal seperti ini. Penggemar karya
ahil” Thomas bicara, memi-

muse
riman anonim, berupa bot
pasti terbiasa menghadapi
seni yang iseng. Penduduk yang

kirkan kemungkinan lain.

"Kami juga awalnya mengira begitu, Thom.” Yuki menim-
pali, “Tap! ada yang menarik dari Monsieur Francois. Dia
ternyata adalah kurator seni yang pernah bekerja untuk ke-
adow economy. Kami punya catatan pribadinya, rerima
digitalisasi itu. Puluhan tahun lalu, dia

keluarga mengumpulkm

luarga sh
kasih atas teknolog
beberapa kali membantu kepala
da-benda seni yang mereka incar.

paknya Si Babi Hutan, mengt-

Dia tidak akan sembarangan

2, Aku berani bcruruh,
Catatan

ben

»Irulah kenapa, Samad ba
rimkan dua borol itu ke sana.
memilih orang menyimpan warisanny

Monsieur Francois dan Samad saling mcngcu;ﬂ.



penerimaan itu, misaln?wa, sengaja ditulis ‘anonim tapi seperti-
nya Monsieur Francois tahu siapa yang mengirimkan dua
botol. Trulah kenapa, meski hanya dua botol tidak penting,
ccolah perbuatan orang iseng, benda itu tidak langsung di-
buang ke kotak sampah, melainkan diarsipkan di gudang khu-
sus, untuk pemeriksaan lebih detail.

"tu catatan yang ganjil sebenarnya. Benda yang akan dipe-
iiksa lebih detail, seharusnya dikirim ke departemen terkait,
untuk betul-betul diperiksa, bukan malah dikirim ke gudang
khusus. Puluhan tahun terakhir, nyaris tidak ada benda yang
diarsipkan langsung ke gudang khusus itu. Jadi, kemungkinan
besar, dua botol itu masih ada di sana.

"Tapi kenapa bapaknya Si Babi Hutan harus repot-repot
mengirimkan benda itu ke kurator museum? Dengan segala
risikonya?” Thomas bertanya lagi.

Salonga mengembuskan napas, "Itulah Samad! Dia suka
bermain-main. Tanpa beban.”

Zaman mengangguk, menambahkan, “Terkadang, pewaris
memang memiliki cara sendiri saat meninggalkan warisannya.
Itu tidak selalu bisa dipahami alasannya. Beberapa sangat unik
dan menyulitkan saat ditelusuri warisannya.’ !

Thomas menyisir rambutnya dengan jemari.

"Apa yang akan kita lakukan sekarang, Si Babi Hutan?”
White bertanya.

Itu pertanyaan retoris, White sendiri sudah tahu jawaban-
nya. Apa lagi? Mengambil botol itu.

Axk
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"Ada beberapa cara melakukannya.” Yuki menjelaskay
rﬁnca-

nanya.
"Yang pertama, aku dan Kiko yang mengambilnya Seny
+ Denyap,

Tidak diketahui siapa pun. Misi selesai. Tapi itu membygy},

" - - u 2
n minimal satu minggu. Meskipun kami memilik;
kami tetap harus memastikay

kan persiapa
data tentang museum itu,
jadwal keamanan terkini, Sistem kunci-kunci yang bary

Mereka selalu meng-update sistem keamanan. Dan kami belum

pernah masuk ke bagian basemen. Itu
riset untuk melewati pintu»pintunya,"

"Kita tidak punya waktu sebanyak itu, Yuki.” Bujang meng-
satu minggu, 24 jam ke depan, apa pun

jelas membutuhkan

geleng, "Jangankan
bisa terjadi dalam periode tersebut.”

Z.aman mengangguk setuju, penyergapan di toko barang
antik Hong Kong, pasti telah diketahui banyak pihak. Mereka

berkejaran dengan waktu.
4 berat. Dengan lekuatan

"Atau kita serbu saja! Bawa senjat
_penuh, kita bisa menerobos apa pun! Lumpuhkan petugasnyd
TH‘

masuk ke ruangan 1tu, lima menit, keluar!
"Heh, Tuan Marinir! Museum itu dikunjung 10 juta turs

per tahun. Bahkan, jika kau menyerangnya dini hari sekalipun
itu tetap akan membuat seluruh dunia me sana. Vird
ke mana-mana. Sama saja dengan kau.meng

terbuka dan besar-besaran tentang keberadaan

Jotot ke
umumkal’l secard

keluarga shadow

ecanomy,”

White terdiam. Dia hanya coba memberika
’Ide buruk, Kita tidak bisa menyerang museum

terbuka, White.” Bujang menggeleng.
Larik.” Yuki

"A
tau car : ' . .
ara ketiga, dan ini sepertinya lebih met

n usul.

it gecard
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. " . . . ) . |
i lain, "Malam ini, ada acara besar d Musetim
iolaskan opst lain,
menjela )
.. Makan malam tahunan!
itu. M: . . |
Kiko mengambil sesuatu dari tas kerjanya, brosur. [)ia

sem-
. S i saat 1alan
pat menyimpan bros ur 1itu ]

Jalan ke museum be.
berapa hari lalu. Menyerahkan brosur ity ke

Bujnng.
ANNUAL GALA DINNER - DENGAN TEMA.
PERMATA BANGSA NOMADEN - MENYAMBU
PAMERAN TERBESAR PERHIASAN JENGHIS
KHAN - BENDA-BENDA BERSEJARAH
KEKAISARAN MONGOLIA

T

"Ada banyak pimpinan negara hadir dalam acara ini. juga
para donatur, pencinta seni, Wartawan, aktivis, orang-

tertentu, Museum ditutup sementarg untuk

kesempatan baik, Wakey terbaik untuk menc
"Heh, apanya wakey
gandakan di sana!”

"Justru itu, Tuan Marinir,
Pcmah dicupcr apa:"

orang
publik. Tapi iru
uri—"

yang baik, itu berarti keamanan di.

" Kiko menimpali, “Kau odak

lew rumus umum para pencuri sejak lama.
Mencoper saac ramai jauh lebih

White terdiam. Benar
Kita bisa masuk di

mudah dibanding saac sepi.’
juga.

acara gala dinner itu, aku dan Kiko bisa
mﬁngaturnya agar kira mendapatkan un
Pura menghadiri ac
l‘nllSt‘um

d.lll.;:.ill resmi. Hueg

- p ‘ : N X
tl[h-L -k"‘l.lt nlL'I't'L.i 15'.'}."111\. tL"hL.'! 1.'.\.\. LiLL.AIL
ke acara i, kira

bik

v.{l.lnl—d!.l:n II‘:L’H\L’[!I’.;i‘ FINETYE . T

Mangan bawal, tanah i, Aku dan Kiko biss beein

! AT Bk M
-
Int'nt‘;ll'l ‘.lkht‘b kt‘ l‘i.lz-.t'll‘lt'll-“

B“jiillg terlihag l‘nulnkn. Menatap brosur nu

ol




.

"Yang mana pilihanmu, Si Babi Hutan?” Thom
Bujang berdiri—dia telah memutuskan. "Mas bertay,
"Baik. Aku memilih cara ketiga. Yuki, Kiko, kalian d
undangan untuk kalian berdua, dan aku. Kita bml«z?azhr
]g‘i JI(A:_

mbil botol-botol itu malam ini.”

menga
- J" -

bagaimana: White berseru. Hin

4NV3

"Heh, maksudnya

bertiga? _

"Kau tidak bisa pergi tanpa kami, Bujang” Thomas iku:
berseru. Keberatan.

"Aku ikut ke sana, Si B
"Adalah tugasku menyelesaikan peke

"\Warisan itu tidak ada hubungannj
Bujang menggeleng, "Alku berterima kasih banyak atas bantu
anmu di Hong Kong dan Berlin, White. Juga atas dedikas:
cara dari London. Kalian telah menger
n baik. Tapi den
ku dan Si Kembar yang me
¢. Lebih-lebih. Thomas,

alian bisa menunggy di

- ” "
abi Hutan” Zaman juga bersery,
rjaan ini sampai tuntas.

ra dengan kalian, heh!”

profesionalmu, Penga
jakan tugas Jcalian denga

sudah bisa dipastikan, biarkan
ian tidak perlu iku

a dengan kau. K

gan lokasi serum

nyclcsaikannya. Kal
ini tidak ada urusanny

sini.
cerlihat

"Enak sekali kau bicara, Bujang!"
kesal, "Setelah kejadian di Bhuran, saat kau

kau malab menyuru

Thomas herdirt,
bersedia memban
tuku hidup—man’_ sekarang hku L!ngg:é

Aku ikut.”
"Kau menghinaku, Agam!
'p.mgku rangan saal ka
ikur berdin J1a

kan bantuan.” White ——
Kau Ud'.ii-x E'-'\;..‘.J i

Juga menghina Frans, bapass®
- | - -

Li Iiiill;i"-:”;l"
cDus

dengan nwm_.'uruhku ber

ity
nama asli Bujang saking kesalnya wak me

nyuruhku berdiam diri saja

18l



7aman ikut berdiri—tapi diam. Kemarahan dua orang lain
cukup mewakilinya.

Ruangan tengah itu sedikit menegangkan, Wajah-wajah ke-
sal.

Yuki dan Kiko saling tatap. Kenapa jadi rumit begini?
Hanya gara-gara tidak diajak?

Salonga mengembuskan napas. Puh.

"Kalian bodoh semua.... Kalian tidak tahu apa yang me-
nunggu di museum itu malam ini. Boleh jadi tukang pukul
Master Dragon sudah ada di sana, juga Black Widow. Ter-
masuk Diego. Anak itu selalu bergerak beberapa langkah di
depan saat dia tahu sesuaru....

"Tambahkan Keluarga Liliane Arnault, ini kawasan ke-
kuasaan mereka. Keluarga shadow economy penerus Kesatria
Suci, cepat atau lambat, akan tahu apa yang sedang terjadi di
teritorialnya, dan mereka bisa marah besar...” Salonga mena-
tap empat anak muda yang sedang berdiri di tengah ruangan,
saling melotot,

"Dengan fakta itu semua, kalian mengotot tetap ingin ikut
semua pergi ke sana, demi membantu Bujang yang selalu
merepotkan kalian. Bertingkah seolah paling setia kawan. Siap
berkorban demi sahabat. Arau demi pekerjaan profesional.
Dasar bodoh! Kalian berpikiran pendek. Impulsif!” Salonga

mengomel.
Mereka terdiam. Benar juga.

"Tapi baiklah, mari kita tambahkan dua lagi orang bodoh-
nya, Aky dan Junior juga akan ikut masuk ke museum itu

malam ini, KIKO
"lya, Tuan Salonga.”
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"Kau siapkan semua undangan. Kau atur skenap, e
baiknya, kami akan hadir sebagai apa, terserah. Jug, Dakaise
yang lebih keren. Aku dan Junior jelas tidak bisa a4, n
acara mewah itu dengan kaus oblong, celana pendel, 4,
sandal jepit. Kau masukkan kami sebagai kakek dan o,
orang kaya baru dari Manila. Bisa?

"Siap, Tuan Salonga.’

Bujang terdiam, menatap Salonga, juga wajah-wajah 14
Zaman si Pengacara, Thomas, White, Junior, dan Si Kemb,e
Mereka jelas tidak bisa disuruh hanya tinggal di hotel. Merek,

siap menemaninya mengambil dua botol warisan dari bapak-

nya, apa pun risikonya. Bujang menghela napas pelan. Baikl

Semua berangkat!

ah.
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» empat limosin mewah meluncyr
Menerobos jalanan Kotq Paris yang

884, penduduk lokal dan turis-turis yang

alam, memenuhi jalanan dan sudut-sudut

meninggalkan hotel.
ramai. Itu malam mip

Lima belas menit kemudian,

$atu per satu limosin it
merapar ke Museum Louvre.,

Bergabung dengan keramaian di
k mengatur I:Ilu-lalang kendaraan.
- Meskipun bersifat tertutup, acara

Si Kembar turun lebih dulu, Merek

a mengenakan pakaian
tradision ] Jep

g, kimono. Terlihat anggun dan memesona,
YU terusan Jebay

Wau saly)e sen
lJU!lgkLII{ SOp
igan, Seol

Pang, |

d4n

dcngan motif bunga-bunga lembut. Obi
ada, dan sandal kayu cradisional. Mereka mem
4N saac tiba, rersenyum sopan, melambaikan ta-
ah gadis muda selebritas atau orang kaya dari Je-

; sratur nUju ruang utama
«ntas lm‘lungk;l]l l.wl'.m, teratur, menuj e
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gala dinner. Tidak ada yang tahu, jika di balik |y

berlapis-lapis itu, di bagian dalamnya, Si Kembar m: ki

pakaian ninja hitam-hitam. Dan, sandal jepit it bi:;g;.
ganti

m{) No

cepat dengan sepatu ninja.

Limosin kedua dari rombongan itu merapat. Giljran -
kaya baru dari Manila tiba. Salonga dan Junior. Tidak a4, L: g
penampilan kakek tua penjaga toko kelontong, Salonga men E
nakan jas hitam rapi, celana mahal, dan sepatu bermerek yfn
mengilat. Lengkap dengan jam tangan mewah dan fﬂngkj
kayu berlapiskan emas. Tidak ada topi lebar kesukaannys,
tidak cocok dengan jasnya. Dia melangkah tidak peduli—gay,
orang kaya baru yang sok, diikuti cucunya yang mengenakan
pakaian serupa. Lagi-lagi, pengunjung tidak menyadari, jika di
balik jas mereka, pistol-pistol terselip.

Salonga melambaikan kartu undangan VVIP kepada petu-
gas keamanan, sambil berseru pendek, Aku pernah dioperasi
kakiku ada pelat besinya! Kau jangan meraba-raba tubuhku,
heh!—yang membiarkan mereka terus masuk meskipun logam
detector berbunyi.

Mobil ketiga merapat. Giliran ‘Thomas dan White turun.
i Thomas tidak perlu memakai samaran apa puft dia tampil
| seperti biasa. Konsultan Keuangan top dunia. Ada beberapa

kliennya di antara undangan, Thomas menyalaminya dengan
ramah. White menemaninya, pura-pura menjadi seorang ahli
keuangan, kolega Thomas. Tapi dalam acara seperti iU, tidak
ada yang terlalu peduli dengan siapa kalian. Mereka sibuk
dengan dirinya sendiri. Cukup mengangguk, tersenyum sopafh
orang-orang telah meyakini jika White adalah konsultan yang
sama hebatnya dengan Thomas.




Mobil terakhie, Bujang dan Zaman yang turun. Mereka ber-
dua pura-pura menjadi kolektor sekaligus pencinea karya seni
dari Asia~—di undangan tertulis demikian. Bujang melangkah
fokus, dia tidak banyak menanggapi seruan-seruan wartawan
yang mengambil gambar, dia menunduk, agar wajahnya ridak
tertangkap jelas oleh kamera, Zaman melangkah d samping-
nya. Melewan karpet merah.

Dengan waktu terbatas, Kiko dan Yuki mash sempat mem-
;wmpkm semuanya. Didak hanya mendapatkan undangan
dan paknian. juga menyiapkan alat komunikasi, Semua tim
n*l:h mrngmak.m .ﬂ:i! iu i tr'hn}'_.l. ]umul, yang j.t}{u IMereeis
komputer—juga membawa gadger upis miliknya. Bujang
menyelipkan beberapa kartu nama shunken’ di saku.

Mereka satu per satu memasuka aula besar museum yang
telah disulap menjadi tempar makan malam. Puluhan meja
ditata rap1, dengan taplak mewah. Piring-piring, gelas, sendok,
garpu, pisau, telah disusun. Dan petugas mulai menyiapkan
makan malam, lalu-lalang membawa nampan-nampan, mem-
banjiri meja dengan menu spesial, yang disiapkan oleh koki
ternama. Dinding-dinding dihiasai ornamen dan pertunjukan
cahaya yang menawan. Beberapa karya seni dipajang sementara
di ruangan itu. Dua diva dunia sedang bernyanyi di depan,
menghibur sekaligus menyambut ramu.

Bujang melangkah membelah keramaian, menuju mejanya,
homor 12, Zaman mengikutinya. Melewati undangan yang
asyik mengobrol, berdiri, berkclnmpﬂk-kclompok kecil, me-
3pa teman lama, rekan kerja, atau berkenalan dengan orang
h"“'“- Itu kesempatan yang baik untuk membentuk jaringan
tingkar tinggi. Di meja-meja baris terdepan, lima kepala negara
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sedang mengobrol, sebelum acara resmi dimubii. fug,

sering menghadin acara-acaes u:“ -

Bujang terus melangkah—tidak peduli. Dia rerbise, .

acara seperti ini. Dulu, beberapa kali mgha&m“:ﬁ;:
berbagai misinya scbagai tukang pukul nomor sars K d"
Tong. Tapi malam ini, dia tidak tercarik mengobeo i
siapa pun. Malam ini, sama seperti Zaman, fokusnya !M

mengambil botol-botol serum it
vKalian ada di mana, Yuki. Kiko?" Bojang bicara el

mulai bersiap.
"Masih di meja kami” Kiko menimpali.
u basemen.”

akror ternama yang

"Segera cari akses menuyj

*Heh, Si Babi Hutan. kami baru nba di mep. Dan s
belum dimulai. Masih banyak wakeu untuk menghabukis
segelas minuman. Lagi pula, akan mencolok sekali pka ki
rusuh pura-pura ke toilet sekarang.

Bujang menghela napas—ndak mentmpalt

*\White, Thomas, kahan di mana? Bujang memerkss vaog
lain.

"Aman, Si Babi Hutan. Meja 30" Whate

»Tidak buruk, kami samu meja dengan pes
listrik terbesar di dunia. Aku bisa menswarkan &
boleh jadi dia memburuhkan koasultan keusmgen.
bicara.
:Txd‘lk malam ini Thomas. Ads yung kbib inmuu"

Aku hanya berguras. Kawan' Thomas mscnyesiiigts '
pule aku sepak lama Cungs, dua hamyekeh silah wee e
jatigan tangan halian’

luan Salonga. posssns & saane’ Dupung Duiangs gt

mrnijpiw b

lik pabrik mebi

ahlianks,
[ Masrisan

L



r‘

- FER “P‘““mycbalkan, suara Salo;
; : .
'ﬂfwgswkn\h&z #kdnd:h sam m;i‘;‘:k’e "Heh, Kiko! } ga
- tn {
o Aln dan Juni mengajakku w—— :
- bicara o
ﬂ.o,-a , agar terbebas dari 2 pura-pura - h““tighme‘
a2 Aku . —
SR m‘“?'cszllm e mengﬂn:il
Lot ]
dengarn

pteas o
' menyuruh

; Junior
i, sambil menggana da
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"Bujang?” Undangan itu berdiri.
"Maria?” Bujang menyapa patah-patah.
uASmg;;!" K.i.kﬁ yang mendengar Percakapan lﬂ‘Wat a]at

komunikasi berseru.
*Tra Maria Otets?” Yuki menimpali.

"Siapa lagi! Memang ada berapa Maria yang membuat syyq,
Bujang jad.i aneh begini.” Kiko balas menimpali.

"Bagaimana, bagaimana dia ada di sini?”

Kiko menepuk dahi, "Aduh, kita lupa.... Tentu saja dia
dacang, Yuki! Tema acara malam ini adalah perhiasan dari
Mongolia, leluhur Maria dari Ibunya. Dia past tertarik hadir,
dia menyukai perhiasan, bukan? Dia pasti mendaftar atas
nama orang lain, sehingga tidak dikenali dari daftar undang-
gt
*Nasib. Kasihan sekali Bujang.” Kiko cekikikan.

"Benar. Malang sekali.” Yuki balas tertawa.

Sementara di dekar meja nomor 12, wajah Bujang meme-
rah. Bukan karena mendengar kalimat mengolok-olok Kiko
barusan di alat komunikasi, tapi karena Maria Otets telah
berdiri beberapa langkah di depannya.

Setelah berbulan-bulan mereka menjaga jarak. Sengaja men-
jauh, membuktikan apakah perasaan itu semakin membesar
atau menguap. Mereka justru bertemu di acara gala dinner iru.
Di tengah tiga rarus undangan lain. Di Kota Paris.

Bujang menatap Maria yang mengenakan gaun berwarna
merah dengan corak kuning keemasan. Dia terlihat cantik,
penuh percaya diri, tatapan mara tajam, dan lebih matang. Dia
adfhh sebenarnya kepala Keluarga Bratva sekarang.

Kenapa kau ada di sini, Maria?”

T




r"

Bujang, itu bukan kalimat pembukaan yang manis.”

'}"!fh' U_l'; -

Yuki prﬂrc: harusnya kau bilang, 'Kau terlihat cantik sekal;
"Benar. D€ iy

m ini Maria!” Kiko cekikikan, bicara lewat alat 1 )
Iﬂh 4
mﬂlﬂ .
kasi {uki menahan tawa. nu
niKasl.

Ak Aku mendapat kabar jika salah satu perhiasan
"Aku.... _

ik nenekku yang tiga puluh tahun hilang
mi

Nenckku dulu pernah menceritakannya, K
¢

milik permaisuri Jenghis Khan,

akan dipamerkan

nhmg berlian biru
Aku hendak memastikan

patah -patah,

1:;11].1:-'11:1;." Mara bicara sejak tadi, Wajahnya juga
i'l'll"rﬂh P.'«I.tL'I.H'I..

"Kenapa kau ada di sini, Bujang?

Bujang menelan ludah, "Aky
"Urusan?”

: l‘wrtanyn balik,

.. Aku ad:

1 urusan.

' Marial” Apa susahnya sih kay
membual sedikic” Kiko semakin semangat menggoda dari me-
Janya. Tidak pedul;, jika tem

AN semejanya menoleh. Bingung
dia sedang bicara dengan slapa.
Atau

"Tuan Salonga Jjangan pura-pura bijak, deh, Tuan Salonga
Juga kepo den

8an percakapan Bujang dan Maria, kan? Ngaku
Saja.” Kiko tertawa lagi.
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Salonga mendengus—dia kena sekakmat. Dia Memang 3
penasaran. Tapi maksud dia, yang lain harap diam, ‘e:u
menyimak dari tempat masing-masing. Ini akan sery. -

Kembali ke meja 12.

Demi mengenali siapa yang datang, undangan lain dj e
itu, empat laki-laki gagah, dengan pakaian hitam-hitan, ,-,t

langkah maju. Salah satunya menjulurkan tangan ke

-v'-J

ada

Bujang.
"Sungguh sebuah kehormaran bertemu denganmu, Si Bak;
Hutan. Aku Pyotr, aku menggantikan sepupuku Sergei.”
Bujang menerima juluran rangan itu. Kokoh. Sergei duly
adalah Two Spies, alias mata-mata, sekaligus kepala rukan
pukul. Bujang cukup dekar dengannya, karena pernah sam
ewas saar Natascha dan Black Widow meng-

i

kampus. Sergei
khianati Brarva. Bujang ridak mengenal Pyortr, tapi sepertinya,
dia sama tangguhnya dengan Sergei—dan jelas bisa dipercaya.
Tiga laki-laki lain menganggukkan kepala dengan hormac
kepada Bujang. Mereka adalah Brigadier—selevel posisi letnan
di Keluarga lain. Meskipun iru acara publik, Maria sepertinya
membawa pengawalan kerar. Atau boleh jadi, dia diam-diam
punya rencana ‘mengambil’ perhiasan tersebur.

"Apakah itu Tuan Zaman, bukan?” Maria menyapa Zaman
Zulkarnaen yang berdiri di belakang Bujang sejak tadi, "Kau
juga ada di sini? Bersama Bujang?

Zaman melangkah maju, mcngang\uuk :sup.m——du sudah
dua kali bertemu Maria.

"Kenapa ada pengacara Thompson & Co bersamamu
Bujang? Apakah ini ada kaitannya dengan warisan Keluarga

Tong?” Maria menebak.



r'

ra
"'|cp3tn} !

mclumsk‘;:ma d.... Bapaknya Bujang?” Maria bertan
“Tuan

iga Brigadier lain kembali duduk, mereka taf;
nga

akapan di luar urusan mereka.

ya. p}'Otr
u diri, iy

dan

P‘t;a i ada yang semangat sekali menguping,

"I‘f'}YYAAA Maria. Warisan calon mertuamy” Kiko bicara
lewat alat komunikasi, cekikikan. Yuki ikue terras
relah meninggalkan meja, bukan karena agar lely
ping melainkan, sudah Saatnya mereka melakukan
mencari tahu akses menuju gudang khy

A—mereka
52 mengu-
Improvisasi,
sus di basemen,

Sesuai skenario yang disusun dj hotel, Sj Kembar akan

meninggalkan aula lebih dyly. Mereka hafal seluruh gedung,
whu di mana ruangan pusar kendalj COTN
tama-tamaharus dilumpuhkap’ Yuki
hendak menuju toiler, Saae tidak ada

mereka segera berbelok, masuk ke lo
Bergerak cepar.

ltu yang per-
dan Kiko pura-pura

yang memperhatikan,

rong-lorong pameran.

Kembali ke meja 12,
"Benar, Nona Maria. Tuan S

an” Zaman menjawab,

ity djsimp;m di salah s

amad lw;lp;lknya Si Babi Hu-

"Dan ini sedikic rumit, karena warisan

A ruangan museum ini.

Maria Mmengangguk. Dia mulai paham. Kembali menatap
Buj;mg.

Apa kabarmy, Bujang?* Tersenyum, intonasi suaranya lebih
batk, De; mendengar kalimar itu, Zaman Juga melangkah

Menuju kursi, dia tahu diri, ini percakapan personal

lan ludah "Eh, kabarku baik, Mara Baga
‘{”‘Il-"l kabarmu?”

BUJJ!Ig mene
Mana



"Baik. Bisnis betjalan lancar. Moskow telah m,
o Thengendal;y,
4K

semuanya, sepert dulu.”
Bujang mengangguk. Dia tahu, Maria adalah
epala L'ph*qr‘

ga yang efekeif. Mereka saling tatap sejenak. Wi,
+ Wajah My,

memerah. Menunduk. Juga Bujang, pura-pura meng,
ch L,

meja lain.
"Acara ini ramai sekali, ya
> .
Untuk seseorang yang memiliki kem,
-

"Astaga, Bujang:
munikasi tingkat tinggi, kau tidak bisa memilih top;
Op1k

h menarik apa?” Kiko bicara lagi di alat komunik
KAasl,
Daripada dia nanti bilang, T30

” . .
! Bujang bicara.

puan ko

yang lebi
"[tu masih mending, Kiko.
di tempatmu sering hujan?” Yuki kompak

a1 cekikikan.

menyela di saluran

musim hujan ya,
menimpali. Mereka berdua tertaw
"Fokus, Yuki, Kiko!” Thomas bicara,
"Dosisi kalian sudah di mana sekarang?”

komunikasi,
au yang jadi ketua rombongan?”

"Heh, Thom, sejak kapan k

Yuki bertanya.
"Bujang sedan
ordinasi.” Thomas menimpali,

g tidak leluasa, aku yang mcngambil alih ko-
"Dosisi kalian di mana?” Meng-

ulangi pertanyaan.
"Hampir tiba di ruangan kendali CCTV. Lorong-lorong tn:
kecahuan. Seperti yang

sepi, mudah saja melewatinya tanpa
gala dinner.

aku bilang, mereka sibuk di acara
"Segera ambil alih kendali CCTYV itu, Yuki, Kiko!
"Heh, kau tidak bisa menyuruh-nyuruh lami.” Yuki bersery
"Tidak apa, Yuki. Aku suka kok disuruh-suruh [hom >4

yang. Kiko mﬁnimpali centil, "Kau boleh llh‘ll}'l.llllll;r\u af

saja, Thom.”

Kembali ke meja 12,
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"Iya, acaranya ramai sekali” Mari, bicara, iy, Menatyy,
jtar. 5
Ed; ¢berapa detik, sekali lagi mereky salin

dak mungkin terus-terusan pura-pura Menatap sekeliling,
"Bagaimana dengan Bhutan, Bujang? K.y, baik-baj) saja,
bukan?”

"Iya. Aku baik-baik saja.”

g tatap-—-l{arena ti-

"Payah!” Kiko bicara‘ lagi di alat komunikas;,
tan yang biasanya membyat lawan bicars terdi
sekarang sepertinya dia yang sedang terdiam,
bisan bahan percakapan ”

”Si Babi Hu..
am, gemetar, ﬁh i
gemetar, Kehs.

akan suka” Yuki memberi ygy].

"Kalian sekarang di mana? Fokus, Kiko, Yuki.”
"Heh, Thom. Kay tidak

jganya. Nah, aku bary sy
Junior” Yyl balas be

rseru, "Apakah sudah tersambung,
Junior?”

Lengang,

"Kau mendengar kalimatkuy, Junior? Sudah tersambung atau
belum?”

"Tidak ada jawaban, berarti iya.” Kiko yang bicara,



-

Itu benar. Di kursinya, Junior mengabaikan enap, b
sosialita yang berkicau tiada henti, dia membuk, gadg:lbu
Persis benda itu ditancapkan Kiko di salah satu komPut;:Y;:
sana, akses ke sistem museum tersambung. Dia sekarang bisl
mengambil alih semua layar CCIV. :

Sementara Kiko dan Yuki telah meninggalkan ruangan i,

"Seluruh lorong aman sekarang!” Kiko memberi tahu.

"Iya, kami akan menyusul masuk.” Thomas berdiri, meng-
angguk sopan ke bos perusahaan mobil listrik, bilang hendak
keluar sebentar. White juga ikut berdiri. Lantas melangkah
cepat melewati undangan-undangan lain yang masih sibuk

mengobrol.
"Heh, Junior, kau bisa mengakses sistem keamanan pintu-

pintu?” Kiko bertanya.

Lengang.

"Tidak ada jawaban, berarti iya” Yuki menepuk dahi—
rumit sekali berkomunikasi dengan si pendiam ini.

"Bukakan pintu di depan kami” Kiko menatap kamera
CCTYV. Melambaikan tangan ke sana, "Kau lihat aku, Junior!”

Si Kembar tiba di pintu yang menuju kawasan dengan
penanda ‘staff only. Tidak bisa dibuka, kecuali membawa kartu
pass, atau ada yang melakukan override sistem.

Junior mengangguk, dia bisa melihat Kiko yang melam-
baikan tangan di depan CCTV nomor 122C, dia segera tahu
pintu apa yang harus dia buka. Tangan Junior lincah menge’
tuk gadget, sejenak, klik! Pintu di depan Si Kembar telah
terbuka.

"Terima kasih, Junior.”

Mereka telah masuk ke bagian dalam museum, bukan lag!
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ez publik yang bisa dizkses pengunjung, melainkan ruangan.
;ﬂm pegawai. Tinggal samu langkah lagi, akses menuju
'_‘ .5.1; ¢ khusus di basemen itu terbuka. Thomas dan Whice
t"_: cclsh tiba di dekat Yuki dan Kiko. Sejauh ini, semua ber-
:;. sesual rencana.

" Kembali ke meja 12,

Bujang sebenarnya tidak kesulitan mengobrol dengan lawan
ienis. Dia beberapa kali bercakap-cakap dengan Maria, baik
secara langsung atau lewat telepon. Memang tidak semudah
saat bicara dengan yang lain, tapi sejauh inj lancar-lancar saja.
Dia bisa mengobrol dengan baik. Hanya saja, malam ini, saat
diz sedang mengurus wasiar bapaknya, dia benar-benar ridak
menduga akan bertemu Maria.

Dia masth terkejur. Lebih-lebih dengan Maria masih berdig
persis di depannya, terpisah dua lan
Encah apa perasaannya sekarang. Ap

dengan Maria: Iya,

gkah, menatapnya lagi.
akah dia senang bertemu
dia adak bisa membohongi diri sendir,
diz senang. Tapi iru juga sekaligus perasaan bersalah. Ber.
bulan-bulan dia membuat gadis ini menunggu. Jika memang
tdzk menginginkan hubungan iru dilanjuckan, dia bisa
mengembalikan gelang iru. Tapi dia ridak kunjung me-

1, Maria menatapnya penuh dengan

tespek, dan tatapan.... Bujang mendadak kehabisan ide
Percakapan,

Aku suka gaunmu, Maria. Kau pandai memilihnya.” Iru
yang akhirnya keluar dari mulurnya.

T impun! Bahkan Salonga di meja 28 menepuk dahi, ridak
Percaya ﬁpa yang dia dengar. Kalimar murahan it? Membuar
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ibu-ibu sosialita menoleh, ‘Ada apa, Sir Salongaa' Semt:nr
aty

an tawy.
mereka masih berada di ruangan pegawai museum, Mmenyel;,.

hati-hati, ada beberapa pegawai yang kerja dj mejanys,

"Oh gaun ini.... Sebenarnya aku tidak memilihny,, Bujan

Kiko nyaris tersedak. Yuki menutup mulut men,},

Hanya ini yang tersisa di butik Paris sore tad;, Jadi, g,
langsung memakainya saja.” Maria tersenyum—dj, mulg;
rileks, "Tapi terima kasih sudah memu;ji gaunkuy, Meskjpm
kau seharusnya tahu, aku tidak suka memakaj gaun, Lebi},
suka pakaian praktis.”

Bujang menyeringai. Dasar Kiko sialan! Saran dia Menyesat.
kan.

"Aku juga menyukai jas pilihanmu, Bujang” Maria tere.
nyum lagi, "Kau yang sebenarnya selalu pandai memilih pa-
kaian. Sejak pertama kali kita bertemu di bunker pabrik
senjata, aku suka dengan cara berpakaianmu. Simpel. Praks,
Tapi tetap gagah.

Bujang ikut tersenyum—berusaha ikut rileks.

"Apa kabar Paman Dimitri?” Bujang bertanya—akhirnya dia
punya ide percakapan yang baik.

"Oh, Paman Dimitri baik-baik saja. Dia beberapa kali me-
nanyakanmu, Bujang.”

"Oh ya?”

"Dia bilang, dia belum membalas dengan pantas utang
nyawa saat kau menyelamatkannya dari drone-drone pengebom
yang dikirim pembunuh bayaran di markasnya.’

"Dia tidak perlu membayarnya. Dia juga membantuku.

"Paman Dimitri tidak suka berutang, Bujang.... Jika kau
punya waktu, Paman Dimitri akan senang sekali jika kau
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jop !

Kiev. Sekalian dengan ‘Thomas, White, Yy
dseanp - Salnnﬂa dan murhlnya Jllnlnl'. Ngunumu,
nan :

- merekat”
kabar mere )
’P:HI! mereka baik-baik saja,
*Di mana mereka sekarang?”

ki, Kiko,

Ngomony,

*Sedang sibuk, aku rasa begien” |

Maria menyelidik—tertawa pelan, 1)
wajah Bujang. Yang satu ini, adalaly ¢
ayembunyikan sesuacu,

a mulai hafal rkuprrai
kuprt*.m saat I'mjung e -
Percakapan itu semakin mengaliv, Sementar
Presiden Perancis telah tiba bersama Me
Kepala Museum Louyre, Pe

nyambut, bersalaman, Und

a di drlmn sana,

ner Kr.hu:l;tyuun dan

gara lain berdiri me.
rtepuk tangan ramai.

terus be
angan lain, me
kubikel meja kerja, Perkiraan Kiko
gawai fokus ke acara gala dinpe
mungkin ada pekerja
melintas deng

mimpin ne
angan be

Si Kembar, Thomas, dan Whjte rperak menyelinap
dideiia ruangan ke ry lintasi lm'nng-lumng,
akurat, nyaris SEMUA pe-
r. Hanya tersiga 5
N -penting harus digele
an lancar,

Hingga akhirnya tiba d; pintu besi kokoh,
paling ujung, Sesua; bluce
dan Yuki, pintu inj me
basemen, parkiran, me
koleksi lamg, juga

‘Apakaly kay, bi

bicara,

Klik! p;

Intu di de
White lebih dul

tanaly terliha,

atu-dua yang

saikan, Mereka

di sudur ruangan
rint gedung yang diingac oleh Kiko
huju ruangan bawah tanah. Bukan

ainkan gml;mg-gud;mg yang menyimpan
ruangan-ruangan lama lainnya.

samembuka kunc pintunya, Junior” Kiko

Pan mereka terbuka,

U mendorongnya, Lorong menuju bawah

Udara pengap menyergap, lampu menyal
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dup, anak tangga batu bata. Mereka segera Menurygg

Sepertinya sudah lama sekali tidak ada pegawai museqy, Inyy,
mengunjungi bagian ini. Sarang laba-laba tersangku d; kg:;
Kiko menatap dinding-dinding batu yang gelap. Tiba ¢; o :
anak tangga, berjalan lima meter. Pintu berikutnya telaf, mj

nunggu.

Aduh. Yuki mengeluh pelan.

"Ada apa?” White bertanya, mendekat.

Pintu yang satu ini, tidak menggunakan - sistem  digjral
Mungkin karena tidak dipakai lagi, pintu di ruangan bawah
tanah ini masih memakai gembok tua. Dan itu bukan semba-
rang gembok, ukurannya besar, nyaris sepaha pria dewasa,
rerbuat dari baja kokoh. Tidak hanya satu, ada dua. Junior
cidak akan bisa melakukan override kunci ini,

"Pegawai di atas pasti punya kunci gembok ini." White

memberi ide.

"Kita tidak tahu siapa yang menyimpan kuncinya, Marinir.
Bahkan boleh jadi sudah hilang, atau mereka lupa di mana
menyimpannya.” Kiko menunjuk gembok yang tetlihat sedikit
karatan.

White mengangkat bahu. Dia kan hanya memberikan usul

yang terlintas di kepalanya, kenapa Si Kembar ini marah-

marah melulu kepadanya.

"Junior, kau bisa mencari tahu tentang kunci gcmbok pintu
ruangan bawah tanah?”

Junior bergegas mengetuk layar gadget. Berusaha mencari
tahu. Buntu! Tidak ada informasi di mana kunci gcmbuk itu
berada. Bahkan, sistem canggih museum tidak mencatat ada

ruangan di bawah sana.



r’

1 K engomel.
asar sial” N}fo r:;iki." Thomas maju, "Biar aku yang
'jmgﬂﬂ khawatir,
"

mc,nibu}u:::; kuncinya, Thomas?” White bertanya.

..::: ::uny: kunci semua gembok.” Thomas n.mnyeringai. |

Gi Kembar melangkah mundur, memberi ruang bagi
']1~Inm=5* Menatap tertarik. Apa yang akan dil:tkul-cannya:’
Thomas meraih sesuatu dari saky celananya,

Sebuah kartu nama.

"Kita akan membukanya dengan inj”

"Kartu nama?” Yuki hingung.

“Thom sayang, kau Jangan ngelantur” Kike melotot.

Thomas meng

angkat bahu, dia serius, "Kartu namaku

ciran ity ke gembok besar, Hap
di setiap patahan kartu nama,
Mengenai gembok cairan jmy

fetuk pelan, rerys melahap bes

Ya satu tetes masing-masing
tapi itu lebih dari cukup, persis
seperti mengunyahnya, geme-

L. Ity cairan kimia yang sangat
keras dan berbahaya. Lima belas detik, gembok itu hancur
*Paruh. Thomgs melepasnya dengan mudah,

Astagar White menepuk dahi. Dia dan Si Kembar duly

I tidak menyaksikan saar Thoms juga membuka
gtinbnk di Penjara kota kecil Latvia.

ah, aky semakin suka kepadamu, Thomas.” Kiko tertawa
Centi],



Thomas mengabaikan Kiko, dia mematahkar, lagi

karty
ma kedua, menumpahkannya ke gembok tersjs, na.

” . Suara gﬁ-
meretuk pelan kembali terdengar, baja gembok j,

y . mUIai ron-
tok. Beberapa detik, Thomas menariknya

dengan myqy
Lantas mendorong pintu. Akhirnya, ruangan-ruangan bawa};

tanah ada di depan mereka.

"Kenapa kau membawa kartu nama seperti ity, Thomag”
White bertanya, mulai bergerak memasuki lorong-[omng -
mang. Sebagian lampu padam, sebagian lagi tidak menyala
maksimal.

"Aku selalu bernasib sial, White. Setiap kali, setiap buky,
aku selalu masuk penjara. Jadi aku harus bersiap dengan
kartu-kartu itu” Thomas tertawa, ikut berlarian di belakang
Kiko dan Yuki.

"Bujang, kau masih di sana, heh? Jika kau mendengarnya,
belum pingsan di depan Maria Otets, kami sudah memasuki
ruangan-ruangan bawah tanah, sebentar lagi tiba di gudang
khusus itu.” Kiko melapor.

Rombongan terus bergerak maju sesuai rencana.

Kembali ke meja 12.

"Bagus sekali.” Bujang bicara. Refleks.

"Bagus apanya?” Maria bertanya.

"Oh, maaf. Aku sedang bicara dengan orang lain." Bujang
menunjuk alat komunikasi, Mereka masih berdiri, bersama
undangan lain yang memberikan standis ¢ ovation kepada Pre-
siden Perancis.

"Orang lain? Heh, apakah mereka adalah Si Kembar?
Maria menebak, Dija kepala keluarga shadow economy, dia

aha o i—— . ; | |
e e seperti ini, terlebih melihac Bujang mmgrml\-lﬂ



lat komunikasi. Tidak salah lagi, inilah alasan kenapa Bujang
alat

datang ke acara gala dinner. Dia sedang menjadi konduktor
imnya membobol museum.

Bujang mengangguk.

"Juga White, Thomas ada di sana?”

Bujang mengangguk lagi.

"Tuan Salonga? Junior?”

"Mereka ada di salah saty meja ruangan ini”

"Astaga, Si Babi Hutan! Kay berusaha mengambil benda
warisan itu saat acara ini? Jey berisiko sekali,
'Iya. Tapi sejauh ini semug berjalan
kannya diam-diam. Tidalk akan ada y

bawah tanah museum sedang
sudah lama pergi.’

bukan?”

lancar. Kami melaky.
ang tahu jika gudang
dibobol. Saat mereka tahu, kamj

mempersilakan

- Pemimpin negara-negara melang-

ke meja merel, Undangan juga ikut duduk. Termasuk

]iu_iﬂng dan Maria, melangkah menuju kursi. Tersisa tiga kursi
sana,

"Kami hampir tiba depan gudang khusus iy, Bujang!
Kiko melapor,

n

: gi, kami akan mendapatkan botol-botol
It Yyki Menambahkan.
Bujang mengangouk, dia hen
Mariy, Si Kembar bisa dian
White bersamanya, mereka ti
tidak sesulit yan
in

l

dak duduk di kursi di sebelah
dalkan. Dengan Thomas dan
dak akan terhentikan. Ternyata

¢ dia dug:l. Dia bisa menikmati makan malam
bﬁrsama M

aria, Ini akan menyenangkan, setelah sekian
Ma tidak e

rtemu, Mungkin ini takdir Tuhan, ternyata
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setelah berbulan-bulan menjaga jarak, mereka dipertemukan
kembali, dan perasaan itu tidak berkurang,
Bujang tersenyum, hendak menarik kursi kosong itu.

Tapi Bujang kalah cepat. Ada orang lain yang lebih dulu.
Dan itulah masalah terbesar mereka malam ini.



BAB 16

1tu.

At menatap wajahnya, Juga
Maria yang telah duduk, m

embeky gaqe menoleh meljhyae siapa

ak mencaby Pistol di baljk Jasnya, juga

Mg duduk jry

enyum, melambaikan
a, menntap sant

ai kursi-—kursi

di sckclilingnya, satu
akan

membugqr

Kaliap tidak

keributan di acara

dai membauy, tidak
Pistol kalian, mo; druz’ya.”

ain Menunggu inseruksi. Sekali
akan, mereka juga akan melakukan.
5 mereka tidak bisa me
L dengan kepala ne
ayah mcnumpiny;\. Mereka bisa

T Menyypey unit bisnis media mereka memberitakan

mbuat keri-
gara hadie, len

saja menyumpal
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hal lain, mengarang-ngarang cerita, tapi dengan ratusap,
di tangan undangan, kejadian ini akan viral seketika
"Mi hermano, Bujang, kenapa kau belum duduk?” Scs
itu menoleh ke samping, menatap Bujang, "Un danga:)r:].lg
telah duduk, ayo, kau ikut duduk di sebelahku, hermano? =
Bujang menggeram. Sungguh dia tidak akan menya;l ks
sescorang ini akan muncul begitu saja di acara gala d:‘nnerfni
Duduk persis di kursi sebelah Maria. Ada delapan kursi kg:
song di setiap meja, Maria dan rombongannya berlima, ditam.

bah Bujang dan Zaman, total bertujuh. Tadi Bujang mengira
g kosong. Ternyata ada yang ikut meretas

gadgct

kursi itu meman
undangan, memasukkan namanya.
Dan orang itu celah muncul. Memberikan kejutan.

Wajah Maria terlibat merah padam—menahan marah sejak -

g duduk di sebelahnya. Orang

cadi. Demi mengenali siapa yan
ini.... Bertanggung jawab atas kemartian Papa-nya.
"Siapa yang datang?” Kiko bertanya lewat alat komunikasi.

"Apakah itu Diego?” Yuki bertanya dengan suara bergetar.

Tidak ada jawaban dari Bujang:
"Ayo duduk, hermano. Pembawa acara di depan sudah dua
an duduk, bukan? Kau akan

kali menyuruh semua undang
terlihat mencolok sendiri nanti.” Seseorang itu masih terse-

nyum santai.

Bujang akhirnya duduk. Dia ti

perhatian.
"Apa yang kau lakukan di sini,

"Astaga!” Kiko berseru lewat alat komunikasi.
e saling tatap- Mereka

Yuki juga terdiam. Thomas dan Whit
sebenarnya telah tiba di depan gudang khusus itu, yang jug?

dak mau mengundang

Diego?" Mendesis.
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bok. Tertahan sejenak karena mendengar percakapan di
digembOR-

Jat komunikasi. Ini serius, Diego muncul di Paris, [ty berarti
at ko

cLantcknya juga ada di Stkitﬂl‘nyﬂ. Entah ada di mana
antex- _ .
ckarang, tapi mereka pasti scdang mcnympkan rencana. Kete-
seK ‘

gan baru muncul pekat. Ini tidak akan semudah sebe-
gan

lumnya. Mereka harus segera mengambil serum itu.

"Segera hancurkan gemboknya, Thom!”

fokus.
Thomas mengangguk, menarik karty nama dari sakunya,

Mematahkannya. Lantas meneteskannya di gembok. Suarq

gemeretuk pelan, baja itu mulai roncok dilahap ¢
Sejenak, berkelontangan jatuh,

Kiko berusaha

airan keras.
White mcnclorong pintu besi
tersebut. Ruangan 6 x 6 meter jty akhirnya terlihat. Dengan

rak-rak panjang, Benda-benda bertumpuk di aras rak.
"Bujang, kami telah masulk ke gudang.” Kiko mel
Tidak ada jawaban, Bujang sedang 'sibuk’
"Segera cari botol-botol jty!” Thom

Yang lain bcrgcgas masuk, mulai
Kembali ke meja 12,

.'IPOI'.

as berseru,

mencari.,

"Ayolah, Bujang, kenapa w

ajahmu serius sekali? Aku dnmng
untuk makan malam

bersama adikku tercinta, ..’
nepuk-nepuk bahy Bujang di dekatny

Maria dj Sampingnya, "Juga makan malam bersama tunangan

kau aria Qrers. Sunggnh aku ikut
jodohan kalian. .

dan aky juga sai

" Diego me-
a, lantas menoleh ke
: bahagia dengan per-
o Sayangnya, Natascha memiliki rencana lain,
na. Merusak pernikahan kalian. Tapi sumpah,
Nona Maria, aku sekarang merestui kalian.”

"Aky akan membunuhmu, Diego.” Maria menggeram.

"Astaga, Nona Maria, kenapa wajahmu  terlihat marah

’Jfrmmm,
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sekali. Apa salahku? Itu semua hanya bisnis. Jangan
hati. Kristney Otets juga membunuh banyak, tefmasuklambﬂ
Ul'ang

rua Natascha, saat membangun kerajaan Bratva. K
+ Nau sudy}

menjadi kepal
tahu kapan berper

orang tua itu, dia sud
benar-benar nyaris menarik pistolnya, tersingg
ung

Otets dihina—jika tidak karena undang.

a Keluarga yang sah sekarang, kau seharus
ang, kapan harus berdamai. Lupakan :}:a
aja

.’lh 'kcdﬂlllw:‘rs:]: di:‘{ sudah mati ¢

Pyotr
mendengar Kristney
an kembali hcrtcpul-: ran

maju ke pndium, hend

am berusaha mcngcnd
asih tenang, dia juga harus tenang

ikut bertepuk tangan, ber-

"Longue vie a la France!

gan, Presiden Perancis di depan sana
ak mcnyampniknn sambutan. Pyotr

mengger alikan emosi. Jika Si Babi
Hutan dan Nona Maria m
"Bravo! Bravo!” Diego scjcn:lk

seru-seru scpcrri undangan lain.

Longue vie @ la France!” Hingga tepu

1n kembali duduk dengan tenang, siap meny
ukan di sini, Diego?” Bujang

k tangan mereda, undang-
imak pidato.
mendesis,

"Apa yang kau lak

bertanya lagi.
"Ah, hermano, buat apa kau bertanya sesuatu, yang kau

sendiri sudah tahu jawabannya, bukan?” Diego mengangkat
bahu, lantas menunjuk kursi Zaman, Dan kau pengacara dari
Thompson & Co, bukankah standar integritas kalian sangat
tinggi. Kau seharusnya juga memberitahuku tentang wasiat
irn. Aku juga berhak atas separuh warisan dari bapakku
Samad.’ ;

bak siap2

7 aman menelan ludah. Dari tadi dia bisa men€
yang datang. Tapi kehadiran Diego b
midasi. Dia baru tahu jika reputasi Diego bu
song. Pantas saja White, bahkan Bujang sendiri,

enar-benar mengl
kan omong ko-
enggan mem

ntl-



kannya. Dia datang penuh percaya diri. Bukan karena
bicar i

_—tapi karena
ek ngecewakan, Pengacara dari London. Kenapa
"Ini sangat meng

dia tahu persis betapa kuat dirinya.

au cidak menghubungiku, heh? Bukankah pengacara
Thompson & Co adalah pendekar-pendekar hukum terbaik?”

7aman masih terdiam. Dia sebenarnya sudah berusaha
menghubungi—

"Tapi baiklah, aku tidak akan menyalahkanmu, Pengacara.
Mungkin ini juga karena salah adikku.... Kami memang tidak
cocok saat membicarakan keluarga kami.... Begitulah..., Aku
baru tahu tentang wasiat itu saat anak buahku melapor ten-
tang kejadian di toko barang antik. Beruntung nenek tua itu
punya CCTV di tokonya, rekaman memperlihatkan alamat
yang ada di buku tua itu, sebelum kau robek. Aku segera
mendatangi rumah ilmuwan gila icu di Berlin. Bertemu de-
ngan Ulrich, yang beberapa jam sebelumnya menerima kalian.
Aku suka dengan dokter itu, dia tidak basa-basi, bercerita
semuanya. Tidak perlu dipaksa, tidak perlu diancam.

"Dan di sinilah kita semua. Berkumpul. Dengan bahagia....
Mengejutkan sekali, ternyata bapak kita memiliki warisan,
Bujang” Diego tertawa pelan, menepuk-nepuk lagi bahu
Bujaﬂg, seolah dia benar-benar riang bertemu adiknya.

Sementara di podium, Presiden Perancis masih memberikan
sambutan,

"Kau seharusnya menghubungiku segera, Bujang. Dan kita
bersama~sama bisa mencarinya. Ini persoalan yang sangat
benting. Warisan bapak kita. Lihat, aku bahkan mcnghcntik-;m
kudeta Hong Kong. Membiarkan cucu Master Dragon itu

mere“gﬂk'rengek saat kutinggal. Aku selalu mcngutamnkzm
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keluarga, hermano. Tapi kau malah melakuka
Memilih dibantu Cucu Bushi inir itu, sl
, u Bushi, marinir itu, juga konsultay, ; ;
' Diego menoleh, dia melihat ke meja 28 o
baris, melambaikan tangan kepada Salongay;ng
Junior yang duduk di sana, "Aku lupa jika di sini juga :{n
d

Penembak Pistol dari Tondo, bersama muridnya yang pendia
m
Bujang. Kau memilih mereka membantu-

"Ah iya,

terpisah dua

itu. Ini mcngcsalkan,

mu, melupakan kakakmu.”
Salonga hanya diam di sana. Juga Junior. Dengan wajah

tegang Meskipun belum terjadi apa-apa, dari pengalamannya,
tahu persis, hanya soal waktu keributan besar akan

Salonga

meletus di museum itu.
"Jika kau memintaku membantumt, kau tidak perlu repot

im-mu ke gudang khusus itu, Bujang.

Membuang waktu.” Diego kembali
h suka

adiknya, "Ah, aku paham, kalian memang lebi
agar dunia shadow economy tetap tidak

Kabar baiknya, aku bukan anggotd

nnya dengan caraku

diam-diam mengirim t
[tu terlalu bertele-tele.

menatap
diam-diam, membaur,

diketahui orang banyak.
shadow economy, jadi aku bisa melakuka

sendiri, hermano.

"Apa yang sedang kau r Bujang menatap-

encanakan, Diego 2"

nya tajam.
"Membantumu men ambil war
g

isan bapak kita, apa lagi:’"
anan Diego terangkat di atas meja. Lima jari.
bukan?” Dia menatap Pyotr,
sanku bagaimand
can ini. Menga”

a, Aku justrd

Tangan k
"Kalian mcnghindari keributan,

er, "Aku tidak. Bukan uru

akan menutupi keribu

rang-ngarang cerita untuk media. Terserah saj

dan tiga Brigadi

cara kalian besok lusa

menyukai keributan. Itu selalu seru.”



Lima.... Empat...”” Diego mulai berhitung mundur,
"Timae...
er satu jarinya ditekuk.
P Wajah Pyotr dan tiga Brigadier tegang. Apa maksudnya?
"Apa yang terjadi di sana, Bujang?” Kiko bicarq
kﬂmunikﬂ.Si.

Gerakan Yuki di dalam gudang khusus juga terhenti, kalj-

mat Bujang barusan terdengar sangat nien
yang hendak dilakukan Diego? Apa renca
"Bujang, kau masih di aula,

sana?’ Yuki ikut bertanya.

satu
lewat alat

gkhawatirkan, Apa

nanya?

bukan? Apa yang terjadi di

Bujang tidak sempar menjawabnya,
"Fokus temukan kotak den
Kiko" Thomas bersery. Dia
rak, berusaha mencari,
Kembali ke meja 12,
"Tiga.... Dua...” Die
Wajah Bujang da

n Maria tegang. Ini tidak main-majn.
"Satu.... BOOMY”

gan isi botol-botol ity, Yuki,
dan White masih menyisir setiap

g0 terus menghitun

museum. Debu mengepul,
353p hitam pekar menyergap. Ker

Pasukan Péngamanan betlarian,
terdepan, Pisol dan senjata t
tertahan, Jeritan

Saat ledakan
bawa, meja. Jug
Pihan bend, yan

ibutan besar menjalar cepat.
berusaha melindungi meja
eracung. Teriakan-teriakan
Jeritan histeris, Kursi-kursi terpelanting,

itu terdengar, Bujang refleks merunduk dj
a Maria dan yang lain, Berlindung dari ser-
g terlempar,



ey

Dan saat efek ledakan berkurang, saat Bujang berg;,.
meriksa, Diego sudah tidak ada lagi di klll‘Sinya_ Len: m::i.
I-lp 1

antara kepulan debu dan asap.

* %k Kk

Tidak ada wakeu untuk berhitung dengan cermat, dia hapy,
segera beraksi, mengandalkan insting. Bujang meraih tangan
Maria, membantunya berdiri.

"Kau baik-baik saja, Maria?”

Maria mengangguk, "Di mana bajingan itu?”

"Ikuti aku, Maria, Zaman, Pyotr!” Bujang berseru, berlarian
membelah kekacauan. Meja-meja rebah jimpah, piring, gelas
betjatuhan. Makanan tumpah di lantai. Undangan berlarian
keluar.

Maria, Zaman, Pyotr, dan tiga Brigadier Bratva segera
menyusul Bujang. Dari meja 28, Tuan Salonga dan Junior juga
berlarian menuju titik pintu yang sama. Tempat Yuki dan

Kiko keluar sebelumnya.

Apa pun rencana Diego, dia pasti menuju gudang khusus
itu. Dia mengincar serum.

"Yuki, Kiko, kalian baik-baik saja?” Bujang bertanya, sambil
terus berlari. Saat dentuman di aula, Bujang juga mendengar
dentuman lain dari alat komunikasi.

"Yuki, Kiko?”

Tidak ada jawaban.

"Thomas, White? Kalian baik-baik saja?”

Juga tidak ada jawaban. Apa yang terjadi di gudang itu?
Apakah anak buah Diego juga meledakkan bom di sana?

i )



P

. kau jaga belakang!” Bujang berseru. Mereka telah
ﬂ]unlnr, u J

i tasi ruangan pameran yang lengang. Beberapa pegawai
melint

- an arah mereka.
berlarian melaw
Museum

Junior mengangguk, mengambil posisi paling belakang,

Di pertigaan lorong, dua petugas keamanan muncul.

"Monsicur madame, mauvaisc facon! Kalian salah jalan,
evakuasi tidak lewat sini!” Berseru—mereka mengira Bujang
dan yang lain adalah undangan yang tersesat.

"Balik arah, Bapak, Ibu. Tetap tenang, jangan panik.”

Dua petugas itu merentangkan tangan.

Bujang dan Maria tetap maju.

"Monsieur, madame, this is wrong way, go back!”

Salah satu petugas mencoba bahasa lain,
tamu ini tidak mengerti.

Buk! Tidak perlu banyak bicara lagi,
salah satunya. Buk!
dan tiga

mengira tamu-

Bujang telah meninju
Juga Maria. Dua petugas itu roboh. Pyotr
Brigadier bergegas memindahkan tubuhnya ke balik
sebuah meja. Mereka bisa melanjutkan lari. Lima puluh meter,
bertemu persimpangan.

"Ada apa, Bujang?” Maria bertanya,

Bujang mengingat-ingat blue print yang tadi sore ditun-
jukkan Si Kembar.
6 hektare,
salah

Luas area pameran museum itu lebih dari
mereka membuang wakru yang amat berharga jika
jalan. Bujang melihat sekitar, instalasi benda seni.

Sebuah pintu dengan tanda staff only terlihat di kejauhan,
"Tkuti aky!” Bujang berseru.

Rombongan itu berlarian menuju pintu di sisi kanan,

k&%
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Sementara di gud:mg khusus.
Kiko perlahan bangkit, duduk. Memeriksa. Dia baik-bajk

saja. Tidak rerluka. Tidak ada yang patah. Tapi pakaian kimo
nonya penuh debu. Telinganya sakit sekali. Apa yang fr‘:ljiadi.;

Saudara kembarnya ‘kut duduk. Menyeka rambur yang
pa benda yang menimpa tuf:ml:
Juka. Menatap Kiko di dekamya.
berantakan. Rak-rak besi bertumbangan,

Di mana Thomas dan White.
* Thomas bertanya, dia telah berdiri

di lantai, menepuk-nepuk

{enyingkirkan bebera

kotor. M
a juga adak ter

nya. Kondisiny
Menatap seKitar yang
benda-benda berserakan.

"Kalian baik-baik saja?
yang jaruh

di antara henda-benda
| berdiri.

kemejanya. Juga White, menyust

"Apa yang cerjadiz” White bertanya.

Thomas menunjuk dinding gudang. Saar mere
dadak meledak, instng

angan men
asakan ada sesuatu yang ganjil, masih sem-
' ak, ‘TIARAAP! dan mereka refleks
Jedakan terjadi- BUM! Dinding Tall

material

ka mencarl

serum 1tU, dinding ru

lainnya. Rak berjaruhan susul-menyusul. be

nya berserakan di lantal.
"Siapa yang meledakkan dinding?” Yuki bertany3

Sebagai jawabannya, dari kepul debu yang mulai red3 di

balik lubang baru di dinding rerlihar lorong Se-
museum Itu, dekar sekali de-

kenal. Dan sepertin}"-l irula
bol museun

mmmmhs.

pertinya ruangan bawah tanah
ngan catacombs Paris yang ter
rencana Diego Samad. Dia tidak memilih
dari aras, dia menyuruh antek-anteknya,
bawah. ‘

membo

mcmbobol Jewat
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_ de Paris adalah pemakaman bawah ranah yang
bcﬂ(!kisi tepat di bawah kota. lmng-lmg panjang, ruang-
4n-r0angan pemakaman. Ada sekitar enam juta isinya. Seba-
gan catacombs adalah gua-gua dan terowongan bawah ranah
lama sisa-sisa dari pertambangan batu, sebagian lagi dibuac
khusus untuk pemakaman. Panjangnya dua kilometer; entah
berapa panjang yang tidak diketahui. Lorong-lorong itu beleh
jadi menyebar di seluruh perut Kota Paris.

Salah satunya sepertinya melintas di dekat ruangan bawah
ranah museum. Entah dari mana Diego mengetahui informasi
cerscbut, tidak penting. Yang penting sekarang, mereka telah
berhasil menembus dinding, membuat jalan pintas langsung
ke gudang khusus. Libatlah di depan lubang itu, di bagian
catacombs, empat Letnan Black Widow, bersama puluhan anak
buahnya, bersiap membanyjiri gudang. Pedang-pedang terhunus.

"Yuki, Kiko, kalian baik-baik saja?” Bujang sekali lagi ber-
tanya dari ruangan di aras lewar alat komunikasi.

Kiko terbatuk.

"Kami baik-baik saja, Bujang.” Yuki menjawab.

"Apa yang terjadi di sana®

"Ada yang meledakkan dinding gudang. Dan mereka se
pertinya siap mengajak berpesta’

Bujang menggeram—cepat sckali anak buah Diego telah
uba di sana.

“Kalian mendapatkan serum wu’

‘Aku belum. Entah kalau White. dan Thomas?

'Whlir dan Thomas menggeleng

Aku.... Aku mendapatkannya Kiko terbatuk, sambal i
hopuk-nepuk kotak kayu kecil Tadi dia memang DerBias

21%



menemukannya, sempat membuka kotak ity
. T ¥ mcm. .
isinya benar. Termasuk iseng mengambil kartu pos astikan,
. . S, yang i
bisa dia baca—karena bahasanya. Saat Kiko mcnu; : kg ik
up kembg|;
ali

kotak, hendak memberi tahu yang lain, ledakan ity
‘ terjadi,

Tapi misi mereka telah selesal.

”Bag‘lls Sﬂkﬂli: K_‘ikﬂ! Ka-liaﬂ harus segera kEIHRI‘ da[‘i sana!’
na!”

"Apa yang terjadi di atas?” Yuki bertanya.

"Diego meledakkan panggung acard gala dinner.”

"Astaga!’

"Tapi itu bukan urusa
Yuki, Kiko! Amankan serum itu!’
ka hampir tiba di pintu me
a¢ rute masuk! Diego menuju ke sana!’

n kita! Segera keluar dari ruangan it
Bujang berseru, masih terus

berlarian, mere nuju lorong bawah

canah, 7 Tapi jangan lew
"Heh, jadi kami lewat mana?’
"Cari rute lain! Kalian ninja,

ar! Segera pergi sejauh

gunakan kemampuan kalian
mencari jalan kelu mungkin. Jangan
biarkan Diego mengambi

Baiklah. Kiko menyeka d
menyis
inja yang disimpan

dia selipkan di balik s

[ serum!”
ahi yang dipenuhi

akan pakai:m ninj
di balik kimono.

abuk. Yuki

debu, dia mulai
melepas kimononya, 1 hitam-hitam.
Juga memakai sepatu 1
Terakhir, kotak kayu kecil itu
mononya.

22" White bertanya.

g seringgi dua meter
a itu jalur ters

juga melepas ki
"Kita lewat man

‘Thomas menunjuk luban
er di depan mereka. Hany

combs Paris. Yang persis saar
banjiri gudang.

dan lebar sati
isa, lewat

sctengah met
Thomas

lorongflorong cata

menun_iuk, puluh:m Black Widow mulai mem

RAN
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ok ada waktu untuk berpikir, Thomas maju lebih duly.
a4
TlMcf':kﬂ harus memanfaatkan momentum jika ingin lolos,

quukan di depan masih mencari posisi lawan dj antara
gaal pe

kepul debu. Saat itulah momen terbaik menerobos lubang ini,

BUK! BUK! Tinju "Thomas buas menyambar, Dua Black
Widow tersungkur, shashka bcrkciontangan jatuh.

"ITU MEREKA!" Seru salah satu Black Widow.

BUK! Thomas menghajarnya, teriakannya terputus,

"DI MANAZ!" Seru Black Widow lain, menoleh ke sana-
kemari,

Justru lawan mereka datang merangsek. Yuki maju cepat,

Melenting di langit-langit ruangan, lantas meluncur
tamkan kakinya ke bawah, PLAK! PLAK!
Black Widow,

menghan-
Mengenai kepala
tersungkur berjatuhan. Disusul Kiko yang ber-
teriak, tubuhnya seperti menghilang, hanya menyisakan ba-
yangan hitam, PLAK! PLAK! Tangan Kiko melumpuhkan
Black Widow yang berdiri di depan lubang. Juga White, dia
menyambar sembarang benda di lantai,
1tu,

PRANG! PRANG! White menghantamkan benda di ta-

ngannya.

ikut menerobos lubang

Barisan Black Widow mulai tersibak, tidak menduga justru
mereka yang diserang lebih dulu, Thomas dan yang lain sema-

kin mendekari lubang, Kepul debu semakin menipis membuat
arena pertarungan lebih jelas.

"'DERZHI IKH, MUDAAAK! Letnan Black Widow
berseru! Menyabetkan pedang, menghalau Thomas mundur.

Thomas merunduk. Kakinya lincah bergerak, fnatwark' yang
terlatih, dia tidak akan mundur, dia justru mau maju, tiba di
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sisi letnan itu. Uppercut, BUK! Menghantam telak dagn
Shashka Letnan itu terpental di udara, Kiko N r::a.
memegang gagang pedang dengan kokoh. TRANG! TRAN,
Menyabcd-cannya ke sekitar. Yuki ikut merangsek, ran gann;
bergerak cepat, PLAK! PLAK! "

PRANG! PRANG! White, dengan tubuh tingg; besarnys
ikut ‘'mengamuk’ memukulkan benda yang dia bawa. Bergy,.
mam, benda ini boleh juga. Terbuat dari tembaga kokoh, k;f
bentuk seperti wajan dengan pegangan pendek, lebarnya tidak
kurang dua jengkal. White tidak tahu jika sedang mengguna-
kan alat masak berusia 5.000 tahun, mahakarya saat era tem-
baga tiba. White menyukainya. Dia bisa menghantam siapq
pun yang menghalanginya.

PRANG! PRANG!

Pertahanan lubang itu terbuka.

Thomas berhasil melewari lubang di dinding. Disusul oleh
Yuki dan Kiko melompat, pasukan Black Widow terkapar
mengaduh kesakitan di lantai. Satu-dua hendak berdiri me-
nyerang. PRANG! White memukul kepalanya dengan wajan
Satu lagi masih mengoror hendak menyerang. PRANG!
White menyeringai, wajan ini mantap. Berbeda dengan wajan
miliknya di restoran Hong Kong, yang gampang rusak. Wagan
ini jangankan penyok, tergores pun cidak. Tidak salah lags

benda-benda lama memang lebih bermuru dibanding buatan

hari .
"DERZHI IKH! NE DAY IM UYTI! Letnan Black
Widow tersisa berteriak, jangan biarkan mercka lolos! Des

usaha mengejar. Bersama puluban Black Widow Lus

baru tiba di catacombs .
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dan yang lain tidak menimpali, mereka telals betrla.

Tb;,ﬁii_owﬁngan batu. Sambil menangkis serang
an Al =
- coba menghalangi.
}QTSMU[)AAAK!" Letnan Black Widow berteriak marah

lihat lawannya lolos dengan mudah, "PRESLEDOVAT
melt
[KH! | |

BUK! BUK! Thomas berlarian di lorong-lorong batu sambil
rerus meninju lawan. Satu-dua roboh, Thomas menyambar

shashka, juga peralatan lain yang dikenakan Black Widow ity
PRANG! PRANG!

nya.
Mereka berhasil lolos.
mungkin.

Langkah kaki Yuki dan Kiko yang memimpin di depan
mendadak terheng. Catacombs it pecah menj
Mereka tidak tahu ruge untuk kel

"Lurus atay belok:”

an lawan

White terus menggila dengan wajan-

Lima ratus meter berlarian secepat

adi tga jalur.
uar. Semua terlihat sama.
Yuki bertanya ke saudara kembarnya,
‘Aku tidak rahy " Kiko menggeleng. Napasnya tersengal.
"Kenapa kalian berhentiz” Thomas bertanya.
Kiko menunjuk ke depay
"Heh, bukankah
Jalan yang manga?”

"y A
Kami in;

1. Lewar mana?
kalian ninja-nya? Kalian harusnyva tahu
White bertanya.
hukan Gﬂoglt‘ f\hps. luan Marinie” Kikse
Yang tnggal klik, klik. Kami but
Hemeriksy, baru tahy m
"LL]RUUUS!T!"
Tidel

]ulu“

"k‘lmm' ” uh wakiu untuk
ana jalan yang benas

lhmnu l‘{lu‘lgl \i.i.l‘-
"‘dd “Idl\lll \\dg]

Black Widow

" S yh d - v oAb
LErUS mengejar. Seiies
1
Lﬂj'}l]}'.i_

] [
" F | { i £ ki
\!n--l- N LTl dd -

k berpibae, & b A i b
”'il'lfL..l ll!iil-‘l_h 1'&[*.0...; Wi LY R .
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"Heh, kau yakin?”
"TIDAA AK!” Thomas menimpali dari depan s,
na,

Kiko menelan ludah, tapi dia ikut mengejar Thom
Yuki, dan White. 2. Jugy

Mereka sepertinya masuk ke lorong-lorong catacombs
jarang dilewati turis, atau boleh jadi malah tidak Pei’:ng
diketahui selama ini. Thomas terus berlari, tanpa menya d:d

rsesat semakin dalam.
Berhenti!” Kiko berseru
, enam ratus meter

depan sana, lorong terlihat gelap. Tidak

lampu seperti di lorong yang biasa

jika mereka te
"Heh, Thom!

mercka berlarian, di
ada lagi instalasi lampu-
dikunjungt turis.

Thomas mengurangi kecepatan.

"Kita salah jalan, Thom!” Kiko mengomel.
"Dan kita tidak bisa masuk ke dalam sana tanpa lampu!

Gelap total. Entah apa yang ada di sana” Yuki menambahkan.

Tkut mengomcl.
"Bagaimana ini?” White bertanya, sambil menoleh ke bela-

kang. Suara reriakan Black Widow yang mengeja
tidak bisa berbalik arah, kembali ke lorong

r terdengar

mendekat. Mereka
sebelumnya.
Thomas menyerahkan tiga head lamp ke Yuki dan Kiko. Dia
hat Black

tadi sempat memikirkan kemungkinan itu, saat meli
Widow itu dilengkapi peralatan head lamp. Dia memungutnyd
dari Black Widow yang terjatuh. Pasukan itu memiliki per-
siapan lebih baik memasuki catacombs.

Kiko mendengus, menerima head lamp itu. Tku
belakang, suara-suara lantang di kejauhan. Dasar Thomas
menyebalkan. Mereka telah telanjur masuk, tidak ada ops!

¢ menoleh ke
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yang penting menjauh dan banjir puluhan Black Widow &



BAB 17

KEMBALI ke rombongan Bujang.

Mereka tertahan di belakang. Persis menuruni anak tangga,
masuk ke ruangan bawah tanah museum. Lawan telah me-

nunggu, memberikan sambutan meriah.

Trrrr tat tat tat!

Trrrr tat tat tat!

[tu bukan senapan
adalah senapan mesin,
dalam Perang Dunia II. Bisa melep
menit. Tidak akan ada yang bisa lari melewati

itu, secepat apa pun dia.

»BERLINDUUNG!" Bujang berseru,

semi otomatis AK-47 dan sejenisnya. Itu

MG 42, salah satu senjata mematikan
as seribu peluru dalam satu
peluru-peluru

bergegas kembali

mundur.

Tidak perlu disuruh, Maria yang ju
melepaskan tembakan, ikut lompat ke
Zaman, Pyotr, dan tiga Brigadier, sepersekian det
cubuhnya kembali. Salonga dan Junior ada di belakang mereka

ikut merapat.

Trerr tat tat tat!

ga melihat senjata itu
balik dinding. Jug?

ik, menarik
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!
Treee 10 4 La:k dinding-dinding, bongkahan batu bata,
pelurt mert? berai, berserakan di lantai. Debu mengepul.
erceral” 4
;2nas berkelontangan.

hujan peluru.

scmﬂflr

Timal .
Gatu memejcnak' Lawan menghentikan tembakan.
Lengang $

Meml.n ggu; mereka bisa membawa senapan mesin ke sinj?”
Z;:imt::gumamr dengan napas mendery dap jantung
detak cepat. Ini pengalaman keduanya bertarung di dunia
l:;dow economy. Level pertarungan ini lompat pesat dibanding
toko barang antik Hong Kong,
ln pertanyaan yang menarik. Bagaimana carq
senapan mesin itu satu ton lebih. Ty
saja bagi keluarga shadow economy.
Beberapa jam lalu, setiba d; Paris,

Diego segera menutup akses cata
menyingkir,

nya? Berat
Pi jawabannya sederhana

rombongan antek-antek

combs, menyuruh tyuris
bilang jika ada Pipa gas bocor, Saar petugas Kota
Paris masih bingung dengan apa yang terjadj
van hitam-hitam oy merapat, pasukan mereka diam-diam

il membawa peralatan tempur
lengkap.,

S, me-
yang sekarang mengejar  rombongan

Pacho, bcrtugas memotong siap

a pun
catacombs dari Museum,
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: o adi
troli dengan senapan mesin di atasnya, tiba g Mendor,,
1 titik

mencegat, membuat benteng pertahanan, Mencegah,
an siy

Pasukan Kartel Narkoba Mexico itu sejak
sejak ¢

t“baik

masuk ke catacombs. P2 pup

Bujang berusaha melihat situasi di lorong depan, m,
’ engimip_

Trrrr tat tat tat!

Persis melihat pergerakan, anggota El Pacho menarik p,|
tuk, senapan mesin menyalak cepat. Bujang terpaksa beric N
menarik kepalanya. Dinding di dekatnya robek, pelumgbgﬁ

jatuhan bersama bongkahan tembok.
Bujang menahan napas sejenak. Debu mengepul di dekar-

nya.
Satu menit lagi hujan peluru.
Lengang. Lawan menghentikan lagi tembakan.
"Biarkan kami mencobanya, Si Babi Hutan!” Salah satu
Brigadier bicara, dua rekannya mengangguk mantap.

Itu ide buruk.

Salah satu di antara mereka,
Bujang atau Maria, lompat
DOR! DOR! Melepas tem-
lain, DOR! DOR! Menem-

esin. Tapi itu

Bujang menggeleng.
Tapi Brigadier itu tidak takut.
tanpa perlu menunggu izin dari
dengan gagah ke tengah ldrong,
bakan pistol. Juga rekannya yang

baki posisi lawan yang memegang senapan m
sia-sia. Pistol bukan lawan setara MG 42. Tembakan mereka

juga tidak akurar.
Trrer tat tat tat!

Trerr tat tac tac!
Ratusan pcluru terbang mentijt

1 ]]'lt.'l-(.hl\-;lr St‘(t’}"-” _1}\.1 Plln.

mbali ke posisinyd

dua Brigadier itu hendak berlindung ke
'l'cr:iuu‘s:kl“'-

cerlambat, tubuh mereka ditembus cimah panas.

| 2]
| 2]
-



Trrer tat tat tat! ) - |
cacah oleh peluru-peluru berikutnya, seperti aging sapj
ch{i;:bﬁk—mb‘ak' Lantas terkapar di langaj bersama
ang dir

Eﬂnangan darah merah.

Lengang sejenak.

Maria menahan napas. Juga Zaman, [ty
mengenaskan. Brigadier satunya hendak K
lik, membalaskan' kematian, Bujang mence
nya. Jangan bodoh! Mendesis. Pyotr
Brigadiernya.

Masih lengang lagi sejenak.

Situasi mereka rumir, Bujang men
mesin persis menunggu dj

Pemandangan yang

alap menyerang ba-
ngkeram kerah baju-
ikut menahan gerakan

ggeram. Dengan senapan
tengah lorong, mereks tidak bisa
n jika mereka membawa AK-47,
AWan yang siap menghujani 1,000
Peluru per menje. Karty

namanya———yang adalah shuriken—
Juga tidak berguna, Di,

buhnya sebelum karey tiba,
Bagaiman, cara

Yang terjadi di sana

il mengejarnya, Thomas, White,

lawan setara Diego yang boleh jadi

) teknik mematikan milik Roh Drukpa.
Ada berap, orang lawan {j

Masih Merapat di dekar
"Bany

ak, Belasan me
QHYa

sana, heh?” Salonga bicara,
Bujang,
Megang senapan semiotomatis. [api

Saty orang yang mengendalikan senapan mesin itu,
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~ Salonga mengangguk.

n *
Berapa meter jaraknya? Posisi oran
- an
g yang memegang

senapan mesin?”
”Empat puluh, lima puluh meter”’

"Yang akurat, Bujang!”
Bujang konsentrasi, berhitung, meskipun hanya melihat

selintas saat mengintip tadi, dia bisa melakukan interpolasi

"Empat puluh enam meter,
ngah lorong. Tinggi troli, bantalan, enam puluh sentimeter”

Salonga mengangguk.
"Apa yang Tuan Salonga akan

dia mencoba tetap tenang mes
buahnya terkapar dua meter di depannya.

Salonga telah meloloskan pistolnya.
"Iru berbahaya, Tuan Salonga.” ~7aman berbicara, jangan

coba-coba terlihat oleh lawan, apalagi sampai muncul di lorong

menembak dengan pistol. Cukup dua Brigadier itu saja
bernasib buruk.
"Benar, Tuan Salonga. Izinkan
lagi.” Pyotr ikut bicara.
"Tutup mulut kalian,

aku rasa. Posisinya persis di te-

lakukan?” Maria bertanya—

kipun menyaksikan anak

aku yang mencoba sekali

heh. Aku harus konsentrasi. Salonga

mendelik.

Bujang menganggu
pertinya tahu apa yang akan
menembak yang hebat itu. Bujang
yang lain bersiap. Ini akan berlangsung cepat,

memanfaatkan momentum yang dibuat oleh Salonga.
bidik—dalam bayanga®
l;l mm{t‘l

k, menyuruh yang lain diam. Dia se¢

dilakukan oleh Salonga. Teknik

bersiap, jugd nwnyuruh
dan dia harus

Salonga mengangkat pistolnya, mem
di kepalanya. Jika kalian bisa melihatnya, seperti a¢
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di kepalanya sekarang, lorong panjang, posisi lawan dengan
it sin, posisi dia yang berlindung di balik dinding,
sgr‘mpﬂﬂ f;:at l;idikannya telah akurat, tangannya terentak ke
Sﬂj::néong' Tangan itu tidak keluar satu mjl; pun dari baljk
Z::,ding, tetap tersembunyi, DOR!

Peluru melesat dari moncong pistol, mﬂ'lﬂngkung, bagai me-
lawan semua rumus fisika,

bergerak berbelok melewati dinding

Al yang sempurna, lantas sekejap! ZAp! Dahi

pasukan kartel Meksiko yang memegang senapan mesin telah
ditembus timah panas.

dalam lengkung

"Sekarang, Bujang!” Salonga bersery,

"SERBUUY Bujang tidak perlu diteriaki
ngannya gesit mengambil karey
lemparkannya ke depan.

Lawan masih berseru-sery kaget melihat rekannya tersung-
kur. Belum sempat men 1l al;

senapan mesin, juga belum

dua kali, dua ta-

DOR| DOR! Dua
"embaki dengan AR
P El“m*]uga Pyotr da

Pasukan karte] lain yang hendak me-
47 tersungkur dengan dahi ditembus
n Brigadier tersisa. DOR! DOR! DOR!

" Pyotr berteriak.
Yang teryg lari Secepat yang dia bisa, juga Maria di sebe-
lah“}’% Mmenyusul Zaman dan Junior, Mereka harus mengha-

1 secepyy mungkin ‘benteng’ tersebut, saat lawan mereka
Masih ter:kejut, sebelum melakukan konsolidasi.
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Zap! Zap! Shuriken berbentuk kartu nama j
beterbangan menembus kening lawan. DOR! D Oerm teryg
mengosongkan magasin pistol. DOR! DOR! Juga P Salong,
Brigadier menghabisi siapa pun yang muncul di ujun}'oltr dan
Lima belas detik, mereka berhasil tiba di tengah lorogn o

Tapi situasi mereka masih genting. 4

ung lorong, dari ruangan satunya, puluhan pasuka
n
rena mendengar teriakan-

Di uj
kartel Meksiko berlarian masuk, ka

teriakan lawannya. Terkejut menyaksikan benteng mereka

telah runtuh.
»PUTAA! Habisi mereka!”
"TEMBAAAK!’
Puluhan senapan
kehabisan kartu nama,

cidak ada lagispeluru tersisa
dan tidak ada tempa

cung. Bujang sudah
juga Salonga, Pyotr, dan Brigadier,
di pistolnya. Mereka tidak bisa
¢ bersembunyi. Terjebak di

semiotomatis tera

lari mundut,

tengah lorong.

Tapi Bujang cahu persis mereka akan
yang sedang dilakukan Maria dan Junior saa
menghabisi 'benteng’ di lorong itu, Maria fokus pada senapan
mesin lawan yang sekarang tidak bertuan. Dan Junior tahu

ah lorong Junior

apa yang harus dia lakukan. Tiba di teng
‘Lawa oleh kartel Mek-

gkin memutar eroli yang dib

berhasil. Dia tahu apa

¢ mereka berlarian

secepat mun
itu. Berputar 180 derajat.
Maria telah siap ™

balaskan kematian

siko

lorong seberang,

Berteriak marah. Mem
Trrrr tat tat tat!
Trrrr tat tat tat!
Bagai hujan, peluru menyir

€n

dua Brigacliernyﬁ~

H - Ild
am Pasukan kartel itu. Bertut

228



bangan—sebelum sempat balas menembak. Salah saty anggota
pasukan kartel itu dengan tubuh separuh roboh, jarinya tidak
sengaja menarik pelatuk AK-47, tapi laras senjatanya justry
mengarah ke teman sendiri. Trrrr tat tac ta! Dincling robek,
langit-langit runtuh. Juga rekan—rekannya yang lain,

Trrer tat tat tat!

Maria terus menghujani ujung lorong, Berapa pun pasukan
kartel yang nekat maju, ditembus peluru. Satu menit berlaly,
seribu peluru menyiram ujung lorong itu, bau mesiy tercium
pekat, debu memenuhi lorong, Maria akhirnya menghentikan

tembakan. Tidak ada lagi anggota kartel yang tersisa di sana.

Bergelimpangan di lantai,

Lengang sejenak,

Zaman menyeka dahinya, peluh bercampur debu, Ini hebat

sekali. Level pertarungan semakin tinggi, tidak pernah dia bisa
membayangkannysa,

Maria berdiri dari senapan mesin,
Mereka bisa maju sekarang, Junior
47 dati tubuh karte] Meksiko,
melakukan hal yang sama,
oleh Maria, Tuan Salonga,
"Bagaimana. .
tadi?” Zaman

Darah merah

mengambil senjata AK-
juga peralatan lain. Bujang
sambil melangkah maju. Disusul
Pyotr, dan Brigadier.

. Bagaimana Tuan Salonga melakukan itu
bertanya, dia juga telah membawa AK-47,

menggenangi lantai. Itu pemandangan yang me-
hgenaskan—entah bagaimana nanti

P yang terjadi,
kan magj 4 sini.

menjelaskannya ke publik
Kenapa ada puluhan anggota kartel ditemu-

" i " 1elik
Bagaimana apanya, heh?” Salonga mendelik.
" 1
Membuar peluru melengkung?
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Maria juga menatap Salonga. Tertarik. Dia memang belum

pernah menyaksikannya.

"[atihan.” Salonga menjawa
7aman terdiam. Sesederhana itu? Kemudian mengangguk

cen sekali, saat peluru bisa ditembakkan me-
u kali latihan yang harus dilakukan

nya. Boleh jadi itu puluhan tahun.

- pendek, terus melangkah.

pelan. Itu tadi ke
lengkung. Entah berapa rib

oleh Salonga dengan pistol
"Kita harus bergegas!” Bujang menginga

cmpartahankan tabung

tkan. Mereka harus

membantu rombongan Thomas m

serum di depan sana.



BAB 18

KEMBALI ke rnmbongan Thomas.
Delapan rarys meter

ntai berair.
"Ke mana kigy sekamng:’"
Para Pengejar tertin
"Tidak tahu
Thnmas men

setelah beg]

White bcrt;my‘:l- Berhenn wejenak
geal di bclakang.

» fanya Kiko dan Yuki

ggeleng, ikue berhenti, berus
ari,

Mereka ninjanya.”

aha mengacue Napas

' hanya refleks, Kiko. Mereka hampi

© Thomas mengelap dahi, "Aku kire
et lupyg Harusaya radi kau keberatan

Aku sudal, keberatan, THOMAS! Taps ks
"Sclurusnya kau

|Ilﬁli“w

k‘ji-‘li L’.‘-‘

L;...‘}mn. vl b

Il"l‘lh Lt'lh-ﬂll‘; Lr.t\u.u.uu.u Aok
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"Jadi sekarang salahku, Thom? Salah aku semua?” Kiko

_melotot, kesal.

Thomas menelan ludah. Sepertinya dia salah ngomong,

"Ke mana kita sekarang heh?” White menyergah. Mak.
sudnya, berhenti bertengkar, segera putuskan mau ke mana,
pengejar itu semakin mendekat, suara mereka sayup-sa-

terdengar berisik di belakang sana. Juga cahaya dari head
terlihat seperti titik-titik kecil di kejauhan.

Para

mp
lamp mereka,
Kiko mengangkat bahu. Terserah mau yang mana.

Yuki mencoba mencari tahu, menyinari dinding batu. Tidak
ada petunjuk. Mencoba merasakan aliran udara. Mencium
aroma. Sesuatu, yang bisa dijadikan petunjuk. Tetap buntu.
Pengejar itu semakin dekat. Waktu mereka terbatas.

"Lurus!” Thomas akhirnya memutuskan.

Mereka kembali lari, berharap di ujung sana, ada pintu
keluar, dan mereka muncul di permukaan Kota Paris. Tanpa
menyadari, jika mereka justru menuju bagian catacombs paling
dalam, rumit, berbelok-belok, bagai labirin, yang mudah sekali
menyesatkan siapa pun. Dan lawan jauh lebih diuntungkan,
karena Black Widow memiliki informasi lorong-lorong itu.

Delapan ratus meter berlarian nonstop. Langkah Yuki dan
Kiko terhenti.

"Ada apa?” White bertanya.

"Kita kembali ke jalur semula.” Wajah Kiko serius—ditimpa
cahaya head lamp.

:Bagaimana kau rahu, semua dinding ini sama kan?”

p :i: ?Eenmberikar.l tanda, Marinir,” Kiko menunjuk gumt.uT
gan cahaya head lamp, dia memang menggores di

dinding ¢
g tertenty dcngﬂn shashka sambil berlarian.



White terdiam. Thomas mengusap dahinya lagi. Peluh me-
agucur deras.

S para pengejar terdengar semakin lantang. Sepertinya
Kiko benar, mereka bukannya menjauh, malah kembali ke rure
sehelumnya. Entah bagaimana, tanpa disadari lorong-iorong
catacombs ini sepert berpurar di situ-siry saja.

"SVOLOCH! Iru mereka!” Pasukan Black W
melihat cahaya head lamp mereka.

'KEJAAAR!"

Cahaya dari head lamp
lorong di belakang.

“Ini semua salahmy, Thom!”
larian menjauh,

Thomas tdak menim

"Sok tahu!” Kiko me

Thomas tetap diam.

‘idow telah

Black Widow terlihas menyiram
Kiko berseru—kembal; ber-

pali, ikur berlari. Juga Yuki dan Whie,

ngomel.

Seratus meter, masalah mereka berrambah rumit. Mereka
b2 di ruangan Jyas, seperti aula, 10 x 10 meter, den
erowongan dj dinding-dmdingn}'a. Persis mereka
sana, bukan hanya dar belakang
Juga dari dya terowongan lain, [

kelompok menjadi tiga,

gan tga
masuk ke
Para pengejar menyusul, tapi

AWan ternyata telah memecah

SeNngaja menggiring mereka di sana.
Tidak ad, tempar kabur lagi. Semua terowongan telah di-
kunci

Clhaya head hzmp dari Black Widow berebutan mendekar

setiap terowongan. Tidak
Mereka terkcpung.

Thomas menghela napas.
Thonmgs, batal. Sicuasi

ada tempat melarikan din,

1
Nasib. Kiko hendak mengomeh

mereka berbahaya. Si Kembar segera

233



_'i

bersiaga. White mengangkat wajan berusia 5.000 ealin

masang kuda-kuda kokoh. Tidak ada pilihan, mereka ;1:_;
bertarung habis-habisan di ruangan catacombs itu, menghadp;
puluhan anggota Black Widow yang terlihat marah, 4

Tiga puluh detik, cepat sekali ruangan catacombs ity dipe-
nuhi oleh lawan. Masuk dari tiga mulut terowongan sekaligys,
Ketegangan menggantung di langit-langitnya. Entah ada be.
rapa banyak Black Widow yang mengepung. Empat puluh,
lima pulub. Shashka, pedang khas Rusia teracung. Black
Widow menggeram, berseru-seru, "HABISI MEREKA!" "JA-
NGAN KASIH AMPUN!" Satu-dua memukul-mukul din-
ding dengan pedang, untuk mengintimidasi lawan. "BUNUH!
BUNUH!" Membuat bising ruangan. Cahaya head lamp
menyergap dari semua sisi.

Thomas menelan ludah, mengangkat pedangnya. Hanya soal
wakrtu pertarungan massal meletus di ruangan itu.

"Bravo, Sestra. Kalian berhasil menyudutkan mereka.”

Terdengar suara seseorang bertepuk tangan. Yang membuat
teriakan para Black Widow mereda sejenak.

Seseorang bicara, masih sambil bertepuk tangan.

Thomas dan yang lain menatap salah satu mulut terowong:-
an, sumber suara. Sejenak, orang yang bicara itu menyibak
Black Widow, maju mendekat. Mereka segera mengenalinya.
Siapa lagi kalau bukan Natascha. Belum terlihat wajahnya,
hanya sesekali ditimpa cahaya head lamp. Tinggi besar. Dengan
pedang di pinggang, Dia menatap tengah ruangan.

"Kasihan sekali, kalian seperti empat ekor tikus yang terje-
bak perangkap.’ Natascha tertawa—tepuk tangannya terhent
sejenak.



|

apa yang kita lakukan pada tikus-tikus?” Natascha
"Qestrd
ke sekelilingnya.
n 3’ "
" MASAKAN MEREKA!
JBANTAAI!
UNUH! BUNUH?"

Natascha tertawa lagi mendengar seruan-seruan Black
Widow, "Itu benat, Sestra. Tapi tahan sejenak, mari kita tun-

jukkan sedikit keramahtamahan sebelum menghabisi mereka.,
Nyalakan obor!”

Beberapa anggota Black Widow menggunakan pemantik
api, menyalakan obor-obor yang mereka bawa. Membuat
ruangan yang tadi gelap, hanya diterangi oleh cahaya head
lamp, menjadi terlihat lebih jelas. Ada puluhan obor-obor itu.
Terangkat tinggi-tinggi, Sebagian menyangkutkannya ke
ding catacombs, Mereka jelas memiliki persi

matang memasuki catacombs
wa obor-obor,

din-
apan yang sangat
itu, sampai memikirkan memba-

Thomas sekarang bisa melihat dengan jelas wajah

Natascha——yang separuhnya rusak karena bom drone milik
Yurii Kharlistoy, Bagian itu ditutupi dengan topeng separuh
Wajah. Menyisakan sebelah wajah.

Natascha maju satu langkah. Juga Black Widow lain, se-
tempak, membuat diameter kepungan menyempit.

"Halo Nona Yuki, Nona Kiko! Sebuah kehormatan—"

"Heh, aky tidak kenal kau!” Kiko memotong kalimat lawan.

Natascha menggeleng pelan, "Kau membual, Nona Kiko.
Kau kena] denganku, Bahkan kau kenal sekali dengan ke-
Kuatan Pasukan elite Black Widow. Wajahmu mengeras, tanda

:nderu, waspada.
W sedang serjys. Dengus napasmu  menderu, !



Jantungmu berdetak lebih kencang, siap bertarung, Kau kepg
' en

sekali dengan kami, bukan?”
Natascha hendak maju lagi satu langkah.
"Tetap di tempatmu, heh!” Kiko mengacungkan shashka,
"Baik.” Natascha mengangkat tangannya—dia sejak tad;
belum mencabut pedangnya, “Lihat, aku datang dengan tangan

kosong, Nona Kiko.”
"Kau memang datang dengan tangan
buahmu, lihat!” Kiko menunjuk sekeliling.
Natascha menyeringai, melambaikan tangan, menyuruh

anak buahnya menurunkan senjata sejenak. Puluhan Black

Widow menurut, pedang-pedang diturunkan.
"Aku tidak punya permusuhan dengan kalian,

Juga dengan konsultan keuangan itu, dan marinir satunya, kita

ridak ada urusan. Natascha diam sejenak, menatap satu per

satu lawannya.

"Aku hanya punya urusan den
Maria. Membalaskan dendam kesumatku. Kalian tidak.... Aku
justru menghormati kalian, sebagai petarung.... Kita bisa
menyelesaikan ini baik-baik, aku akan menunjukkan jalan

keluar dari catacombs, juga melupakan apa yang telah terjadi,

termasuk kematian saudari-saudariku di Saint Petersburg.

Nona Kiko.’

kosong. Tapi anak

Ninja-Ninja.

gan Otets, dan putrinya,

Sepanjang kau mau memenuhi permintaanku,
Natascha diam lagi sejenak, menatap Kiko.
"Gerahkan kotak berisi serum itu, Nona Kiko."
"Tidak mau.” Kiko menjawab ketus.

Natascha menghela napas. Meskipun separuhnya T
p cerlihat

1sak

ditutupi oleh topeng, wajah Natascha teta

menakutkan dengan cahaya obor di sekeliling ruangat:
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keras kepala, Nona Kiko. Kalian tidak akan me-
“Jangan : PRI ;
elawan kami sebanyak ini. Kalian kalah jumlah, Aku
nangbf;km jalan keluar. Bahkan, aku bisa menawarkan kaljan
;i;bung bersama kami. MEWlljlf.dkan cita-cita Piego Samad,
nenghabisi para perusak: penjahat, menyucikan kembali
ranan masyarakat dunia!

"Astaga? Diego bilang begitu? Kau terlaly percaya dengan-
nya. Dia penjahatnya, heh. Kau bergabung dengan tim yang
salah!

"Oh ya? Lantas kau mau bilang, keluarga shadow economy
yang bersama kalian adalah orang baiknya? Keluarga Hiro
Yamaguchi baik? Keluarga Tong baik? Aku berpuluh tahun
bergabung dengan salah saru keluarga itu, merekalah penja-
harnya, Nona Kiko! Kau mau bilang Si Babi Hutan adalah
orang baiknya?” Natascha mendengus, dia mulaj kesal.

‘Aku tahu, heh. Si Babi Hutan juga penjahat. Tapi mes-
kipun cerewet, sok bos, ngatur-ngatur, tapi Si Babi Huran
memperlakukan kami seperti sahabat. Diego memperlakukan

kau apa? Hanya pesuruhnya, anak buah, sambil ceramah
seolah sedang dalam misi mulia”

Natascha menggeram.

"HABISI SAJA MEREKA, SESTRAY"

"BENAR, SUMPAL MULUT MEREKA!"

Anggota Black Widow kembali mengangkat senjata masing-
masing, berseru-seru marah, suara pedang dihantamkan ke
dinding terdengar lantang.

"BUNUH! BUNUH! BUNUH!"

"Kau akan menyesali menolak tawaran berdamaiku, Nona

Kiko”

237




..He:h, kau sebenarnya mau bertarung atan mengely,| ol
Aku tidak akan menyerahkan botol-botol ini. Ak g fidak
certarik bergabung dengan omong kosong geng kuleis lulu:-*
Kiko balas berteriak. Sekali tidak, pokoknya tidak.

Srecet! Natascha akhirnya mencabut pedangnya.

Percuma saja percakapan ini.

"UBEY IKH!” Natascha berseru. Habisi mereka!

Seperti air bah, dari segala penjuru, puluhan Black Widow
menyerbu. Si Kembar sudah siap sejak tadi. Pedang hasil ram.
pasan mercka terhunus. Menangkis serangan. TRANG!
TRANG! Percik api menyembur. Juga Thomas, dalam perea-
rungan jarak dekat dengan pedang, dia tidak bisa mengandal
kan tinjunya, dia balas memukulkan shashbka, TRANG! Siapa
pun yang mendekat, TRANG! TRANG!

White mengatupkan rahang, rangannya memegang erac-er
wajan berusia 5.000 eahun, PRANG! PRANG! Menghantam
kan senjata andalannya, mengenai pedang, juga tubuh lawan.
PRANG! PRANG! Siapa pun yang mendekar. Wajan

sangat efekuif.
Yuki, Kiko, Thomas, dan White saling ‘beradu’ punggung,

menjaga semua sis lingkaran 360 derajat. [idak memberkan

celah lawan mendekat. Saling menutupt. Saling membantu
"MUDAAAK! Nartascha melenting ke depan, mencobd

TRANG! Kiko menangkisayd

menembus pcrtahanan.
{‘II_L_,. l R \ .“!li

Natascha menggeram, ;'-cdangm'a kembali men<
Yuki membantu saudara kembarmya. Pertahanan

cerbuka, Kiko balas menyerang Batal! Empar Black
| KA i

k".;i.l.}‘-n'.

.Il‘ jadn -

lain lebih duly mencecar mercka dengan pedaig
TRANG! Dua pedang berhasdl dicanghss Bk, SN

4 JiEus
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. TRANG! TRANG! Salah saru pedang itu tetlepas,
dleh ?’UkKl;ko menyambarnya, sekarang dia memegang dua
;P;lg' Berteriak, menghalau serangan. | |

Di belakangnya, ‘beradu’ punggung, Thomas Juga berteriak,
4ia sempat terdesak oleh enam Black Widow yang terus men-
cecarnya. Thomas meningkatkan keceparan tangan, TRANG!
TRANG! Tangan kirinya juga bergerak ke sana-kemari, BUK!
Berhasil meninju salah satu Black Widow, terdoro
belakang, menahan rel-:an-rekannya. Thomas tanpa
menyabetkan pedang. Darah segar pertama mengucur
ruangan.

Di sisi lain, PRANG! PRANG!

ng ke
ampun

di lancai

Dua pedang terpelanting
ntam wajan. PRANG!

! Disusul dua tubyh Black Widow terduduk dihan-

arinir itu meletakkan wajan
di depannysa, menjadi perisai, TRANG! TRANG! Percik api
memedihkan mar, lawan. White mendo

ndak mengejarnya
Tetap d; formasi, Marinir! Kiko meneriakinya,
White menggeram, mengangguk, kembali "berady’ pung-
gung,

Itu Pertarungan dep
S€mpatan mereka me
formag; melingkar, m,

gan intensitas tinggi, Satu-satunya ke-

nang adalah, dengan tetap membenruk

Ngan, napas menderu, peluh membanjiri
ertahan.

" Natascha berteriak lagi, dia kesal melihat
¥an masik berdiri tegak.
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Pedangnya menyambar, Yuki merunduk. Pedang i,

mengenai udara kosong. Natascha hendak menyerang |agi

PLAK! Kiko yang kesal melihatnya, melemparkan pedang d;
tangan kiri. Gagang pedang telak menghantam pipinya. Darah
merah keluar dari mulutnya.

"MUDAAAK!" Narascha membentak. Dia nekar maju,
embabi buta menebaskan pedang, tidak peduli jika itu akap
mengenai Black Widow yang lain.

TRANG! TRANG! Yuki menangkis setiap serangannya,
Dalam pertarungan jarak dekat seperti itu, dan dengan pu-
luhan orang, sebenarnya, jumlah lawan tidak relevan lagi.
Ruang pertarungan terbatas, tidak semua anggota Black
Widow bisa maju serempak. Itu yang luput dipahami oleh
Narascha. Lawan mereka lebih pintar mengamankan posisinya,
bertahan habis-habisan.

Natascha tersengal—tidak ada serangannya yang berhasil
mengenai Yuki. Sementara dua Black Widow lain tersungkur
di dekatnya. Entah terkena pedangnya, atau disambar pedang
lawan. Juga dua di depan Thomas, terkapar dengan luka besar.
Dan tiga di depan White, yang semakin menyukai wajan
tembaganya. Senjata serbaguna, bisa dipakai untuk menyerang,
juga sangat efekrif untuk bertahan. Mungkin besok-besok bisa
dia bawa pulang ke Hong Kong, juga bisa untuk memasak sea
food.

Natascha mendengus, dia menahan sejenak serangannya.
Berhitung. Juga puluhan Black Widow yang lain. Beberapa
bergegas membantu rekannya yang terluka, menarik cubuhnya

ke garis belakang,

"Kau 'ngajak : '
mau mengajak mengobrol lagi, heh?” Kiko berseru.



sKau jangan senang dulu, Nona Kiko! Kalian belum me-
ang. Kau jangan lupa, siapa yang terkurung di ruangan ini,
heh?” _

"Memang! Kalian juga belum menang, Siapa yang terkapar
Ji lantai, heh?” Kiko tidak mau kalah.

Natascha menggeram. Tapi dia tidak may menyerang sia-sia
Jagi. Menoleh, "Di mana senjata pendobrak kita?” Berseru
pada anggota Black Widow.

Kiko dan Yuki terdiam saling pandang. Senjata apa? Jika
Black Widow mendadak mengeluarkan senapan mesin, mereka
berempat tamat riwayatnya, Mereka sejak tadi
karena Black Widow yang sekarang memilih ber
pedang.

"DI MANA SENJATA PENDOBRAK KITA
membentak.

bisa bertahan,

tarung dengan

Natascha

"Sebentar lagi tiba, Sestrg Natascha!”

"PANGGIL DIA KE SINI! SEGERAA!"
Salah samy anggota

kencang.

Mereka akan mengeluarkan senjata apa?” White bertanya.

"Tidak tahu” Kiko menjawab cepat. Ketegangan di sekitar
meningka cepat.,

BRAK! BRAK!

Black Widow meniup peluit, melengking

Terdengar suara kencang di salah satu
1°f°ng~ Seperti ada sesuatu yang sedang berlarian di sana,
k"ki‘k&kinya menghantam lantai batu, terdengar.

"Itu suara apa?” White bertanya lagi.

”Heh, Marinir, mana kami tahu. Kita sama-sama tidak
tahy, berhent; bertanya tidak perlu.” Kiko menyahut ketus.

White terdiam. Dia hanya refleks bertanya.
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BRAK! BRAK! Suara itu semakin dekat,

Yuki dan Kiko bersiap. Juga Thomas, memasang kuda-ky, da
kokoh. White mengangkat wajannya tinggi-tinggi. Semog,
wajannya bisa mengatasi Jawan yang datang—apa pun iry,

BRAK! BRAK! Akhirnya ‘senjata’ itu tiba, dari salah sary
lorong, keluar seorang anggota Black Widow. Pakaiannya, tam.

pilannya sama seperti sestra atau saudarinya yang lain. Tapi dia

tinggi besar, menjulang,
'raksasa. Badannya seperti pegulat sumo, dengan lapisan lemak

cebal. Entah berapa ratus kilogram berat tubuhnya.
"DVIGAT'SYA!” Anggota Black Widow itu berteriak.

Minggiiir! Membuat saudarinya yang lain segera menyingkir

nyaris dua setengah meter. Sepert;

memberikan jalan.
Brak! Brak! Senjata itu tiba di tengah ruangan catacombs.
Yuki dan Kiko mendongak, juga Thomas dan White.
"Alku baru tahu ada perempuan sebesar ini?” White yang
terhitung paling besar di antara mereka ikut mendongak. Sam-

bil menatap wajan—kecil sekali dibanding tangan lawan.

”Siapa dia?” Yuki mendesis.
Natascha tertawa, "Dia adalah Gigant Black Widow. Rak-

sasa pendobrak! Tidak ada pintu yang bisa menahannya.

Tidak ada benteng yang bisa bertahan di depannya.”

ya serius. Kiko memegang shashka lebih erat.

Ini sepertin
llgﬂllr

"TY! KAU!” 'Raksasa’ itu terus maju, menyibak kepu

telunjuk tangan kanannya rerarah ke Thomas. Terlihat marah.

"Heh, kenapa dia menunjuk kau, Thomas?” White bertanya.

Thomas menelan ludah.

"KAU! 'Raksasa’ itu sekali lagi berteriak, ludahny

a muil-

crat,

W Eal
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"Scpi‘m'n}
noleh, “Kau kenal dia®”
Kau pernah membuatnya kesal, Thom?” Kiko tkut ber

1 dia marah sekali dengan kau, Thom.” Yuki me-

tanya.
Thomas terdiam. Teringat pertarungan di Saint Petersburg,

4i lorong-lorong kastil milik Kristney Otets beberapa bulan
lJu. Dia sempat menghadapi anggota Black Widow seperts
ini. Bedanya yang ini jauh lebih besar.

"KAU MEMBUNUH ADIKKU, MUDAAK!

"Astaga? Itu seriusan?” White berseru.

Thomas bergegas menggeleng, "Bukan aku. Junior yang me
lakukannya. Junior melakukan hal bodoh. Aku sudah berusaha
mencegahnya.” Saat pertarungan itu, Thomas memang berta
rung tinju dengan lawannya. Tiba-tiba Junior melepas tem
bakan AK-47. Iru melanggar kehormatan bertarung Nasub
Sekarang dia yang kena getahnya.

UBEY IKH, SESTRA GIGANT!" Natascha berseru
pada 'pc‘ndnhrakm'a'.

BRAK! BRAK! Lanra bergetar saar raksasa sumo iy ma
J. Dia tidak peduli dengan reknik. Dia juga ndak memes
lukan senjara, Tinjunya adalah senjata terbak. Dan subuhays
Yang besar, dengan lipatan lemak yang tebal, adalsh pertaias

an terh dikn)- 2



BAB 19

KEMBALI ke rombongan Bujang di belakang.
Mereka maju setelah berhasil membersihkan pasukan kartel

Meksiko, berlarian menuju ruangan bawah tanah museum.

"Yuki, Kiko, di mana posisi kalian?” Bujang bertanya lewat
alat komunikasi. |

"Masih di dalam catacombs” Kiko menjawab.

"Kalian baik-baik saja?”

"Buruk! Kami dikepung oleh Black Widow, dan sekarang
ada raksasa yang datang” Deru napas Kiko terdengar di alat
komunikasi. Suara teriakan-teriakan Black Widow juga ter-
dengar di latar.

"Raksasa?” Dahi Bujang terlipat.

"Aku tidak bisa menjelaskannya sekarang. Kami sedang
bertarung. AWAAS—" Kiko berseru.

Komunikasi terputus.

"Bagaimana dengan mereka?” Maria yang berlari di sebelah
Bujang bertanya.

‘Kiko bilang mereka dikepung oleh Black Widow, dan
sekarang ada raksasa yang datang.”
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. ia berubah, "Kita harus bergegas. Aku tahy siapa
WE‘J‘l‘h Mand Kiko. Ada dua kakak-beradik di Black Widow
yang dlmakisll:ki postur seperti raksasa. Adiknya bernama
Ya;gsniziewas di Saint Petersburg. Tru kakaknya, Roza, ke-
Eu:;mn}'a lebih menakutkan.”

Bujang mengangguk, mempercepat lari, Mereka akhirnya
iba di gudang khusus, yang hancur lebur, rak-rak terbalik,
benda-benda berserakan, dengan beberapa Black Widow ter-
kapar di lubang dinding yang diledakkan setengah jam lalu,

lantai catacombs terlihat jelas,

"Tkuti aku!” Bujang berseru, kembal;
Maria, Zaman, Pyotr,
belakang,

berlari. Disusul oleh
Brigadier, Salonga, dan Junior paling

k%

Kembal;

ke ruangan catacombs.

"AWASS Kiko berseru.
Gigant Black Widow yang bernama Roza ity maju sambil

Yuki menyabetkan pedang, plak! Yuki berseru. Pe-
Ngya memby], Seperti mengenai karet tebal. Entah ba

Mang “ranya, lapisan lemak di tubuh Black Widow

ity tidal mudah dijyig pedang biasa.
Kiko ¢;

Berhags;) m

meninju !

gai-

raksasa

1 T
SaMping, mencoba menusukkan pedangnya, zap!
engenai lengan lawan, tapi hanya bisa menembus

entl. Dan lawan tidak peduli, dia tidak merasa sakic,
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shashka itu seolah pisau kecil. Dan saat Kiko Juga bergep,
kaget, tinju lawan telah tiba. Kiko dan Yuki bergegas lompa
ke atas menghindar, melenting, teknik ninja,

Thomas tidak sempat. Kakinya berusaha bergerak, terfap,.
bat, BUK! Telak sekali tinju besar Roza mengenai tubuhnya,
Pedang di tangan Thomas terlepas jatuh, tubuhnya terpental
menuju Black Widow yang mengepung—yang segera menying.
kir, membiarkan Thomas terpelanting menabrak dinding batu,
BRAK! Tertahan di sana.

Roza tidak berhenti '"MUDAAAK! dia berteriak lagi,
membuat ruangan itu pekak, [udah muncrat dari mulutnya,
tinju kirinya yang sekarang melesat. Yuki dan Kiko kembali
gesit melompat, menghindar. White berseru tertahan, tinju itu
menyasar tubuhnya. Tidak sempat lari dan juga tidak bisa
melompat seperti ninja, White bergegas memasang wajan
berusia 5.000 tahun, mencoba menahan serangan lawan. BUK!
Tinju itu mengenai wajan, lantas terdorong ke belakang, tubuh
White terpelanting, menyusul Thomas, BRAK! Menghantam
dinding batu.

Cepat sekali, hanya butuh hitungan detik, formasi 'beradu’
punggung mereka hancur. Black Widow berseru-seru senang.
"MOLODTSOM, ROZA! MOLODTSOMY!’

Dan Roza belum berhenti, brak! Brak! Kakinya melangkah,
membuat lantai bergerar, mengejar Thomas—sepertinya dia
kesal sekali melihat konsultan keuangan icu.

Thomas menahan napas, berusaha berdiri—tubuhnya rerasd
remuk barusan. Dia harus bersiap, secepatnya, memasang
kuda-kuda sekokoh mungkin. Tangan kanan Roza cerangkat,

meninju. Kali ini Thomas bisa menghindar lebih dulu, me
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Lembali melepas tpunya,
'y ¥
Thomas (erus menghindar, mengevabloan seluealy kenam
i Wb [ \,
an foanverk-nya, BRAKT BRARD T fon teron lpae, e
}\li 1
pat dinding, Tantar BRAKY Mengenal Black Widow lain
e

yang bergepas me ”"-”‘}".1'-”- Meveloa cah, l;IHH.lII cobia-caly

berdint i depan Roza yang mengamule,

Sementara White bevdinn, menyeloa mnlug yang berdaraly

Meskipun dia berhasil menalian tnju lawan dengan wajan,

mbubnya tetap tevasa sakic, Melibat Thomas terdesal

L '-' ‘|l-l. i1
gera membantu, White Berlarian mendel W bevteriale, Lintas
memukulkan sekencang munglan wajan o ke lawan,

Klang! Suara benda membal terdengar,
Ast agal White termy, anpu, g sepertr memuloal loaver el

Jangankan  membua lawan tersunglour, justn dia yang ter

'I“]‘“““}‘ ke belak, ang, Dan Roza bertertak, membalik badan

nya,
KAAAUT DASAR KU'TU BUSUK Y
Brak! Brak! Kaki Roza mengejar, White Iu'l'}'."}'.-lu leabig
uga Black Widow lain,
hancam, tbuly Whige,
|1u|u N menginear (e
-.Ln‘mp memly;

l"lw am e g

Tinju Roza melesar hendalk meng,
Lamac viwayatnya il tinju ion berhanil
nploule belak, angnyac Hhoman lebih dulu
it Whice, Diatahu, percuma memukul tubulh

- pukulan biasa, lemak tebal it terlalu kuat,
Maka Thomas mengait kald Roza,
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Raksasa setinggi dua setengah meter itu kehilangan kendal;
BRUK! Dia terjatuh berdebam di lantai. Tinjunya tidak bﬂ:

hasil menggapai White.
Kiko dan Yuki menyambar shashka di lantai, melenting

hendak menyerang Roza yang masih tersungkur.
"Lawanmu di sini, Nona Kiko!” Natascha lebih dulu majy,

menghunus pedangnya. Juga Black Widow yang lain. Me-
motong gerakan Si Kembar.

TRANG! TRANG!
Dua front pertempuran terbentuk di ruangan 10 x 10 meter

itn. Kiko dan Yuki melawan Natascha dan Black Widow lain.
Thomas dan White berusaha menahan amukan Roza.

"MUDAAAK!” Roza telah berdiri, menepuk-nepuk pakai-
annya yang kotor terkena lantai. Dia menatap Thomas dengan
buas, seolah hendak menelan lawan bular-bulat.

Thomas memasang kuda-kuda, merapat ke dinding. Juga
White, bergabung bersamanya, mengangkat wajan tembaga.
Beberapa Black Widow lain ikut mengepung, tapi mereka
cidak ikut menyerang, membiarkan Roza menghabisi lawannya

"AKU AKAN MEMBUNUH KALIAN!" Roza berderap
maju.

Thomas telah siap. Saamya dia menaikkan level perrarung
an. Konsentras:.

Brak! Brak! Roza rtiba, tinjunya melesat
menghindar, gerakannya lebih cepar, luput. BRAK! F
nya bergerak lincah, kin, kanan, kiri lag: BRAK! BRAK! Lha

anju Roza meleser. Kanan lags, WU T! Ly Roza mengend

[homas

bl b Uik

udara kosong. Dan pertahanannya terbuka celah *uiuhuu"

lawan terlihat, karena Roza udak memiliki kecepatan



-

RANKU, HEH!" Thomas berteriak, dia mengincar
FGIl.Jl Kakinya bergerak maju, tap, tap, tiba dj depan
cab l]r:-.tas melepas tinju sekuat mungkin ke tubuh lawan.
laﬂBﬂG’K!
Tinju Thomas memang membal. Tapi itu tetap pukulan
jang keras, naik levelnya. Lapisan lemak tebal ity terlihat ber-

getar wbuh Roza tertahan sejenak, Juga gerakan tangannya.
!
Thomas berseru, dia belum selesai.

BUK! BUK!

Kiri, kanan, dua jab yang bisa ‘meruntuhkan’ tembok jry
menghantam lawan. Tubuh Roza terbantin

Giliran Black Widow bersery tertahan,
tidak pernah melihat ada yang bisa m
Tinju orang ini kuac sekalj,

BUK! BUK! Thomas berteriak lagi. Mencecar lawan.
JATUH, HEH”

BUK! BUK1 _
"JATUH, BEDEBAAAHY

Roza terus terbanting
mulai kehilan

g satu langkah,

tidak percaya, mereka
embuat Roza mundur.

ke belakang. Dua langkah, tubuhnya
gan keseimbangan. Berkali-kali dihantam tinju
sekuat iy, Thomas tidak berhenti. Tapi Roza tidak bodoh, dia
tidak alcap, meimbiarkan tubuhnya terus dipukuli. Tangannya
tidak bis memukul lawan, tapi kakinya bisa! Kaki kanannya
bergel‘ak, lututnya menghantam tubuh Thomas yang ter]:'llu
ok menyerang__.lupa pertahanan. Telak sekali lui:utl itu
engenai peryg Thomas, BUK! Thomas mengaduh rertahan.

Giliran tubuhnya terpelanting ke belakang.

n . . 1 ‘rbalik
['IUDAAAK!" Roza berseru, mengejarnya. Fosist e
arah,
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Tinju Roza melesat. Thomas yang masih berusaha berd,.
tidak sempat menghinclar. Menatap tinju besar berlemak iln
yang siap meremukkan kepalanya. u

KLAANG! Giliran White yang menyelamatkannya, Whje
_keras tinju Roza dengan wajan tembaganysa,

memukul keras
tinju bergeser setengah meter. BRAK! Menge-

Membuat arah

nai dinding. Lantas White bergerak cepat, lompat, menghan-
wajannya ke tubuh lawan. Kali ini dia mengincar

lebih lemah: kepala.
telak kepala Roza.

memukulnya sekali

tamkan
bagian yang mungkin
KLAANG! Wajan itu menghantam
KLAANG! White seperti mengamudk,

lagi.
"DAMN IT! ROBOH KAU RAKSASA!"
Lima, enam pukulan wajan itu, ja-

Tapi lawan kuat sekali.
ngankan membuat dia oboh, bahkan tidak mampu menya-
kitinya. Roza menggeram marah. Sikut kirinya bergerak.
BUK! Menghantam rubuh White, yang bergegas memasang
wajan sebagai tameng. Tubuh White terpelanting.

"MUDAAAK!" Roza berteriak, mengejarnya.

Celaka. White bergegas menghindar,
"AKU AKAN MENGINJAKMU SAMPAI GEPENG,

KUTU BUSUKY’

Sementara di sisl lain, Yuki dan
Mereka tidak bisa membantu Thomas dan White. Natascha
dan puluhan Black Widow lain menyerang mereka bagai aif

bah. Kiri, kanan, atas, bawah, depan, belakang. TRANG!

TRANG!
Yuki melenting, sejak tadi dia menggunakan ceknik ninja-
menghilang. T RANG! Black Widow lain

Kiko juga sedang sibuk.

nya, tubuhnya bagai
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rnf““gamyag' an yang dipenuhi lawan. Ke mana pun dia ber-
ah ruan
ren

erak, [awan menceg

ihat, Black Widow berebut menebaskan pedang,
o \G! TRANG! Yuki menangkisnya secepat mungkin.
TR):(O d; dekatnya melayani Natascha. TRANG! TRANG!
i1<1[,<;1i sabetan pedang dengan cepat. Percik api menyembur
b orihkan mata. Celah pertahanan Natascha terbuka di
Z:,:&h kiri, Kiko melesat menghantamkan pedangnya di sana,
gerakan yang rumit dan cepat, tidak akan bisa ditangkis lawan,
TRANG! Black Widow lain mencegatnya. Melindungi sestra-

Teknik itu memang hebat, tapi tidak optimal di

atnya. Dan saat gerakannya terhenti, po-

nva.

Y"Dasar sialaan!” Kiko berteriak kesal. Pasukan ini bekerja
sama dengan baik, saling melindungi. Dan saat Kiko masih
berteriak, dua Black Widow lain telah menyerangnya tanpa
jeda. TRANG! TRANG! Kiko mati-matian menangkis. Mun-

dur. Sial! Dari belakang juga muncul dua Black Widow lain,
TRANG! TRANG! Kembiali maju ke sisi satunya.

Belum cukup, Natascha kembali maju, ikut mengeroyok.
TRANG! TRANG! Posisi Kiko terdesak, dia harus lolos dari
kePUngan. Kiko berteriak, mengentakkan kakinya, teknik
menghilang tubuhnya bergerak cepat berpindah posisi, baru
¢paruh jalan, di mana-mana ada Black Widow, gerakannya
terpaksa terhenti—aray dia akan menabrak lawan. Sekali lagi

Posisinya terlihat, Black Widow berseru-seru menyerangnya.

TRANG! TRANG!

Lima belas menit berlalu. Itu pertarungan yang menguras

t . L] =
M3ga. Posisi Thomas dan rombongannya terdesak. Entah

berap& luka tebasan pedang di tubuh Kiko dan Yuki. Se-
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tangguh apa pun mereka, dikeroyok lawan begity -
iidak semua serangan lawan bisa ditangkis atau dihindarj Bajl;
hitam-hitam mereka robek di beberapa tempat. Tubuh mere,
terhantam pukul;m. Tapi mereka juga berhasil membyg
belasan Black Widow tersungkur. Natascha juga terluka, darahy
segar mengalir dari punggungnya terkena sabetan Kiko.

Nasib ‘Thomas dan White lebih buruk.

n mengerahkan seluruh tenaga, Thomas memang bis,

Denga
membuat Roza terbanting satu-dua langkah, tapi itu tidak

p menumbangkan lawan. Lapisan lemak
cebal sekali. Iru menjadi keunggulan
inggi. Dan sebaliknya, cukup

cukup, tidak sanggu
di kulit raksasa itu

lawannya, pcrtahanﬂn tingkat t

berhasil memukul tubuhnya, dampaknya

sekali saja lawan

serius.

Entah sudah berapa kali Thomas terpelanting. Jika saja

tubuhnya tidak cerlatih menerima pukulan, sejak tadi dia

terkapar di lantai, tamat riwayatnya. Juga White, marinir itu

cukup cerdik menggunakan wajan tembaganya yang kokoh,
sebagai alat serangan, juga perlindungan dari tinju Roza. Tapi
itu tidak menghentikan tubuhnya terbanting. Sekuat apa pun
kuda-kuda kakinya, dia tidak bisa menahan kekuatan tinju

lawan. Tubuhnya dipenuhi lebam biru.
Semakin lama pertarungan itu, semakin buruk kondisi

Thomas dan rombongannya. Mereka mulai kehabisan tenaga.
Sementara Black Widow, jumlah mereka masih puluhan. Dan

Roza, raksasa itu baru pemanasan.
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’Bagﬂimma
munika“'

"Masih b

posisi kalian?” Bujang bertanya’ lewat alat ko-

erapa lama lagi kalian akan tiba, heh?” Kiko balas

bef;’;\fﬁ G! TRANG! Sambil pedangnya menangkis serang-

an lawan.

rgebentar lagi!” Bujang menjawab. Mereka masih berlarian
i lorong catacombs yang diterangi lampu-lampu—ialur turis.

"Siruasi kami buruk sekali, Si Babi Hutan!”

"Bertahanlah, Kiko!”

"Aku khawatir, kami tidak bisa bertahan lebih lama!”

TRANG! TRANG! Natascha menyerangnya bertubi-tubi.
Juga empat Black Widow lain.

Komunikasi terputus lagi.

Kiko melenting, teknik ninja ‘menghilang, berusaha melo-
loskan diri dari kepungan, baru bergerak satu meter, Black
Widow yang mulai hafal pola pertahanan lawan, mengadang
dengan pedang teracung. TRANG! TRANG! Dua pedang
berhasil ditangkis, pedang ketiga tidak, Kiko berusaha meng-
hindarinya. Splas! Dia mengaduh pelan, pedang itu mengiris
bahunya.

Sementara, dua pedang Black Widow mengejarnya dari
belakang,

TRANG! TRANG! Yuki membantu saudara kembarnya.
Berteriak, Kiri-kanan, dua tangannya memegang shashka,
menebas, Satu Black Widow tersungkur di lantai.

Napas Si Kembar menderu kencang, peluh membanjiri
pakaian ninja mereka.

Sementara itu, di sisi lain.
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“MUDAAAK!" Teriakan kencang membuat pelag .
rerdengar. Siapa lagi kalau bukan Roza. Dia uneuk hx
kali berderap maj. brak! Brak! Membuat laneas t'ﬂ’lw
mengejar  Thomas yang bergegas menghindar. Beak: 4 :
Raksasa itu mengejar. oo

Roza sedang kalap. Beberapa detik lalu, Thomas yang kesy
tinjunya tidak berhasil menjatuhkan lawan, baru saja menand
kepang rambutnya. Serangan lawan itu, tdak menyakiving,

hanya membuatnya semakin marah.
"BERANI-BERANINYA KAU MENARIK RAMBUT

KU
BUK! Dinding bergetar terkena tinju besarnya. Thomuas

merunduk.

BUK! Dinding bergetar lag debu dan bebatuan kel
berjatuhan dar langit-langit ruangan. Menghentikan sepenak
ck Widow yang mengepung Si Kembar & uwm

atacombs 1wy  runtuh

karena pukulan Roza.
Tapi Roza undak peduli, mau runtuh semua langic-langu

ruangan, dia kesal sekali. Mengejar Thomas, ke mana pus Last.
Untuk tubuh sebesar itu, gerakan kakinya cukup lhncah. Beak!
Brak! Thomas berada di jangkauan nnjunys. Tangan basnannys
melesat. BUK! Tetap luput. Thomas mati-matids i righisnedas

Roza berteriak marah, dia reflcks menyambar Black Widew
lain yang berada di dekatnya. scperts menganghat boacis, S
melemparkan temannya sendinn ke Thomas yang praaidy st
BRUUK! Lemparan yang i, Sheigeoss | heousiia, s
buatnys terjatuh. Roza berhasl mengeparnys | mapisaps e

lesat

Lhae
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JUK! Telak menghantam punggung Thomas, tcrbanting ke
dindf]':f' ang sedang bertarung di sisi lain bersery tertahan,
T:f; di:’ tidak bisa membantu. Dia juga kembali terdesak
dil-turl"‘g Natascha dan Black Widow.

Thomas mencoba berdiri.

Tiﬂju ]nw:“] dnmng lchih Llll]ll.
PRAANG! White memukul tinju itu dengan wajan tem-

baga berhasil, tinju itu tertahan. Roza membentak, kaki ka-
aannya menendang White. BUK! White masih sempat me-
nangkis dengan wajan, tapi l'cnd:mg:m itu terlalu kuat, dia
etap terpelanting menabrak dinding, BRAK!

"MUDAAAK! AKU AKAN MENGHABISI KALIANY"

Roza kembali menatap Thomas, yang masih lirnbung.

BUK! Tinju kiri Roza mengenai dada Thomas. Darah segar
menyembur dari mulut Thomas.

Kiko berseru. Ini benar-benar darurat. Hendak melenting
membantu Thomas, TRANG! TRANG! Black Widow men-
cegat. Mengepung dari semua penjuru. TRANG! TRANG!
Mendesaknya. Jangankan membantu Thomas, dia dan saudara
kembarnya semakin keteteran menangkis pedang lawan. Ge-
rakannya tidak secepat sebelumnya, mulai kehabisan tenaga,

White masih tersungkur di dinding. Dengan tangan kanan
terkulai, memegang wajan. Dia juga tidak bisa membantu
Thomas. Dia butuh waktu memulihkan diti.

Sementara Roza berteriak untuk terakhir kalinya.

Tinju kanannya terangkat. ‘

Thomas, petinju yang dibesarkan oleh Klub Petarung 1tu;.
yang dikenal memiliki 'Tinju peruntuh tembok, nasibnya di



ujung tanduk. Roza, Gigant Black Widow, siap menghabisinya
Entah siapa yang bisa menyelamatkannya kali ini.
Bujang? Dia kembali tertahan di belakang sana.



BAB 20

KEMBALI ke Bujang dan rombongannya.
[ru benar, mereka kembali tertahan dj terowongan catg-

combs.

Persis tiba di bagian lorong yang gelap. Saat Junior menye-
rahkan head lamp yang dia ambil dari tubuh Black Widow
yang tergelerak di sepanjang jalan. Memasang lampu itu.
Bersiap-siap memasuki terowongan, dari dalam sana, justru
menyembur api besar yang membuat terang benderang,

Benteng' berikutnya yang dibuar oleh pasukan kartel Mek-
siko,

Itu bagian dari rencana Diego. Dia sengaja membuar lawan-
lawannya kehabisan wakeu, sekaligus kehabisan tenaga sebe-
lum dia mengurusnya. Kali ini, bukan senapan mesin yang
bisa menembakkan seribu peluru per menit, melainkan kom-
binasi pertahanan era lama dan modern.

Ttu api apa?”’ Brigadier bertanya.

Zaman juga menatapnya, mencoba menebak. Siapa yang
menyalakan api?

¢ ang dibawa-
Bujang terus maju—sambil waspada. AK-47 yang dibaw
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nya teracung ke depan. Juga Maria, Pyotr, dan yang laip, majy
sclangkah demi selangkah, dengan moncong senapan sep;.
s siap menembak. Senapan yang mereka ambi] d,;
pasukan kartel Meksiko sebelumnya. Sementara Salong,

mengacungkan pistol yang juga dia dapatkan dari pasukap

otomati

kartel itu.

BLAAAR! BLAAAR! Semburan api itu terlihat lagi. Tidak
hanya satu, tapi empat sckarang. Dari jarak tinggal tiga puluh

meter, dengan semburan api terang, mercka bisa melihat

dengan jelas siapa yang mengadang.
Ada belasan—tepatnya selusin, pasukan yang berdiri di

tengah lorong catacombs. Empat di antaranya membawa senjata

flamethrower atau pelontar api. Itu bukan sembarang flame-

thrower, itu teknologi senjata militer mematikan. Semburan
apinya bisa mencapai dua puluh meter, portabel, bisa dibawa
ke mana-mana. Penggunanya, cukup memasangkan tabung
bahan bakar di punggung, seperti ransel, dan itu bisa mem-
buatnya menyemburkan api berjam-jam. Api dengan suhu

1.400 derajat celsius, bisa melelehkan baja.
Bujang menghentikan langkabh, mereka tidak bisa mendekat

lagi, atau berada dalam jarak semburan api. Berhitung. Apa
rencana pasukan di depannya ini, heh? Berani sekali mereka
mengadang hanya dengan flamethrower, itu mudah saja di-
kalahkan.

Baiklah, mereka tidak punya banyak waktu, Bujang meng:-
acungkan AK-47, menarik pelatuknya.

Trrrr tat tat tat!

Melepas tembakan.

Hei! Bujang berseru. Pasukan yang mengadang di lorong
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.k lebih cepat, delapan yang lain tidak membawa
bgfgﬂf

ity melainkan perisai lebar berbentuk persegi
ower, F

pan-
meth

an tinggi dua meter, lebar satu meter. Bahkan se-
o [Jeng . .
jang = lepas tembakan, mereka lebih duly berbaris
belum Bujang meep

kan perisai, menutup celah walau semil;. Mc]indungi
menyatukan f

a flamethrower,
ang membawa_
empat ¥

Perisai itu bukan scmbnmng perisai. Terbuat dari serat kar-
eI

bon teknologi tinggi, dua kali lebih ringan, dan tiga kali lebih
kuat dibanding kevlar. Peluru-peluru dari AK.47 tidak bisa

menembusnya, berkelontangan jatuh di lantaj catacombs,

"SVOLOCH"!" Pyotr berseru, dia juga melepas temb

akan.
Trerr tat tat tat!
Disusul oleh Brigadier,
memegang AK-47,

Trrer tat tat tat!

dan Junior, yang masing-masing

Trrre tat tat tat!

Tameng itu bergeming, kokoh sekali.

Brigadier berteriak, dia nekar lari mendekat,

mencoba men-
cari cel

ah dari tameng-tameng itu.
Jangan mendekat!”

Ter
balik
Bl‘ig:,l

Bujang berusaha menahannya.

lamba, Brigadier itu telah maju. Dan BLAAAR, dari
Perisai, menyembur deras api panas, menghantam
dier, Tubuh tukang pukul Keluarga Bratva itu tertahan,

dak sempat menghindar, apalagi mundur, tubuhnya telah

terbakar hebar.

dia i

Trrer tat tat tat!

Pyotr melepas tembakan ke flamethrower, berusaha mem-
ba

faai -isal 1 »mbali
ftu anak buahnya. Kalah cepat, perisai-perisai itu kemba
tetbentul, Melindungi siapa pun di belakangnya.



Peluru-peluru berkelontangan jatuh.

[ima belas detik, Brigadier itu terkapar di lantai
eronta-ronta berteriak menahan rasa sakit. Pyot c‘:ammbs.

- - - ‘ r 1

marah, tapi dia ridak bisa nekat mendekati anak bu;hertemk
tuk membantu, apalagi mendekati ‘benteng’ di teng s_hnlya un-
Tidak ada yang bisa dia lakukan. Perisai-perisai disi orong
thrower itu adalah kombinasi yang cerdas. s
s. Dasar sial! Mereka kembali terhenti
Kembar, White, dan Thomas di de

Bujang mendengu
cotal. Entah apa nasib Si

pan sana. Semoga masih ada keajaiban tersisa.

B %

dengan tiga lorong itu.
nggi. Dia mendengus buas,
»TAMAT RIWAYATMU,

Kembali ke ruangan catacombs
Tinju Roza terangkat tinggi-ti
ludahnya muncrat seperti hujan,

MUDAAAK!

Thomas hanya menatap
sambil menangkis ped:mg—peclang
mbil mati-matian menahan
mbantu

pasrah. Kiko berteriak histeris
me[ihamya, di SEkitarnya.
Yuki juga berteriak
serangan Black Wid
Thomas sekarang.

Tapi rernyata ’keajaiban

Tiba-tba melenting sese
Widow. Membuat mereka
yang datang?

Adalah Ayako,
riba.

Apa yang terjadi?

kencang, sa

ow. Tidak ada yang bisa me

' jtu masih ada.
orang, berlarian di atas kepala Black

rertoleh, berseru rertahan. Siapa

dan empat ninja muda 1tu. Mereka relah
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yua hari lalu, saat menyaksikan Black Wide
Dua hatl

ll 'l]"' Il”.‘ I.t ‘ l' : l 1; .1 1 lll * y ‘l

asukan
ari | Iung Knng, inalring
Mmana dyq

aitu ke

Ayako mengirim  sinyal sering, Ke
I)}ir:gn itu dikirim? PARIS! Hany

Diego tidak akan menund

antek-angek

Mungkinan |y,
a kudera d; l--lnng
karena urusan sangat penting, Diego e

an Samad bapaknya

sarnya,
Knng, jika bukan

tahu tcnmng Waris-
gegas nmngirim

lah
' nwmbuntnyn ber

pasukan
ke sana,

Ayako memutuskan berg
Keluarga Yam

¢gas membaw
aguchi menyusul ke p
bisa menemui masa]

1 Mpat ninja myds,

aris, Bu_jnng dan yang lain

' warisan

ah seriug jika

it Lupakan kudeta dj |

muda tiba tad; si

pribadi, lang

Diego ikut mengeja
"long Kong, Ayako dan em

ang di bandarq Paris de
sung mengintaj situasi.

Dia datang relagif terlambay’ dibanding

karena dia tidak tahu apa yang persisnya sedang terjadi. Tapi
ketika dentuman bom meledak d;

memberitakan jik
karena

Pat ninja
NEAN pesawat jet

antek-antek Dicgo,

Museum, lantas televisi

a catacomb
ada kebocoran gas,
Dan kabar bniknya,
Jadi pembunuly |
combs iy,

s ditutup sementara untuk rturis

dia bisa merangkaikan kejadian,

pulubhan tahun lalu, saat dia masih men-

ayaran, Ayako pernah punya misi di cata-
Menghabisi jaring
hcrm;lrkas di ru
dua malam,

bagian-1,

icking Bropa, vano
an human trafficking Eropa, yang
aktu | ua hari
angan-ruangan catacombs. Wakru itu, d o
ap i (- ran, tiba ci

Ayako menyisir setiap jengkal terowonga

: cemudian satu per
: . ki ['uk 1\:‘1‘[1111{]‘“
aglan paling tersc mbunyi, un

[ h‘“]
aele ACUsaAn L'«" .
sat habisi jaringan itu, membebaskan 1

U menghabisi Jaringan itu,

] . oy o “utenyval.
Ptr'dagnngun manusia. Dia hafal ruteny

: eluarga
! muda K :
t;,".u _j'll'.n lllu A}"lkﬂ d;m empat ninjga
L i - ’ W

s berusaha
' ke dalam catacombs, lantas
AMaguch; menyelinap ke dal:



secepat mungkin menemukan rombongan lai
p gan lain. Ayako memang

'rerlambat’ tahu apa yang terjadi, tapi dia datang tepat wak
di ruangan dengan tiga lorong itu. "
Persis saat tinju Roza terangkat tinggi-tinggi.
Saat itulah, tubub Ayako dengan pakaian hitam-hitam me-
lenting ke udara, memasuki ruangan, lantas, tap! Tap! Tap!
Kakinya menginjak kepalaakepala Black Widow, berlarian di

atasnya, sambil tangannya gesit mencabut dua shuriken di

balik baju. Mﬂlemparkannya ke depan.

Dua Bintang ninja melesat.

Zap! Zap! Menembus kulit
menyakitinya——karena tebal sekali kulit itu. Tapi cukup untuk

membuat Roza menoleh
"MUDAAAK!" Roza berteria

yang mengganggu eksekusi Thomas.
"GIAPA KAU, SERANGGA BUSUK!" Roza balik kanan,

siap menghabisi lawan barunya.
Brak! Brak! Kakinya melangkah
], Tapi Ayako tida
persis sedang
mematikan untuk lawannya.

kembali menginjak
ambut

berlemak Roza. Tidak

__serangannya terhenti.
lc marah melihat seseorang

membuat lantai bergetar,
tinjunya siap memuku k menghindar seperti
Thomas dan White. Dia tahu berhadapan de-
ngan siapa, dan dia punya jurus

Tap! Tap! Tap! Lincah kaki Ayako

kepala~kepala Black Widow, mendekati Roza, meny

serangan Jawan.
Tinju Roza mel

ngenai udara kosong, Ayako relah melentin

I Mendarat di punggung Roza.
ap cubuh

esat ke tubuh Ayako, WUT! Luput, m¢’
g ke l;111git«l;mgit

ruangan, lantas tap
f\)‘ilkﬂ n.l'l

"MUDAAAK!" Roza hendak menangk
belakangnya.



o

DARI PUNGGUNGKU, KUTU BUSUKY!”
A angan ke pakaian Roza. Lincah menghindari
Ayako berzailwan. Lantas saat celah pertahanan terbuka,
mnganftaﬂi alaman itu konsentrasi penuh, jari-jari telapak
. ::g tjacung keras, bagai baja. Lantas berseru, ZAP!
;z:f;ari itu menotok leher Roza.

Kulit raksasa itu memang tebal, seperti karet, pedang tidak
bisa mengirisnya, dan kalaupun berhasil ditusukkan, hanya
masuk beberapa senti, wajan tembaga milik White tidak bisa
menyakitinya, pukulan maut Thomas juga tidak mampu me-

nembusnya. Tapi totokan ninja milik Ayako, yang dilepas de-

ngan tenaga dalam penuh, itu memartikan.

Persis jemari itu menyentuh kulic Roza,

tenaga dalam yang
dizlitkan di jari-jari itu, melesat menembus pertahanan kokoh

Roza. Seperti ribuan jarum kecil, kekuatan tidak terlihat itu
menembus pori-porinya,

dalam, Sejenak.
‘AAARGGG!” Roza berteriak menahan rasa sakit.
Sepetti ada linggi
"MUDAAAK Y
Pungoung sendiri.

besar Yang bisa m

lantas tiba di jaringan vital bagian

s besi membara yang menembus lehernya.
Dia mengamuk, tangannya memukul-mukul
Ayako melenting lagi, menghindari tangan

embuatnya remuk, tap, mendarat di bahu
Roza yang terby

ka. Jemarinya kembali mengacung keras,
ZAP! Totokan &

edua menembus leher lawan.

‘AAAARGGGr

Roza berteriak kencang, membuat ruangan
pekak,

UbuhnYa mulaj limbung, gerakan tangannya melemah.

MUDAAAK

Roza berusaha membanting jaruh lawannya.
Ayako melentin

: 4 serangan
g lagi, dengan mudah menghindari seranga
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swan, Dan s2at Roza semakin limbung, tap, ninja perempuay,
ity kembali mendarar di punggungnya.

“Maafkan aku” Ayako berbisik pelan, jemarinya kembal;
mengeras, lantas ZAP! Totokan ketiga, terakhir, yang melym,.
puhkan lawannya.

Persis aliran tenaga dalam it menembus kulic teb,,
Teriakan Roza terhenti, selurub tubuhnya mati rasa. Lumpuh,
Lantas tubuhnya berdebam jatuh. Menimpa Black Widow
lain. Ayako melenting, mendarat di dekat Thomas dan White,
Raksasa Black Widow stu telah dikalahkan.

Tidak hanya itu.

)i saat bersamaan Ayako mengatasi Roza dcng:m teknik
totokan tenaga dalam, empat ninja muda lain juga berlarian
masuk ke dalam ruangan. Empar ninja it lompat ke udara,
tangan mercka bergerak cepar. Zap! Zap! Mclcpas shuriken.
Mereka jelas memuliks persiapan lebih batk sebelum masuk
catacombs, mereka membawa banyak shuriken.

Bintang ninja itu menembus dahi-dahi Black Widow, yang
sedang mengurung Kiko dan Yuki. Satu per satu Black
Widow bertumbangan.

"UKRYT'SYA!" Narascha segera tersadarkan, menyaksikan
lawan baru yang memasuki ruangan. Situasi mereka
berbahaya, BERLINDUNG!! Dia berteriak sekali lagi.

"AWAS SERANGAN DARI ATAS!"

Black Widow bergegas menghunus pedang ke aras, ber-
usaha menangkis bintang-bintang ninja, TRANG! TRANG!
Tapi serangan mendadak empat ninja itu, berhasil menghabisi

beberapa rekannya. Juga membuat mereka mundur ke mulut-
mulur lorong.
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K,iko ter maﬂgu'
]ugli Yﬂ::;'rﬂna menyaksikan Black Widow yang mundur ke
Bukan

jang berusaha bertahan dari hujan shuriken. Bukan juga
bﬁla anyy

jarena menY _ .
Jubuh raksasa itu seperti gundukan besar. Bukan juga karena
u

ot Natascha berteriak marah, tapi tidak bisa melakukan

Jksikan Roza yang terkapar di tengah ruangan.

meﬁil

i pU kecuali sibuk menangkis shuriken dengan pedangnya.

Melainkan, karena—

sENSEI AYAKOOOO!" Kiko tidak peduli jika tubuhnya
erluka di banyak tempat, kakinya sakit sekali digerakkan, dia
elah melemparkan shashka sembarangan, dia berlari secepat
mungkin, lantas lompat menubruk tubuh Ayako sekencang
mungkin, memeluknya erat-erat.

'SENSEEEEIIT AYAKOOO!” Kiko berteriak—Ilebih ken-
cng dibanding teriakan Roza; menangis, menciumi wajah
Ayako, memeluknya seolah tidak akan pernah dilepaskan lagi.

Juga Yuki, demi menyadari siapa yang datang, wajahnya
tetbelalak  tidak percaya. Bagaimana.... Bagaimana Sensei
Ayako ada di sini? Bukankah Sensei jatuh di lembah pegu-
hungan Bhutan. Bagaimana.... Tapi itu tidak penting, dia
bergegas berlarian, menubruk tubuh Ayako dan saudara kem-

b‘-?ll‘nya hingga nyaris terjatuh. Memeluk Ayako, menciuminya.

"SENSEEE]"”

"SENSEEEIIIIY

Thomas mengembuskan napas lega. Berdiri—meski kakinya
sedikit gemetar, Kondisinya buruk. Menyeka darah kering di
mulut, White dj dekatnya juga menghela napas, berusaha ikut

berdiri, Sambil melihat jam di tangannya. Jika saja situasi
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mereka lebih baik, White hendak menyalakan timer, Memas.
tikan bahwa lima belas menit ke depan, Kiko tidak akan
berhenti memeluki Ayako. Jejeritan nonstop seperti anak kegi)
lupa wakeu, lupa tempat.

"SENSEEEI!! SENSEEEI!" Kiko tidak  puas-puasny,
berseru. '

»sENSEEII" AKU KIRA SENSE!I BETULAN MAT™
Kiko lompat-lompat sambil memeluk.

"AKU KIRA.... AKU KIRA TELAH KEHILANGAN
SENSEI SELAMA-LAMANYA!" Kiko menangis, mengelap
ingusnya. Tidak peduli jika wajahnya cemong, ramburnya
berantakan.

Ayako tersenyum, balas memeluk erat-erat Si Kembar.

Nasib. Jangankan White sempat untuk menyalakan timer
lima belas menit, situasi mereka semakin buruk. Pelukan dan
teriakan bahagia itu tidak bisa berlama-lama. Karena musuh
terberat mereka telah tiba. Datang untuk merampas Kotak

berisi serum-serum.
Tapi sebelum itu, kita kembali dulu sejenak ke lorong

catacombs di belakang.



BAB 21

LIMA menit betlalu, tidak ada kemajuan sedikit pun di
lorong itu.

Apa pun yang dilakukan oleh Bujang, mereka tetap tidak
bisa menembus "benteng lawan di tengah lorong. Mereka bisa
bermenit-menit menembaki perisai berbentuk persegi panjang
itu, sia-sia, perisai itu sangat tangguh. Hanya menghabiskan
peluru.

Mereka juga tidak bisa mendekatinya, flamethrower akan
segera menyembur dua puluh meter, membakar siapa pun
yang mendekat. Bujang juga tidak bisa menembaki perisai
sambil mendekat, karena ternyata ada dua perisai yang me-
miliki lubang kecil, lawan bisa menyemburkan api di balik
Perisai tanpa harus keluar. Menembaki lubang kecil itu juga
percuma, ada mekanisme leher angsa di dalamnya, membuat
Peluru tetap tidak tembus ke dalam.

Salonga juga mencoba melakukan teknik tembakan meleng-

ungnya, peluru membentuk parabola di langit-langit lorong,
lantas menukik ke balik perisai, tapi pasukan di depan dengan

- . ’ p crsis 5¢ ﬁcl‘ti
Cepat Mmemasang perisai mereka di atas kepala, p ;
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formasi testudo atau kura-kura pasukan Romawi Kuno. Semy,

sisi dilindungi oleh perisai kokoh. Tidak ada celah.

"Bedebah!” Bujang menggeram marah.

Lengang sejenak di lorong itu.
"Satu-satunya cara melumpuhkan perisai itu adalah dengan

mendekatinya, lantas menerobos masuk, Si Babi Hutan!”
Z.aman bicara.

"Aku juga tahu, Pengacara! Tapi bagaimana kita melakukan-
nya, jika kita saja tidak bisa memasuki jarak dua puluh meter
dari mereka!”

Junior diam, dia juga berpikir keras sejak tadi. Buntu.

Salonga akhirnya duduk menjeplak di lantai catacombs. Me-
luruskan kaki. Jas rapi yang dia kenakan di acara gala dinner
tergeletak di samping, gerah, dia melemparkannya sembarang-

an.
Maria menyeka dahi. Bagaimana cara mereka melewati rin-

tangan ini?

Lawan di depan juga tidak mengambil inisiatif menyerang.
Mereka hanya menunggu di balik perisai sambil berjaga-jaga
dengan pelontar api, itulah tugas mereka. Mencegat siapa pun
lewat. Mengulur wakeu, agar lawan tidak bisa merebut serum.

"Tzinkan aku mencoba sesuatu, Si Babi Hutan.” Pyotr tiba-

tiba bicara.
Bujang menoleh. Apa rencanamu, heh?
"Aku akan membawa tubuh Black Widow,” dia menunjuk

beberapa anggota pasukan elite itu yang tergeletak di dekar
mereka, "Menjadikannya tameng, maju mendekati perisai itu,
Bujang terdiam. Menelan ludah.

"Itu sangat berbahaya, Pyotr.



il

shu, Si Babi Hutan, tapi aku siap mengorbankan

e t- ’Bﬁqadierku gugur, mereka gagal. Tapi aku tidak.
iidku.-ﬁg;erh:;sil tiba di sana. Menerobos perisai mereka”

leklp;l,_l:jna:jberhi.mng. Dua puluh meter, jika Pyotr berlari cepat,

ﬂmb-il :mmb:awa tameng tubuh Black Widow, ity mungkin

wja berhasil. Sepuluh detik. Sepanjang tidak melebih; waktu

iru, Pyotr bisa tiba di sana, menerobos ‘benteng’ Tapi apa pun

hasilnya, kecil sekali kemungkinan Pyotr selamat. Dia tetap
ikan terbakar semburan api.

"Kau bisa mati, Pyotr.

Pyorr tertawa pelan, bukan taws getir, melainkan

kebanggaan, "Aku bersedis mati s
Bratva, Si Babi Hutan”
Bujang menoleh ke Mariq—
nyampaikan rencananya.
"lzinkan aky, Nona M
Kritsney Orets dap kebaik
180 tangan di dads.

Maria bersitatap dengan Bujang.
‘Kau adalaly kepala keluar

ganya, Maria.” Bujang menghela
napas,

tawa
ejak bergabung dengan

yang terdiam sejak Pyorr me-

aria. Membayar semua  kebaikan

an Nona” Pyotr membungkuk, de-

Maria meremas jemarin}'
Mengangoyk
"URAAA!" M
”URAP\A!" P
Padan, kare
Pyory segera
terlaly besar

tidak terlaly

3, pindah menatap Pyorr, akhirnya

Arla mengangkar tangannya tinggi-tinggi.
yotr balas berteriak gagah. Wajahnya merah
N2 semangar.

memilih tubuh Black Widow di lancai, tidak
agar dia bisa membawanya dengan mudah, pun

- ; - inva selama mungkin
kecil, agar bisa melindunginya selay A
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d;“-i gemlml'AH api. _Iill'll:ﬂl IHiHyzi I'"f' i:llni'mh:nh {“g "ﬁﬂﬂgnm,
pulkan air yang tergenang di lantai lotong catacombs, r:ﬁem_
basahi pakaian dan mubub Black Widow dan juga pakaian
Pyotr. Juga mengambil sarung  tangan Black Widow, me.
ngenakannya ke Pyotr, berlapia-lapis sarung tangan basah, Jey
mungkin bisa menambah waktu 1.2 detik yang sangar ber.
harga.

Dua menit, Pyotr telah berdiri memegang tubuh Black
Widow.

"Aku siap, Si Babi Hutan, Nona Maria!”

Ketegangan baru tercium pekat di langit-langit catacombs.
Jika gagal, mahal sekali harganya. Maria tetap akan kehilangan
Two Spies-nya. Beberapa detik, Pyotr menatap yang lain,
lantas kembali menatap ke depan, mengambil ancang-ancang,
menarik napas dalam-dalam, dan dia berteriak, "HIDUP
BRATVAAA!" Berlarian secepat yang dia bisa, membawa
tameng tubuh Black Widow.

BLAAAR! BLAAAR! BLAAR! BLAAAR!

Pasukan di belakang perisai keluar menyemburkan fame-
thrower. Empat semburan api menghantam Pyortr persis me-
masuki jarak dua puluh meter.

Trerer tat tar tac!

Bujang segera melepas tembakan dart samping, membuac
empat lawan yang membawa flamethrower kembali ke balik
perisal

Pyotr berhasil mapu lima merer

BLAAAR! BLAAAR! Lawan tetap bisa menycmbuckan apl
dari lubang kecll di dug perisat tanpa Khawate terkena tem

| bakan. Taps kebuaran semburan api by thurang separuhaya.

-




¢ terus maju. Sepuluh meter. Kobar ,
ot . .
bfjr wbuh Black Widow d; dﬂ}‘*ﬂﬂnya,
X
Treer tat tat tat!

Pi telah men.

Bujang juga terus melepas tembakan dap;
ujang
wk mengganggu konsentyas; lawan.
un

wenembaki lnngit-l;mgit catacombs, T'yppr
n "

Samping, hanya
Juga Maria, Junior,
tat tat tar! Membuat
otr teryg maju,

ang dia Pegang melelel,

peluru berhamburan, sementara Py

Tubuh Black Widow \
tercium pekat. Dia myen
wajahnya. Sedikit lagi, P

Lima meter tersisa.

bau sangit

rembus ke

ahan ragy JANAS yang e
yang
yotr Mmengoeram, Terus maju.

Trrrr tat rar tat!
Treer tar tat tar!

BLAAAR! BLAAAR!
Black Widow

+ Day Sangit ge 1
Ayolahs Bujan

"HIDUP, B

*Mangay.

¢ mendesis dij belakang, Sedikit lagi. |
RATVAAA!" Maria berteriak memberi



Pyotr balas berteriak, lompat dengan sisa tenaga, berhaqi)s
Dia berhasil menabrak perisai, keseimbangan perisai ity ter.
ganggu sejenak. Meskipun sedikit, celah }'rang terbentuk, mem.
buat api berkobar dari tubuh Black Widow dan Pyotr yang
tersungkur di lantai catacombs berhasil masuk menyamba,
bagian dalam. Pasukan di dalamnya panik, refleks munduyr,
celah itu akhirnya terbuka lebih lebar, dan itu yang ditunggy
oleh Bujang.

Trrrr tat tat tat!

Peluru AK-47 tanpa ampun melewati celah itu, menembus
tangan satu pasukan yang memegang perisai. Dia berseru ke-
sakitan. Perisainya terlepas. Tamat sudah riwayat formasi
kura-kura itu. Saat rekannya berseru semakin panik, bergegas
melapis celah,

Trrrr tat tat tat!

Trrrr tat tat tac!

Maria berteriak parau, menembakinya tanpa henti. Juga
Junior, dan Bujang.

BUM! BUM! Dua ledakan hebat, rabung-tabung bahan
bakar flamethrower itu meledak saat ditembus peluru. Perisai
perisai terlempar ke sana-kemari bersama rubuh pasukan yang
terbakar. BUM! BUM! Dua rabung terakhir ikur meledak

Tidak ada lagi yang rersisa di sana.

Maria berlarian mendekar sambil melemparkan AK47 yang
kehabisan peluru, memeriksa Pyotr, tapi itu sta-sia. Sejak tad
‘Two Spies-nya relah tewas. Teronggok bisu di samping jasad
Black Widow yang terbakar habis.

Maria menggeram pelan.

Bujang ikur berlarian, duduk di samping Maria



"Cau tidak apa-apa, Maria?” Bujang bertanya pelan,

Maria menghela napas. Dia akan berusaha baik-baik saja.
Dia adalah kepala Keluarga Bratva, salah saru keluarga shadow
wconomy terkuat. Kehilangan Two Spies adalah hal biasa. Be-
«ok-besok, akan muncul tukang pukul-tukang pukul yang
ebih hebat,

Maria berdiri. Wajahnya mengeras,

"Tkuti aku!” Maria berseru, dia berlarian dj depan, memim-

pin, mengikuti jejak-jejak pertarungan di terowongan catacombs
yang gelap. Tidak ada waktu untuk sedih atay kehilangan.
Thomas dan rombongannya di depan sana membutuhkan ban-
tuan,

Bujang menatap punggung Maria.

Bujang mengangguk, ikut berlarian menyusul. Juga Zaman,
Dan Salonga—yang menepuk-nepuk pantatnya terlebih da-

hulu, terakhir Junior. Melewati onggokan tubuh yang masih
terbakar,
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KEMBALI ke ruangan catacombs dengan tiga lorong iru.

Saar Bujang masih berkurat menembus 'benteng’ formasi

reuni dan pelukan Si Kembar dan Ayako harus

kura-kura 1tu,

terhentd. Segera.
Dari salah saru lorong ruangan catacombs, melangkah masuk

seseorang. Demi melihat siapa yang datang, anggota Black
Widow segera memberikan jalan.

Narascha menoleh, dia bergegas mendekar.

"Dobroy nochi, Diego,’ Natascha membungkuk, meletakkan
tangan kanan di dada, memberi penghormatan, "Aku sungguh

minta maaf, tidak bisa uungﬂ&hkm mereka, dan tidak

berhasil merebut serum itu.”
Kau sudah be

arkan aku

kerja dengan baik, jangan membebani dirimu. Bi

Diego melambaikan tangan, "Net, Natascha!

mengurus sisanya. Kau dan pasukanmu bisa menonton.
Natascha membungkuk lagi.
Diego melangkah menuju tengah ruangan, seolah sedang
berjalan di taman indah.

Selamar malam semuanya.”



yuki yang masih jejeritan memeluk Ayako akhic-
Lo dan menyadari siapa yang datang, Seketika, pelukan
engleh";s Si Kembar langsung memasang kuda-kuda,
ereka rngef; l::aba" kalian buruk sekali.” Diego menyeringai, -
.chPeri:f; sejenak Si Kembar, dia menatap Thomas,
Mgeb? ¢ malam, Konsultan Keuangan.... Sepertinya kon-
,"Selaﬂl:zruk"” Susah payah berdiri, kaki gemetar, tubyh
dism‘ll‘(l Roza sepertinya berhasil memukulimu.... Lathan
:;Zl:em dengan gelang-gelang pemberat ity ternyata belum
akup, bukan? Ini bukan Klub Petarungmu yang lucu itu,
Thomas.... Ini adalah pertarungan level tinggi.”
Thomas menggeram—tapi kondisinya memang buruk,
Diego pindah menatap White.

"Juga selamat malam, Marinir. Bukan main, untuk seseorang

yang lebih hebat” dengan senjata-senjata berat, kau bisa
bertahan sejauh ini. Kau selalu pintar memanfaatkan apa

pun
di sekitarmu untuk bertahan hidup...

. Tapi kondisimu juga
buruk, lebam biru, luka dalam. Aku tahu kag teman yang
setia, Marinir, tapi kau sepertinya tidak bisa bertarung lagi”

Dua lawan telah dilemahkan. Sesuaj rencananya.

Diego sekarang menatap Ayako—yang satu ini di luar per-
hitungannya. Variabel baru d skenarionya, Entah bagaimana
Cranya ninja tua ini bisa muncul. Bukankah dia telah tewas
di pegunungan Bhutan? Tapi tidak masalah, ini mudah.

"Ini sungguh kejutan menarik,” Diego membungkuk—en-
tahlah sungguh karena memberikan etiket kepada orang yang
lebih tyg, atau hanya basa-basi, atau malah sedang mengolok-

olok, "Sebuah kehormatan bisa bertemu dengan Nyonya

Ayako,
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"Bukan karena Nyonya adalah istri dari seorang kepal
juga bukan karena Nyonya adalah seorang ninja yang
hebat, yang masih tersisa di era modern, melainkan...” Diego
menoleh ke sekitar, "Hei, apakah kalian tahu, jika dulu, sag

dja masih menjadi pembunuh bayaran, Nyonya Ayako dikena]
¢t Dunia.... Sebutan yang hebar

keluarga,

dengan nama 'Ninja Penyelama
sekali. Penyelamat Dunia!”

Diego tertawa.
Tapi tidak ada yang ikut tertawa. Semua diam, tidak ada

yang tertarik bercakap-cakap dalam situasi seperti itu; dengan
ketegangan menyergap langit-langit catacombs, Hanya tawa
Diego yang memantul di dinding-dindingnya.

"Astaga? Kalian tidak tahu fakta itu? Nyonya Ayako adalah
pembunuh bayaran dengan idealisme tinggi. Dia hanya mene-
rima bounty untuk membunuh penjahat besar. Mafia pengedar
narkoba, misalnya, mafia human trafficking, pelaku penipuan
keuangan, politisi korup, bukan main.... Nyonya Ayako bah-
kan sebenarnya tidak membutuhkan bayaran untuk meng-
habisi penjahat-penjahat tersebut. Iru adalah idealismenya. Ck
ck k.’

Diego diam sejenak, menatap Ayako—yang juga bersiap-
siap di sebelah Si Kembar. Ayako tahu persis, pertarungan
level mematikan akan segera meletus. Entahlah, apa dia bisa
menang atau tidak melawan anak sulung Samad ini.

"Kita sebenarnya memiliki idealisme yang sama, Nyonya
Ayako.... Aku juga bermimpi membersihkan para penjahat,
orang-orang munafik. Aku adalah korban nyata dari orang-
orang yang bergaya, seolah mereka hebat, keren, tapi sejatinya

pengecut dan perusak. Aku tumbuh dari kc'lu'c.ngsck-.m i
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Apakah Nyonya Ayako tidak tertarik dengan misi-
P

Scmlﬂ"" : .
, ngai.

7 Diego menyerl g o . . :
kot lih diam. Dia tidak tertarik menimpali.

Ayako memili . - |
yolah, apakah Nyonya Ayako tidak ingin menyaksikan

Yn' . i . " R
qunia ini lebih baik?” Diego berseru, "Atau, posisi Nyonya
unia :

jadi rumit sejak memutuskan menikah dengan kepala ke-
I“cn' ’ . .
lnarga shadow economy yang juga sama jahatnya? Ah, cinta dan
perasaan memang kadang membuat rumit. Aku tahu sekali
itu, karena salah satu orang rumit itu adalah bapakku.

"Orang 1tu, maksudku Samad bapakku, sudah mati pun
masih merepotkan..., Orang yang membuat kita bertarung

malam ini, bom meledak, korban berjatuhan, tukang pukul

meninggal, terluka.... Darah mengalir membasahi lantai cata-

combs...... Jadi, mari kita buat lebih mudah, tidak usah diper-
panjang,” Diego akhirnya menatap Kiko dan Yuki.

Diam sejenak.

‘Serahkan kotak ity padaku, Cucu Bushi”

"TIDAK MAUY” Kiko membentak—dia selalu tertarik me-
nimpali siapa pun yang mengajaknya bicara.

‘Ayolah, Cucu Bushi, kalian tidak akan menang melawanku.
Lihar, tubuhmuy dipenuhi

sebelumnya. Hanya karen
akan Menang”

luka-luka, gerakanmu tidak secepat
a ada Sensei-mu di sini, kalian tidak

"Bujang akan menghajarmu, heh! Dia sedang menuju ke
sinj.”

‘Oh” Diego pura-pura menepuk dahi terkejut, memasang
Wajah cemas, lantas tertawa, “Di mana dia?” Diego menoleh
€ sana-kemari, "Oh, dia masih di belakang sana.... Iru benas

dia sedang menuju ke sini, Cucu Bushi. Tapi dia masih sibuk



sekali melewati rintangan-rintangan yang aky siapkan
Bersama kekasih tercintanya itu, juga Pengacara, dan Tuan
Salonga serta muridnya.

"Aku tahu, mereka akan berhasil melewati rintangan oy,
tapi dia tetap bukan lawan setaraku sekarang. Kau seperting:
lupa, Cucu Bushi. Aku telah memiliki perkamen Roh Drukps,
akulah pewaris teknik mematikan Teratai Emas. Dan sebeney:
lagi, dengan kebaikan hatimu, aku akan mewarisi serum iry
dari bapakku Samad. Serahkan kotak itu kepadaku. Cucy
Bushi.”

"TIDAK MAU, BAJINGAN!"

Diego menatap tajam Kiko. Dengan tatapan seperti hendak
menelannya bulat-bulat. Senyum dan rawa ramahnya mula
terlipat.

"Izinkan aku menyumpal mulur kotor ninja itu, Diego!”
Natascha balas berseru.

"Net, Natascha. Tidak usah. Kau dan pasukanmu cukup
menonton. Biarkan aku yang menyelesaikan sisanya,” Diego
melemaskan tangannya, siap bertarung, "Serahkan kotak i,
Cucu Bushi. Arau aku akan mengambilnya paksa”

"COBA SAJA KALAU KAU BISAY

“Tenru saja aku bisa, Cucu Bushi!

"Omong kosong.”

"Baiklah. 30 detik, sepertinya cukup!”

Wuush! Diego relah melesar maju, lupakan basa-bast Cucu
Bushi in1 keras kepala. Saammya dia menunjukkan jka kewed
mereka berbeda sekali. Cepar sekali gerakan Diego

'AWAS, KIKO! Yuki berseru.

Kiko telah siap. Persis rangan kanan Diego hendak o



V

orak itu dia meninjunya. WUT! Mengenai udara
as KO

amp cu gerakan tipuan, tangan kiri Diego yang menyusul
1

kosong

b
mcﬂ'."an; mundur, kalah cepat, tangan Diego tinggal lima sent
bergeg?

. BUK! Yuki segera membantu saudara kembarnya,
lag}- ukul tangan lawan. Diego mengangguk, dia tahu itu. Kaki
m
Eﬁ: annya terangkat, lawan masih berada di dekatnya, BUK!
an

Kaki Diego balas menghantam perut Yuki, membuatnya
rerbanting.

ar kotak itu, Kiko tidak sempat memukulnya, dia

Sementara kaki kiri Diego mengentak lantai, tubuhnya
kembali melenting mendekati Kiko., Tangan kanannya kembali
refjulur hendak mengambil kotak. Kiko berteriak, konsentrasi,
wuush! Tubuhnya menghilang, teknik ninja.

"Kau masih harus berlatih lebih banyak, teknikmu kurang

cepat, Cucu Bushi” Diego menyeringai, Bagi Black Widow,

wbuh Kiko memang bagai menghilang, tapi

bagi Diego
dengan

levelnya dia bahkan bisa mengikuti gerakan
berusaha menjauh, Diego mengentakkan kakinya lagi,

Wuush, mengejar Kiko, tangan kirinya teracung, Plak! Kiko
memukulnya, tapi jtu lagi-lagi gerakan tipuan, tangan kanan
Diego yang adalah serangan sesungguhnya, Menyambar korak
itw, Sudut mara Diego juga melihat Ayako telah maju, hendak

memotong gerakannya. Juga Yuki, hendak membantu Kiko.
Diﬁgu menyeringaj,

Kiko yang

justru dia telah menunggunya, dia lompat
Setengah meter dj udara,

BUK1

dua kakinya sekaligus menendang,
Ayako bergegas membuat perlindungan dengan dua
@ngan. BUK! Yuki juga tertahan, Sementara, TAP! Tangan
kanan Diego terus terjulur, tanpa bisa dihentikan siapa pun.
Itw gerakan yang hebat sekali dari anak sulung Samad.



Berhasil, kotak itu berpindah tangan. Kurang darj 3 detik
dia telah mengambil kotak itu dengan mudah.

Kiko berteriak marah, menyambar shashka di lanea; fuang.

an, balas mengejar Diego. Kiko memotong gerakan lawan,
menyabetkan pedang.

PLAK! Diego menepis pedang itu dengan tangan ki
weperti itu hanya potongan kayu. Sambil memasukkan kotak
serum ke balik bajpnya.

Yuki melesat, juga membawa thashka, menebas ke depan,
PLAK! Diego lagi-lags menepisnya dengan mudah,

Dan belum genap serangan lawan, kaks Diego mengentak

ke lantai, dua tinjunya melesat serentak, mengincar tubyl

lawan. BUK! BUK! Kiko dan Yuki terpelanting satu meter,

Ayako berseru, melenting mengejar Dicgo, berusaha meng.-

Tangan kanannya terjulur ke
depan, PLAK! Diego memukulnya,

ambil kembali kotak kayu.

Tubuh Ayako melenting
lagi, cepat sekali gerakannya, tangan kirinya menyusul maju.
Diego hendak menepisnya lagi, it gerakan tipuan. Ayako

menggunakan trik yang sama seperti Diego sebelumnya. Ta-

ngan kanannya yang justru menyambar cepat, hendak
merampas kotak.

Tidak semudah iru, Diego mendesis. Wuush, dia lompat
mundur menjauh. Cepar sekali gerakan Diego, seperti meng-
gunakan teknik menghilang ninja. Sekejap, dia telah berada di
sisi lain.

Wuush, melihat kecepatan lawan, Ayako menggeram, saat-
nya dia juga menaikkan level pertarungan. Teknik menghilang,
tapi dengan level lebih tinggi.

"Heh!” Diego berseru, untuk pertama kalinya dia mulai
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V

knik menghilang milik Ayako berkali lipat lebik cepat
tekn £ £
Si Kembar.

S,:n'l.lS.
gibanding . 4 TAP! T
keiaD Ayako telah berada di depannya, ! Tangan
perejaps TN : : .
S 'quﬂ cerjulur, berhasil mengambil kotak serum jru,
kll‘lu‘l’ i . -z

Lancas bergerak menjauh,
Jlhde -

vES! Kiko yang berusaha berdiri sambil memegang perut-
aya yang sakit, mengepalkan tinju. "Hebac sekali, Sensei?” Kiko
b;;reriaii——kr:tnudian batuk, menyeka darah dj pipi. Yuki
berusaha membantunya,

"Kau mencuri warisan bapakku, Nyonya Ayako!” Diego
berteriak marah.

Wuush, dia balas mengejar, Bergerak secepat yang dia bisa,
muncul di depan Ayako, tangannya berusaha menyambar

kotak serum. PLAK! Giliran Ayako yang bert
tangan Diego. PLAK! Kiri dan kanan,

mengge

ahan, Menepis
tidak berhasil. Diego
ram, lupakan merebur kotak iru, dia akan mengh
lawannya. Tinjunya melesat ke depan.

WUT! Ayako berhasil menghindarinya. Kakinya balas

menendang, BUK! Diego menangkisnya. Balas meninju lagi.
WUT! Lagi-lagi mengenai udara kosong,
Dua sosok itu bert

ajar

arung di tengah ruangan. Dengan gerak-
0 supercepat, membuat Black Widow tidak bis

lihatnya detai, Juga Natascha dan Si Kemb
mata, berusaha mengikuti gerakan.

BUK! Ayako kembali berhasil meninju dada Diego—
terbanting ke bclakang

T'ﬂEI'l}’er

a lagi me-

ar, memicingkan

- Diego mengentakkan kakinya, kembali
ang, Dua tinjuny

PLAK1 Ay
kﬂnﬂll. SECC

a menyasar tubuh lawan,
ako menepis yang kiri. WUT! Menghindari yang

. . 380 Y y » g '[I]
Pat apa pun Diego, dia tetap tidak bisa menyenn

281



Aysko, Teknik menghilang milik ninja perempuan g, jauh ¢;
stas Kiko dan Yuki. Mungkin hanya Roh Dmkpa yang bi,
menandinginya. Saat Diego sibuk mencecar lawan, Pertahan.
annys terbuka, Hanya sepersekian detik, tapi dengan kece.
patan lawan, itu lebih dari cukup. BUK! Tinju Ayako telak
menghantam perutnya, membuatnya trfhmting ke l‘d-ﬂt&ng.

"SUGOTN, SENSEIT Kiko kembali berteriak senang—
tidak peduli dia terbatuk lagi. Yula menepuk-nepuk Punggung
saudara kembarnya. Kondis mereka buruk. Di dekae mereka
Thomas dan White jugs hanya bisa menonton,

A}r;kn memasukbkan kotak serum tu ke [H[ik p:kaian
ninjanya.

"Kau scharusnys tahu, kecepatan adalah sty dari tiga kune
pertarungan, Diego” Ayako bicara, menatap |3w4nny.1. "Kau
vdak bisa menandings kecepatanku,

Diego menggeram, menatap tajam lrw.mn:.*a.

Ayako memasang kuda-kuda, dua tangannya bersiap. Dia
tabu, lawan masth jauh dan kalah. Diego bahkan belum me-
ngeluarkan teknik hebar yang dimiliknya.

Diego merath pedang di lanta.

‘Aku memang udak bisa menandingi keceparan Nyonya
Ayako, tapi aku bisa mengatasinya. Mudah saja” Dan Diego
melemparkan pedang itu. Suara berkelontangan memantul ke
mana-mana saat pedang mengenai lantai catacombs.

Wuush, Diego telah maju menyerang. Ayako telah siap, dix
bergerak ke samping, dalam gerakan yang cepar sekali, lant:
tangannya meninju bahu Diego. Lawan menyeringai, dia m:-
mang tidak bisa melihat gerakan Jawan. Tapi dia bisa ‘men-

dengarkannya’ Buuc apa dilihac: ‘101ii 2000, yang terlarib, se-
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T e

i

yang menggunakan echolocation, Suara kelan.

dinding FUANg T
i pecunjuknya. Diego mendengar’ gerakan tinj joyy,

mc[f:,;‘AK! Dia menangkisnya.

{ich! Ayako berseru. Tidak menyangka lawan tahy gerak.
-~ Menyusul melepas tinju kedua. PLAK! Lagi-lag [iegn
;u membacanya, tidak hanya itu, Diego mengentakkan lkak;
4i lantai, tubuhnya pindah ke kiri Ayako, lantas tinju kanan-
nya melesat—dia tahu, Ayako akan ada di sana, dis sejak tadi

mempelajari pola gerakan lawan. Diego adalah petarung su-
pcrrcrdas; dengan cepat bcfadaptasi.

PLAK! Susah payah Ayako menepisnya.

. war
kcl::g radi yang masih memantul di
pe

Sekali lagi, dengus Diego. Kakinya mengentak, berbalik
posisi, dua tinjunya menyasar perut Ayako. BUK! Kali ini.
kecepatan teknik menghilang Ayako tidak membanty banyak.
Lawan tahu gerakannya. Tubuh Ayako terbanting. BUK! Tinju
kedua mendarat. Membuar kotak serum icu terlempar ke
udara dari balik pakaian ninja. TAP! Diego menyambarnya,

mendarat di lantai, menghentikan serangan.

Diego menyeringai, memasukkan kotak serum icu ke balik
pakaiannya,

Kiko menelan ludah. Juga Yuki Dasar menyebalkan! Lawan
memang hebar sekal.

Ayako menggeram pelan.

Dengan lawan berhasil mengatas kecepasanaya, dia haeus
mencoba cara lain, Ayako meloloskan senpacs das Pm“‘_“"li
iya, sebuah kusargama. liw bukan seopats ichuainya, Hedang

Logam Mulia Guaung Fap manh hdang subah

AR s Avako |
pegunungan Bhutan, Taps sw seies Favaw i yoho lha



memainkan kusarigama. Berbentuk rantai besi sepanjang say,
setengah meter, dengan sabit tajam di ujungnya. Senjata jpy,
amat efekeif di tangan Ayako.

Ayako berteriak, dia menyerang lebih dulu. Tangannya hec.
gerak, kusarigama melesat ke depan. Sabit tajam di ujungnya
menebas lawan.

Diego segera menghindar ke samping. Ayako mengentakkan
kusarigama. Diego berseru pelan, rantai besi itu berbelok,
seperti bisa bergerak sendiri, sabitnya deras mengejar
tubuhnya. Wuush, Diego mundur. Ayako mengejarnya. Splash,
Diego mundur lagi. Ayako tidak memberikan jeda, tiba di
dinding ruangan catacombs. Sekali lagi dia mengentakkan
kusarigama, rantai besi melengkung, mata sabit menyambar
lawan. Sepersekian detik sebelum mata sabit menghunjam,
Diego merunduk, BLAR! Sabit menghantam dinding, ‘

Ayako mengentakkan lagi kusarigama, dinding robek, de-
ngan bebatuan berjatuhan. Diego lompat menghindar, pindah
satu meter ke samping. Ayako mengejarnya, mengentakkan
tangan, kusarigama itu seperti seekor ular yang bisa bergerak
sendiri, terus mengejar lawan. Kali ini, Diego nyaris terlambat
menghindar, mata sabit merobek kemejanya, mengiris bahu-
nya. Darah segar mengalir. Splash, Diego melenting ke tengah
ruangan, menjauh. Teknik senjata lawan sangar mengagumkan,
seolah kusarigama itu bagian tangan dari Ayako.

Ayako tidak memberikan kesempatan Diego untuk bersiap,
dia telah melesat ke tengah ruangan, mengejar. Belum tiba dia
di sana, ujung rantai besi itu lebih dulu menyambar deras,
mata sabit mengincar perut, Diego berseru kesal, bergegas

menghindar ke samping. Marta sabit berbelok mengejarnya lagn,

284



4zn Ayako telah tiba di dekatnya, tangan kanan Ayako tidak
Jgi memegang pangkal kusarigama, pindah ke tengah.

Diego merunduk cepat, mata sabit lewat setengah senti di
s kepalanya, menebas beberapa rambut. Tajam sekali, Tapi
masalah lain telah datang, pangkal kusarigama bergerak ke
bahunya. Dengan memegang senjata itu di tengah-tengahnya,
maka ada dua ‘wjung’ kusarigama yang bergerak liar, Itu level
berikutnya permainan senjata Ayako.

BUUK! Telak sckali pangkal rantai besi itu menghantam

bahu Diego, membuatnya terbanting.

Ayako kembali mengentakkan tangannya, dua ‘ujung’ kusa-
rigama kembali mengejar Diego. BUUK! Rantai besi itu
menghantam lagi dadanya, membuat Diego terdesak. Mata
sabit siap menikam lehernya. Posisi Diego dalam bahaya.

Diego berteriak marah. CUKUP!

Telapak tangannya terangkat, lantas seperti bunga teratai
yang mengembang.

BYAAAR!

Pukulan Telapak Besi.

Akhirnya teknik mematikan milik Roh Drukpa itu kd"far‘
Kiko dan Yuki yang sejak tadi menonton den?an wajah
tegang, berseru tertahan. Diego tidak membual, dia memat%
telah menguasai jurus itu. Ayako juga berseru, bergegas m

iego terarah
harik k”mﬁgﬂma*nya, terlambat, telapak tangan Diego

- angkis
telak ke perutnya. Satu-satunya pilihan adalab, menAng

Serangan ity dengan kusarigama. d men
_ in deras
Tapi itu tetap sia-sia, deru angln-h ¢, meninjunya,
Seperti ada ¢ angan raksasa tidak terlihat,

Ayako terbanting ke belakang.

ghantamnya.

tubuh



Teknik itu belum sempurna dikuasai oleh Diego, dia mas;h
butuh bertahun-tahun untuk mencapai level Roh Drukp,.
Tapi tetap saja, itu tetap Pukulan Telapak Besi. Efek lukq
dalamnya serius. Darah segar menyembur dari mulut Ayako.

"SENSEI!" Yuki dan Kiko berseru tertahan.

Empat ninja memutuskan membantu Ayako, mereka men-
cabut pedang masing-masing, melenting ke depan, mengeroyok
Diego. Kiri, kanan, atas bawah.

Diego menyeringai, dia tidak berniat menghindar, buat apa?
Dia bisa mengatasi pedang-pedang ini. Dia berteriak lantang,
tangannya terangkat, TRANG! TRANG! Menangkis pedang-
pedang dengan tangan kosong. Empat ninja berseru kaget.
- Pedang mereka patah. Itu salah satu kehebatan Pukulan Tela-
pak Besi, sekali menguasainya, tangan Diego bisa menangkis

benda tajam dengan mudah.

Dan saat empat ninja masih berseru, telapak tangan Diego
kembali terbuka. BYAAR! Malang sekali nasib ninja muda
terdekat, pukulan itu telak menghantam dadanya. Tubuhnya
terbanting ke belakang, BRAK! Menghantam dinding ruangan,
lantas terkulai di lantai. Tewas, dengan organ dalam remuk.
Tiga yang lain berseru marah. Melepas shuriken ke arah Diego.

TRANG! TRANG! Diego menangkisnya dengan tangan
kosong. TRANG! TRANG! Lantas melesat mcngejat' salah
satu ninja muda, telapak tangannya terbuka.

Ayako bergegas kembali ke arena pertempuran, membantu
ninja muda, BUK! Pangkal kusarigama menghantam punggung
Diego, membuat serangan Diego ke ninja muda terhenti.

Ayako mengentakkan tangannya lagi, mata sabit berbelok
hendak merobek perutnya, Diego menghindar cepat, WUT!
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arah kusarigamg, BLAAR!

mata sabit bcrkclnnmngnn
sekali lagi berteriak melesy
nya terbuka,

BLAAR!

.

posisi berbahaya,, Hany
Tidak big, menghindar.

menghantam, dadanysa,
Kiko dan Yuki
nnlong, tapi kaki

Menatap cepqg,

seru tertahan,

Jurus Telapak Besi
menghabisinya,

ikut berteriak panik. Thomas hendak me.
Y terasa berat digerakkan,
White 'putus asa berusaha

ga ke arah Diego untuk mengea
- Tiga ni

itu akan telak

dia han}ra bisa

melemparkan

nggu lawan—
nja juga terlambat untuk membantu,

"Selamat tinggal, Nyonya Ayako!” Diego mendesis.
Telapak ¢ap

gannya siap mengembang seperti bunga teratai
di atas danay,




BAB 23

TRRRR tat tat tat!

Trrrr tat tat tat!

Akhirnya, Bujang dan rombongan tiba di ruangan 10 x 10
meter itu. Di detik yang sangat menentukan. Saar melihat
Ayako terdesak, Maria tidak berpikir dua kalj, melepas tem-
bakan AK-47, juga disusul oleh Junior,

Demi mendengar suara tembakan itu, gerakan Diego
terhenti, dia bergegas balik kanan, cepat sekali gerakannya, dia
tidak lompat menghindar, dia menyambut peluru-peluru ity,
membelokkan gerakan telapak tangannya, mengembang ter-
buka ke arah peluru yang datang, BLAAAR! Puluhan peluru
yang ditembakkan terpelanting berjatuhan.

"MUDAAAK! Demi melihat siapa yang datang, Natascha
berseru, menghunuskan pedangnya, hendak menyerbu. Juga
puluhan Black Widow.

"Tahan, Natascha!” Diego berseru lebih dulu.

Gerakan pedang Natascha dan Black Widow terhenti.

Maria dan Junior kembali hendak menembaki Diego.

"Tahan!” Bujang ikut berseru.
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Lengang serenak ruangan catacombe i,
‘ ’

Diego menyeringal, menatap Bujang dan tombongan. Dia
ik baik saja, ndak ada pelury yang berhasil mengenainya,
Hehar sekall teknik mematikan Teratai Bmag jrn.

Masih lengang sejenak. Semarah apa pun Natascha melihat
Maria, dia patuh pada Diego, menahan serangan. Juga rom-
bongan Bujang—ikut menahan tembakan berikutnya.

"Halo, Bujang, hermano.” Diego menyapa Si Babi Hugan,

"Akhirnya kau tiba, Dik.... Sepertinya kalian baik-bajk saja,
oukan? Kartel Meksiko sialan, mereka tidak becus. Lihar,
tergores pun tidak adikku dan tunangannya. Juga Pengacara

dari London, Tuan Salonga dan muridn » nampak sehar tidak
kurang satu pun. Percuma aku me

nyuruh kartel itn”
zinkan aku menghabisi orang-orang ini, Diego!” Narascha
berseru tidak sabaran,

Black Widow berseru-sery setuju. Mereka sejak radi marah
melihat Maria Ogets darang., Dendam
ngg. Mereka adalah yatim

iets saat melakukan ck
darn Multhluy Saum P
dliak

kesumat itu menyala
pratu, korban keganasan Kriseney
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Sementara Ayako di tengah ruangan melangkah mundur,
pindah ke sebelah Bujang. Menyeka darah di bibirnya, Luka
dalam. Tapi dia masih bisa bertarung.

"Diego telah mengambil kotak warisan itu, Bujang-kun.”
Ayako memberi tahu.

Bujang mengangguk. Dia telah menduganya.

"Dan Diego telah menguasai Jurus Telapak Besi. Belum
sekuat Roh Drukpa, mungkin kita masih bisa mengalahkan-
nya dengan bekerja sama. Sepanjang bisa menghindari pu-
kulan itu.”

Bujang mengangguk lagi. Dia berhitung cepat dengan si-
tuasi. Thomas dan White sepertinya tidak bisa lagi melanjut-
kan bertarung. Si Kembar juga sama.

"BUNUH! BUNUH! BUNUH MARIA OTETS!"
Sementara Black Widow berteriak semakin kencang.

Separuh wajah Natascha yang tidak ditutupi topeng merah
padam, dia ingin sekali menikamkan pedangnya ke leher
Maria. Tapi gerakannya masih ditahan oleh Diego.

"Ayolah Natascha, sestra, bisakah kalian memberikan aku
sedikit privacy. Aku sedang mengobrol dengan adikku. Meng-
urus masalah penting kami. Warisan bapakku. Bisakah kalian
diam sejenak?” Diego berseru, mengangkat tangan.

Seruan itu pelan saja, tapi Natascha dan Black Widow me-

matuhinya. Teriakan-teriakan mereka terhenti. Pedang-pedang
diturunkan.

r & = " = .
Terima kasih, Diego tersenyum, kembali menatap roms-

bnngan di depann}ra.
Bujang Juga menatapnya tajam.

Dua adik-kakak

ttu hanya dipisahkan jarak enam langkah.
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- cerlambat, Dik!” Diego bicara, aambil mengeluarkan
Tlf’»\ku iehih dulu mendapatkannys. Likat, warisan dari
kotaks -
NPJL klla*
Bujang Menggeram.
“Tapi baiklah, karena kita kalealeadil, alu menawarkan
a ]
i };'ang adil, hermano.... Bagaimana jika apa pun isi kotak
solt
ini, kira bagi dua?
"Aka tahu dari cerita Ulrich dan kartu pos-kartu pos....
Dua botol ini, satu akan membawa kau pergi jauh, mungkin
maksudnya menjadi petarung paling hebat.... Saru lagi,

membawa kau pulang, itu sepertinya adalah antiserum. Yang
akan melumpuhkan, atau bahkan membunuh inangnya.

"Maka, mari kita bagi saja botol-botol ini. Kau dapat satu
botol, aku satu botol. Adil, bukan? Kau boleh memilih lebih

dulu, Bujang” Diego sekarang mengeluarkan botol-botol dari
kotaknya. Ada dua botol. Merah dan biru. Tidak ada labelnya,
jadi udak tahu mana yang serum super,

mana yang antiserum.
Bujang terdiam.

F
‘Bagaimana, Bujang?” Diego rersenyum—seolah dia kakak
yang sangat bijak dan perhacian.

Masih lrngang.

Atau kau perlu saran dari ahlin

ya? Baiklah,” Diego menoleh
he ;"’.aludll.

Pengacara dari London, menurutmu bagaumana?
A}l-“ llhtk.t!.lh WaNsAn 1ny lu.u xll-}u‘ln'a.iik.lti tmlk h.ilk, ps:nki.h

L“L"“r”;‘.-t.m (T syang, dan cua. Apakah usulku bavusan
Mkl ngan et atugan haakeasa :".““Sz;uh, Ibuku K..I.Hl.thl_. Jdan
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hiday Mgy ]’m;all}'. AL UL ik -m-lhll}d akut,

‘,-“th menddan  ludali. 1aia belun Fnu.l.ll tmllg-ildﬂtl

h“'l'"f’-"‘“ Warigan  dengan i unuusuikm wk bubuh

A



Black Widow bergelimpangan, juga tubuh raksasa Roza i
tengah ruangan, genangan darah di mana-mana. Sementar,
Diego di depan sana, sosoknya sangat mengintimidasi, seluryh
ruangan sesak oleh ketegangan.

"Tuan Diego,” Zaman akhirnya bicara, "Itu terlihat seperti
pembagian yang adil, sesuai dengan hukum formal banyak
negara dan juga hukum agama. Separuh-separuh. Tapi itu
sangat berisiko, kita tidak tahu mana serum yang sebenarnya.”

"Justru itu, adikku boleh memilih lebih dulu. Adil, bukan?
Dan itu lebih seru.” Diego tertawa.

Zaman terdiam.

"Hentikan omong kosong ini, Diego.” Bujang mendesis,
memotong tawa kakaknya, "Kau tidak sungguh-sungguh ingin
berbagi, kau selalu ingin menguasai semuanya.’

"Oh ya, apakah kau juga tidak begitu, Bujang? Bukankah
kau yang merahasiakan wasiat itu, heh? Kau ingin menguasai
semuanya.’

"Aku ingin menghancurkan serum itu, Diego! Benda itu
tidak boleh digunakan oleh siapa pun.”

Diego menggeleng, "Menghancurkannya? Astaga, Bujang
jika demikian, kau akan jadi anak durhaka. Menghancurkan
warisan bapak kita.’

Bujang menggeram.

"Baiklah. Tawaran terakhir, bagaimana jika kita selesatkan
antara kita berdua? Jangan libatkan siapa pun, Bujang. Aku
dan kau bertarung sampai penghabisan di sint. Siapa yang
menang, dia mewarisi semua botol.” Diego menatap adiknya—
seolah Bujang adik yang bandel dan susah dibujuk.

"Itu ide buruk, Bujang-kun.” Ayako menggeleng, berbisik.
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Jlah kita berdua, bukan? Maka, cukuplah kita saja

[ni MAS hi. Tunanganmu, bisa menonton. Natascha dan
fang bﬂfkela lu a akan menonton—mereka tidak akan berani
lack Widow iiagpa pun. Semua orang aman dari serangan.
mﬁng'ga:ngiuBujang?"
Ba%é’;: menguasai Pukulan Telapak Besi, Bujang-kun. Izinkan
Ju ikut bertarung membantu.” Ayako kembali bicara, |

Bujang berpikir. Itu sebenarnya tawaran yang menarik.

"Segera putuskan, Bujang” Diego mendesak.

"Jangan lakukan, Bujang-kun." Ayako menggeleng,

Tapi Bujang akhirnya mengangguk. Setuju,

"Astaga! Kau bisa kalah, Bujang-kun.” Ayako bersery.

Juga Salonga yang sejak tadi memperhatikan percakapan.
Mengusap kepalanya.

‘Kau tidak bisa mempertaruhkan warisan
duel, Bujang, Kakakmu men
"Aku lelah dengan sem
Sensei. Maka biarlah inj

Samad dengan
guasai jurus itu, kau bisa mati”
ua pertarungan-pertarungan ini,

menjadi pertarungan kami, Kalaupun
ini pertarungan terakhirku, tidak masalah”

Ayako terdiam, S; Kembar,
diam, menatap tengah ruangan catacombs,
"Heh, Diego!” Bujang berseru,
tekmu tidak akan menyeran
membiarkap, siapa pun keluar
"Aky biasanya suka

Thomas, dan White ikut ter-

"Kau berjanji, kau dan antek-
g siapa pun? Kau juga akan
dari sini tanpa diganggu lagi?”
mengkhianati janjiku, Bujang. Tapi
"ntukmu, aky akan memenuhinya.” Diego menyeringai.

B“jang mengangguk. Deal! Mereka akan bertarung,

"NYDH}’& Ayako benar,

itu ide buruk, Bujang” Maria ikut
bicam,
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Bujang menggeleng. Dia telah menyepakatinya. Biarlah dj
yang bertarung, kalaupun dia kalah, Maria, Thomas, Whit
Tuan Salonga, Si Kembar, Junior, semua bisa selamat. Nyony
Ayako juga bisa kembali ke Jepang, melupakan semua urusa;
ini.

Wajah Maria cemas. Matanya berkaca-kaca.

"Aku mohon, Bujang. Batalkan.

"Tidak bisa, Maria.”

"Lantas.... Lantas jika terjadi sesuatu denganmu, bagaiman
dengan kita?”

Mereka bersitatap sejenak. Bujang tersenyum—untuk per
tama kalinya, dia menyadari, jika dia harus mengakui dia me
nyayangi wanita di depannya. Setelah berbulan-bulan menjag
jarak. Perasaan itu tetap ada. Tapi nasib, dia menyadarinya c
situasi yang buruk. Seharusnya dia dan Maria bisa bicara sam
bil makan malam di restoran dengan latar Menara Eiffel.

"Aku tidak akan kalah dengan mudah, Maria. Aku belaja
satu-dua trik baru sejak pulang dari pegunungan Bhutan. Ak
akan berusaha menang/’

"Bujang...." Maria menatapnya. Menyeka ujung mata.

"Terima kasih telah memberikan gelang itu kepadak:
Maria. Aku sungguh minta maaf membuatmu menunggu pet
jelasan berbulan-bulan....” Bujang diam sejenak, "Aku masi
menyimpan gelangmu.... Itu berarti.... Aku juga menyukainy
Jika semua ini berakhir, dan aku masih hidup, aku aka
melamarmu di St Petersburgh. Menyelesaikan acara lama it
Sensei Ayako, dia akan membantu menyiapkannya....

"Moya zhizn...” Maria menahan tangis mendengar kalim

itu.
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Bujang tersenyii:

Kiko dan Yuki ikut menyeka mata. Ini sungguh
ra
Gementa

kan. Meskipun mereka sering mengolok-olol Bujang,
mgnghﬂf'-]: ‘ha ia sekali menyaksikan Bujang akhirnya biss
et 1;1 gjluga Ayako. Menatap Bujang dan Maria di sam.-
m.emur:SMa'sa muda.... Masa-masa yang indah.... Tﬁr%ng,zr
iﬂagan mereka di dzong Teratai Emas, walaupun Bujang
idak menceritakannya, Ayako tahu maksudnya. M
dia turut senang, akhirnya Bujang bisa move on dari apa pun
masa lalunya. Dia sungguh akan membanty mem
pernikahan Bujang, Pernikahan paling indah.
"Heh, Bujang! Kau butuh berapa lama lagi berpisah dengan

mnanganmu itu? Ini bukan kisah drama percintaan. Ini serial

aksi!” Diego bersery, mengolok-olok.

"Heh, Diegol"
bisa diam tidak?

susahnya kay diam Mmenunggu dia, apa lagi sih maumu?
rese! Tidak punya hari! Dinding baru
sensitif dibanding kau!”

Diega Mmenoleh

“Al{ll. Ses Aku

J[:'ITT] ini,

pcrsi.lpkan

Kiko balas berteriak—lebih ke

ncang, “Kauw
Bujang telah menerima tant

anganmu, apa
Dasar

ruangan imi lebih

» Menatap marah Kiko. T;lpi dia diam

" JUg2 sangar menyukaimu, Kotik” Maria me
n’ff vy .

? PIpinya, sambi] tertawa pelan,
Pistol, eneql, apa

Suka, Al

Sc‘f.lk Ldt.x IL"L‘H..I.;U.LE_‘;f
yang terjadi, aku kesal melthaimu Lapt juga
S marah-mgealy, tapi, tapi aku...”

"ang tersenyym, “Terima kasih telah menyukaiky
“ hesar, Maria”

bt gl

;.i\ LS S T

Sei i .
b k ‘ill‘llbnya Momen 1ny \‘-154 lebah baik. Ix R
dik , _ , -
. Bukap, malah d; ruangan catacombs. Lapn oadak apa. be
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Saatnya dia bertarung. Mereka tidak bisa berlama-lam; di
catacombs. Cepat atau lambat, petugas Kota Paris akan masuk.
Dia juga mengkhawatirkan Keluarga Liliane Arnault. Merej,
pasti tahu jika ada keributan di kawasannya, Salonga benar,
keluarga itu memang memilih fokus mengurus bisnisnya
sendiri. Tapi sekali mereka marah, pasukan elite Kesatria Sy
bisa membanjiri seluruh catacombs, itu akan membahayakan
semua—padahal dia justru berusaha menyelamatkan semuanya
dengan duel melawan Diego.

Bujang melepaskan pegangan tangan Maria. Lantas meng-
hadap ke téngah ruangan, melangkah. Menuju Diego yang
tidak sabaran menunggu di sana.

"Moya zhizn...."” Maria berseru lirih.

xhk

Diego memasukkan kembali botol-botol ke dalam kotak. Dia
- serius saat bilang akan menghormati duel tersebut, maka
Diego meletakkan kotak itu di salah satu mulut lorong cata-
combs.

“Biar adil. Aku tidak menyimpannya. Lihat! Siapa pun yang
menang, dia bisa mengambilnya, Dik.’ Diego kembali ke te-
ngah ruangan.

"Terserah kau sajalah. Kau atur saja semau kau. Bujang
melemaskan tangan, bersiap.

Saling tatap sejenak.

"Kau yang duluan, atau aku yang duluan menyerangmu,
Dik?”

Bujang menatap dingin kakaknya.
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rerlalu - Kau Merasa, saat ber.-
"Kau o _
ndapatkan perkamen tua milik Terary; Emas, berhagj]

e reknik mematikan milik Roh Drukpa, kay menjadj
fn

m;;ung yang tidak terkalahkan.... Kay Justru sedang mely.
¢

Lesalahan besar seorang petarung, Cepat merasy uas,

padahal orang lain, yang kau remehkan, boleh jadi terus
habis-habisan.”

percaya diri, Diego...

hgsil me

ber-
Jacth

Bujang menggulung kemeja putih Panjangnya, Ada gelang
perak di lengannya. Bujang melepasnya, "Kesalahan kedua
ang kau lakukan adalah kau tidak punya teman, Orang—orang

di sekitarmu hanya kau anggap antek-antek, Aky tidak. Aku

punya teman, yang bisa menginspirasiky”

Bujang melemparkan gelang itu ke lantaj ruangan, berdebam

keras—pertanda jika gelang itu jauh lebih berat dibanding
yang terlihat. Debu mengepul.

"Thomas, misalnya, dia menginspirasiku berlatih dengan
caranya.’ Bujang menyeringai, melepas gelang kedua dj

lengan
kiri, melemparkannya, berdebam.

"Astaga!” Kiko berseru. Bujang juga diam-diam mengenakan
gelang-gelang berat itu?

Sementara Thomas, mengangkat tangannya ke udara—
memberi salute kepada Bujang. Salonga mengusap kepalanya,
Ini sepertinya akan menjadi Pertarungan serius. Bujang tidak
membual saat bilang dia punya satu-dua trik baru,

Diego terdiam—dia juga tidak mengira,

Bujang melepas gelang di betisnya, masing-

masing dengan
berat sepuluh kilogram. Terakhir,

dia melepas rompi perak di
balik jakctnya' Melemparkannya ke lantai, Berdebam kencang,

debu kembali mengepul. Rompi ity sendiyi setara 25 kilogram.



Bujang melemaskan tangan dan kakinya, Tanpa beban,
tubuhnya seperti terbebaskan. Terasa ringan, kuat. Tiga bulan
terakhir, sejak pulang dari pegunungan Bhutan, dia Memasang
pemberat puluhan kilogram di tubuhnya, lebih berar diban-
ding milik Thomas. Minggu-minggu pertama, menyiksany,
habis-habisan. Tapi jika Thomas bisa, dia juga bisa, lompat ke
level lebih tinggi.

Bujang menyeringai menatap kakaknya. Yang terdiam,

"Kau yang duluan, atau aku yang duluan menyerangmy,
Kak?”

Langit-langit ruangan catacombs itu sesak oleh ketegangan,

"Baiklah, karena kau hanya diam, aku yang duluan!”

Wuiish, Bujang telah melesat ke depan. Tinjunya terangkar.
Cepat sekali serangannya, WUT! Tapi Diego telah siap, me-
runduk. Mengenai udara kosong. WUT! WUT! Dua tinju
berikutnya juga luput. Diego berkelic dengan lincah. Bujang
menyeringai, mengentakkan kakinya, mengejar. Kiri, kanan,
tinjunya mencecar. Diego terus menghindar. Tapi dia semakin
terdesak, ridak menduga serangan adiknya akan sekuatr dan
sekencang itu.

Kaki Bujang mengentak lantai lagi, tubuhnya melesac ke
depan Diego, tempar dia menghindar barusan. Tinju kiri
Bujang melesar, Diego berhasil menghindar lagi. Tertipu! Iru
bukan gerakan sebenarnya, justru tangan kanan yang datang
dari samping. BUK! Telak mengenai bahu Diego, membuatnya
terbanting keras.

BUK! BUK! Dua tinju berikutnya telak menghantam pipi
Diego. Tubuh tinggi besar itu terbanting dua langkah.

Bujang menahan sejenak serangannya. :
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Dieg®
. =b'rn}’3‘ - .

dIErIE:lS' Kiko betseru senang, "Hajar bedebah ity, Bujang!”
yuki ikue mengepalkan tinju.

segera memasang kuda-kuda, sambil menyeka darah

Diegg menggeran, melesat maju. Kepal tinjunya terangkat.
wuT! WUT! Bujang menghindar, mengenai udara kosong,
Giliran Diego mencecar lawan. Kiri, kanan, jab, hook, uppercut,
nengurung lawan. Bujang menghindar tidak kalah cepa, foot-
work-nya lincah, WUT! WUT! Diego berteriak, menambah
kecepatan.

BUK! Tinju Diego mengenai pipi Bujang. BUK! Tinju
kedua mengenai perut Bujang.

Bujang menggeram! Dia tidak terbanting, kakinya tegak
kokoh, kekuatan fisiknya lompat pesat sejak berlatih dengan
gelang-gelang perak itu. Saar Diego sibuk memukul, Bujang
berhasil balas meninju. BUK! Menerobos tangan-tangan

Diego. Telak menghantam wajah lawan. Tapi Diego juga ko-
koh dengan kuda-kudanya.

BUK! Diego balas meninju.

BUK! Bujang lagi-lagi balas meninju.

Diego berteriak, BUK! Meninju Bujang.

Bujang menggeram, BUK! Balas meninju.

Jual beli pukulan dalam artian yang sebenarnya. BUK!
BUK! Lupakan pertahanan, lupakan menghindar, jarak 'j“’:r'“'kn
hanya setengah meter. Saling berhadapan dengan jantan.
BUK! BUK -

Yuki dan Kiko menahan napas. Ayako mengepalkan “u_lll.l:
Maria... dia mengusap wajahnya berkali-kali, rij.i-.fk lli;l..l‘:i‘.:‘.uu |
hat Bujang ditinju oleh Diego, dan balas meninju LIS



Dua menit, darah segar mengalir, luka di pelipis, leban,
biru. Hanya karena tubuh mereka terl?iasa menerima pukulan
sejak kecil, embuat mereka masih bisa bertahan.

BUK! Kuda-kuda Diego mulai goyah.

BUK! Diego berusaha balas meninju, tapi kekuatan tinjunya
melemah.

BUK! Bujang balas menghantamnya, kuda-kuda Diego
akhirnya runtuh, dia terbanting jatuh.

"Diegooo!!” Natascha berseru melihatnya, juga puluhan
Black Widow. Mereka tadi, meskipun kesulitan melihat
kecepatan tinju, menatap dengan tegang.

Diego bergegas melenting, mengembalikan keseimbangan,

Bujang lagi-lagi menahan serangannya.

Saling tatap sejenak. Dari jarak dua meter.

"Hebat sekali, Dik.” Diego mendesis, menyeka darah di
wajahnya. Memuji lawan. Dia keliru telah meremehkan
Bujang. Hanya tiga bulan berlalu, level bertarung Bujang
meningkat cepat.

"Aku tidak akan menahan diri lagi, Bujang.” Diego meng-
gerﬂm.

Saatnya dia bertarung habis-habisan.

Diego mengeluarkan hip flask, kaleng kecil tempat me-
nyimpan minuman keras dari saku celananya. Sekali tenggak,
isi hip flask itu habis. AAARGGHH! Diego berteriak, mem-
buat ruangan pekak. Sejenak, matanya telah berubah menjadi
merah, Dia telah mengaktifkan kekuatan Si Mata Merah.

Terlihat mengerikan. Saraf-saraf di kepalanya bekerja lebih
cepat, mengirim sinyal ke seluruh tubuh, membuat jantung

memompa darah lebih cepat, paru-paru menghirup udara lebih
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anyik Ototnya bereaksi, seluruh tubuhnya menjadi
anyaxk-
kuat) lebih cepat.

Diego menggeram lagi, dia bisa merasakan kekuatan besar
. datang di sekujur tubuhnya. Lantas,

wuush, melesat cepat.

lebih

tanpa basa-bas; lagi,

Nyaris tidak terlihat, telah muncu] dj

BUK! Tinjunya menghantam lawan, Bujang masih sempat
mengangkat dua tangannya sepersekian detik, berlin
BUK! BUK! Kuda-kuda Bujang goyah, dia terbant

belakang, tapi tinju lawan bel
annya.

dung,
ing ke

um bisa menembus pertahan-

Diego berteriak, menambah kekuatan, BUK! BUK!
Sekuat apa pun hasil latihan ekstrem Bujang tiga bulan ter-

akhir, itu tetap bukan tandingan Kekuatan Mata Merah milik
Diego. Pertahanannya terbuka. BUK!

nembusnya,

hebat. BUK!

Tinjli kanan Diego me-
menghantam wajahnya. Tubuh Bujang terbanting
Diego tanpa ampun melepas pukulan berikutnya.
Telak mengenai perut. Tubuh Bujang terpelanting di udara,

Darah segar tersembur dari mulutnya.

Wauush, Diego mengejarnya tanpa ampun. BUK! BUK-!

Kiko berseru tertahan. Yuki menundukkan kepala, tidak
Sanggup melihatnya. * |

Maria nyaris maju hendak menolong Bujang—ditahan oleh
Avako: tidak boleh ada yang membantu, ini duel satu lawan
S&tu ’S 11 menahan napas, tidak kuasa menyaksikan

+ d Dnga

Bujang babak belur.

BUK!

khirnya terkapar di lantai ruangan catq-
Tubuh Bujang a .

; imbah darah.
aian bersin
combs, dengan paka
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Diego rertawa—dia masih bisa mengendalikan separuh
kesadarannya.

"Bagaimana, Dik? Kau masih mau melanjutkan pertarungan
atau tidak?”

Tidak ada jawaban. Bujang masih tergeletak. Ruangan itu
lengang sejenak.

"Atau kau membutuhkan bantuanku, Dik?”

Diego mengambil hip flask kedua dari saku celananya,
melemparkannya ke lantai, sejengkal dari tangan Bujang,
Kaleng berisi minuman keras itu tergeletak di sana,

"Kau mau meminumnya, Dik?" Diego mengejek, dia tahu
persis Bujang tidak akan pernah menyentuh minuman keras,

karena itu perintah langsung Mamak Midah.

“Ayolah, Dik, kau tidak akan menang melawanku tanpa
kekuatan itu, bukan?”

Tidak ada jawaban.

"Bangun, Moya zhizn” Maria berbisik, meremas jemari.

Lengang sejenak di ruangan catacombs. Sementara wajah
Natascha dan Black Widow terlihat senang, mereka mengepal-
kan tinju berkali-kali. Tahu rasa! Hidup, Diego!

"Bangun, Kotik!” Maria menangkupkan dua telapak ta-
ngannya, memohon.

Ayako menahan napas.

‘Atau, kau lupa membawa alar suntik itu, Dik? Bukankah
itu yang kau lakukan saar di pegunungan Bhutan. Mengakali
pesan Midah? Menyuntikkan ekstrak minuman keras ke

dalam tubuhmu agar bisa mengaktiﬂ{annynf’ Wah wah, kau

bisa membuatr Midah marah jika dia tahu. Diego menyeringai.
Mengejek.
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Thomas dan White terdiam di dekat Si Kembar.

Junior tetap berdiri diam, m

hela napas. Inj mungkin sudah
nya kesemparan ¢

Bagaimana B

enonton. Tuan Salonga meng-

famat. Bujang tidak akan pu-
4npa mengakrifkan kekuatan itu,



BAB 24

TAI)I Bujang belum kalah, perlahan tangannya bergerak.
Menggeram.

Yes! Kiko mengepalkan tangannya. Menyemangati.

"Moya zhizn....” Maria masih menangkupkan relapak ta-
ngannya.

Tubuh Bujang beranjak duduk, sambil menyeka darah di
pipinya. Pakaiannya robek-robek dihajar Diego barusan.

"Kau jangan senang dulu, Diego.” Bujang mulai berdiri.
Menatap tajam kakaknya.

Lenéang sejenak.

Bujang mendadak tertawa.

"Kenapa kau tertawa, Dik? Kepalamu gegar otak, heh?
Diego membentak.

Bujang menggeleng.

"Aku tertawa, karena kau sepertinya belum tahu.... Jika
Kekuatan Mata Merah bisa diaktifkan tanpa minum minuman
keras?”

Diego terdiam. Apa maksudnya?

"Lihat, wajahmu terlihat bingung....” Bujang menyeringat
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" ah kokoh berdiri, "Kau tidak tahu, bapak kita

Samad
)

i cukup konsentrasi, menggeram, ’
i1

maka kekuatan iry aktif, . ”
Diego menatap Bujang, apakah adiknya membug]s

'Serelah berlatih ribuan kali.... Aky juga tidak memerlukan
qinuman keras itu, Diego. Juga tidak membutuhkan suntikan
gsktrakﬂ}’& Buat apa?"

"Omong kosong!” Diego menyergah,

"Oh ya? Kau mau melihat buktinya”

Bujang terlihat konsentrasi, lantas menggeram. Dia tidak
membual, dia telah tahu mekanisme mengaktifkan kekuatan
itu tanpa harus meminum minuman keras, Kekuatan ity me-

mang telah ada di tubuhnya, tinggal melepas kuncinya. Mi-

numan keras hanyalah salah satu kunci pemicunya. Ada cara

lain, konsentrasi penuh memberi perintah pada otaknya.

Seketika, Ketika kuncinya dilepas, saraf-saraf otak Bujang
bereaksi cepat. Seperti mesin yang diperintahkan meningkat-

n kapasitas berkali-kalj lipat. Setiap sel di sana, bagaikan
meledak, mengirim sinyal ke seluruh tubuh.

AAAARGGGHHY Bujang berteriak, membuat langit-
langi ruangan catacombs bergetar. Jantungnya berdetak lebih
“epat, paru-paru menghirup udara lebih banyak. Aliran darah-
nya melesat cepat. Otot-ototnya bertambah kuat, seluruh tu-
buhnya meningkat lebih kuat, lebih cepat.

‘AAAARGGGHHHY" Bujang berteriak lantang.

Diego menelan ludah—ini serius sekali. |

Ayako terdiam, dia juga tidak menduganya. B':lgamm‘na ""‘."“
Buja“g melakukannya? Mengakeifkan .kckuamn itu l‘vcg-',l—t.lllﬁ‘.l;l:

; n ditangkupkan, berkali-kali

Maria masih dengan telapak rang?

rima kasih, Tuhan.
berseru lirih, terima kasib, sungguh terim
’ ‘
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Yes! Yes! Kiko bersorak senang—sejenak terhenti, bagyk
darah. Yuki menepuk-nepuk punggungnya, menenangkan,
Thomas dan White terdiam. "Anak ini menakutkan, semakin
lama, dia semakin mirip Samad.” Salonga menatap Bujang
yang kembali berteriak kencang.

"AAARGGGHHH!"

Dan persis di ujung teriakannya, tubuh Bujang melesar
maju,

Diego—meskipun dia kaget dengan fakea jika Kekuaran
Mata Merah bisa diaktifkan tanpa minuman keras—dia telah
siap. Dia balas berteriak, menyambut tinju Bujang, dengan
tinju.

BUK! Dua tinju beradu di tengah ruangan, udara terempas.

BUK! BUK! Jual beli tinju ronde kedua terjadi.

Lupakan semuanya. Pertarungan ini sederhana, saling adu
tinju. Siapa yang bisa bertahan, dia yang menang.

BUK! Tinju Bujang berhasil menghantam wajah Diego.

BUK! Giliran tinju Diego mengenai telak wajah Bujang.

BUK! BUK!

Itu pertarungan jarak dekat dengan intensitas supertinggi.
Bahkan Ayako, yang puluhan tahun berpengalaman dalam
tidak terhitung pertarungan, belum pernah menyaksikannya,
Nyaris tiga menit mereka saling pukul. Saling tinju.

BUK! BUK!

Tubuh Diego mulai terbanting, kuda-kudanya mulai goyah.

BUK! BUK! Wajah-wajah lebam biru, berdarah-darah.

Natascha terlihat cemas, juga puluhan Black Widow.

BUK! Tinju Bujang menghantam dagu Diego, uppercut, kali
ini, kuda-kuda Diego tidak kuat lagi menopang tubuhnya, dia
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ting dua meter,
[erpelﬂ»ﬂ g

Kondisinya buruk.

BRAK! Menabrak dinding ruangan

Tapi dia masih bisa berdiri.
Saatnya, Atau tidak ada lagi kesempatan. Die
Lantas maju. Dua telapak tangannya terbuka,
Telapak Besi milik Teratai Emas, Cepat sekalj

an Diego, Bujang tidak sempat menghinda
menahannya dengan dua tangan,

g0 menggeram,

teknik Pukulan
serangan balag-

r, dia mencoba

BYAAR! Tapi jurus itu bukan tandingan Bujang,

Giliran tubuh Bujang terpelanting ke belakang, baru ber-

henti saat menabrak dind'mg. BRAK!
Maria berteriak, "Moya zhizn!”

Ayako menahan napas. Jika saja Bujang tidak dalam mode
Kekuatan Mata Merah, tubuhnya tercerai-berai dihantam tek-
nik dengan tenaga dalam itu. Diego memang baru menguasai

separuhnya, tapi itu lebih dari cukup untuk mengalahkan
petarung hebat mana pun.

Lengang sejenak. . X
Diego melangkah menuju tengah ruangan. Bujang tertati
berusaha berdiri. Menyeka darah segar di pipi. Pakaiannya

bek di mana-mana.
beztlzmbahlr:: lialah Dik! Kau tidak akan menang melawan
au tela ’

. ” : desis.
teknik itu! Dle%:pn:;iain‘}'a' Memasang kuda-kuda berikut-
Bujang mena

nya. kali. Aku jelas tidak akan bisa me-
: hebat se
"Tru teknik Yartg

nahannya lagi..-:

sej enak. Menyeka lagi darah dari mulur.
; diarn £ *
Bujang
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“Tapi aku masih punya trik tersisa, Dicgﬂ- o
"Omong kosong!” Diego membentak, dia maju, tidak lagi
h ruangan. Dua telapak ta-

menunggu Bujang tiba di tenga
ngannya kembali teracung, siap membuka, seperti teratai yang

mekar. Diego hendak menghabisi adiknya.

Bujang juga maju, menyambutnya.

Astaga? Ayako berseru tertahan. Apa yang akan Bujang-kun
lakukan? ltu nekat sckali. Bukannya menghindar atau men-
jaub, Bujang-kun justru datang.
| Jarak mercka tinggal satu meter,

‘l’l,.ﬂ\}{! PLAK! Cepat sckali tangan Bujang bergerak, tidak
terlihat oleh siapa pun. Sebelum telapak tangan Diego terbuka
mekar, Bujang telah memukul lebih dulu tangan lawannya.

Diego berseru kaget. Lompat mundur. Tidak menduganya,
jika tangan Bujang bisa secepat itu. Dia mengambil jarak, se-
kali lagi hendak melepas teknik Pukulan Telapak Besi. Bujang
mengejarnya, lagi-lagi, tidak terlihat di mana dua rangan
Bujang, PLAK! PLAK! Memukul rangan Diego, membatalkan
teknik Teratai Emas 1tu. Dan kali in1, udak cukup sampai di
situ, PLAK! PLAK! Tangan-tangan tidak terlihat itu me-
mukul bahu, dada, PLAK! PLAK! Juga wajah Diego. Mem-
buatnya terbanting ke belakang.

Itu jurus apa! Diego berseru tertahan.

Bujang menahan scjenak serangannya.

"Jurus Tak Kasat Mata.” Ayako yang menjawab.

Ayako menatap Bujang dengan heran, ini benar-benar
mengagumkan. Guru Bushi pernah bercerita tentang jurus itu.
Diciptakan oleh Si Mata Merah langsung. Saat kedua tangan
bergerak begitu cepat, hingga nyaris tak terlihat. Iru mirip
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ke, "

seépert; te kni

kan. Meng}; .

menangk; a i
’ gkis dan enye " tangap, bergerak secepat mu"gkln’
Bagaiman,, 130g lawap,

heh?” Diego bertan, 8aman, |,

. Ya. D, -
Bujang menatap gy 1a juga

u bisa menguasai jurus itu,

tahu jurus icu.

nyerga.h adiknya. ah lama mati!” Diego me-

Bujang tertawa pelan, m
an ';3 af;gam, Diegf: Se];z}’;l;a aljﬂl:;lz t:itzelipis, "Kau tdak

dak punya guru.... Kalaupun kau Pern::h b::jrl:;ung menda-

Patkan sectrang guru, kau tidak menghormatinya. Roh
Drukpa, misalnya, kau diangkat menjadi Kelopak Utama,
diﬂlﬂjllk scbagai pewaris, kau malah mengkhianatinya dengan
mencuri perkamen itu.”

"Kau tidak akan mengerti, jika guru bukan hanya meng-
gjarkan jurus-jurus, tapi menginspirasi. Kau lihat di sana,
Tuan Salonga. Dialah yang mengajariku Jurus Tak Kasat
Mata,”

Ayako menoleh, astaga, benarkah?

Juga Yuki dan Kiko, "Heh, orang tua cerewet itu bisa jurus

iv? Sejak kapan?” Berbisik. "Entahlah, yang aku tahu dia

kau juga ti-

ama jago menembak dan jago mengomel.”
Salonga menyeringai, balas menatap yang lain. Dia juga
biﬂgung. Dia tidak tahu apa yang dibicarakan Bujang.

Diego ikut bingung, menatap Salonga. Pindah menatap
g.
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"Apa maksudnya, heh?”
Bujang tertawa pelan, "Lihat, kau tidak mengerti bukan?

Baiklah. Akan aku jelaskan.... Saat aku remaja, Salonga Mmeng.
ajariku menembak.... Entah berapa juta kali aku menembak.-
kan pistol kosong, dry fire. Bahkan, saat hendak tidur pun 2k,
melakukannya. Dor! Dor! Dor! Agar tanganku terlatih, lebi},
kuat. Dia mengomeliku jika aku gagal, dia memarahiky jika
ku tidak becus. Maka aku berlatih lebih banyak lagi. Do!
Dor! Dor!

"Salonga tidak mengajariku Jurus Tak Kasat Mata itu secara
langsung. Tapi, dia menginspirasiku untuk memahami bahwa
berlatih itu penting. Bahwa jika aku menginginkan menjadi
penembak yang hebat, aku harus betlatih. Itulah satu-satunya
jalan. Bukan dengan mencuri perkamen tua, jalan pintas.

"Salonga tidak mengajariku jurus itu, tapi dia menanamkan

sesuatu yang lebih penting, latihan. Terus-menerus.... Dan

a aku sadari lacihan Jurus Tak Kasat Mata,

menariknya, tanp
sama persis seperti latihan menembakkan pistol tanpa pelu-

ru.... Melatih tangan sedikit demi sedikit agar bisa bergerak
secepat mungkin.... Aku tidak seperti bapak kita Samad, yang
adalah prodigy, yang bisa memahami jurus itu hanya dengan
membayangkannya. Aku memilih berlatih, puluhan tahun
sejak Kopong—guruku yang lain—menceritakan jurus itu.
Hingga tiga bulan terakhir, aku menemukan petunjuknya.’

Bujang mengangkat dua tangannya, yang tidak terlihat.
Bergerak sangat cepat.

"Kau yang telah kalah, Diego!”

"BEDEBAH!!" Diego berteriak sraenh; SAKU AKAN
MENGALAHKAN JURUS SIALAN [TUY
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- a T’_
t‘t‘f.’l ak Bl o 3 :
P t-‘lnga“n ) plas, melesar, muncul di depan Foeijarigs

Tapi Dj Ya siap ter
ap1 Dmgn Puny P terbuk,, Bujang menyambuteiyi
ra g ‘
Tencana lain, yang dia piiv:r‘f;in saat

, . n.iﬂl"lg lel _
diam-diam henda) m ":l.r tadi. Teu serangan tipuar, balkinya
ngait kaki

- FHWan. akan lebif, mMmudah
Bq;ang-mcnggclcngk Ay ::
petarung Ingusan, bocah kemarin },:) Dasar I:ﬂrfﬂ'l! [Jia bukan
yang hanya menguasaj sa¢q, - "Drc- atau jenderal” amariran
mudah sekali. Dia adalah ——
]gngkap. Bahkan tanpa jurus Tak Kagqa: c:[gan k?m:mpmn
akang pukuj top. WUT! Kaki Diego r;ucn;e:;:i' ;i:a t::taphh
Diego berteriak lagi, kali ini tangannya mengla :lharze Oinci
Bujang tclapak tangannya siap terbuka. .
Wuush, Bujang merangsek mendekatinya. PLAK! PLAK!
Secepat apa pun Diego hendak melepas Pukulan Telapak Besi,
etap lebih cepat jurus Tak Kasar Mata, tangannya terbanting.

pLAK! Bujang menghantam wajahnya, PLAK! PLAK! Dua

Bu_jang. Diego bisa melibat

njatuhkannya.

12 melompar menghindar,

fali pukulan mengenai perutnya dengan telak. Diego rter-
banting dengan darah menyembur dari mulunya.

"DIEGOO!” Natascha berseru tertahan. Wajah puluhan
Black Widow juga cemas.
Diego akhirnya p1J13m, dia odak akan menang. Kondisinya

emakin memburuk. Babak belur. Fisiknya melemah. Bujang

eknik Pukulan Telapak

senar, dia memburuhkan latthan agar t

besinya bisa serara dengan lawan. Dia menggeram,

adiknya. Jika cidak bisa
alahkan adiknva

Capi Jdia

“ash punya cara untuk mengalahkan
“uang dengan cara terhomar, dia bisa men

..L}.dfa Cara kU'[UI'.

il



gan cepat meraih sesuatu dj balik

Tangannya le:n

pakaiannya. .
Wauush, dia melesat maju lagi, telapak tangannya siap

terbuka.

Bujang menyongsongnya.

Byar! Bukan jurus milik Teratai Emas yang keluar daf;
tangan Diego. Dia melemparkan kantong kecil. Bujang refleks
menangkisnya dengan tangan-tangan tidak terlihat, Tidak
susah melakukannya. Masalahnya, kantong itu meletus ketikq
dipukul, serbuk halus menyembur deras di sekitar Bujang,
Diego telah menahan napas. Bujang tidak.

Bujang tidak tahu jika itu adalah serbuk pelumpuh milik
Teratai Emas—yang juga dicuri oleh Diego. Dua detik serbuk
itu masuk ke sistem pernapasan Bujang, serbuk itu mulai
bekerja. Bujang menggeram, berusaha melawan, berusaha tetap
terjaga, tapi sehebat apa pun mode Mata Merah, serbuk itu
lebih kuat, Bujang mulai kehilangan kesadaran, lunglai,
terjatuh ke lantai catacombs.

Waush, Diego melesat mendekatinya, lantas BYAAR! Mele-
pas teknik Pukulan Telapak Besi. Tubuh Bujang terpelanting
ke sisi lain, BRAK! Menabrak dinding.

"CURAAANG?!” Yuki berteriak marah.

"ITU CURAAANG, BAJINGAN!” Kiko ikut berteriak,

Ayako menggeleng, Itu tidak curang. Dalam duel terbuka
seperti ini, lawan boleh menggunakan cara apa pun. Tapi itu
tidak terhormat, itu cara yang sangat kotor.

Tubuh Bujang terkapar di lantai, masih berusaha untuk
terjaga.

Diego melangkah mendekatinya,
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Maria bel‘la

dak o, lebih
a bergcmk. duly mendekati tubuh Bujang yang ti-

Junior, Salonga, Yuki, Kiko, dan

: . Matung, .
Bujang, duel itu tidak bisagd— Mereka tidak bisa membantu
Diego semakin dekat 1ganggu,

"Hidup Diego! Hidup Diego!”
senang. Juga Black Widow, g0% Natascha berseru-seru

"Malam ini, aku akan me
’ K mbunuhmu D*k'u 4
"Bujang, moya zhizn, bangun” Semen :a;a i;ﬁi?atEEkekeh.
anik. Pakaiannya ikut basah oleh darah dari tubuh B::Sair;
g

"Aku mohon, bangun, Kotik."
Situasi semakin menegangkan. Diego tinggal beberapa

langkah lagi dari Bujang.

*Bangun, moya zhizn, kotik” Maria terus berusaha.

Saat ketegangan langit-langit ruangan catacombs nyaris tiba
di puncaknya—

Seseorang telah bergabung di sana.

"Tidak, Nona dari Moskow!” Seseorang itu bicara.

Membuat kepala-kepala tertoleh.

Siapa yang bicara? Siapa yang datang?

Dari salah satu lorong di ruangan itu, melangkah masuk
petarung lain.

Karena mereka
dan Diego, mereka tidak menyadarinya. Wanita. Tinggi, de-

ngan pakaian gelap. Melintasi kepul debu penuh percaya diri.
Matanya menatap tajam. Rambut panjangnya tergerai hingga

Pinggang, Dianyam sedemikian rupa, membentuk ekor’ pan-

sejak tadi fokus menyaksikan duel Bujang
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jang, dengan ujungnya terikat tombak berkilac sejengkal. D;
pinggangnya sebuah rencong tergantung.

Tawa Diego terhenti. Dia ikut menatap siapa yang bary
tba.

"Kau tidak pernah memiliki Bujang-ku, Nona dari Mqs.
kow. Perempuan itu tersenyum, "Dia bukan kotik-mu. Dj,
adalah ‘'monyet’-ku.”

Perempuan itu tba di tengah ruangan, berdiri di samping
Maria yang masih jongkok di dekar Bujang yang berusah,
terjaga—Maria menarapnya bingung. Siapa gadis ini? Wajah
gadis ini cantk, tapi misterius mematikan. Tepatnya, nyaris
semua orang di ruangan itu menatapnya bingung. Bagaimana
dia bisa masuk ke dalam catacombs, menemukan ruangan ini:

"Dan kau, Diego, putra dari Samad, cucu dari Si Mara
Merah. Tidak, bukan kau yang berhak membunuh Bujang.
Jika dia harus mati, hanya aku yang berhak menghabisinya.
Karena dia dan aku terikar janji sejak kecil. Bersama selama-
lamanya.’

Ruangan lengang sejenak. Perempuan ini terlihat sangar
percaya diri, seolah Diego dan antek-anteknya hanyalah pe-
tarung biasa.

“"Keren!” Yuki berseru—sambil menyeka darah.

"Boss Girl!” Kiko menimpali—terbatuk.

"Siapa.... Siapa gadis itu?” Nyonya Ayako bertanya. Dia
mengenali rencong itu, dibuar dari logam mulia Gunung Fujs,
sama seperti pedang miliknya. Dan gadis ini ... mengenakan
senjata ekor ular berbisa’ Gurun Sahara di ujung anyaman
rambutnya. Gadis ini dari keluarga mana? Atau.... Astaga,

Ayako menelan ludah, tidak salah lagi, beberapa hari lalu, saat
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Iya, dan 1 r_nun%l\m lebih menakutkan dibanding ber-
grusan dengan Diego.” Yuki menyeringai.
"Benar. Adubh, juga malang sekali nasib Maria.”
“Ini bakal seru. Cinta. Patah hati. Masa lalu. Masa depan.’
Si Kembar tertawa cekikikan. LUPJ jika mercka dalam

" Kiko

a urusan dengannya

siruasi serius, dengan tubuh penuh luka dan darah kering.

Nyonya Ayako menatap Si Kembar. Apa yang terjadi? Siapa

perempuan ini¢ Dari keluarga mana dia?

"Aku sepertinya tahu siapa dia.” Thomas bicara.

Zaman mengangguk. Dia juga mengenalinya.

Tapi mereka ridak sempat lagi membahasnya. Karena selain

kedatangan gadis itu di ruangan catacombs, dari lorong-lorong
& belakang mereka, telah berderap maju, seratus tukang pukul
Keluarga Liliane Arnault. Iru adalah pasukan elite Kesatria
Suci, berbaju zirah perak super-ringan, superfleksibel, dan
sperkuat, dengan pemimpinnya, Joan IX —salah saru tukang

pukul paling memarikan di Eropa.
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APA yang terjadi?
Mari mundur sejenak ke satu minggu lalu—tepatnya de-
lapan hari lalu.

"Sultaaan!” Nina tertawa melihat sekeliling saat pintu kamar

dibuka.

"Kita betulan menginap di sini, Kak Padma?”

Padma mengangguk.

"Kamu itu bisa nggak sih nggak norak sedikit saja? Selalu
lebay. Di pesawat lebay, di hotel lebay. Kita sudah puluhan kali
melakukan perjalanan begini. Bahkan hotel kita di New York
jauh lebih bagus dibanding yang ini.” Sapti menyikut lengan
sahabatnya, sambil mendorong masuk troli dengan koper-
koper besar di atasnya.

"Kak Sapti itu bisa nggak sih nggak rese sedikit saja? Biarin
saja aku lebay, kenapa?” Nina melotot.

Merekalbertiga baru saja tiba di kamar hotel dekat Menara
Eiffel, Paris. Menyewa lantai atasnya, penthouse. Seharusnya
mereka mengincar penthouse hotel satunya, tapi telah disewa

lebih dulu oleh orang lain,
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”Organis.asi kaya raya, Nina. Saking kayanya, mereka cidak
bisa menghitung berapa uangnya” Sapti menimpali, membong-
kar juga kopernya.

Nina mengangguk-angguk. Masuk akal.

Kalian masih ingat dengan mereka bertiga? Mereka bertiga
bukan lagi mahasiswi (kisah ini ada di buku Tanah Para
Bandit). Belasan tahun berlalu sejak bertemu di kosan itu,

mem-

mereka telah tumbuh menjadi anggota Organisasi rerbaik. Di
usia matang-matangnya. Usia tiga puluhan. Nina, masih de-
ngan tubuh gendut, pendek, mengenakan kacamata, pakaian
longgar, tapi dia telah menjadi hacker top, sejauh ini tidak ada
sistem yang tidak bisa diretasnya. Putri tunggal dari orang rua
yang bekerja di kapal pesiar itu, sejak kecil, saar anak-anak
lin bermain boneka-bonekaan, dia asyik bermain komputer
canggih.

Sapti, masih tinggi kurus, kuru buku, adalah pemalsu
terbaik, penyamar terlihai yang pernah ada. Dibesarkan di
Panti Asuhan, dididik langsung oleh Suster yang lihai sekali
menyamar, dia bisa meniru dokumen apa pun, dan mengubah
Penampilan siapa pun.

5t‘mfnmr;1 P;idnm, dcng;m latithan p‘.m_f.mg belasan tahun,

ffl:{h : . . : .
menjadi ujung tombak paling mematikan yang pernah

dimilik; oleh Organisasi,
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Seberapa kaya Organisasi? Kita harus mundur dua ratus
tahun lalu. Saat itu, puluban bangsawan, ilmuwan, tokoh-
tokoh, orang-orang sipil yang menjadi korban keluarga shadow
economy memutuskan berkumpul. Mereka berbagi cerita, dan
menyadari jika tidak bisa melawan sendiri-sendiri, karena
mereka tidak punya kekuatan. Maka mereka diam-diam mem-
bentuk Organisasi. Menggalang dana, menyatukan sumber
daya, menyumbang keahlian masing-masing. Ttulah cikal bakal-
nya. Tidak ada namanya, hanya disebut 'Organisasi. Lantas
cabang-cabang operasi mereka dibentuk di banyak tempat,
dengan apa pun yang tersedia.

Di awal berdiri, mereka belum tandingan keluarga shadow
economy. Maka fokus mereka dua ratus tahun terakhir hanya-
lah berusaha mengurangi dampak buruk. Sambil menambah
kekuatan, konsolidasi, mulai melawan penjahat-penjahar kelas
receh di kota-kota mereka. Tahun demi tahun berlaly,
akumulasi kekayaan itu terbentuk. Juga akumulasi kekuatan.
Agen-agen terbaik bermunculan. Dan mereka mulai berani
menghadapi penjahat-penjahat level kota-kota besar, level
negara. Jenderal polisi yang korup. Penegak hukum yang culas.
Politisi penipu. Pengedar narkoba, pelaku kejahatan,

Saat sistem hukum tidak mampu menyentuh orang-orang
ini, Organisasi akan mengurusnya. Agen-agen vigilante mulai
berkeliaran. Mereka belajar dari keluarga shadow economy, me-
nyembunyikan investasi dan bisnis mereka, juga kegiatan
mereka, membaur. Karena jika lawan tahu, friksi terbuka
terjadi, dengan kekuatan yang jomplang, Organisasi bisa tamat.
Hingga dua puluh tahun lalu, saat mereka semakin besar,

semakin kaya, mereka memulai proyek serius. Saatnya mela-
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sejak kecil telah dﬂat?h u;ip-”dﬂ- Padma. {\gcn tcr{ﬁ.u: H:;:
bandit dibesarkan,. Abu Sy tempat terbaiknya, tanah p-
iadi yik—mantan pembunuh bayaran top.
menjadl mentor St’-'kaligus e _ bu
buku, bahkan sebe] awatnya. Memberikan ribuan
o k : Um Padma berusia dua belas tahun. Lantas
mewariskan senjata mauyt, Rencong milik Tuanku Imam.
Agar Fadiia semaki lincah bergerak, dia memburuhkan
fim pendukung. Organisasi memasangkan Nina dan Sapti,

Nomy—_ ~: " . d . ’
'Y—cita-cita awal kenapa Organisas diben

yang ternyata, bukan hanya rekan kerja, tapi juga sahabat baik.
Belasan tahun terakhir, mereka melanglang buana mulas
melakukan ‘perlawanan’ yang lebih serius. Menghabisi penjahat
di Marrakesh, menyusul New Delhi, juga Bogotta dan Kairo.
Terbang ke mana-mana, hari ini ada di Baghdad, dua hari
kemudian baku tembak di New York. Padma adalah
eksekutornya, Nina dan Sapti tim pendukungnya. Organisasi

rerus memberikan misi-misi berbahaya, untuk menambah

pengalaman dan kemampuan mereka.
Hari itu, Organisasi mengirim mereka ke Paris. Dalam muis

mengintat,
"Heh, Nina! Kenapa kau malah tiduran?” Sapti mengomel.

Nina menggeliat, "Kira baru sampai, kan? Aku mau sanca
dulu.”

"Kira bekerja di sini, bukan liburan, Nina.

"Bisa dua-duanya, Kak Sapti. Bekerja sambil liburan.” Nina
melangkah menuju dapur penthouse, membuka kulkas kecd
Menjerjr,

Ada apa?”
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“"ES KRIIIM!” Dan dia kalap membawa kotak besar berisi

es krim itu ke sofa. )
"Ya ampun, Nina! Badanmu itu mau dibuat seberapa besar
lagi, heh? Orang lain itu tumbuh ke atas, kau terus tumbuh

ke samping.

"Body shaming!” Nina melotot—mulai menyuap es krim,

Padma tertawa, sudah biasa dengan keributan ini, dan
itulah serunya tim yang dia miliki. Dia selesai membongkar
koper—yang saat tiba di lobi hotel, dilarang disentuh staf ho-
tel mana pun. Segera berganti pakaian. Lantas mengenakan
beberapa peralatan. Dia siap beraksi.

"Aduh, Kak Padma mau langsung berangkat?”

"Iya.”

"Aku masih makan es krim loh.

"Makanya, kau dari tadi harusnya bersiap‘siap. Bukan
Padma yang menunggumu,” Sapti mengomel. Menarik trolj
milik Nina, mendorongnya ke sofa.

"Segera bersiap, Nina. Aku akan mulai mengintai. Pastikan
kau telah tersambung saat aku mendekati hotel tempat mereka
tinggal.”

"Siap, Kak Padma.” Nina segera meletakkan es krim di
sofa—tumpah, mengenai sofa mahal itu. Sapti melotot, Nina
menyeringai, segera memperbaiki posisi kotak es krim,
menepuk-nepuk sofa yang kotor. Lantas dengan tangan masih
belepotan es krim, tubuh gendut, pendek, berkacamara it
mulai membuka kopernya. Menyiapkan peralatan.

Padma melangkah menuju pintu.

Apa ‘misi’ mereka di sana? Profiling. Sudah hampir setahun

mereka melengkapi daftar tokoh-tokoh penting shadow
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tahu bahwa peéencuri ¢
Kiko, ada di Paris se

"Astaga! Itu benar-benar mereka!”

Nina berseru—satu jam kemudian, sambil menatap layar-
layar gadget yang telah dibongkar dan disusun di meja ruang-
an pentbouse itu.

Sapti ikut menatap layar, yang memperlihatkan Yuki dan
Kiko sedang melangkah santai di trotoar jalanan. Matahari
bersiap tenggelam, langit cerah, itu waktu yang baik untuk
menikmati Kota Paris.

"Aduh.... Aduh, aku nge-fans banget dengan mereka.” Nina
berseru lagi—dia telah mengumpulkan banyak informasi
tentang Si Kembar. Mencatat aksi-aksi pencurian yang tidak
dilaporkan oleh Museum, pembobolan bank dan sebagainya.
Menandai misteri kehilangan benda-benda seni. Dia tahu, itu
ulah Si Kembar, jejak betapa hebatnya Si Kembar.

"Pakaian mereka bagus sekali.” Sapti ikut berkomentar, "Aku
suka coraknya.”

"Benar, kan.... Kak Sapti juga nge-fans.’

"Heh, kalian fokus!” Padma bicara lewat alat komunikasi,

sejak tadi dia mengikuti Si Kembar dari belakang. Menjaga

321



jarak aman. Tkut berjalan-jalan seperti turis lainnya. Samb;|
membawa kamera super dan alat komunikasi terbaik. P,
sambung dengan Nina dan Saprti.

"Astaga!” Sapti berseru pelan.

"Ada apa?”
"Arah jam sebelas, Padma.” Sapti yang melihat layar lebih

dulu menyadarinya. Nina juga meretas CCTYV jalanan Paris,
ditampilkan di depan mereka.

Padma segera melihat arah yang disebut Sapti, dia terdiam,

"Itu, itu bukankah Penembak dari Tondo?” Sapti menelan
ludah.

Benar sckali, sore itu, Si Kembar dan Tuan Salonga me-
mang hendak makan malam di restoran yang ada di jalanan
itu. Bertemu di depan restoran,

"Siapa.... Siapa yang bersama Penembak dari Tondo?” Nina
bertanya.

Ada anak muda, usia 18 atau 19 tahun, terlihat di bela-
kangnya. Tinggi, gagah, dengan wajah seperti boyband. Tatapan
mata tajam. Tapi sepertinya pendiam.

"Waiih, tampannya.” Nina tidak kuasa untuk berseru.

"Heh,” Sapti melemparinya dengan kotak es kirim kosong.

"Memang tampan kan?”

Aduh, Nina ini tidak pernah berubah, sejak kuliah. Dulu
dia suka diam-diam menatap mahasiswa teknik yang tampan-
tampan. Saat makan di warung dekat kosan, dia diam-diam
juga menatap mahasiswa di sana. Sibuk berbisik-bisik, heboh
sendiri. Nasib, tetap juga dia tidak laku-laku.

"Siapa anak muda itu, Sapti, Nina?” Padma bertanya lewat
alat komunikasi.
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hanya dimiliki keluarga shadow cconomy.”

"Seberapa dekar?” Padma bertanya.

"Scjengkzl. Tidak boleh lebih dari jtu. Sekali salah saru
gadger mereka mendekadi alatku, aplikasinya akan lompat
pindah.”

“Jengkal tangan siapa, Nina? Jengkal tanganmu kan pendek
banger. Arau jengkal tangan Padma?”

"Body shaming.” Nina melotort.

Sapti menyeringai—dia senang saja mengolok-olok Nina.

"Itu akan rumit.” Padma berpikir, "Kira tidak bisa men-
dekati mereka. Si Kembar sangat waspada, juga Penembak
dari Tondo. Sekali saja aku melakukan gerakan mencurigakan,
mereka akan rahu. Anak muda itu juga sama. Dia selalu
mengawasi sekitar. Tujuh hari inj, aku hanya bisa mendekac
maksimal empar meter.”

Sapti ikur berpikir.

" . o F . . . .)”
Bagaimana jika kira membuat mereka yang mendekate

¥E




" 1 p
"Heh” Nina menyergah, “Itu bahaya! Memangnya Ka),
Sapti bisa melawan ninja-ninja itu? Hanya Kak Padma yang

bisa bertarung.”

"Bukan untuk bertarung, Nina. Dan bukan kita yang men-
dekat. Mereka yang mendekati kita secara sukarela, tanpa
curiga sedikit pun.’

"Bagaimana caranya?’

Sapti menyeringal. Dia tahu caranya.

Maka di hari ketujuh, sehari sebelum kekacauan di Mu.
seum.

Makan malam di sebuah restoran mewah. Mereka tahu jika
Kiko, Yuki, Tuan Salonga, dan Junior akan ada di sana. Sapti
melancarkan skenario hebatnya. Malam itu, dia mengubah
penampilan Padma menjadi seorang diva, penyanyi terkenal.
Sementara dia dan Nina, menjadi asisten sang diva. Hebat
sekali topeng dan riasan yang dibuat oleh Sapti. Tidak akan
ada yang menduga, jika Padma adalah diva palsu.

Mereka berangkat ke restoran itu dengan limosin. Petugas
penerima tamu, staf restoran, bergegas menyambur sang diva,
Juga tamu-tamu lain bertolehan. Satu-dua meminta foro
bersama. Padma (maksudnya diva palsu) dengan senang hati
melayaninya. Lantas mercka duduk di meja, persis di dekar Si
Kembar, Tuan Salonga, dan Junior makan. Meja yang telah
direncanakan sebaik mungkin.

Nasib. Sepertinya Sapti terlalu percaya diri.

Itu berul, restoran itu heboh dengan kedarangan sang diva.
Tapi Si kembar tdak peduli. Asyik makan, diva’ di meja
dekatnya ridak penting. Apalagi Tuan Salonga, dia bodo amat.

Bahkan, tidak kenal sama sekali dengan ‘diva’ ini.
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ngat suka lagu-lagunya. Maka, dem; Ibunya, Junior melakukan
kesalahan fatal.

Dia berdiri mendekari meja itu saat Si Kembar dan Tuan
Salonga bersiap pulang.

Dia tetap diam, menyerahkan gadgetnya, Maksudnya, apa-
kah dia boleh foto bareng. :

dia ingin sekali menonton

Nina nyaris semaput berdiri sedekar itu dengan Junior—
Aduh, tampannya!” sorak Nina di dalam hari, Sapti juga ter-
diam, tidak menduganya, dan suasana menjadi menegangkan,

Padma tenru saja—menyambar momen itu dengan brilian.
Dia mengangguk, bilang, biar dia saja yang mengambil foro-
03, selfie. Junior tersenyum malu, sedikit kikuk, menyerahkan
HP,

Junior, yang sebenarnya adalah peretas werbaik di tim
Bujang; anak muda yang bisa mengalahkan mesin catur Deep
bluc, busa meretas 4];:9:1[1114 drone }n'mhunuh mihlk Yurn
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kan di meja, Padma pura-pura memperbaiki dandanan, apli.-
itu telah lompat ke dalam HP. Yes! Yes! Nina berkali-kal;

kasi
berseru di dalam hati.

"Heh, Junior, memangnya kau nge-fans dengan penyanyi
tadi?” Kiko bertanya saat mereka keluar restoran. Melambai-
kan tangan dengan rombongan diva’ itu.

Junior mengangkat bahu. B saja sih.

"Suka lagunya?”

B saja sih. Junior tetap diam.

"Lantas kenapa kau minta foto bareng?” Yuki ikut bertanya,

Bukan urusan kalian. Junior tetap diam.

"Kau membuatku patah hati, Junior” Kiko tertawa pelan,
"Kau tidak pernah mau foto bareng Kak Kiko dan Kak Yuki,
tapi kau mau saja foto bareng penyanyi tadi.”

Mereka meninggalkan restoran, tidak menyadari jika 'kuda
troya’ itu berhasil dimasukkan.

Maka sisanya mudah disimpulkan.

Padma tahu rencana di museum, karena tim-nya bisa
mendengarkan percakapan. Bahkan jika Junior meletakkan
HP-nya, dan posisi HP terbuka, mereka bisa mengambil alih
kamera, memperlihatkan gambar. Dan itulah yang terjadi tadi
pagi. Padma mematung, membeku, ketika untuk pertama kali-
nya, kamera di HP itu mengirim dengan jelas gambar
Bujang—saat tiba di penthouse tadi pagi.

"Siapa mereka?” Sapti bertanya.

Nina bergegas membuka database.

"Siapa mereka, Padma?” Sapti menoleh.

Padma masih membeku.

"Heh, Padma?”
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Sapti menunjuk dﬂtnbﬂ_.,-[.,nya antan kepala Keluarga Tong.

"Yes! K;im mendapatkan nama penting, Kak Padma.” Nina

menoleh, "HEH, KAK PADMA! KAU KENAPA? ADUH

TANGANNYA DINGIN, KAK PADMA KERASUKAN

SETAN?"

Lima menit Padma membeku.
Saat bom meledak di museum, saat kekacauan terjadi di

catacombs, mereka berada di mobil van canggih yang mengintai

siruasi. Padma memutuskan ikut masuk. Tindakan itu melang-
gar semua protokol Organisasi. "Kita dilarang konfrontasi
;angsung, Padma!” Sapti berseru, mengingatkan sahabat
baiknya. "Betul, Kak Padma. Bukankah yang selama ini selalu
disiplin soal protokol adalah Kak Padma?” Nina bertanya bi-
ngung.

"Ada apa dengan kepalamu, Padma? Sejak tadi pagi kamu
eror begini” Sapti kesal, "Kau tetap memaksa masuk, heh?
Mengabaikan saran dua sahabatmu? Kita belum siap kon-
frontasi langsung! Organisasi sudah bilang itu. Kau bisa mem-
bocorkan keberadaan kita. Di sana ada Nyonya Ayako, yang

bebcrapa hari lalu juga curiga dengan keberadaanmu.”’
Padma menggeleng, "Kita telah siap! Inilah momen ter-
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baiknya. Kita bisa melumpuhkan mereka.” Tapi dia bohong.
Dia bukan hendak melakukan konfrontasi langsung, juga
bukan hendak melumpuhkan lawan. Dia hendak menemui
Bujang.

Berdebat nyaris lima belas menit, Nina dan Sapti akhirnya
mengalah. Padma segera mengenakan pakaian aksinya. Me-
masang tombak putih di ujung kepang rambutnya. Menyang-
kutkan Rencong Tuanku Imam di pinggangnya, dan dia me-
nyelinap ke dalam catacombs, sementara Nina dan Sapti, ada
di dalam mobil pengintai, parkir tidak jauh dari pintu masuk
yang telah dipenuhi oleh puluhan petugas. Mobil-mobil polisi
merapat, juga tank-tank tempur militer telah dikerahkan.

Padma tiba persis saat Diego hendak menghabisi Bujang.




BAB 5¢

KI:MHAIJ ke ruangan catacombs,
Lengang sejenak di ruangan : ; _ .
gang scjenak d; ruangan iy, Wajah-wajah bingung, Me-
natap orang baru yang datang,
Siapa pun kau, menyingkir dari sana, heh!” Diego men-
desis, akhirnya bicara.

Padma menggeleng, memasang kuda-kuda, dia justru ber-

siap melindungi Bujang,

"Dasar Bedebah!” Diego menggeram.
Kenapa semua rencananya malam inj menjadi kacau begini.

Lagi-lagi datang variabel baru dalam skenarionya, di detik-
detik seperti ini pula. Diego tidak tahu slapa perempuan ini,

tapi jelas wanita ini petarung yang hebat. Tidak akan ada
tukang pukul receh yang nekat masuk ke ruangan catacombs

sendirian, dan menantangnya berkelahi.

"Sekali lagi, Nona Antah Berantah! Menyingkir dari sana.”
Aku tidak akan ke mana-mana, Diego Samad.” Padma

Menggeleng,
Diego menggeram. Ini sedikit rumit. Dia bisa saja bertarung

dengan Perempuan sial ini. Tapi kondisinya buruk, babak
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belur. Kekuatan Si Mata Merah yang ada di tubuhnya juga
perlahan pudar. Efek minuman keras itu mulai habis. Belum
lagi, telinganya yang tajam bisa mendengar derap kaki men-
dekat di lorong-lorong kejauhan. Ruangan ini akan segera
dikepung oleh pasukan lain.

"1ZINKAN AKU MENYUMPAL MULUT PEREM-
PUAN ITU, DIEGO!” Natascha berseru, sreeet, mencabut
pedangnya. Dan tanpa menunggu komentar Diego, dia telah
maju. Gadis di depannya ini tidak masuk dalam kesepakatan
duel, dia bisa menyerangnya.

Juga empat Black Widow lainnya, menyerbu ke tengah
ruangan lebih dulu.

"MUDAAAK!’

Padma telah siap. Dia tidak bergerak, kakinya masih kokoh
di lantai, tangannya juga tetap diam. Kepalanya yang bergerak,
mengentak. Sama seperti konsep senjata kusarigama milik
Ayako, kepang rambut panjang di kepala gadis itu bisa ber-
gerak ke mana-mana sesuai kendali pemiliknya. Ada tombak
putih di ujung rambutnya, dengan ujung tajam berkilat, itulah
ekor ular berbisa’ Gurun Sahara.

Tombak itu melesat menyambut pedang terdekat.

TRANG! TRANG! TRANG! Tiga pedang Black Widow
ditangkis dengan mudah.

ZAP! Yang keempart, tombak putih itu tidak menangkis,
tapi menyelinap lebih dulu menghunjam di leher Black
Widow, terkapar, pedangnya berkelontangan jacuh.

TRANG! Terakhir, tombak putih di ujung kepang rambut
itu menangkis pedang Natascha. Lantas berbelok, hendak me-

nombak dahinya. Narascha berseru, ridak menduga lawan

3130



mudal, Saa Meng
F

mcnycr;tngny::.
I)icgn dar
BYAAR!

Padma masih

Pukulan Te]

Atasi serangannya, dan sekarang berbalik arah
dnNg
& membantu. Telapak tangannya terbuka,

2 k-‘;t‘mpnr lompat menjauh, tapi ekor serangan
banting ]{L.I]'C:::P. Blf;-;;{l/:\l;z.:;ih mengenai tubuhnya. Padma ::cf-.-
bhergegas mele ' Menabrak dinding. Sejenak, dia
ETECE clenting kembali ke rcngnh ruangan, memasang
kuda-kuda.

Padma menelan ludah, I jurus yang hebat sekali. Pantas
saja Organisasi mencatatnya di halaman pertama buku pan-
duan. Pukulan Telapak Besi — Roh Drukpa — Teratai Emas.
Level bahaya: maksimum.

Diego menggeram, dia maju, telapak rangannya siap ter-
buka.

Padma tahu, dia tidak akan bisa melawan tangan kosong

jurus itu. Dia segera mencabut Rencong di pinggang.
"Dasar bodoh!” Diego berseru—tidak ada senjata yang bisa

melawan jurusnya.

Ayako menghela napas—Diego yang justru 'bodoh’ dan
tidak tahu jika senjata lawan terbuat dari logam mulia Gu-
nung Fuji, satu-satunya logam yang bisa menebas jurus pa-
mungkas.

HEH! Diego berseru tertahan, bukan hanya tidak terlem-
par, atau parah dua, Rencong di tangan lawannya bisa meng-
hantam balik kesiur kencang udara pukulannya, dan terus
maju, membelah pukulan yang terkirim, Diego bergegas mun-
dur—atay tangannya akan dipotong oleh rencong itu. Padma

Mengejarnya, Rencong berkilat siap menyambar lawan.
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TRANGG! Natascha lebih dulu menangkis Rencong,

Pedang Natascha patah dua, tapi dia berhasil membelokkan
serangan lawan ke Diego.

Ini buruk! Diego mendesis, dia akhirnya tahu jika Rencong

itu tidak bisa dianggap sepele. Apa yang harus dia lakukans
Dasar sialan! Teknik Pukulan Telapak Besi-nya belum sekuar
milik Roh Drukpa.

Diego menahan serangannya. Juga Padma, tetap berdiri dj
dekat Bujang yang perlahan mulai bisa bergerak—melawan
efek serbuk. Maria masih bersimpuh di dekatnya.

Lengang sejenak ruangan itu.

Hingga sedetik kemudian.
KLONTANG!

KLONTANG!
Dua kaleng gas air mata telah ditembakkan ke tengah

ruangan catacombs, asap tebal memerihkan mata menyebar
dengan cepat.

Akhirnya, pasukan Keluarga Liliane Arnault tiba.
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BAB 27

DUA jam lalu.

Presiden Perancis yang terluka dibawa ke RS. |
pin negara lain. Kondisi darurat. Museum diturup. Kantor-
kantor, gedung-gedung juga menyusul ditutup. Perancis
mengumumkan “Jam Malam'—semua akdvitas masyarakar di
seluruh Kota Paris dihentikan. Jenderal Militer datang ke RS,
juga Kepala Polisi.

"Apa yang harus kami lakukan, Pak Presiden?” Kepala Polisi
bicara.

"Iya, kami akan melaksanakan perintah Pak Presiden.”
Jenderal Militer ikut bicara.

Presiden Perancis duduk, dia tidak parah. Bom yang mele-
dak itu ddak diniatkan untuk membunuh, hanya untuk
mengalihkan perhadan. Presiden tridak menjawab kalimat dua
pembantunya tersebut. Presiden justru menatap Ofang yang
baru saja masuk ke ruangan RS. Seorang wanita, dengan kos-
um yang ganjil sekali. Mengenakan baju zirah perak. Tapi iru
bukan sembarang zirah, benda itu ringan dan sangat kuat.

Sepeﬂ'f memakai baju biasa.
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"Selamat malam semua” Wanita itu bicara, dengan intonasi
dingin bertenaga.

"Siapa dia!” Jenderal Militer berseru marah, "Kenapa dia
bisa masuk.’

"Keluar dari sini, Wanita Asing!” Kepala Polisi hendak
mencabut pistolnya.

Presiden lebih dulu mengangkat tangan, menyuruh berhenti.
Anak buahnya memang tidak tahu. Sedikit sekali yang tahu.
Tapi Presiden itu juga adalah kepanjangan tangan dari keluar-
ga shadow economy. Demokrasi. Pemilihan presiden. Adalah
omong kosong. Jutaan rakyat mencoblos, seolah memilih pe-
mimpin langsung, tapi sebenarnya, di negara-negara tertentu
itu hanya formalitas. Partai politik yang didanai oleh shadow
economy, calon presiden yang ditunjuk oleh shadow economy.

"Biarkan dia mengambil alih semuanya.” Presiden bicara.

Jenderal dan Kepala Polisi bingung. Apa maksudnya? Bagai-
mana keamanan seluruh kota diberikan ke orang asing iny,
yang entahlah siapa?

"Serangan di museum itu bukan serangan teroris” Wanita
dengan baju zirah itu bicara, dengan suara berwibawa, mena-
kutkan, "Catacombs ditutup juga bukan karena kebocoran gas.
Iru di luar kemampuan kalian. Dan jangan coba-coba rerhibar.
Biarkan kami yang mengurusnya.”

Wanita itu menatap Jenderal Militer, juga menatap Kepala
Polisi, "Kami akan mengambil alih situasi. Dan kalian semua
akan patuh dengan komandoku. Paham?

_I"“dl'f-ll Militer gemetar, juga Kt‘}‘-i!-l Polist, belum !\'.ni%‘-

dia bertemu dengan orang yang begitu mengintimudass Seodah

selurub ruangan berada dalam perintahnya
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ANnit, i

‘U adalah Joan IX, kepala tukang pukul Keluarga
Naule. Dia adalah pemimpin pasukan elite yang
a Suci. -

jo:ln. IX I‘nclangkah kcluar
telah siap, "Sa:!rnya kita ’

di catacombs Parigr

berseru pada pasukannya yang
mengurus tikus-tikus yang berkeliaran
Persis tangannya terangkat, seratus pa-
bergerak menuju ke sana. Juga ditemani

oleh beberapa polis;, fentara—yang juga adalah kepanjangan
tangan mereka.

sukan elite m ilikn}m

Setengah jam kemudian, mula; memasuki lorong-lorong.
Lima belas menit kemudian, tiba d ruangan 10 x 10 meter

tersebut. Petugas polisi yang bersama mereka menembakkan

gas air mata.
Joan IX mencabut pedang suci-nya, siap menghabisi siapa

pun di sana.

* Ak

KLONTANG!

KLONTANG!

Persis kaleng-kaleng itu terlempar.

Insting Ayako berdentang kencang. Lupakan semuanya.
Situasi berubah total, tidak lagi bisa dikendalikan. Mereka
harus kabur sesegera mungkin dari catacombs. Mereka tidak
dkan bisa melawan pasukan baru ini dengan kondisi buruk.
Ayako lari ke arah Yuki, Kiko, Thomas, dan White. Juga
Junior bergegas menarik tangan Salonga.

:Kalian masih bisa berlari?”

Ada apa, Sensei?”
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»Tidak ada wakeu, Kiko. Segera kabur dari sini” Ayakq

berseru.

Ayako meneriaki tiga ninja muda, "Bantu Bujang-kun d;
lantai.”

Tiga ninja bergerak, terhenti. Di tengah kepul asap yang
memerihkan mata, di tengah kekacauan, teriakan-teriakan
pasukan yang baru datang, mereka tidak lagi melihat Bujang
di sana. Juga Maria. Juga perempuan dengan kepang itu.

Langkah kaki Ayako yang menuju lorong ikut terhenti. Juga
tidak ada lagi Diego dan Natascha di sana. Mereka sepertinya
telah lebih dulu lari.

"Bagaimana dengan serumnya?” Thomas bertanya.

Ayako mengeleng, tidak sempat, lagi pula, serum itu sudah
tidak ada lagi di lantai, seseorang telah mengambilnya. Di lo-
rong satunya, pasukan Keluarga Liliane Arnault telah merang-
sek maju, Black Widow yang berdiri di sana, mencabut pe-
dang, berteriak melawan. Suara pedang beradu terdengar
lantang. Percik api terlihat.

"AYO! KITA HARUS BERGEGAS!" Ayako berseru,
kembali lari memasuki lorong.

"Bagaimana dengan Bujang?” White bertanya—sambil
berlari. '

"Dia baik-baik saja, aku yakin. Seseorang telah membantu-
nya. Tkuti aku,” Ayako terus berlari meninggalkan pertarungan,
yang lain mengikutinya.

Lima puluh meter bertemu pertigaan, "Aku tahu jalan ke-
luar tercepat dan paling aman.” Ayako bergegas mengambil
rute kanan—tidak sia-sia dia pernah dua hari dua malam

menghabiskan wakeu di catacombs itu.
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J’Siap‘l
1 pun y,
ringﬁi > .y ng mcmbantu - " . s
» Meringis, nya, pasti buruk.” Kiko menye
BurUk apﬂn)}a‘ Kiko)"

"Jlika Maria Yang memp
Mbawany, pergi, Maria akan bertanya,

chj]p kotfk-ku, Sl',.lpa d‘
- d 15 T Y
rengkar bCl'h:lri'h:trj_" = Itu tadi?’ Dan mereka akan ber-

yang membantunya pergi, maka

dia juga akan berr ,
[ a "1
Jug nya, Hch, monyctku, Siapa wanita Rusia

itu? Apa hubung:m kalian? Dan Bujang akan diomeli berhari-

- " " ¥
[t u ;1- ™ - W
hari ; ga. Yuki menimpali, tercawa—sambil srieelrusts, -dan
sambil terus berlari.

"Atau.... Atau bagaimana kalau ternyata Maria dan perem-
puan itu bahu-membahu menyelamatkan Bujang? Lantas me-
reka berdua mengomeli Bujang?” Kiko menyeringai.

"Atau.... Atau bagaimana kalau ternyata mereka malah akur,
Kiko? Wah, Bujang bisa punya istri dua?” Yuki tertawa ter-
pingkal—sambil batuk lagi. |

"Heh, alangkah pekak kupingku mendengar ocehan kalian.”
Salonga berseru kesal. Dia telah digendong oleh Junior sejak

tadi, agar bisa lari lebih cepat.
Rombongan sirkus itu terus menuju pintu keluar, dengan

Ayako memimpin di depan.
Sementara di belakang sana, Joan IX berteriak marah!

"MERDEEE! AKU AKAN MENGEJAR KALIAN KE
MANA PUNY”
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BAB 28

B EBERAPA jam kemudian, di Quay d'Orsay, kawasan elite

Paris.
Lokasi itu hanya sembilan ratus meter berjalan kaki dari

Menara Eiffel, persis menghadap Sungai Seine. Dipenuhi oleh
bangunan enam-tujuh lantai, mulai dari perkantoran keuang-

an, investment banking, museum, butik mewah, restoran, hotel
mahal, dan menariknya, entah bagaimana caranya, terselip di

sana, La Cerisaic Maison de Retraite, panti jompo.
Aimee, baru saja menyelesaikan pekerjaannya hari itu.

Sudah pukul 9 malam. Dia telah membereskan daftar pesanan

kebutuhan Panti Jompo sebulan ke depan. Juga rencana pera-

watan beberapa bagian gedung, dan tidak lupa, membereskan

masalah Maximillien. Aduh, penghuni panti yang pelupa itu
hilang saat jalan-jalan sendirian di Menara Eiffel. Lupa jalan

pulang. Polisi Paris harus mencarinya 24 jam terakhir. Syu-
kurlah, tadi sore ditemukan. Malam ini, sudah cidur lelap di
kamarnya.

Aimee berdiri, mengenakan mantel, syal, sarung tangan, di

luar dingin. Menghela napas perlahan, menatap pigura foto di
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. S

atas meja, ;
temen iwr:::lﬂtsn lni.dia akan makan sendiri lagi di apar-
minggu belum. lllamln}% Zaman Zulkarnaen, sudah dua
apalah, dia ta]ilu o S,ibuk dengan kasus barunya. Tid"‘}k
melanglang benua Suaminya adalah pengacara toP dunia,

"Mal ’ Tenyelcsaikan kasus rumit.

"M'l am Beatrice” Aimee menyapa.

alam Aimee..., Akhirnya kamu pulang juga!” Seorang

:mnek tu'a yang sedang membaca di ruang tengah tersenyumm
Kamu tidak perlu kerja hingga larut mengurus kami, Aimee.
Kan sudah ada pegawai panti yang lain.”

Aimee menggeleng. Tidak apa, dia selalu senang melaku-

kannya.
"Hati-hati di jalan, Aimee. Salam buat Zaman.’
Aimee balas mengangguk, menuju lorong pintu

tidak perlu menjelaskan ke Beatrice jika suaminya belum pu-

keluar—

lang.

Persis Aimee mau memegang gagang pintu,

Ali. BRAK! Ada apa? Aimee refleks

kadang kedatangan tamu da-
n Sri

justru pim:u 1tu

didorong kencang sek

mundur. Dia tahu, panti jompo
Puluhan tahun lalu, dia sendiri yang menemuka

rurat.
depan pintu. Dan dia harus ber-

Ningsih tergeletak persis di

gegas membantunya.

Tapi yang datang, bukan kakek atau nenek jompo yang
membutuhkan pertolongan. Melainkan, satu-dua-tiga, laki-laki
dan wanita dewasa yang kurang lebih sepantarannya. Mene-
robos pintu yang terbuka, bersama angin kencang dingin.

"Apakah ini tempatnya, Pengacara?” Seorang wanita berseru.
Wajahnya penuh kotoran debu atau tanah, pakaiannya juga
kotor, Tubuhnya luka-luka, darah mengering. Mengenakan
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pakaian hitam-hitam, rambut kusut. Terlihat centil—tapj
membawa pedang di punggung. Kiko.

"Ini bukan, sih? Kita tidak salah tempat, kan?” Wanita yang
lain baru saja menerobos masuk menimpali, dua wanita yang
mirip, seperti kembar. Yuki.

"Iya. Ini tempatnya.” Seseorang menyusul, menjawab,

"7Zaman. Aimee berseru, menatap separuh senang, separuh
bingung. Suaminya baru saja melangkah masuk. Juga dengan
pakaian kotor, beberapa robek. Wajahnya ada lebam biru,
Kondisinya terluka. Dahi Aimee tetlipat.

"Ini tempat apa, heh?” Seorang laki-laki tua (yang satu ini
sepertinya cocok masuk panti jompo), ikut menerobos masuk.
Tapi wajahnya terlihat seram. Dengan pakaian sama kotornya,
di pinggangnya ada pistol, "Ada makanan enak di sini?”

"Jangan cemaskan makanan, Tuan Salonga. Kita membu-
tuhkan tempat aman sementara” White menimpali. Juga
Junior ikut masuk. Melintasi Aimee dan Zaman yang berdiri
di tengah lorong.

"Apa.... Apa yang terjadi, Sayang?” Aimee bingung sekali
menatap sekitar, mendadak lorong menuju pintu masuk itu
dipenuhi banyak orang, dia memegang lengan Zaman.

"Wah, kejutan, Pengacara ternyata sudah punya pacar?”
Kiko menyeruak sebelum Zaman menjawab, kepalanya men-
dekat di antara Aimee dan Zaman.

"Pacar? Aduh, hilang satu calon suami idaman. Padahal aku
mengira masih available loh.” Yuki ikut mendekat. Lantas

tertawa cekikikan.

"Heh, kalian bisa berhenti bergurau? Kita dalam situasi
serius.” White berseru.
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"Ya? Pasei jadiannya di depan Menara Eiffe

# »
Ini iserik
PHRu, Aj
m " .
¢6—" Zaman mencoba mcnjelaskan-

"Astaga, ¢
wPhe aly Crll}}'nr.l
4 sudah o4 I ;
sold out. K"P’ln kal; dah Jadi suami istri. Pengacara Slld'lh
- . I M ]n]l Inc 5 =
nikah?

“lIya. Kok tidak
M 1 .
_ '“‘:“Ellndang kami?” Si Kembar kembali
tertawa—sambil bagyl i s :
ol I » dan menyceka darah di pipi. Meskipun
terluka parah, sepertiny o ;
. P * SSPETtnys fidak membiuat mersks kehilangan
sifat jahilnya,
"Kalau bilang-bil: rar e bl -
Kalau bilang-bilang, kami bisa bawa kado perhiasan mahal,
atau koleksi sepatu atau tas langka”
"Eh, ngomong-ngomong, kayaknya kalian tidak cocok deh.
[strimu terlalu cantik untukmu, Pengacara.’
Tertawa cekikikan lagi.
"Alangkah pekak kupingku mendengar kalian tertawa, heh!”
Salonga terus melangkah ke ruang tengah, mencari tempat

lebih luas. Diikuti oleh Junior.
Zaman mengusap wajah. Balas memegang tangan istrinya

yang semakin bingung.

"Kami minta maaf, Nona Muda, jika mengganggu kalian.’
Rombongan berikutnya masuk, Ayako dan tiga ninja muda,
"Kami membutuhkan tempat paling aman malam ini, tempat
yang tidak bisa ditemukan lawan. Zaman-kun menyarankan
lokasi ini.”

Aimee terdiam. Siapa wanita Jepang ini?

Rombongan baru itu menyusul masuk ke ruangan tengah.

"Mereka...” Aimee menelan ludah, menatap Si Kembar
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yang masih tertawa di dekatnya, "Mereka siapa, Sayang”

Aimee bertanya ragu-ragt.
»Kami temannya Pengacard, loh.’
"Iya. Teman bertarung Mengangguk-angguk.

menepuk dahi pelan. Dia bahkan baru kepy

Zaman
"vombongan sirkus ini beberapa jam lalu. Dua minggu 14,

saat berangkat pamit dengan Aimee, adalah tugasnya menye.
lesaikan sebuah wasiat yang diurus oleh Thompson & Cg.
Pindah ke berbagai kota, Hong Kong, Berlin, Paris. Pert,.
rungan di catacombs.

"Heh, Zaman, Salonga berseru, "Ini tempat apa? Kenapa
banyak orang tua di sini?” '

Keributan di bawah membuat penghuni panti turun. Yang
menonton keramaian. Si Kembar ikut menoleh ke ruang

tengah, melangkah mendekat. Menatap penghuni panti yang

bermunculan.
"Aku tahu, ini ternyata panti jompo.” Yuki menatap sekitar,

"Wah, seru. Aku sudah lama tidak ke panti jompo.”

"Ini cocok sekali untuk Tuan Salonga, banyak temannya di
sini” Kiko menimpali, tertawa.

"Benar sekali. Tuan Salonga bahkan lebih tua dibanding
sebagian penghuni panti.” Cekikikan.

"Tutup mulut kalian, heh.” Salonga berseru galak.

"Mereka.... Mereka siapa, Sayang? Mereka terlihat seperti
berbahaya?” Sementara Aimee masih menatap cemas, di depan
pintu, menunggu penjelasan suaminya.

Zaman mengembuskan napas pelan.

Rombongan ini bahkan lebih dari berbahaya. Jika istrinya

tahu, dia bisa histeris.
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Sayang. Aku janji.
I, me tu]i‘kan tempat aman. Segera setclah k .
ey pergi—" Zaman berusaha menyé

kenalan denga ,
——— kga: zzlcllillluz [S):lr:i: di ruani tenga-h. Salonga yilll-lg-
el il bclakangnya. 5 Sal.:u sofa. Junior yang .ber irl

. an White yang bertanya di mana
roilet.

Dia akan .pcrgi bersama rombongan ini? Aduh. Bagaimana
dia bisa terlibat rombongan sirkus ini? Hidupnya lurus dan
baik-baik saja. Dua minggu lalu, dia bahkan masih makan
malam romantis di lantai atas panti, menatap Menara Eiffel.

"Heh, Pengacara, ke sini, ajak istrimu yang cantik itu.” Salah
qaru dari Si Kembar berseru. -

Entahlah sekarang, siapa yang jadi tuan rumah di pant
tersebut.

"Ayo, aku ada yang hendak ditanyakan padamu, Pengacara!”

7aman mendekat—Aimee takut-takut ikut mendekat.

"Ada apa, Kiko?” Zaman bertanya
"Ngomong-ngomong, apakah kau bisa menerjemahkan ker-

” Kiko mengeluarkan sesuatu dari balik pakaiannya,

tas ini?
7aman termangu, itu kartu pos.
"Dari mana kau mendapatkannya?”
"Dari kotak berisi botol-botol, aku tidak tahu artinya. Jadi

aku ambil saja.’
Zaman tahu artinga—tulisan itu menggunakan sandi yang

343



. 1ot Samad. Ini benat-benar menge
sama dengan wasiat dari Sama geiutkan

Dia mengira botol-botol itu telah dikuasai oleh Diego ¢y,
. 5 w) z =
ang tadi sempat mcng.unlnlnyn. Ic-rn}-,na tidak

slapa pun ) o |
Saimad benar, baru saja dimulai,

Permainan ini,

b

Pukul 12 malam. Ruang tengah panti jompo itu lengang.

Menyisakan suara napas orang-orang yang tidur |ci.1p,
Salonga tidur di atas sofa besar, sambil memegang pistol.
White tidur sembarangan di lantai, dia terbiasa tidur di mana
saja. Dia pernah enam bulan tidur di lantai becek, bau go,
saat disekap oleh pasukan pcmbcrontak Timur Tengah. Junior
tidur tidak jauh darinya. Seperti patung yang tertidur. Diam.

Aimee menghela napas pelan, sambil menyeka dahi. Me-
munguti sampah yang berserakan.

Dia batal pulang ke rumah. Sejak tadi dia sibuk, sejak rom-
bongan ini tiba menerobos pintu panti. Siapa pun rombongan
ini, karena Zaman suaminya yang membawanya, dia harus
menyambutnya.

Pertama-tama rombongan itu menumpang membersihkan
diri. Membalut luka-luka. Menyeka darah kering. Ayako dan
tiga ninja muda yang tahu seluk-beluk pengobaran, rerlihac
sibuk.

Kedua-dua, makan malam—itu dikeluhkan oleh Salonga,
dia lapar berat. Aimee hendak memasak, tapi White lebih
dulu menawarkan diri. Koki restoran di Hong Kong itu meng
ambil alih dapur panti jompo. Satu jam, dia keluar membawa

nampan-nampan berisi makanan, yang tidak hanya membua
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h i . A e I

fur *nang, tapi juga penghuni panti yang s
y i ”

""‘k;‘"'““xiati | }]' tertarik dengan tamu panti. Mereka fleuzr

ahg ) , ) "

bary saja makan dua jam lalu. Meja-mez

panjang e,

Celoteh,
h, pe
| lTak"‘l’-"n. suara sendok dan garpu.

Aimee n
€nary :
P sekitar Jamac-lamat. Menghela napas pelan
[ Kiko, entah bagaimana caranya, dengan
t . »
Penghuni panti. Mengobrol, tertawa, bahkan

lagi. Si Kembar Yuki.

cepat disukai ole
mr.‘n.nn’ml-:k.-m Prd;‘”ﬂ yang mereka bawa. Aimee nyaris berseru
P'”"k' mencegah. Bagaimana mungkin senjata itu dilerakkan
begitu saja di- atas meja makan—terlihat tajam, mengilar di
bawah cahaya lampu. Tapi penghuni panti tidak masalah, rer-
carik mendekat, antusias, Aimee menyeka dahi. Entzh zp2
yang. dikatakan Si Kembar lagi, bicara tentang apalah, I—:f'
ponton tertawa lagy, satu-dua bertepuk tangan.

"Bagaimana Si Kembar ini melakukannya?” White bergu-
mam, cepat akrab?

“Tidak mengherankan dia cocok dengan kakek-nenek, me-
reka lama menghabiskan waktu bersama Bushi, st tua i’
Salonga mendengus, memperhatikan dari seberang meja.

"Benar juga.” White mengangguk-angguk, "Tapi kenapa

Yuki dan Kiko tidak pernah cocok dengan Tuan Salonga. yang

r

eh, sama ru:m}'ar"
"Tutup mulutmu, White.” Salonga melorot.

"Aye aye, Tuan Salonga.” White menyeringai.

Zaman tidak banyak bicara, dia ikut makan di samping
Aimee. Sementara itu, selain memperhatikan ramu-tamu asing
ini, Aimee sejak cadi berkali-kali menatap wajah suaminya

yang lebam. Tapi demi sopan santun di meja makan, dia
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menunda bertanya. Sejak suaminya tiba, dia belum men.-
dapatkan penjelasan. | | .

Habis makan malam, penghuni panti sepertinya tidak g_
gera tertarik kembali ke kamar masing-masing., Merek; .

. - . .0 i ﬁe S 1 :
mangat menemui tamu tamu ini. Aimee sejak tadi hendak

menyuruh mereka istirahat, tapi baiklah, panti jompo tida)
selalu kedatangan tamu. Malam ini biarkan peraturan dilong_
garkan sedikit.

Kembali ke ruang tengah, Yuki berseru melihat piano besay
yang teronggok bisu. Dan sckejap, dia membuka tutup piane,
duduk di kursi, memainkannya.

"Aku tidak tahu cucu Guru Bushi bisa memainkan piano”
Salonga bicara. White mengangkat bahu, dia juga tidak tahu,

Lihatlah, Yuki dan Kiko asyik bernyanyi bersama penghuni
panti, dikelilingi kakek-nenek tua. Ruang tengah itu meriah,

Non, rien de rien
Non, je ne regrette rien
Ni le bien quon ma fait

Ni le mal; tout ¢a m'est bien égal.

"Tidak, tidak sama sekali
Tidak, aku tidak menyesali apa pun
Entah hal baik yang telah terjadi padaku

Entah hal buruk, semua sama saja

Aimee memegang jemari tangan Zaman yang duduk di
sebelahnya. Menghela napas entah untuk yang ke berapa kali-
nya. Dia tahu lagu itu, lagu favorit Sri Ningsih. Dulu, sering
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- by . & H . & o fl{’f“t"
mt‘numpin ima di ruangan ini. Lihatlah, Kiko ¢

Pengl R

de ricn

1 _ ‘

” JE ne regrette riey
,' » »

Ni le bien quon ma fair

Ni le mal; toys a8 mest bien doul

Zaman menoleh, menatap Aimee. Yang ditoleh ikut me-
noleh. Saling bertatapan_ Berpegangan erat. Di atas sofa kecil.

Keramaian baru berakhir pukul sebelas malam, rombongan
itu akhirnya lelah. Penghuni panti kembali ke kamar masing-
masing. Yuki, Kiko meminjam matras, meletakkannya di
lantai, menyulapnya jadi seperti tatami.

Pukul dua belas malam. Semua lelap.

Aimee memunguti sampah-sampah. Ditemani Zaman yang
membawa kantong plastik besar di belakangnya.

engang. '

"Aku sedang mengurus kasus yang rumit sekali, Sayang’
7aman akhirnya bicara—situasinya cocok, dia akan menjelas-
kan apa yang terjadi ke istrinya.

Aimee menoleh.
"Whsiat itu ditulis puluhan tahun lalu, dari seorang tukang

pukul hebat” Zaman menatap wajah istrinya, "Iru bukan wa-
siat biasa. Iru serius sekali. Sir Thompson menyuruhku meng-
urusnya, karena itulah rugas kanror pengacara. Menjadi
benteng kokoh pcneguk keadilan, apa pun risikonya.

"Risiko?” Aimee bertanya dengan suara bergertar.
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]'Iya:’
Lengang lagi sejenak. Suara dengkur Salonga terdengar,
Tapi siapa orang-orang ini? Aimee bertanya lewat tatapyy,

mata.
: : "
"Dunia ini tidak seperti yang terlihat, Sayang” Zamap,

memegang lengan istrinya, "Ada dunia lain di luar sana”

"Dunia lain? Dunia gaib maksudnya?” Aimee bertany,
polos—untuk wanita secerdas dia, pertanyaan polos itu keluar
pertanda betapa kalutnya dia beberapa jam terakhir. Tidak lagi
bisa berpikir jernih, Hidupnya yang hanya mengurus penghuni
panti jompo dengan kasih sayang, tidak akan pernah bisa
membayangkan apa yang terjadi di luar sana.

"Bukan itu, Sayang. Zaman menggeleng, "Dunia shadow
economy. Penguasa ekonomi gelap. Keluarga-keluarga peme-
gang puncak ekonomi hitam dunia. Ada delapan. Merekalah
penguasa dunia, bukan negara, bukan presiden, bukan militer,
bukan lembaga, organisasi legal. Aku tahu itu sejak lama....
Sir Thompson juga tahu itu.... Meskipun tidak banyak orang
yang tahu.’

Zaman diam sejenak.

Baru saja Kiko tertawa cekikikan, dia mengigau—entah
sedang bermimpi apa. Si Kembar ini, bahkan saat bermimpi
pun centil.

"Lantas.... Lantas apa yang terjadi?” Aimee bertanya.

"Beberapa hari lalu, aku menemui ahli warisnya. Hendak
menelusuri wasiat di dalam surat, Iru tugasku—"

"Apa isi wasiatnya?”

"Dua botol”

"Hanya botol?”
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"Apakah. . A

"Iya, aku | Pakah kamu akan pergi bersama mereka?”

bahkan har Arus menyelesaikan wasiat itu. Besok-besok, aku
us banyal latihan bertarung.”

”Ta " k
"Ticfl);k a:;;udah Pandai bertarung, bukan?”
) U masih menjadi beban. Besok-besok, karena

Thompso -
P. et menjadi pengacara keluarga-keluarga ini, aku
harus bisa bertarung sehebat mereka.”

“Tapivss Tapiyd

Zaman fian Aimee saling tatap. Aimee mencengkeram je-
mari suaminya kencang sekali. Dia tahu persis suaminya ada-
lah pemegang sumpah terbaik. Sekali dia bilang akan me-
nye[esaikan pekerjaan, bahkan mati pun dia siap, demi mene-
gakkan keadilan. Kantong sampah tergeletak di dekat kaki
mereka. Membuat sampah kembali berserakan.

"Tapi mereka penjahat, bukan? Mereka tidak mengenal
keadilan.... Kamu.... kamu membela penjahat sekarang?”

"Tya. Mereka penjahat.... Bahkan lebih dari itu. Yang satu
itu, yang tua, adalah pembunuh dengan pistol, Tuan Salonga.
Tidak pikun seperti Maximillien, fisiknya masih sehart,
fokusnya mengagumkan. Dia ditemani muridnya yang
pendiam, Junior. Yang tidur di sebelah Junior adalah White,
Marinir sekaligus koki di Hong Kong. Pernah menghabisi

ratusan penduduk sipil di perang Timur Tengah.’
Aimee menatap rombongan yang tertidur lelap di sekitar
mereka. Menahan napas. Itu CV yang menakutkan. Orang-

orang ini bersama suaminya?
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"G; Kembar, Yuki dan Kiko, adalah ninja dari Jepang”
Zaman melanjutkan, "Jangan tertipu dengan tampilannya yang
centil. Mereka adalah ninja yang menguasai teknik menghilang
Sejak kecil terbiasa membunuh. Yang di sana, Nyonya Ayako,
istri dari kepala Keluarga Hiro Yamaguchi, bersama tiga ninja

muda.... Yang satunya lagi, Thomas, dia konsultan keuangan,

mungkin lebih baik di antara yang lain, tapi dia bisa tega
merckayasa keuangan kejam untuk mencapai kcpentingan-
nya.... Masih ada lagi yang lain, tapi aku tidak tahu mereka
di mana sekarang....

"Ini rumit, Sayang. Mercka jelas-jelas penjahat, tapi di luar
sana, banyak yang mengidolakannya, lupa jika mereka adalah
pcmbunul], penipu, pcmbu:lt rekayasa besar tanpa ampun..,,”

Zaman diam sejenak, menatap rombongan di sekitar.

Sementara Aimee mencengkeram jemari suaminya lebih
kencang lagi. Semua penjelasan dari suaminya membuatnya
nyaris tidak bisa bernapas.

Suami istri itu kembali saling tatap dalam remang.

"Kamu benar, Sayang.... Mereka adalah penjahat.... Mereka
mungkin tidak peduli dengan kebenaran dan keadilan. Tapi
adalah tugasku menyelesaikan wasiat itu. Mereka adalah bede-
bah, bangsat.... Bandit.... Tapi, mungkin yang membuatnya
berbeda, mereka adalah bedebah, bangsat.... Bandit-Bandit
Berkelas.”

*Bersambung ke buku: BANDIT TERAKHIR
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BAB BONUS 1:
Roh Drukpa

BIEHIER."\I’A bulan laly.

Srpmnn;‘. Lap.m_t!.m ds Ir:rnp_ punung itu lcngnng.

Wangmo, Namgay, dan puluhan murid-murid Teratai Emas
masih mengelilingi guru mereka yang jatuh terduduk di
tengah dengan darah segar membanjiri mulutnya. Cahaya
matahari pagi menyiram lembur kabut pegunungan. Seperti
kapas. Putih scjauh mata memandang.

Ini sungguh tidak pernah mercka duga. Setelah berpuluh
tahun bersama, guru mereka, Roh Drukpa XX, tewas diracun.
Laki-laki usia seratus tahun lebih itu sekarang terkulai dipe-
gangi oleh Wangmo dan Namgay. Diego, sang pengkhiana,
salah saru bekas murid level empar Kelopak Utama meracuni-
nya dengan licik.

Entah ada di mana pengkhianar itu sekarang, dengan para-
sut paragliding, boleh jadi telah berada jauh di lembah sana,
membawa gulungan rahasia jurus Pukulan Telapak Besi. Tidak
ada yang bisa mengejarnya. Juga petarung-petarung dari ke-
luarga shadow economy, Bujang, Thomas, Si Kembar, Salonga,

Junior, mereka juga telah menuruni lereng gunung sejak tadi.
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Mereka berhasil berrahan hingga matahari terbie, e,
berhak pergi.

"Apa yang kita lakukan sckarang?” Salab satu murid 1.,
tanya kepada Wangmo dan Namgay.

Dua murid level tertinggi itu menghela napas perlalysy
Lima belas menit mereka hanya bisa duduk mengelilingi ¢1¢,,
mereka. Tidak tahu harus melakukan apa. Ini di luar pe,.
kiraan. Mereka yakin sekali Roh Drukpa akan memenangks
pertarungan. Bagaimana mungkin Roh Drukpa bisa kalah:

Lengang lagi lima belas menit. Hanya tarapan kosong_ Hela
napas. Tubuh-tubuh yang membungkuk membuat lingkaran
sempurna memberi penghormatan kepada guru mereka.

"Kita tidak bisa berlama-lama di sini. Kita harus membaw;
tubuh Yang Agung Roh Drukpa kembali.” Murid lain bicara.

Wangmo dan Namgay ikut menghela napas, pelan. I
benar. Saatnya melangkah maju. Semua kejadian mengejurkan
ini, cepat atau lambat akan terjadi. Mereka bisa menyiapkan
rencana berikutnya setelah tubuh Roh Drukpa disemayamkan,
diberikan pengormatan.

Wangmo dan Namgay hendak memapah tubuh kaku Roh
Drukpa. Murid-murid lain sigap berdiri, ikut membancu.

Terhenti.

Gerakan mereka terhenti. Kejutan demi kejutan itu ternyara
belum usai. Astaga? Apa yang terjadi? Lihatlah, tubuh guru
mereka mendadak bergerar.

"Yang Agung!” Salah satu murid berseru tertahan, kembali

bersimpuh.
"Yang Agung!” Y;lng lain menimpali, kembali bersimpuh

Sepotong lap:mg;m it dipenuhi seruan.



:d-muridnya

Sekej
Jap. Mae: .
wih - di tengah keheranan muf -
berdirt.

Seperti tere
Miiroonys, m:"""; hebat, Roh Drukpa mendadak bangkic
se Mbuka, tangan ‘1l dengan
gar mengalir (., nya mengepal. Masih deng: _
petarung tua j ‘:m mulut, pakaian bergelimang merah, tap!
"Yang A 1 Jelas celah ‘hidup kembali’
ung!” ; :
s g Aggur;gg'r'k;u“d‘muridnya berseru takjub.
kejutan hebat. - Sckaligus berteriak senang. Ini sunggh h

"Dasar anak . ”

enyeka pipi Sffm:f‘d sialan!” Roh Drukpa menggerung
. h lfl pAng a,bDIa pikir dia bisa membunuhku dengan
cun, heh! ' :
;ahkan - um erlatih meminum racun sejak lama. Aku
a P _ enyuruh seorang ilmuwan gila menyiap-
kannya. Aku tidak akan mati seperti Roh Drukpa pertama.
Tubuhku bisa menetralisir racun semematikan apa pun.’

"Ini hebat sekali, Yang Agung!” Wangmo menatap gurunya

dengan tatapan penuh hormat dan senang.
"Derintahkan kami! Maka kami akan mengejar sang peng-

khianat itu!” Namgay ikut berseru.
Murid-murid lain ikut berseru semangat.

»Tidak sekarang. Anak itu bukan salah satu masalah besar.
Roh Drukpa menggeleng, "Kembali ke Benteng Di Atas Awan,

Jku harus menyiapkan sesuatu yang lebih penting.’
Wangmo dan Namgay saling tatap, tidak mengerti, Kenapa
nereka tidak bergegas mengejar Diego? Merebut lagi pusaka

Teratai Emas?
"Sudah terlalu lama aku tidak melihat dunia luar. Ternyata

kejutan-kejutan hebat menunggu di sana. Petarung-petarung
baru. Keluarga—keluarga shadow economy baru. Dan yang satu

ini, sungguh menarik. Kekuatan yang dulu menghabisi kekua-
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is di daratan China telab muncul. Itu berare:
rn,

BAALY il"‘ll.‘l mag
‘-;j M;It.‘l Picakjuga .‘lkan kcmb 1
4 m
h' cmba-

hanya soal waktu, :
laskan dendam kesumatnya Juga petarung-peta
. . i mn
£P g masyhyr

yang mengasingkan dirt”
Roh Drukpa rerkekeh, “Ini akan seru! Sayang sekali, Samad
> ' a

dan Bushi telah maty, mereka tidak bisa menyaksikan p
4 erta-

rungan cpik tersebut.”
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BAB BONUS 2:
Mata Picak

SATU minggu setelah kudeta dj Keluarga Master Dragon

batal.
Di tengah gemerlap Kota Shanghai, dengan gedung-gedung

pencakar langit, bangunan modern teknologi canggih, lalu-
lalang penduduk sibuk, terselip sebuah kawasan yang berbeda
sekali. Luasnya hanya satu blok, terdiri dari 20-an bangunan
dua tingkat saling berhadapan, dengan jalan kecil memanjang
ke dalam di tengahnya. Bangunan-bangunan dengan arsitektur
kuno, lengkap dengan simbol-simbol tua yang misterius.
Ratusan tahun berlalu, dengan segala kemajuan China,
kawasan itu tidak pernah ada yang bisa mengubahnya. Jangan-
kan menjadikan kawasan itu bangunan besar mal, hotel, per-
kantoran, atau apartemen, mengubah secuil jendela, menggeser
satu pot, atau memindahkan gantungan-gantungan bertuliskan
aksara China di depan pintu, tidak bisa.
Tidak ada perusahaan pengembang atau developer raksasa,
atau pejabat tinggi partai Komunis, dan apa pun itu yang bisa
menyentuh kawasan itu. Tidak bisa digusur, tidak bisa

dipindahkan. Seolah ada kekuatan besar yang melindunginya.
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Siapa pun yang coba-coba, beberapa hari ditemukap
meninggal tidak wajar.

Penduduk Kota Shanghai bahkan sejatinya tidak menyadar;
kawasan itu. Melewatinya saat berangkat ketja, beraktivitas,
lewat begitu saja. Peta-peta luput memasukkannya, apalagi
Google Maps, tidak bisa merekamnya. Atau jika ada pen-
duduk yang menyadarinya, berdiri di depan jalan masuknya,
termangu heran, kok ada kawasan ganjil di tengah padatnya
gedung menjulang, lima detik, seluruh bulu kuduknya akan
berdiri. Seperti ada kengerian besar yang mengembus deras
dari jalan, membuatnya bergegas pergi. Dan besoknya dia
telah lupa.

Malam itu, Kota Shanghai diguyur hujan deras. Delapan
sedan hitam meluncur beriringan menuju kawasan itu. Pukul
dua belas malam. Berhenti persis di depan mulut jalan masuk.

Di mobil keempat, seorang bos bicara dengan anak buah-
nya, yang menjadi penunjuk jalan.

"Aku tidak mau turun.” Dia berseru kesal.

"Tapi Master—"

"Tukang pukul itu tidak bisa menemuiku di mobil, heh?
Suruh dia yang datang ke sini, bilang Master Dragon hendak
menemuinya.” Wajahnya sedikit merah padam. Usianya masih
muda, mungkin sekitar 30-an.

"Tidak bisa, Master.”

“Ini hujan, bangsat! Aku disuruh hujan-hujan turun dari
mobil, masuk ke sana menemuinya? Sejak kapan kepala ke-
luarga datang menemui tukang pukul, heh?”

Anak buahnya terdiam.

Suruh tukang pukul itu ke sini, atau kutembak kepalamu.”
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id '
€ngan tuan-nya };;mg bisa kapan pun mcnemb:ll{n}’:l dl

dalam :
mob :
lI, karena tﬁrsinggung dengﬂn teknls pﬂrtcmuan

tersebut. Tapj dj, lebih takyt lagi dengan penguasa kawasan

ini. Kapan N : i
= dP Pun dia bjg, tersedak seperti kehabisan oksigen.
atr dengan siksaan mengerikan

‘Aku minta maaf, Mager Dragon. Seperti yang aku jelaskan
sebelumnya, dia hanya bersedia ditemui di tempam}’a.” Anak
buahnya yang bertugas sebagai penunjuk jalan mencoba mem-
bujuk.

"Dasar sialan! Seberapa hebat orang ini hingga aku yang
harus pergi ke tempatnya? Jauh-jauh darang dari Hong Kong
ke kawasan kumuh ini” Pemuda yang dipanggil Master
Dragon itu berseru kesal, "Buka pintu mobil!”

Anak buahnya bergegas membukakan pintu.

Persis pintu mobil keempat terbuka, maka tujuh mobil lain
juga membuka pintu, turun tiga puluh anak buahnya dengan
pakaian jas hitam rapi, sepatu mengilat. Dengan pistol dan
senjata di pinggang masing-masing. Salah satu anak buah
mengembangkan payung, memayungi bos-nya.

Sementara penunjuk jalan membungkuk, "Tkuti aku, Master
Dragon.’

Pemuda yang dipanggil Master Dragon menggeram, tapi dia
tidak berteriak lagi, mengikuti langkah si penunjuk jalan.
Disusul puluban anak buah lainnya. Rombongan itu maju
memasuki jalan kecil.

Bangunan tua, jendela-jendela tua, pintu-pintu tua, pot
bunga (yang sedang berbunga warna-warni), lampu-lampu tua,

yang berpendar—pendar karena air huj:m deras mengenainya.
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dipanggil Master Dragon ddak rerrarik, terap menatapnya
, bahkan sempar membuang ludah di bonsai.

"Kica sudah sampai, heh?” Dia berreriak.

"Iya, Master Dragon.’

"Kau tunggu apa lagl, dobrak pintunya. Di mana tukang
pukul sialan i’

Penunjuk jalan menelan ludah. Sejak radi dia bahkan rakuc
sekali untuk mengetuk pintu. Alih-alih mendobraknya.
Tangannya akhirnya terangkat, gemertar.

Tapi sebelum dia menyentuhnya, pintu itu terbuka sendirt.
Perlahan. Berderit. Mengalahkan suara deras air hujan, mem-
buart ngilu gigi.

Suasana mulai terasa menegangkan. 30 orang berjas me-

megang gagang pistol.
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Gclap di dalag, san

Si p
Enunjuk . .
pintu, Jalan menahan napas, tetap berdiri di depan

. Bau dupa tercium pekat.

G bangsaet AL L : -
E52t Aku tidak mau berlama-lama kehujanan.

Si Pﬁnunjul.; _i:l.l:m n
suk. Disusu] b

lengangguk patah-patah, melangkah ma-

OS 1- . - . :
% Nya yang dikawal puluhan orang dengan jas
1itam. Mereka tib, ) il

sana. Tidak luas. H

di ruang depan, satu-satunya ruangan di
. anya sekitar lima kali delapan meter. Ge-
lap. Tidak ada Siapa-siapa. Bos rombongan itu hendak ber-
teriak marah lagi, tidak sabaran—

Klik.

Lampu ruangan itu menyala lebih dulu. Bukan lampu biasa,
melainkan obor. Di empar sisi, ditempel di dinding. Warna
dinding terlihat jelas, merah darah. Juga langit-langit. Juga
lantai. Seperti baru saja disiram darah sungguhan.

Bos rombongan menelan ludah. Dia mulai merasakan ke-
ngerian itu. Tapi dia ridak peduli, dia kepala keluarga, dia
tidak akan takut dengan pertunjukan sulap murahan seperti
ini. Di mana tukang pukul sialan itu? Yang katanya bisa
mengalahkan siapa pun.

Lagi-lagi belum sempart bicara, dia berseru pelan, refleks
mundur satu langkah. Entah dari mana datangnya, seseorang
telah berdiri tiga langkah darinya. Tubuhnya kurus ringgi,
seolah sedikir sekali daging membalur tulang belulangnya. Me-
ngenakan pakaian tipis berwarna gelap, terlihat seperti kerang-
ka manusia. Rambutnya awut-awutan. Membawa tongkac.
Kakinya hilang satu, kaki kanan hingga pangkal paha. Langan

nya juga hilang satu, rangan kiri hingga bahu, Telinganya
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hilang satu. Matanya juga hilang satu, menyisakan cekung
kosong, dan dia sama sekali tidak merasa perlu menutupinya
dengan kain, serbet, atau apalah. Sedangkan satu mata lagj,
meski bisa dipergunakan, hampir seluruhnya putih, tanpa
bagian berwarna hitam. Bola mata putih yang terus bergerak-

gerak menyelidik ke segala arah.
Siapa kakek tua ini, heh? Apakah dia tukang pukul hebat

itu? Atau jongos dari tukang pukul? Tidak mungkin orang ini
tukang pukul hebat yang dimaksud. Bos rombongan terlihat
kesal. Anak buahnya yang menjadi penunjuk jalan jelas-jelas
bodoh, bagaimana mungkin dia.percaya tipuan ini? Meminta-
nya datang ke sini di tengah hujan deras. Bagaimana mungkin
kakek tua ini bisa disuruh melawan Keluarga Bratva dan
keluarga lain.

"Kau bukan Master Dragon.” Kakek tua itu bicara lebih
dulu. Dengan suara serak, seperti terdengar dari sumur yang
dalam. Matanya yang putih berputar menatap bos rombongan.

"Aku Master Dragon—"

Kakek tua itu melambaikan tangannya.

"Bicara saat aku menyuruhmu bicara, Bocah!” Menggeram.

Dan bgs rombongan itu seketika bisu. Mulutnya terkunci.
Dia berteriak, tapi suaranya hilang, Bingung, Kenapa suaranya
hilang. Tapi dia masih bisa menarik pistol di pinggangnya.
Whajahnya merah padam karena marah. Pistolnya terangkat,
hendak menembak kakek tua.

"Duduk!” Kakek tua itu mendesis.

BRUK!

Bos rombongan itu terduduk lebih dulu, pistolnya tetlepas,
dia meringis kesakitan.
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" ju el bu&hn?’a yang menyaksikan kejadian berseru-sery,
a i Eendak mencabut pistol, membantu bos-nya. Kecuali
n -
ua.}l Yang mcnjadi Penunjuk'jalan' seja_k tadi dla me-
matung menatap ngeri,

Kakek T
tu . :
4 Itu justru tertawa santai menyaksikan puluhan

k "
anak buah bos membidiknya. Titik merah laser menimpa
tubuh kurus keringnya. |

"Lucu sekali.... Lucu sekali.... Kalian mau menembakku?”
Kakek tua terkekeh menunduk. Tidak peduli jika ruangan itu
sesak oleh ketegangan.

Pelatuk siap ditarik. Puluhan orang siap melepas tembakan.

Dan tiba-tiba kakek tua itu berhenti tertawa, mendongak,
"Ciluk ba!” kakek tua itu berseru, seperti sedang bermain pe-
tak umpet, "Semua duduk!”

BRUK! BRUK!

Puluhan orang dengan jas hitam terbanting duduk. Pistol
berjatuhan mengeluarkan suara kelontang. Menyisakan
penunjuk jalan, yang masih berdiri mematung.

Kakek tua itu masih terkekeh, melangkah mendekati bos.
Tongkatnya terjulur, menusuk-nusuk wajah bos, pipinya, jidat-
nya, hidungnya, seolah itu hanya karung berisi pasir.

"Di mana Master Dragon yang asli? Bicara.’

"AKU AKAN MEMBUNUHMU!” Persis dia bisa bicara,
bos itu berteriak kencang, marah.

"Astaga?” Kakek tua itu pura-pura kaget, tertawa lagi, "Ini
tambah asyik. Yang satu ini ternyata benar-benar bodoh. Su-
sah sekali membuatnya menyadari jika dia hanya curut”

"KAKEK TUA SIALAN!" Bos beringsut hendak meraih
pistol yang tergeletak. Dia akan membunuh kakek tua ini. Dia
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akan menghabisinya. Kakek sialan ini akan tahy sedang
berurusan dengan siapa.

"Ckekek.... Anak kecil tidak boleh bermain pistol.... Tidyy
boleh, cup cup cup.... Bagaimana kalau kau menangis duly,
heh” Kakek tua itu mendesis.

Persis kalimat itu tiba di ujungnya, gerakan bos terhent;,
Entah apa penyebabnya, ada dorongan besar menyuruhny;
menangis. Apa yang terjadi? Dia hendak melawannya. Percy,.
ma. Sekuat apa pun dia melawannya, dia tidak bisa, mendadak
dia telah menangis. Terisak.

Kakek tua terpingkal melihatnya.

"Dia menangis. Oh, lucu sekali melihat pria dewasa
menangis. Lihat, lihat, dia menyeka hidungnya yang beringus.
Lucu sekali ini” Kakek tua itu mengetukkan tongkatnya ber-
kali-kali ke lantai, terkekeh, "Ayo semua menangis.”

Serempak puluhan orang dengan jas hitam di ruangan iru
menangis. Satu-dua berguling-guling, yang lain meraung-raung,
Menyisakan penunjuk jalan yang masih mematung menyaksi-
kan semuanya.

"Aduh kasihan sekali.... Sudah besar masih suka menangis”
Kakek tua terkekeh. Seolah sedang menonton pertunjukan
menangis.

"Diam!” Kakek tua itu mendesis.

Ruangan itu mendadak lengang. Semua tangisan terhenti.

Kakek tua itu menggeram pelan, menoleh ke penunjuk ja
lan.

"Kau bilang Master Dragon akan menemuiku.... Kenapa
bocah ini yang datang? Bicara” Kakek tua itn mendesis.

Beberapa hari lalu, saat penunjuk jalan ini menemuinya, dia
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Yang putth berputar-putar mm}[-'rll’--ill-

ara |-,}.J"
Penungul |
M Illjl.lL !ulun “lll terbara-bata, wajahinya pias, seluruh ba-
Yoo Bemetar, 1 )4 Cabot sekall, ‘Tani seridaknva fia bisa
njelaskan, Balhw SHERIR e '”_}' g
mj : t Wa Master Dragon telah mati. Keluarga
"lt'm'l d’f‘: Rusia, Keluarga Yamaguchi dari Jepang, dan
Keluarga Tong telah menyerbu Hong Kong beberapa bulan
lalu, Markas: Mascer Dragon telah diambil alih, Anak buah
Master Dragon yang masih setia menyingkir, bersembunyi
sambil menyiapkan rencana pembalasan, Mereka menunjuk
cuct Master Dreagon-—bos yang, sekarang terduduk di lancai.
Jadi, yang datang memang, Master Dragon pengganti,
Mereka gagal membentuk sekutu dengan Black Widow, dan
kartel Meksiko, mereka mencari opsi lain, Datang ke Shang-

hai, menemuinya. Penunjuk jalan selesai menjelaskan, dengan

suara tercekat,

Kakek tua itn menggerung pelan.

“Master Dragon mati?” Tongkatnya mengetuk lancai, "Dan
kalian datang memintaku membalaskan kematiannya?”

"Aku akan membayar berapa pun yang kau minta.” Bos
bicara—kali ini dengan intonasi lebih lunak, dia telah me-
nyaksikan sendiri kehebatan tukang pukul ini.

Kakek tua menatap bos itu. Sungguh?

ang kau minta, aku akan membayarnya, Tuan.

"Apa pun y
Sungguh.”
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"Oh ya? Apa pun? Bagaimana jika aku meminta jantunggny;

Juga jantung seluruh anak buahmu?”

Bos terdiam. Menelan ludah.
"Bagaimana?” Terkekeh.

"Ah, tidak bisa ternyata... ,
4 itu mengacungka N
membayarku, Bocah!” Kakek tua 1itu g gkan tong

katnya lagi, menusuk-nusuk pipi bos, "Bahkan Master Dragon,
yang asli tidak bisa membayarku.”
"Kau merasa paling berkuasa, bisa menyuruh-nyuruh....

Hah! Sepertinya Master Dragon lupa mengajarkan sopan san-
a yang bloon ini. Puluhan tahun lalu, saat

_Karena kau memang tidak bis,

tun kepada cucuny ' -
kakekmu masih bocah, dia yang mencium kakiku, dia men-

ciumi kakiku ke mana pun aku pergi, meminta kekuaran
dariku agar bisa menjadi kepala keluarga.’

Suara kakek tua itu terdengar semakin serak, bergema

pelan.
Diam sejenak.
Menyisakan lengang di ruangan dengan warna darah terse-

but.

"Kau pasti bertanya-tanya siapa aku heh? Kenapa kawasan
ini tidak pernah bisa disentuh siapa pun? Karena aku melin-
dunginya....

"Puluhan tahun aku tinggal di sini, sambil memulihkan
kekuatan sejak kegagalan ritual Sungai Kuning .... Puluhan
tahun, saat kekuatanku pulih, apa yang tersisa darl dunia?
Aku menyaksikan perubahan. Gedung-gedung tumbuh. Kot
berkembang. Sungai-sungai dilangkahi. Seolah hebat dan maju
sekali, Omong kosong! Kehidupan kalian yang hambar,

rutinitas menjemukan, diperbudak oleh harta dan dunia, ndak
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Sery, Tidﬂk

1N Pefmain

Kakel :

Ijtjl; r;zr:ubtcrmwa scndiri;u‘l sejenak. o
aganky bl ukan? zi\l{u kehilangan separuh hsnk}xu. ta-
buhlky hilanqgsa:tm kakiku hilang satu, seluruh :ﬂgﬂmAfl:;
potslinngs, Tk ari sungai sialan itu. Tapi aku tid:

. . Arga permainan yang pantas.... Berpuluh ta-

memulihkan djp di kawasan ini, saat aku pulih, aku tidak
akan menghabiskann}ra hanya untuk disuruh-suruh bocah
seperti kau.”

"Aku yang menyuruh orang lain! Akulah yang harus kalian
patuhi.” Kakek tua itu mendelik. Bola mata putihnya tetlihat
mengerikan. Juga cekungan kosong mata satunya.

"Baiklah. Sudah saatnya aku kembali bermain-main seperti
dulu. Permainan yang lebih seru.... Malam ini, aku yang akan
menjadi Master Dragon. Kalian semua akan menjadi anak
buahku. Aku yang akan memerintah kalian! Mari kita ber-

main keluarga shadow-shadow-an economy.” Kakek tua itu

ada lagi yang suka bermain-main. Padahal, hidup

AN yang seru sekali)”

menggeram pelan.
Sejenak Kakek tua itu tertawa lagi sendirian.

"Bersujud!”
Puluhan orang di ruangan itu mendadak mengambil posisi

sujud. Termasuk penunjuk jalan, dia rerjacuh duduk, lantas

bersujud.
Kakek rua itu menatap bos yang sujud di kakinya.

"Ambil pistolmu.”
Bos itu mengambil pistolnya.

"Arahkan ke kepalamu.”
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Bos itu dengan tangan gemetar mengarahkan pisto] |,

kepalanya. Dia berusaha melawan, tapi tidak bisa. Kalima,

kakek tua di depannya menghipnotis dia. Seperti kekuara,
[rulah kekuatan kakek tua itu. Mengendal;.

magis tiada tara. .
sarafnya. Entah bagaimana kakek ini me.

kan setiap jengkal ' ,
lakukannya. Pantas saja dia menjadi dukun’ terhebat dataray
China, sekaligus tukang pukul mematikan di eranya.

"Tembak kepalamu.’
DOR!

Tru benar-benar kekuatan hipnotis yang mengerikan. Bos iry
terkulai. Darah menggenang, menambal cat lantai yang me-
mang terbuat dari setiap tetes darah musuhnya.

Kakek tua itu terrawa lagi, lebih panjang. Tongkarnya
sekarang mengetuk-ngetuk kepala penunjuk jalan yang masih
sujud, seolah sedang mengetuk batok kelapa.

"Berdiri.’

Penunjuk jalan bergegas berdiri.

"Tugas pertamamu malam ini, heh.... Kirimkan pesan ke
penjuru dunia, temukan orang yang menggagalkan ritual Su-
ngai Kuning puluhan tahun lalu, aku hendak merebusnya di
kuali besar. Siapa pun yang melindunginya, mereka juga akan
direbus di kuali. Anak cucunya, teman-temannya, mereka
semua akan direbus di kuali.... Tulis di pesan itu besar-besar,
Si Mata Picak relah kembali. Aku akan menguasai seluruh

keluarga shadow economy.”
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